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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf
a merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral
dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23,
Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku terhadap:
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Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait untuk pelaporan peristiwa aktual
yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan
informasi aktual;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
hanya untuk kepentingan penelitian ilmu
pengetahuan;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
hanya wuntuk keperluan pengajaran, kecuali
pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan
Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan
pengembangan ilmu pengetahuan yang
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga
Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa

izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d,
huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Rasa syukur kepada Yang Maha Kuasa, dan rasa bangga
bagi kami, karena buku ini telah terbit tepat waktu. Buku
ini menyajikan pengetahuan mengenai dasar-dasar
akuntansi. Akuntansi memiliki fungsi dalam menyajikan
informasi keuangan perusahaan dan analisis bisnis yang
berguna untuk pengambilan keputusan. Pencatatan
akuntansi memiliki peranan penting di dalam sebuah
organisasi, untuk memudahkan memantau kondisi
keuangan. Kegiatan akuntansi mulai dari pencatatan,
pengumpulan, pengikhtisaran sampai pada penyajian dari
transaksi terhadap aktivitas perusahaan.

Sistematika penyusunan buku ini terdiri dari dua puluh
dua bab, dengan judul Dasar-Dasar Akuntansi (Konsep,
Teori, dan Prinsip). Adapun pembahasan secara terperinci
dengan subbab: Teori Akuntansi dan Perkembangannya;
Peran dan Fungsi Akuntansi bagi Perusahaan; Prinsip
Dasar dan Persamaan Akuntansi; Sistem Akuntansi dan
Komponennya; Siklus Akuntansi Perusahaan
Manufaktur; Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa; Siklus
Akuntansi Perusahaan Dagang; Jurnal Transaksi; Buku
Besar; Neraca Saldo; Jurnal Penyesuaian; Laporan
Keuangan; Jurnal Penutup dan Jurnal Pembalik; Kas,
Piutang, dan Persediaan; Aset Tetap; Konsep Utang dan
Ekuitas; Sistem Informasi Akuntansi; Akuntansi
Keuangan; Akuntansi Keperilakuan; Akuntansi Biaya;
Akuntansi Perpajakan; dan Akuntansi Pemeriksaan
(Auditing).

Buku ini berhasil diterbitkan berkat bantuan dari banyak
pihak, baik dukungan moril maupun materil. Oleh sebab
itu, kami untuk menyampaikan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada pihak atas
kontribusinya dalam penyusunan sampai penerbitan
buku ini. Secara khusus, terima kasih kepada Media
Sains Indonesia sebagai inisiator buku ini. Semoga buku
ini bermanfaat.

Bandung, Agustus 2023
Editor
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TEORI AKUNTANSI DAN
PERKEMBANGANNYA

Dyah Ayu Suryaningrum, S.P., M.P., M.B.A.
Universitas Sebelas Maret

Dalam arti luas, akuntansi didefinisikan sebagai
seperangkat pengetahuan yang mempelajari
perekayasaan penyediaan jasa, berupa informasi
keuangan kuantitatif unit-unit organisasi dalam suatu
lingkungan negara tertentu, dan cara penyampaian
(pelaporan) informasi tersebut, kepada pihak yang
berkepentingan  untuk  dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Dalam arti sempit,
akuntansi didefinisikan sebagai proses, fungsi, atau
praktik, akuntansi dapat didefinisikan sebagai proses
pengidentifikasian, pengesahan, pengukuran, pengakuan,
pengklasifikasian, penggabungan, peringkasan, dan
penyajian data keuangan dasar yang terjadi dari kejadian-
kejadian, transaksi-transaksi, atau kegiatan operasi
suatu unit organisasi dengan cara tertentu, untuk
menghasilkan informasi yang relevan bagi pihak yang
berkepentingan.

Akuntansi dapat dilihat dari beberapa sudut pandang
sebagai berikut.

1. Akuntansi sebagai Seni

Dalam konteks ini, akuntansi diartikan sebagai ranah
pengetahuan yang mencakup keterampilan, keahlian,
dan kecakapan praktis yang menuntut penerapan
dalam tindakan nyata. Hal ini mengharuskan
pertimbangan yang cermat dan sikap profesional.
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2. Akuntansi sebagai [lmu

Akuntansi dalam perspektif ini, dianggap sebagai
disiplin pengetahuan yang menguraikan fenomena
akuntansi secara objektif, menggambarkan
kenyataannya apa adanya, dan bebas dari penilaian.
Pendekatan ini berfokus pada aksioma, prinsip-
prinsip umum, hipotesis, serta kesimpulan yang
didasarkan pada metode ilmiah yang telah mapan.
Teori-teori akuntansi berkepentingan untuk
menghasilkan pernyataan-pernyataan umum, yang
bermula dari hipotesis sebagai penjelasan praktik
akuntansi. Bidang kajian yang menjadi pusat
perhatian adalah masalah fakta, sehingga teori
akuntansi harus bebas dari pertimbangan nilai.

3. Akuntansi sebagai Teknologi

Pada dimensi ini, akuntansi dilihat sebagai penerapan
pengetahuan ilmiah untuk menyajikan informasi
keuangan dengan tujuan mencapai aspirasi sosial dan
ekonomi tertentu. Akuntansi dianggap sebagai
teknologi perangkat lunak yang harus dipelajari dan
dikembangkan wuntuk mencapai tujuan sosial
tertentu. Dengan demikian, akuntansi merupakan
suatu pengetahuan tentang perekayasaan informasi
untuk pengendalian keuangan.

Hasil akhir dari teori akuntansi ini adalah prinsip,
metode atau tujuan yang bermanfaat untuk mencapai
tujuan akuntansi. Proses merancang sistem
pelaporan keuangan suatu negara untuk mencapai
tujuan nasional tercakup dalam pengertian ini.

Teori Akuntansi

Teori akuntansi merupakan sebuah proses penalaran
logis yang berfungsi untuk menilai dan mengembangkan
praktik akuntansi. Hasil dari proses penalaran ini,
membentuk sebuah kerangka konseptual yang berfungsi
seperti sebuah konstitusi dalam bidang akuntansi.
Adanya tujuan sosial yang harus dicapai melalui
akuntansi, @ menjadikan teori akuntansi = sering
mempertimbangkan aspek pertimbangan nilai (value

2



judgement). Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, teori
akuntansi dapat dibagi menjadi beberapa jenis.

1.

Teori Positif

Jenis teori ini, menggambarkan fenomena akuntansi
seperti apa adanya, didasarkan pada pengamatan
empiris.

Teori Normatif

Jenis teori ini, menjelaskan fenomena akuntansi
untuk mendukung atau membenarkan standar
akuntansi, berdasarkan pada keharusan pencapaian
tujuan akuntansi. Dalam konteks semiotika, yang
menganalisis tanda dan simbol dalam bahasa.

Teori Sintaktik

Teori ini berfokus pada struktur pelaporan keuangan,
memberikan penjelasan mengapa data atau informasi
disajikan dalam format tertentu.

Teori Semantik

Teori ini lebih fokus pada isu-isu seputar representasi,
pengukuran, dan penyajian kegiatan operasional serta
objek fisik perusahaan dalam bentuk laporan
keuangan. Teori ini menjelaskan mengapa kegiatan
perusahaan direpresentasikan dengan cara tertentu.

Teori Pragmatik

Teori ini menitikberatkan pada dampak informasi
terhadap perubahan perilaku para pengguna laporan
keuangan. Teori ini membahas bagaimana pihak yang
memanfaatkan informasi akuntansi meresponsnya

Tujuan dan Fungsi Teori Akuntansi

Tujuan utama dari teori akuntansi adalah menyajikan
serangkaian prinsip yang terorganisir secara logis dan
terkait satu sama lain, dengan membentuk suatu
kerangka kerja umum sebagai acuan, untuk menilai dan
mengembangkan praktik akuntansi yang efektif. Teori
akuntansi memiliki manfaat sebagai berikut:



menjadi panduan bagi lembaga yang merumuskan
standar akuntansi;

menyediakan kerangka referensi dalam
menyelesaikan masalah akuntansi yang tidak
memiliki standar resmi;

meningkatkan  pemahaman dan  kepercayaan
pembaca terhadap informasi yang terdapat dalam
laporan keuangan;

memungkinkan  perbandingan antara laporan
keuangan; dan

menyediakan kerangka referensi dalam menilai
prosedur dan praktik akuntansi.

Karakteristik Teori Akuntansi

Secara gairis besar, teori akuntansi memiliki fungsi utama
untuk memberikan kerangka pengembangan ide-ide baru
dan membantu proses seleksi dalam akuntansi. Teori
akuntansi memiliki beberapa karakteristik di bawah ini:

1.

ook W N

6.

memiliki body of knowledge;

memiliki konsisten secara internal;

menjelaskan dan/atau memprediksi suatu fenomena;
menyajikan hal-hal yang ideal;

menjadi referen yang ideal untuk mengarahkan
praktik; dan

membahas masalah dan memberikan solusi.

Struktur Teori Akuntansi

Struktur teori akuntansi merupakan bagian-bagian yang
saling terkait dan menjadi pedoman bagi pengembangan
teori dan perumusan standar atau prosedur akuntansi,
yaitu:

1.
2.

rumusan tentang tujuan laporan keuangan;

postulat akuntansi, yang dijabarkan dari rumusan
tujuan laporan keuangan;



konsep teoretis akuntansi, yang dijabarkan dari
rumusan tujuan laporan keuangan;

prinsip dasar akuntansi, yang dijabarkan dari
postulat dan konsep teoretis akuntansi; dan

standar atau teknik akuntansi, yang merupakan
pedoman dalam penyusunan laporan keuangan
sesuai dengan kebutuhan para pemakai, yang
dirumuskan dari prinsip akuntansi.

Prinsip Dasar Akuntansi

Akuntansi memiliki enam prinsip yang menjadi aturan
dasar dalam penerapannya, antara lain sebagai berikut.

1.

Cost Principle

Berdasarkan prinsip teori akuntansi, semua aset
harus dicatat sesegera mungkin setelah didapatkan
atau dibeli.

Matching Principle

Sesuai dengan namanya, pada dasarnya prinsip ini
mencocokkan pengeluaran dengan pendapatan.
Materiality Principle

Pada prinsip ini, hanya transaksi keuangan yang
sudah selesai dilakukan yang dapat dicatat, sehingga
pencatatan terhadap transaksi yang belum selesai,
perlu ditunda terlebih dahulu. Prinsip ini juga juga
menekankan pada pencatatan terhadap pengeluaran
sekecil apapun per bulan, karena apabila dihitung
selama satu tahun akan berdampak signifikan pada
anggaran, sehingga pencatatan menjadi aktivitas yang
sangat penting untuk dilaksanakan.

Conservatism Principle

Liabilitas (kewajiban) memiliki dampak yang
signifikan pada bisnis apa pun, sehingga perlu
dilakukan pencatatan pada setiap liabilitas. Hal ini
dikarenakan dapat membantu perusahaan
menyimpan dan menyiapkan sejumlah dana untuk
membayar utang, serta merupakan cara terbaik
dalam rangka perencanaan anggaran pengeluaran
pada masa depan.



Time-Period Principle

Prinsip ini merupakan sebuah konsep di mana
perusahaan harus selalu membuat laporan dari hasil
operasional yang telah dilakukan pada setiap periode.
Hal ini bertujuan untuk menciptakan satu set variabel
sebagai perbandingan dari waktu ke waktu, yang akan
bermanfaat untuk analisis trend.

Consistency Principle

Konsep pada prinsip ini, menitikberatkan bahwa
apabila sebuah sistem akuntansi telah ditentukan,
maka seluruh transaksi dalam perusahaan harus
mengikuti aturan sistem tersebut. Penerapan prinsip
ini, bertujuan agar perusahaan tidak terombang-
ambing, dan tetap konsisten pada satu sistem saat
pencatatan transaksi.

Konsep Dasar Teori Akuntansi

Teori akuntansi dapat berjalan dengan benar apabila telah
mengacu pada empat konsep dasar yang digunakan,
untuk menentukan serta menjelaskan pedoman penting
dalam manajemen perusahaan.

1.

Konsep Akrual

Konsep ini menjelaskan bahwa pendapatan dari
sebuah transaksi dan liabilitas harus dicatat ketika
transaksi tersebut terjadi. Contohnya, jika seorang
pedagang grosir atau eceran memesan dan menerima
sebuah barang dengan nominal satu juta rupiah,
namun belum membayar pada saat itu juga, maka
sang pedagang harus mencatat liabilitas atau
kewajibannya tersebut. Begitu pula dengan
distributor atau pemasok yang akan menghitung
penjualan barang tersebut.

Konsep Konsistensi

Konsep ini menekankan pada saat satu metode
akuntansi diterapkan di sebuah perusahaan, maka
metode tersebut harus terus digunakan. Misalnya
saja, jika seorang akuntan sudah memutuskan untuk



menggunakan metode double entry accounting pada
bulan periode tersebut, maka penting untuk
memastikan bahwa dia akan secara konsisten
menerapkannya hingga akhir.

3. Konsep Kelangsungan Hidup

Saat mengelola sebuah bisnis, akuntan harus
berasumsi bahwa bisnis itu layak dan akan segera
beroperasi. Jika akuntan menemukan bahwa bisnis
tidak akan berjalan baik pada masa depan, dia harus
menyatakan alasan yang tepat di balik asumsi ini
dalam laporan keuangan. Namun, apabila akuntan
merasa bahwa bisnisnya tidak akan bertahan pada
masa depan dan dia tidak memiliki cukup bukti untuk
pendapat ini, dia harus memberikan disclaimer dalam
laporannya.

4. Konsep Kehati-hatian

Berdasarkan konsep ini, liabilitas harus
diperhitungkan dalam neraca, meskipun peluang
terjadinya begitu kecil. Begitu juga dengan
perhitungan pendapatan dalam laporan keuangan.
Konsep ini, membantu  perusahaan untuk
mengantisipasi kerugian yang mungkin terjadi pada
masa yang akan datang.

Konsep Teoretis Akuntansi

Akuntansi, yang merupakan landasan teori dari
manajemen keuangan modern dan pelaporan, telah
mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Evolusi
teori akuntansi telah menjadi subjek penelitian akademis
yang luas, dan memiliki kontribusi penting dari
perkembangan manajemen keuangan dan pelaporan di
seluruh dunia. Teori akuntansi yang diterapkan di suatu
negara, tidak muncul begitu saja secara ilmiah, tetapi
telah melalui proses perancangan dan pembentukan
untuk mencapai tujuan tertentu.

Konsep teoretis akuntansi adalah pernyataan yang dapat
membuktikan kebenarannya sendiri (aksioma), yang
sudah diterima secara umum, karena kesesuaiannya



dengan tujuan laporan keuangan, dan menggambarkan
sifat-sifat akuntansi yang berperan dalam ekonomi bebas,
yang ditandai dengan adanya pengakuan terhadap
kepemilikan pribadi. Berikut adalah sejumlah konsep
teori yang dipakai dalam perumusan prinsip dasar
akuntansi.

1.

Teori Kepemilikan (Proprietary)

Pemilik merupakan pusat utama yang akan dilayani
oleh informasi akuntansi, yang digambarkan dalam
pelaksanaan pencatatan akuntansi dan penyajian
laporan keuangan. Tujuan utama dari teori ini adalah
menentukan dan menganalisis kekayaan bersih
perusahaan yang merupakan hak si pemilik. Dalam
teori ini persamaan akuntansinya adalah:

Proprietor’s Equity = Asset — Liabilities

Pemilik memiliki aset dan sekaligus juga mempunyai
kewajiban, sehingga kekayaan bersihnya adalah
kekayaan perusahaan dikurangi dengan kewajiban
perusahaan. Oleh karena itu, teori ini berorientasi
pada neraca. Aset dinilai dan neraca disajikan untuk
mengetahui dan mengukur perubahan hak dan
kekayaan pemilik, sedangkan penghasilan dan biaya
dianggapnya sebagai kenaikan dan penurunan harta
kekayaan pemilik, bukan dianggap berasal dari
investor atau pengambilan modal.

Teori Entitas (Entity)

Teori entitas memandang entitas sebagai sesuatu
yang terpisah dan berbeda dari pihak yang
menyediakan modal pada entitas. Secara sederhana,
perusahaan merupakan pusat kepentingan
akuntansi. Perusahaan memiliki sumber daya
perusahaan dan bertanggung jawab terhadap pemilik
maupun creditor. Menurut teori ini, persamaan
akuntansinya adalah

Asset = Equities

Asset = Liabilities + Stock Holder’s Equity



Aset adalah pertumbuhan hak perusahaan,
sedangkan ekuitas menunjukkan sumber aset dan
terdiri dari utang dan ekuitas pemegang saham.
Kreditur dan pemegang saham adalah pemilik
ekuitas, meskipun mereka memiliki hak yang berbeda
terkait dengan pendapatan, kontrol risiko, dan
likuidasi. Jadi, pendapatan yang diperoleh
merupakan properti entitas hingga didistribusikan
sebagai dividen kepada pemegang saham. Karena itu,
perusahaan bertanggung jawab untuk memenuhi
klaim pemilik ekuitas, maka teori entitas berpusat
pada pendapatan dan secara konsekuen berorientasi
pada laporan laba-rugi.

Akuntabilitas kepada pemilik ekuitas dicapai dengan
mengukur kinerja operasi dan keuangan perusahaan.
Dengan demikian, pendapatan merupakan
peningkatan dalam ekuitas pemegang saham setelah
klaim pemilik ekuitas lainnya telah terpenuhi. Teori
entitas merupakan teori yang paling dapat diterapkan
pada perusahaan bisnis bentuk korporat yang
terpisah dan berbeda dari pemiliknya.

Teori Persamaan Residual (Residual Equity)

Teori ini merupakan variasi lain dari kedua teori
kepemilikan dan teori entitas. Dalam teori ini karena
pemegang saham  biasa memunyai  potensi
menanggung risiko terbesar, maka diasumsikan
bahwa  kelayakan  informasi untuk  tujuan
pengambilan keputusan, haruslah ditujukan pada
pemegang ekuitas residual. Kelompok pemegang
ekuitas residual yang dimaksud di sini adalah
pemegang saham biasa. Dengan demikian, persamaan
neraca menurut teori adalah:

Residual Equity = Asset — Liabilities — Prefered Equities

Dalam teori ini, pendapatan yang diakui untuk
pemegang ekuitas residual adalah pendapatan setelah
dikurangi dengan bunga atas utang dan dividen
saham preferen.



Teori Perusahaan (Enterprise)

Teori ini memiliki pengertian yang lebih luas dari teori
entitas. Konsep ini sangat tepat diterapkan pada
perusahaan-perusahaan besar yang mau tidak mau
harus mempertimbangkan dampak dari tindakan
masyarakat luas. Dari segi akuntansi, ini berarti
bahwa tanggung jawab dalam menyampaikan laporan
yang baik, tidak terbatas untuk pemegang saham dan
kreditur saja, tetapi juga pada kelompok-kelompok
tertentu secara umum.

Teori Kas (Fund)

Dalam teori kas, dasar akuntansi bukan teori
proprietari maupun teori entitas, melainkan kelompok
aset dan kewajiban, serta restriksi terkait yang
mengatur penggunaan aset. Teori kas memandang
unit bisnis, terdiri atas sumber daya ekonomi (kas)
serta kewajiban dan restriksi terkait mengenai
penggunaan sumber daya. Unit akuntansi didefinisi
dalam pengertian aset dan penggunaan aset yang
telah dilakukan.

Kewajiban menunjukkan serangkaian restriksi
hukum dan ekonomi pada penggunaan aset, sehingga
teori dana berorientasi aset dalam pengertian bahwa
fokus utamanya adalah pada administrasi dan
penggunaan aset secara memadai. Laporan sumber
dan penggunaan kas merupakan tujuan utama
pelaporan keuangan. Laporan ini merefleksikan
perilaku operasi perusahaan yang berkaitan sumber
dan penggunaan kas perusahaan

Teori Kesatuan Pengendali (Commander)

Teori ini dikembangkan untuk menyempurnakan
konsep artifisial, seperti dana dan kesatuan.
Pengendali juga merupakan sinonim dari manajemen.
Manajemen membutuhkan informasi yang spesifik,
untuk melaksanakan fungsi pengendalian dan
perencanaan sesuai dengan kehendak pemilik
perusahaan. Teori ini lebih banyak berhubungan
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dengan akuntansi manajemen dari pada akuntansi
keuangan.

Dalam konsep teori ini, yang menjadi pusat perhatian
dari penyajian informasi akuntansi adalah bukan
pada pemilik maupun entitas, melainkan pada pihak-
pihak yang memiliki kekuasaan atau wewenang untuk
melakukan pengendalian ekonomi secara efektif atas
sumber daya perusahaan

7. Teori Investor

Berdasarkan konsep teori ini, yang menjadi pusat
perhatian dari penyajian informasi akuntansi adalah
hal-hal yang tergolong dalam spesific equity dan
residual equity.

Asset = Specific Equities + Residual Equities

Konsep teori ini hampir sama dengan teori residual
equity, namun hanya memusatkan perhatian pada
investor saham biasa saja, sedangkan dalam teori
investor memusatkan perhatian pada kreditor dan
juga investor (baik investor saham biasa maupun
investor saham preferen).

Praktik akuntansi sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan yang meliputu sosial, ekonomi, dan politik
suatu negara. Oleh karena itu, struktur dan praktik
akuntansi akan berbeda antara satu negara dan negara
lainnya. Perbedaan tersebut, timbul karena struktur dan
praktik ini, disesuaikan dengan kondisi negara, tempat
pelaksanaan akuntansi, dan juga bagaimana teori
akuntansi tersebut dikembangkan.

Sejarah Perkembangan Akuntansi

Dalam periode perkembangannya, teori akuntansi di
dunia telah melalui beberapa masa.

1. Periode Pre-Theory

Praktik akuntansi telah mengalami perkembangan
sejak masa sebelum Era Masehi. Pada zaman
Mesopotamia (3600 SM), praktik akuntansi
dilaksanakan dalam bentuk sistem pencatatan
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sederhana pada media tulis berupa batu, kulit kayu
dan sebagainya untuk memenuhi kebutuhan para
pelaku bisnis dan ekonomi akan informasi akuntansi.
Metode pencatatan akuntansi pada masa tersebut,
juga dikenal sebagai metode single entry.

Pada tahun 1492 - 1800, dikenal sebagai periode pre-
theory, yaitu masa ketika belum ada satupun teori
yang berkembang sampai pada abad ke-19. Pada
masa itu, perkembangan teori akuntansi hanya
sebatas saran-saran atau pertanyaan-pertanyaan
yang belum dapat digolongkan sebagai teori atau
pernyataan yang sistematis.

Periode General Scientific

Periode perkembangan selanjutnya, pada tahun 1800
— 1955, dikenal sebagai periode general scientific di
mana telah muncul pengembangan teori yang
menekankan pada penjelasan  praktik-praktik
akuntansi. Pada masa ini, sudah ada kerangka kerja
untuk menjelaskan dan mengembangkan praktik
akuntansi dengan berdasarkan pada metode empiris
yang mengutamakan pengamatan atas kenyataan
sehari-hari atau realitas, bukan didasarkan pada
logika.

Laporan American Accounting Association (AAA) A
Tentative Statement of Accounting Principles Affecting
Corporate Reports” pada tahun 1938 serta laporan
American Institute of Certified Public Accountants
(AICPA) tentang “A Statement of Accounting Principle”
merupakan dua contoh perumusan teori akuntansi
berdasarkan metoda empiris pada era general
scientific ini.

Perekonomian dunia yang semakin berkembang,
mendorong meningkatnya kebutuhan akan informasi
akuntansi yang andal dan relevan, sebagai sarana
komunikasi bisnis di antara para pelaku ekonomi.
Pengembangan sistem dan kebijakan, akuntansi tidak
terlepas dari perhatian para ahli untuk menciptakan
sebuah tatanan praktik akuntansi yang bermanfaat,
dan sesuai dengan kebutuhan para penggunanya. Hal

12



tersebut ditunjukkan dengan munculnya pemikiran
baru mengenai sistem pencatatan akuntansi yang
berorientasi pada metode pembukuan berganda
(double entry), yang dipopulerkan oleh seorang
pemuka agama dan ahli matematika berkebangsaan
Italia Luca Pacioli.

Dalam buku Luca Pacioli yang berjudul Summa de
Arithmatica, Geometrica, Proportioni et Proportionalita.
Buku tersebut, berisi mengenai pelajaran pembukuan
berganda (debit-kredit) terutama pada salah satu bab-
nya yang berjudul “Tractatus de Cumputis at Scritorio”.
Beberapa pakar meyakini bahwa, sebenarnya, metode
pencatatan double entry telah digunakan oleh
pedagang Italia jauh sebelum buku Pacioli
diterbitkan.

Periode Normatif

Pada periode selanjutnya, era normative (1956 — 1970),
norma-norma atau praktik akuntansi yang baik,
mulai dirumuskan oleh para pembuat rumusan teori
akuntansi. Apabila dalam periode sebelumnya hanya
menekankan pada apa yang terjadi dalam periode ini
dan apa yang seharusnya dilakukan, maka pada
periode ini muncul kritik terhadap konsep historical
cost dan pendukung adanya conceptual framefork.

Pada awal perkembangannya, teori akuntansi
menghasilkan teori normatif (teori yang
mengharuskan). Dalam teori normatif digunakan
pertimbangan nilai (value judgement) yang minim
premis. Pada masa itu, penulisan teori akuntansi
normatif belum menggunakan pendekatan investigasi
formal, melainkan disusun dengan tujuan untuk
mengembangkan postulat akuntansi. Beberapa
penulis yang telah mencoba mengembangkan postulat
akuntansi, antara lain sebagai berikut.

a. Paton dan Littleton dalam buku An Introduction to
Corporate Accounting Standards (1940)
menyatakan enam konsep yaitu The Business
Entity;  Continuity of  Activity; Measured
Consideration, Costs  Attach; Effort and
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Accomplishment, Verifiable, @ dan  Objective
Evidence.

b. D.R. Scot melalui artikelnya dalam Accounting
Theory, Desember 1941 menyatakan dua
kelompok prinsip. Kelompok mayor terdiri dari
Justice; Truth; dan Fairness; dan kelompok
subordinate terdiri dari Adaptability dan
Consistency.

c. Leonard Spacek dalam The Basic Postulate of
Accounting, ARS No.1, AICPA (1961) menyatakan
hanya terdapat satu postulat, yaitu Fairness.

d. Paul Grady dalam Inventory of Generally Accepted
Accounting Principles for Business Enterprises,
ARS No.7 AICPA (1965) menyatakan 10 konsep
dasar yang terdiri atas Private Right; Entities;
Going Concern; Monetery Expression; Consistency;
Diversity; Conservatism; Dependability;
Materiality; dan Timeliness.

e. Maurice Moonitz memberikan 14 postulat yang
dikelompokkan dalam tiga golongan, yaitu:
Environment; The Field; dan Imperatives.

f. Mattesich menyatakan ada 18 asumsi

g. Paul Kircher menyatakan tujuh coded concepts
yang terdiri dari 17 unsur.

h. R.J. Chambers menyatakan 13 postulat dan
definisi

Periode Specific Scientic

Periode ini juga dikenal sebagai positive era di mana
teori akuntansi tidak cukup didasarkan pada sifat
normatif, melainkan juga harus bisa diuji
kebenarannya. Perumusan norma yang terjadi pada
periode sebelumnya, dianggap terlalu subjektif,
sehingga harus dapat diuji terlebih dahulu
keabsahannya secara positif. Pada masa ini,
pendekatan normatif dikritik karena teor normatif
tidak melibatkan pengujian hipotesa dan cenderung
bersifat subjektif.
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PERAN DAN FUNGSI AKUNTANSI
BAGI PERUSAHAAN

Rohma Septiawati, S.E., M.AKk,
Universitas Buana Perjuangan Karawang

Peran Akuntansi bagi Perusahaan

Peran akuntansi bagi perusahaan sangat penting, karena
membantu memantau wuang masuk dan keluar,
memberikan informasi yang diperlukan untuk mengambil
keputusan bisnis, menjaga transparansi dalam laporan
keuangan, memenuhi kewajiban hukum dan pajak, serta
menilai kinerja finansial perusahaan. Akuntansi juga
membantu dalam pengendalian pengeluaran, penilaian
investasi, dan pembuatan anggaran yang efisien.

Dengan akuntansi yang baik, perusahaan dapat
mengelola keuangan dengan lebih teratur, menjaga
kepercayaan pemangku kepentingan, dan mengambil
langkah-langkah yang tepat, untuk pertumbuhan dan
kesuksesan jangka panjang. Akuntansi memiliki berbagai
peran penting bagi perusahaan, berikut adalah beberapa
peran utama akuntansi bagi perusahaan.

1. Pemantauan Keuangan

Akuntansi memungkinkan perusahaan untuk
memantau semua transaksi keuangan yang terjadi.
Dengan mencatat dan mengklasifikasikan transaksi
secara sistematis, perusahaan dapat memiliki
gambaran yang jelas tentang penerimaan dan
pengeluaran keuangan mereka.
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Peran akuntansi sebagai pemantauan keuangan
dalam perusahaan sangat penting. Akuntansi
berperan dalam mengumpulkan, mencatat, dan
mengelompokkan semua transaksi keuangan yang
terjadi dalam perusahaan. Contoh konkretnya adalah
sebagai berikut.

a. Pencatatan Transaksi

Akuntansi mencatat semua transaksi keuangan
perusahaan, seperti pembelian, penjualan,
pengeluaran, dan penerimaan uang.

b. Pengelompokan dan Klasifikasi

Akuntansi mengklasifikasikan transaksi ke dalam
kategori yang sesuai, seperti aset, utang, modal,
pendapatan, dan biaya.

c. Pemantauan Arus Kas

Akuntansi membantu  perusahaan  dalam
memantau arus kas masuk dan keluar. Ini
penting untuk memastikan likuiditas perusahaan
dan kemampuan untuk memenuhi kewajiban
keuangan.

d. Rekonsiliasi Bank

Akuntansi membantu dalam menyamakan
catatan transaksi perusahaan dengan laporan
bank, untuk memastikan bahwa semua transaksi
tercatat dengan benar.

e. Pelaporan Keuangan

Berdasarkan pencatatan dan pengelompokan
tersebut, akuntansi menyusun laporan keuangan
seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan
arus kas.

f.  Analisis Kesehatan Keuangan

Melalui laporan keuangan, perusahaan dapat
menganalisis kesehatan finansial mereka,
termasuk tingkat profitabilitas, likuiditas, dan
solvabilitas.
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g. Pengambilan Keputusan

Informasi keuangan yang dihasilkan oleh
akuntansi membantu  manajemen = dalam
mengambil keputusan berdasarkan data yang
faktual.

h. Pelaporan Pajak

Akuntansi memastikan bahwa data keuangan
yang tepat digunakan dalam perhitungan dan
pelaporan pajak perusahaan.

i. Identifikasi Ketidakcocokan

Melalui pemantauan keuangan, akuntansi dapat
mengidentifikasi ketidakcocokan atau
penyimpangan yang mungkin timbul dalam
pencatatan atau pelaporan keuangan.

Peran akuntansi sebagai pemantauan keuangan
memastikan bahwa informasi keuangan perusahaan
dicatat dengan benar, akurat, dan sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku. Peran Akuntansi
memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan
keputusan yang informasional, pengendalian internal,
dan pelaporan yang akurat kepada pemangku
kepentingan perusahaan.

Pengambilan Keputusan

Hasil akhir dari kegiatan akuntansi berupa informasi
yang disajikan kepada pihak eksternal maupun
internal perusahaan, informasi akuntansi itu
dikumpulkan dan diolah serta disajikan agar dapat
dipakai oleh mereka yang berkepentingan dalam
suatu perusahaan, sebagai dasar pengambilan
keputusan yang terbaik di dalam usaha mereka untuk
mencapai tujuan (Harnanto, 2019).

Informasi keuangan yang dihasilkan melalui
akuntansi membantu manajemen dalam mengambil
keputusan yang lebih baik dan lebih terinformasi.
Analisis laporan keuangan memungkinkan
perusahaan untuk menilai kinerja finansial mereka,
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mengidentifikasi tren, dan merencanakan langkah-
langkah strategis berdasarkan data yang ada.

Pelaporan Keuangan

Akuntansi bertanggung jawab untuk menyusun
laporan keuangan yang mencakup neraca, laporan
laba rugi, dan laporan arus kas. Laporan-laporan ini,
memberikan informasi yang penting kepada
pemangku kepentingan eksternal, seperti investor,
kreditor, dan pemerintah, tentang kinerja keuangan
perusahaan.

Pemenuhan Kewajiban Hukum dan Pajak

Akuntansi memastikan bahwa perusahaan mematuhi
peraturan hukum dan perpajakan yang berlaku.
Dengan menyajikan informasi keuangan yang akurat
dan tepat waktu, perusahaan memastikan ketaatan
terhadap persyaratan pelaporan dan pembayaran
pajak.

Evaluasi Kinerja

Akuntansi memungkinkan perusahaan untuk
mengevaluasi kinerja mereka dari waktu ke waktu.
Dengan membandingkan hasil aktual dengan
anggaran dan tujuan keuangan, manajemen dapat
mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan
membuat rencana tindakan.

Perencanaan dan Pengendalian

Akuntansi membantu dalam perencanaan anggaran
dan pengendalian pengeluaran perusahaan. Dengan
memantau pengeluaran dan pendapatan, perusahaan
dapat mengelola sumber daya secara efektif dan
menghindari pemborosan.

Transparansi dan Kepercayaan

Akuntansi memberikan transparansi terhadap
keuangan perusahaan kepada semua pemangku
kepentingan. Ini membantu dalam membangun
kepercayaan dengan investor, kreditor, dan mitra
bisnis lainnya.
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8. Pengukuran Nilai Perusahaan

Akuntansi menggunakan metode penilaian yang
berbeda untuk mengukur nilai perusahaan, seperti
nilai aset, ekuitas pemegang saham, dan lainnya. Ini
penting dalam situasi seperti penggabungan, akuisisi,
atau penilaian ulang.

9. Pengendalian Internal

Akuntansi juga berkontribusi pada pengembangan
dan pemeliharaan sistem pengendalian internal. Ini
membantu dalam mencegah kesalahan dan
kecurangan dalam pelaporan keuangan serta
melindungi aset perusahaan.

10. Analisis Kelayakan Investasi

Akuntansi memungkinkan perusahaan untuk
melakukan analisis kelayakan investasi. Dengan
menghitung berbagai rasio keuangan dan melakukan
proyeksi masa depan, perusahaan dapat
mengevaluasi potensi investasi baru.

Dalam pandangannya, (Paojan Masud Susanto, 2020)
menyatakan bahwa informasi yang dihasilkan akuntansi
akan bermanfaat untuk para pengguna (user) bagi pemilik
perusahaan, dapat melihat usahanya menghasilkan laba
atau rugi sebagai bahan pertimbangan dalam
melanjutkan usaha, menambah investasi atau menutup
usahanya.

Secara keseluruhan, peran akuntansi dalam perusahaan
sangat penting untuk mengelola keuangan dengan baik,
mengambil keputusan yang berdasarkan fakta, mematuhi
regulasi, dan membangun hubungan baik dengan
pemangku kepentingan.

Fungsi Akuntansi bagi Perusahaan

Fungsi akuntansi dalam perusahaan adalah seperti
"pengendali keuangan." Fungsi akuntansi dalam
pelaporan keuangan melibatkan pencatatan dan
pengelompokkan semua uang masuk dan keluar
perusahaan, serta membuat laporan yang
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menggambarkan sehat atau tidaknya keuangan
perusahaan. Laporan keuangan tersebut, membantu
manajemen untuk mengambil keputusan, mengawasi
pengeluaran, dan memastikan perusahaan mematuhi
peraturan pajak dan hukum, sehingga akuntansi adalah
alat penting yang membantu perusahaan tetap
terorganisir dan mengelola uang dengan bijak.

Fungsi akuntansi dalam perusahaan mencakup berbagai
aspek penting dalam pengelolaan keuangan dan operasi
bisnis, berikut adalah beberapa fungsi utama akuntansi
bagi perusahaan.

1. Pencatatan Transaksi Keuangan

Fungsi dasar akuntansi adalah mencatat semua
transaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaan.
Ini meliputi transaksi pembelian, penjualan,
penerimaan uang, pengeluaran uang, dan berbagai
transaksi lainnya. Pencatatan ini dilakukan dengan
mengikuti prinsip-prinsip akuntansi yang relevan.

2. Klasifikasi dan Pengelompokan

Setelah transaksi dicatat, akuntansi bertugas
mengklasifikasikan dan mengelompokkan transaksi
tersebut, ke dalam akun-akun yang sesuai. Ini
membantu dalam menyusun laporan keuangan yang
akurat dan teratur.

3. Penyusunan Laporan Keuangan

Akuntansi menghasilkan laporan keuangan yang
mencakup neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus
kas. Laporan-laporan ini, memberikan gambaran
tentang posisi keuangan, kinerja operasional, dan
arus kas perusahaan dalam suatu periode waktu
tertentu.

4. Analisis Laporan Keuangan

Akuntansi tidak hanya menciptakan laporan, tetapi
juga menganalisisnya. Analisis laporan keuangan
membantu dalam menilai kinerja keuangan
perusahaan, mengidentifikasi tren, mengukur
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10.

profitabilitas, dan mengidentifikasi area yang perlu
perbaikan.

Perencanaan Anggaran

Akuntansi berperan dalam menyusun anggaran
perusahaan. Ini melibatkan merencanakan alokasi
sumber daya keuangan untuk berbagai kegiatan
bisnis di masa depan, serta memantau realisasi
anggaran terhadap hasil yang dicapai.

Pengendalian Keuangan

Akuntansi membantu dalam pengendalian keuangan
dengan membandingkan anggaran dengan hasil
aktual. Ini membantu dalam mengidentifikasi
perbedaan antara rencana dan realita, sehingga
perusahaan dapat mengambil tindakan yang
diperlukan.

Pemantauan Pajak

Akuntansi memastikan bahwa perusahaan mematuhi
peraturan perpajakan yang berlaku. Pencatatan dan
pelaporan pajak yang akurat dan tepat waktu, sangat
penting untuk mencegah masalah hukum dan denda.

Pengelolaan Aset dan Utang

Akuntansi membantu dalam melacak aset dan utang
perusahaan. Ini melibatkan pencatatan nilai aset,
depresiasi, amortisasi, serta manajemen utang dan
pembayaran kreditur.

Evaluasi Kelayakan Investasi

Akuntansi memungkinkan perusahaan untuk
mengevaluasi kelayakan investasi dalam proyek-
proyek baru. Ini melibatkan perhitungan rasio
keuangan dan analisis biaya manfaat untuk
memahami potensi pengembalian investasi.

Pengembangan Kebijakan Keuangan

Berdasarkan analisis dan laporan keuangan,
akuntansi  berkontribusi pada pengembangan
kebijakan keuangan perusahaan. Ini melibatkan
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keputusan tentang pengelolaan kas, penggunaan
dana, dan strategi keuangan jangka panjang.

11. Pelaporan kepada Pihak Eksternal

Akuntansi juga melibatkan penyusunan laporan
keuangan yang akurat dan terpercaya untuk tujuan
eksternal, seperti kepada investor, kreditor, dan
otoritas perpajakan.

12. Pengendalian Internal

Akuntansi membantu dalam pengembangan dan
pemeliharaan sistem pengendalian internal, yang
melindungi perusahaan dari kesalahan, kecurangan,
dan penggelapan dana.

Secara umum, fungsi akuntansi membantu perusahaan
untuk mengelola keuangan dengan baik, membuat
keputusan berdasarkan data, memenuhi kewajiban
peraturan, dan menjaga kesehatan keuangan dan
operasional perusahaan.

Selain fungsi-fungsi yang telah disebutkan, ada beberapa
fungsi tambahan yang juga penting dalam akuntansi bagi
perusahaan.

1. Pengukuran Kinerja Nonkeuangan

Meskipun akuntansi umumnya terkait dengan aspek
keuangan, namun ada tren yang berkembang untuk
mengukur kinerja nonkeuangan perusahaan juga. Ini
bisa mencakup pengukuran dampak lingkungan,
keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial perusahaan
yang semakin penting bagi para pemangku
kepentingan.

2. Pelaporan Keberlanjutan

Perusahaan modern semakin fokus pada pelaporan
keberlanjutan, yang melibatkan pengukuran dampak
sosial, lingkungan, dan ekonomi dari aktivitas
mereka. Akuntansi berperan dalam mengumpulkan
data ini dan menyusun laporan keberlanjutan, yang
menggambarkan kontribusi perusahaan terhadap
tujuan berkelanjutan.
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Manajemen Risiko Keuangan

Akuntansi membantu dalam mengidentifikasi,
mengukur, dan mengelola risiko keuangan. Ini
melibatkan pengelolaan risiko yang terkait dengan
fluktuasi nilai tukar, suku bunga, harga komoditas,
dan lainnya, yang dapat memengaruhi posisi
keuangan perusahaan.

Audit Internal dan Eksternal

Akuntansi juga berkontribusi pada proses audit, baik
internal maupun eksternal. Audit internal membantu
dalam mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian
internal, sementara audit eksternal dilakukan oleh
pihak independen, untuk memverifikasi keakuratan
laporan keuangan.

Akuntansi Manajemen

Selain akuntansi keuangan, akuntansi manajemen
berfokus pada pengumpulan dan analisis informasi
keuangan yang digunakan oleh manajemen dalam
pengambilan keputusan. Ini melibatkan perencanaan
strategis, penganggaran, analisis biaya, dan
pengukuran kinerja operasional.

Akuntansi Biaya

Bagi perusahaan yang memproduksi barang atau
jasa, akuntansi biaya membantu dalam menghitung
dan mengelola biaya produksi. Ini melibatkan
mengidentifikasi biaya bahan baku, tenaga kerja,
overhead pabrik, dan lainnya untuk menilai efisiensi
produksi.

Pengembangan Sistem Informasi Keuangan

Akuntansi juga berperan dalam mengembangkan
sistem informasi keuangan yang efektif. Ini meliputi
pemilihan dan implementasi perangkat lunak
akuntansi, pengaturan struktur akun, dan
perancangan proses pencatatan.
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8. Pengukuran Efisiensi Operasional

Akuntansi dapat digunakan untuk mengukur efisiensi
operasional perusahaan, seperti rasio produktivitas
tenaga kerja, rasio overhead, dan analisis efisiensi
penggunaan sumber daya.

Semua fungsi ini, bekerja bersama-sama untuk
membantu perusahaan dalam mengelola keuangan,
mengambil keputusan yang baik, mematuhi regulasi, dan
mencapai tujuan bisnis secara keseluruhan.
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Pendahuluan

Keberhasilan suatu perusahaan ditandai dengan
kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan
dan kesempatan pada masa yang akan datang. Setiap
Perusahaan, memiliki tujuan untuk memperoleh laba.
Semakin besar dan berkembang suatu perusahaan, maka
semakin besar juga laba yang diharapkan. Dalam
melaksanakan fungsi perencanaan, manajemen
memfokuskan pada pencapaian laba maksimal baik
jangka pendek maupun jangka panjang. Kegiatan pokok
manajemen dalam perencanaan adalah memutuskan
berbagai macam alternatif dan perumusan kebijakan yang
akan dilaksanakan pada masa yang akan datang.

Sifat Akuntansi

Masyarakat baik individu, seluruh industri atau
pemerintah harus membuat keputusan tentang
bagaimana mengalokasikan sumber daya yang dimiliki.
Akuntansi merupakan suatu proses yang dapat
membantu di dalam mebuat keputusan ini dengan
mencatat, mengklasifikasikan, meringkas, dan
melaporkan  transaksi bisnis dan = menafsirkan
pengaruhnya terhadap urusan entitas bisnis.
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Elemen Dasar Posisi Keuangan

Kondisi keuangan atau posisi keuangan suatu badan
usaha merupakan gambarann hubungan antara Assets
(Aktiva), Liabilities (Kewajiban) dan Owner’s Equity
(Ekuitas Pemilik). Assets (Aktiva) adalah properti yang
digunakan dalam bisnis yang dimiliki dan memiliki nilai
uang, misalnya uang kas, persediaan, bangunan, dan
peralatan.

Liabilities (Kewajiban) adalah jumlah utang kepada
kreditur, termasuk semua akun utang. Kewajiban juga
dapat mencakup item ditangguhkan tertentu, sedangkan
Owner’s Equity (Ekuitas Pemilik) adalah orang atau
pemilik yang memiliki kepentingan ddalam suatu
perusahaan.

Ketiga elemen posisi keuangan ini, saling berhubungan
secara mendasar yang disebut dengan persamaan
akuntansi. Persamaan ini mengungkapkan kesetaraan
aset di satu sisi dengan klaim kreditur dan pemilik di sisi
lain, yang harus diingat dan menjadi catatan adalah
persamaan akuntansi Aktiva = Kewajiban + Ekuitas
Pemilik harus seimbang setelah setiap transaksi.

Contoh:

Transaksi bulan Januari kantor pengacara Keisha
Investasi $5.000 untuk membuka kantor pengacara.
Membeli keperluan kantor tunai $500.

Pendapatan fee selama bulan Januari $2.000.
Pembayaran keperluan kantor $100 tunai.
Penarikan Pribadi $500.

Pencatatan yang dilakukan sebagai berikut.

ook Wb
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Tabel 3.1
Pencatatan Transaksi Kantor Pengacara Keisha

Assets = Liabilities +  Owner’s equity
Cash Keisha Capital
1. +$5.000 = + $5.000
Supplies Account
2.  +$500 =  Payable
+ $500
Cash Fees Income
3.  +$2.000 = +$2.000
Cash Account
4. -$100 = Payable
- $100
Cash Modal Keisha
5. -$500 = - $500

Financial Statement (Laporan Keuangan)

Investor dan kreditor berkepentingan untuk mendapatkan
iformasi tentang banyaknya dan jenis dari pendapatan
dan pengeluaran perusahaan. Keduanya berkepentingan
untuk mengetahui jumlah dan jenis Assets (Aktiva),
Liabilities (Kewajiban) dan Owner’s Equity (Ekuitas
Pemilik) pada akhir periode.

Untuk memenuhi informasi bagi kepentingan pihak
investor dan kreditor, maka informasi itu disajikan di
dalam laporan keuangan yang meliputi income statement
(laporan laba rugi), balance sheet (neraca), statement of
owner’s equity (laporan ekuitas pemilik).

Income Statement (Laporan Laba Rugi)

Laporan laba rugi merupakan ringkasan dari pendapatan,
biaya, dan laba bersih atau rugi bersih suatu entitas
bisnis untuk periode waktu tertentu, atau bisa disebut
laporan laba rugi, laporan operasional. Elemen yang ada
dalam laporan laba rugi adalah revenue (pendapatan),
expense (pengeluaran), net income (pendapatan bersih),
net loss (kerugian bersih).
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Revenue (Pendapatan) adalah peningkatan modal yang
dihasilkan dari penjualan barang atau pemberian jasa
oleh bisnis, di mana secara jumlah pendapatan sama
dengan uang tunai, piutang, atau aset lain yang diperoleh
sebagai kompensasi atas barang yang dijual atau layanan
yang diberikan.

Expense (Pengeluaran) adalah penurunan modal yang
disebabkan oleh operasi bisnis yang menghasilkan
pendapatan, di mana secara jumlah, biaya sama dengan
nilai barang dan jasa yang digunakan atau dikonsumsi
dalam memperoleh pendapatan.

Net Income (Pendapatan Bersih) adalah peningkatan
modal yang dihasilkan dari operasi yang menguntungkan
suatu bisnis. Hal ini merupakan kelebihan pendapatan
atas biaya untuk suatu periode akuntansi.

Net Loss (Kerugian bersih) adalah penurunan modal yang
dihasilkan dari operasi bisnis. Hal ini merupakan
kelebihan biaya atas pendapatan untuk suatu periode
akuntansi.

Catatan penting adalah penerimaan kas memenuhi syarat
sebagai pendapatan hanya jika Dberfungsi untuk
menambah modal. Jika kita meminjam uang tunai dari
bank hal ini tidak memberikan kontribusi sebagai
pendapatan. Begitu pula pembayaran tunai merupakan
beban hanya jika itu mengurangi modal.

Balance Sheet (Neraca)

Informasi yang dibutuhkan untuk pos-pos neraca, terdiri
dari saldo akhir pada akhir periode, bukan total untuk
periode tersebut, seperti dalam laporan laba rugi. Dengan
demikian, jika manajemen ingin mengetahui saldo kas di
bank dan saldo persediaan, peralatan, dan lainnya adalah
yang ada pada akhir periode.

Neraca didefinisikan sebagai laporan yang menunjukkan
assets (aktiva), liabilities (kewajiban) dan owner’s equity
(ekuitas pemilik) pada tanggal tertentu. Laporan ini,
disebut juga laporan posisi keuangan. Untuk membuat
laporan neraca kita tidak perlu melakukan analisis data
lebih lanjut, kita hanya perlu menyiapkan data saldo
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akhir akun assets (aktiva), liabilities (kewajiban) dan
owner’s equity (ekuitas pemilik) yang sudah tersedia.

Statement of Owner’s Equity (Laporan Ekuitas
Pemilik)

Laporan ekuitas pemilik dimulai dengan saldo akun modal
pada hari pertama periode. Laba bersih akan menambah
modal atau peningkatan kenaikan ekuitas pemilik,
sebaliknya penarikan akan mengurangi modal atau
penurunan ekuitas pemilik. Dari sinilah, kita akan
mengetahui saldo akun ekuitas pemilik pada akhir
periode.

Statement of Cash Flows (Laporan Arus Kas)

Laporan arus kas menunjukkan sumber (arus masuk) kas
dan penggunaan (arus keluar) kas untuk entitas selama
periode tertentu. Kenaikan atau penurunan bersih dalam
saldo kas entitas selama satu periode dirangkum dalam
tiga kategori, yaitu: aktivitas operasi, aktivitas investasi,
dan aktivitas pendanaan.

Aktivitas operasi mencakup pendapatan yang dihasilkan
dan beban yang dikeluarkan dalam aktivitas bisnis
normal entitas, sedangkan Aktivitas investasi mencakup
kas yang digunakan untuk memperoleh aset entitas dan
kas yang diterima dari penjualan aktiva. Aktivitas
pendanaan termasuk kas yang dihasilkan oleh utang,
seperti pinjaman bank, dan dari penjualan saham milik
sendiri.

Laporan arus kas harus merekonsiliasi saldo kas yang
digambarkan dalam neraca pada awal dan akhir periode
pelaporan.
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Financial Statement Summary

Income Statement

January 202X
Fee Income $2.000
Expense
Rent Expense $ 500

Salaries Expense $ 200

Supplies Expense  § 200
Total Expense 5 900
Net Income $1.100

Statement of Owner’s

EquityJanuary 202X

Capital, 1 January 202X $ 5.000
Add : Net Income $1.100
Less : Drawing $_(300)

Increase in Capital $ 800
Capital 31 January 202X $ 5.800

Balance Sheet
31 January 202X

Assets
Cash % 4.700
Supplies ¥ 100
Equipment £2.500
Total Assets $ 7.300

Liabilities and Owner’s Equity

Account Payable £ 1.500
Capiatal, 31 January 202X ¥ 5.800
Total Liabilities and Owner’s Equity £ 7.300
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Statement of Cash Flows

January 202X

Cash Flow from Operating
Activities
Receipts:
Collection from Customers
Interest Received on Notes
Receivable
Payments:
To Suppliers
To Employees
Net Cash Inflow from Operating
Activities

Cash Flow from Investing
Activities

Acquisition of Plant Assets
Proceeds from Sale of
Investments

Net Cash Outflow from Investing
Activities

Cash Flows from Financing
Activities

Proceeds from Sale of Common
Stock

Payment of Notes Payable

Net Cash Inflow from Financing
Activities

Net Increase in Cash During
Period

Cash Balance, January 1, 20X1
Cash Balance, January 31,
20X1
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$1.000
$5.00

$2.000

$(1.500)

$2.000
$200

$1.500

$(500)
$100

$4.200

$2.200

$700

$400

$500

$4.700



Rumus Persamaan Akuntansi

Harta = Kewajiban + Ekuitas

Berdasarkan rumus di atas, menunjukkan bahwa aset
setara dengan kewajiban ditambah ekuitas. Sumber dana
perusahaan yang digunakan untuk membeli aktiva adalah
kewajiban dan wukitas. Sebelum ekuitas, kewajiban
dituliskan terlebih dahulu, sebab jika Perusahaan
memiliki utang kepada kreditur, maka harus dilunasi.
Oleh sebab itu, kewajiban dianggap lebih lancar
dibandingkan dengan ekuitas.

Dalam pelaporan keuangan, aset lancar (current assets)
dan kewajiban lancar (current liabilities) selalu
dicantumkan lebih dahulu, sebelum aset tetap (fixed
assets) serta liabilitas jangka panjang (long-term debt).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aset
berbanding lurus dengan kewajiban dan ekuitas. Apabila
aset bertambah, maka kewajiban dan ekuitas juga akan
bertambah, demikian sebaliknya (Kustina et al., 2023).

Elemen Persamaan Dasar Akuntansi

Beberapa komponen yang terdapat dalam persamaan
akuntanasi seperti yang dikutip dalam Kustina et al.
(2023) berikut ini.

1. Asset (Aktiva)

Asset merupakan semua sumber daya atau nilai
suatu perusahaan dan digunakan untuk masa yang
akan datang. Contoh uang kas, peralatan, gedung,
kendaraan, dan sebagainya.

Aktiva yang bertambah diiringi dengan pertumbuhan
aset, peralatan atau mesin-mesin merupakan aset
yang mengalami penyusutan. Hal ini disebabkan oleh
kerusakan yang dialami mesin tersebut, sehingga
mengakibatkan penurunan nilai. Beberapa akun aset
yang terdapat dalam persamaan akuntansi seperti
asset lancar, asset tetap, dan asset tidak berwujud.
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Liabilities (Kewajiban)

Kewajiban dapat didefinisikan sebagai pinjaman dari
perusahaan dari pihak kreditur yang harus dilunasi
perusahaan dalam tenggat waktu, sesuai dengan
jangka waktu pinjaman yang telah disepakati.

Salah satu contoh kewajiban perusahaan seperti
pembelian bahan baku secara kredit. Transaksi ini
dicatat sebagai utang, Perusahaan akan membayar
kepada pihak kepada pemasok sesuai perjanjian.
Utang jangka panjang yang dimiliki perusahaan
seperti obligasi, utang bank, dan sebagainya,
sedangkan utang jangka pendek seperti pajak, gaji
karyawan, utang dagang, dan sebagainya.

Equity (Ekuitas)

Salah satu aset perusahaan yang dimiliki oleh investor
atau pemegang saham, yaitu saham. Ekuitas
merupakan hak pemilik terhadap aset perusahaan
setelah dikurangi dengan liabilities.

Apabila pemegang saham mengivestasikan dana
untuk meningkatkan hak kepemilikannya di suatu
perusahaan, maka ekuitas akan bertambah, demikian
sebaliknya. Jika pemegang saham menarik dananya
dari Perusahaan, ekuitas akan berkurang jumlahnya.
Selain itu, biaya-biaya yang digunakan juga akan
menurunkan ekuitas. Di sisi lain, pendapatan akan
menambah jumlah ekuitas.
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4

SISTEM AKUNTANSI DAN
KOMPONENNYA

Ketut Tanti Kustina, S.E., M.M., Ak., CA., CSRA.
Universitas Pendidikan Nasional

Definisi Sistem

Istilah "Sistem" berasal dari kata "systema"' dalam bahasa
Latin dan "sustema" dalam bahasa Yunani, yang berarti
kumpulan komponen atau elemen yang saling
berhubungan untuk memudahkan aliran materi, energi,
atau informasi. Seseorang dapat melihat sistem dari
perspektif prosedur/kegiatan, yang merupakan
kumpulan tindakan dan prosedur yang dirancang untuk
melaksanakan program perusahaan.

Sistem, menurut Bridwan (2015), terdiri dari subsistem
yang berhubungan dengan tujuan untuk mencapai tujuan
tertentu. Selain itu, sistem juga terdiri dari bagian-bagian
yang saling berhubungan yang berada dalam suatu
wilayah dan memiliki item-item penggerak.

Berdasarkan pemahaman di atas, sistem terdiri dari
bagian-bagian yang saling berhubungan, berhubungan
satu sama lain, dan berkumpul untuk melakukan suatu
tugas untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem biasanya
dibagi menjadi subsistem yang lebih kecil, tetapi Rommey
dan Steinbart (2015) menggambarkan sistem sebagai
rangkaian yang terdiri dari dua, atau menurut Mulyadi
(2016), beberapa pengertian umum tentang sistem adalah
sebagai berikut:
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setiap sistem memiliki unsur;

2. unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu dari
sistem yang bersangkutan,;

3. unsur-unsur tersebut bekerja sama untuk mencapai
tujuan sistem; dan

4. setiap sistem termasuk dalam sistem yang lebih besar
dan memiliki item penggerak.

Berdasarkan pemahaman di atas, sistem terdiri dari
bagian-bagian yang saling berhubungan, berhubungan
satu sama lain, dan berkumpul untuk melakukan suatu
tugas untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem biasanya
dibagi menjadi subsistem yang lebih kecil yang
mendukung sistem yang lebih besar. Rommey dan
Steinbart (2015) mendefinisikan sistem adalah rangkaian
dua atau lebih komponen yang saling berhubungan dan
berinteraksi satu sama lain, untuk mencapai tujuan.
sementara informasi.

Sistem Akuntansi

Kita sering mendengar kata "sistem pemerintahan",
"sistem tata surya", ‘"sistem pendidikan", "sistem
komputer”, dan lainnya, tetapi tidak semua sistem benar-
benar layak disebut sebagai sistem. Untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, sistem terdiri dari berbagai
komponen yang diatur dan dikendalikan dengan cara
yang mapan. Adanya proses dan pengendalian yang
berbasis pada mekanisme mapan adalah komponen
utama yang memengaruhi keberhasilan sebuah sistem.
Mekanisme mapan dapat dicapai dengan menerapkan
ilmu yang mapan, dan ilmu yang digunakan adalah
matematikan, dari tingkat sederhana hingga tingkat
lanjut, karena matematika sendiri adalah ilmu mapan.

Sistem merupakan suatu entitas yang terdiri dari
komponen-komponen yang bekerja bersama untuk
mencapai tujuan tertentu. Lima komponen dasar yang
telah disebutkan adalah komponen penting dalam hampir
semua sistem. Sistem merupakan suatu entitas yang
terdiri dari komponen-komponen yang bekerja bersama
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untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem terdiri dari lima
komponen utama: 1) input, 2) proses, 3) output, 4)
penyimpanan, dan 5) kontrol. Lima komponen dasar
tersebut adalah komponen penting dalam hampir semua
sistem. Berikut adalah penjelasan singkat mengenai
masing-masing komponen.

1.

Input (Masukan)

Komponen ini adalah titik awal dari sistem. Input
adalah informasi, data, atau sinyal yang dimasukkan
ke dalam sistem untuk diolah lebih lanjut. Input
membawa informasi yang akan diolah oleh sistem
untuk menghasilkan output yang diinginkan.

Process (Proses)

Proses adalah langkah atau serangkaian langkah yang
diambil oleh sistem untuk mengolah input menjadi
output. Proses ini melibatkan pemrosesan,
manipulasi, transformasi, atau operasi lain
tergantung pada jenis sistem yang ada. Pada tahap ini,
informasi dari input diolah sesuai dengan aturan,
algoritma, atau mekanisme yang ada dalam sistem.

Output (Keluaran)

Output adalah hasil akhir dari proses yang dilakukan
oleh sistem setelah memproses input. Output adalah
bentuk informasi, data, atau sinyal yang telah diolah
dan dihasilkan oleh sistem sebagai hasil dari
pemrosesan. Output ini bisa berupa tampilan visual,
suara, teks, atau bentuk lain

Storage (Penyimpanan)

Komponen penyimpanan melibatkan tempat atau cara
penyimpanan data, informasi, atau status sistem
untuk digunakan pada masa depan. Penyimpanan ini
memungkinkan sistem untuk mengingat informasi
atau kondisi sebelumnya, yang dapat diperlukan
dalam proses berikutnya.

Control (Kontrol)

Komponen kontrol mengatur dan mengendalikan
operasi sistem secara keseluruhan. Ini melibatkan
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pengaturan input, pengawasan proses, mengatur
penyimpanan, dan memastikan output sesuai dengan
tujuan. Komponen kontrol memastikan bahwa semua
komponen berjalan secara harmonis dan sesuai
dengan rencana.

Sistem akuntansi, menurut Mulyadi (2001), adalah
kumpulan formulir, catatan, dan laporan yang disusun
sedemikian rupa sehingga memberikan informasi
keuangan yang  diperlukan manajemen  untuk
memudahkan operasi bisnis. Dokumen, juga disebut
formulir, adalah dokumen yang digunakan untuk
merekam transaksi yang terjadi.

Susanto (2009) menyatakan bahwa sistem akuntansi
dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari subsistem-
subsistem yang saling berhubungan satu sama lain, dan
bekerja sama secara harmonis, untuk mengolah data
keuangan menjadi informasi keuangan yang diperlukan
oleh pengambil keputusan, dalam proses pengambilan
keputusan di bidang keuangan.

Sistem akuntansi terdiri dari berbagai langkah yang harus
dilakukan, agar operasi suatu perusahaan berjalan
dengan efisien dan efektif. Semakin kompleks kegiatan
operasional suatu perusahaan, semakin penting untuk
menerapkan sistem akuntansi. Ini dilakukan untuk
memastikan bahwa operasi perusahaan dapat berjalan
dengan efisien dan efektif.

Sistem dasar akuntansi terdiri dari beberapa komponen
yang saling berinteraksi untuk mengumpulkan,
memproses, dan menyajikan informasi keuangan yang
terkait dengan operasi bisnis suatu perusahaan. Berikut
adalah  komponen-komponen dari sistem dasar
akuntansi.

1. Input

Komponen input mencakup semua transaksi
keuangan yang terjadi dalam perusahaan, seperti
pembelian, penjualan, dan pengeluaran. Data
transaksi ini, harus akurat dan terpercaya untuk
memastikan bahwa laporan keuangan yang
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dihasilkan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku.

Proses

Komponen proses mencakup semua proses yang
digunakan dalam pencatatan transaksi keuangan,
seperti sistem pencatatan berpasangan. Proses ini
harus memastikan bahwa setiap transaksi dicatat
dengan benar dan sesuai dengan standar akuntansi
yang berlaku. Tahap di mana data diolah dan direkam
dengan menggunakan metode akuntansi yang sesuai,
seperti metode pencatatan berpasangan atau sistem
pencatatan tunggal.

Metode pencatatan berpasangan (double-entry
accounting) merupakan dasar dari sistem akuntansi
modern. Prinsip dasarnya adalah setiap transaksi
bisnis akan memengaruhi setidaknya dua akun yang
berbeda dalam sistem akuntansi. Dalam metode ini,
setiap transaksi dicatat dalam dua bagian: bagian
debit (debits) dan bagian kredit (credits). Setiap debit
dan kredit memiliki nilai yang sama sehingga total
debit selalu sama dengan total kredit.

Sistem pencatatan tunggal (single-entry accounting)
lebih sederhana daripada metode berpasangan dan
sering digunakan oleh bisnis kecil atau individu yang
memiliki transaksi yang lebih sedikit dan
kompleksitas yang lebih rendah. Dalam sistem
pencatatan tunggal, setiap transaksi hanya dicatat
sekali, biasanya hanya dalam akun kas. Transaksi
lainnya mungkin juga dicatat, tetapi tidak dengan
tingkat detail yang sama seperti pada metode
berpasangan.

Output

Komponen output mencakup semua informasi
keuangan yang dihasilkan dari sistem akuntansi,
seperti laporan keuangan. Informasi ini harus akurat,
terpercaya, dan relevan untuk memastikan bahwa
laporan keuangan yang dihasilkan sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku. Output adalah hasil
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akhir dari proses yang dilakukan oleh sistem. Ini
adalah bentuk informasi, data, atau sinyal yang
dihasilkan sebagai akibat dari pemrosesan input.
Output ini merupakan tujuan akhir dari sistem.

Penyimpanan

Komponen penyimpanan melibatkan tempat atau cara
penyimpanan data, informasi, atau status sistem
untuk digunakan pada masa depan. Penyimpanan ini
memungkinkan sistem untuk mengingat informasi
atau kondisi sebelumnya, yang dapat diperlukan
dalam proses berikutnya. Komponen penyimpanan
mencakup semua buku jurnal dan buku besar yang
digunakan untuk mencatat transaksi keuangan.
Buku jurnal digunakan untuk mencatat setiap
transaksi secara kronologis, sedangkan buku besar
digunakan untuk mengelompokkan transaksi ke
dalam akun-akun tertentu.

Pengendalian

Komponen kontrol mengatur dan mengendalikan
operasi sistem secara keseluruhan. Ini melibatkan
pengaturan input, pengawasan proses, mengatur
penyimpanan, dan memastikan output sesuai dengan
tujuan. Komponen kontrol memastikan bahwa semua
komponen berjalan secara harmonis dan sesuai
dengan rencana.

Komponen pengendalian mencakup semua kontrol
yang digunakan dalam sistem akuntansi, seperti
keseimbangan debit dan kredit. Kontrol ini harus
memastikan bahwa setiap transaksi dicatat dengan
benar, dan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku. Sistem akuntansi harus memiliki mekanisme
pengendalian internal yang membantu mencegah dan
mendeteksi kesalahan serta penyalahgunaan dalam
proses akuntansi.

Dalam pengelolaan keuangan perusahaan, sistem
akuntansi juga berperan dalam mendukung kepatuhan
peraturan dan standar akuntansi yang berlaku. Dengan
adanya sistem yang terintegrasi terstruktur, perusahaan
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dapat memastikan bahwa laporan keuangan yang ada
sesuai dengan standar hingga mematuhi peraturan yang
berlaku.

Salah satu hasil dari sistem akuntansi adalah informasi
keuangan yang dapat digunakan untuk menunjukkan
kondisi keuangan suatu perusahaan. Informasi ini
dituangkan dalam laporan keuangan dan bermanfaat
untuk penilaian kinerja suatu perusahaan, seperti
mengetahui berapa perolehan laba suatu perusahaan,
yang membantu perusahaan tetap berjalan. Karena itu,
tujuan utama suatu perusahaan adalah untuk
mempertahankan bisnisnya.

Pentingnya Sistem dalam Akuntansi

Sistem memiliki peran yang sangat penting dalam
akuntansi, karena akuntansi melibatkan pengumpulan,
pengolahan, analisis, dan penyajian informasi keuangan
dan nonkeuangan tentang suatu entitas. Dalam konteks
akuntansi, sistem membantu mengelola data dan
informasi secara teratur dan akurat untuk memfasilitasi
pengambilan keputusan yang tepat.

Semua bisnis, baik kecil, menengah, maupun besar,
harus menerapkan sistem akuntansi. Ini karena sistem
akuntansi yang tepat akan mengurangi kesalahan yang
disengaja dan menghasilkan informasi yang akurat.
Namun, sistem harus diterapkan sesuai dengan jenis dan
kondisi bisnis, sehingga tidak kaku. Karena itu, transaksi
di perusahaan besar lebih kompleks dan sistemnya lebih
kompleks, penerapan sistem untuk perusahaan kecil
tidak dapat dibandingkan dengan perusahaan besar.

Berikut adalah beberapa alasan mengapa sistem penting
dalam akuntansi.

1. Mencegah kesalahan dan kecurangan: Sistem
akuntansi dan keuangan mencegah akuntansi dari
risiko kecurangan atau kesalahan. Dengan adanya
sistem yang terstruktur, perusahaan dapat
memberikan akses kepada orang yang memiliki
tanggung jawab untuk mengelola keuangan, dan
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mencegah informasi keuangan jatuh ke tangan yang
salah.

Pengendalian internal: Sistem akuntansi juga
memungkinkan perusahaan untuk melakukan
pengendalian internal agar sesuai dengan tujuan
perusahaan. Hal ini memastikan bahwa setiap
transaksi dicatat dengan benar dan sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku. Sistem akuntansi
membantu dalam mengimplementasikan
pengendalian internal, yang membantu mencegah dan
mendeteksi penipuan, kesalahan, atau pelanggaran.
Ini penting untuk menjaga integritas dan keandalan
informasi keuangan.

Meningkatkan akurasi dan konsistensi: Sistem
akuntansi memastikan akurasi dan konsistensi dalam
pencatatan transaksi keuangan. Hal ini memudahkan
pelacakan dan analisis transaksi keuangan serta
memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang
akurat dan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku.

Memudahkan pengambilan keputusan: Sistem
informasi akuntansi menyediakan laporan keuangan
sebagai dasar pertimbangan untuk mengambil
keputusan oleh pihak manajemen. Laporan keuangan
yang akurat dan terpercaya memudahkan
pengambilan keputusan yang tepat dan strategis bagi
perusahaan.

Meningkatkan efisiensi dan produktivitas: Sistem
akuntansi yang baik dapat meningkatkan efisiensi
dan produktivitas perusahaan. Dengan adanya sistem
yang terintegrasi, perusahaan dapat mempercepat
proses pencatatan transaksi keuangan, dan
mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk
menyusun laporan keuangan.

Pengelolaan data yang efisien: Akuntansi melibatkan
pemrosesan volume besar data transaksi keuangan
dan nonkeuangan. Sistem akuntansi membantu
mengumpulkan dan menyimpan data ini, dengan cara
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10.

11.

12.

yang terorganisir, mengurangi risiko kesalahan
manusia, dan memudahkan aksesibilitas data.

Akurasi dan konsistensi: Sistem akuntansi membantu
memastikan bahwa informasi yang diolah dan
disajikan, sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi
yang berlaku dan standar pelaporan keuangan. Ini
meminimalkan risiko kesalahan dalam pengolahan
data dan memastikan konsistensi dalam penyajian
informasi.

Pelacakan transaksi: Sistem akuntansi melacak setiap
transaksi yang terjadi dalam entitas, mulai dari
transaksi sehari-hari, hingga transaksi yang lebih
kompleks. Ini memungkinkan audit dan pemeriksaan
data secara lebih mudah.

Penghasilan laporan keuangan: Sistem akuntansi
menghasilkan laporan keuangan yang memberikan
gambaran tentang kesehatan keuangan dan kinerja
entitas. Laporan ini, seperti neraca, laporan laba rugi,
dan laporan arus kas, penting bagi manajemen,
investor, pihak eksternal, dan pemangku kepentingan
lainnya.

Analisis keuangan: Data yang dikumpulkan oleh
sistem akuntansi dapat dianalisis untuk
mengidentifikasi tren, pola, dan kinerja finansial
suatu entitas. Ini membantu dalam pengambilan
keputusan yang berhubungan dengan investasi,
pengembangan, atau restrukturisasi.

Kepatuhan hukum dan pajak: Sistem akuntansi
membantu entitas mematuhi peraturan dan hukum
yang berlaku, termasuk kewajiban pelaporan pajak.

Pelacakan aset dan kewajiban: Sistem akuntansi
membantu melacak aset, kewajiban, dan ekuitas
entitas. Ini membantu manajemen dalam mengelola
sumber daya dan melaporkan status keuangan
kepada pemangku kepentingan.
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13. Pemantauan kinerja: Sistem akuntansi membantu
entitas memantau kinerja operasional dan keuangan,
serta mengidentifikasi area-area di mana efisiensi dan
produktivitas dapat ditingkatkan.

Dalam rangka menghadapi tuntutan pelaporan yang
semakin kompleks dan lingkungan bisnis yang dinamis,
sistem akuntansi yang baik, memainkan peran sentral
dalam mengelola informasi keuangan dan nonkeuangan
yang akurat dan relevan. Hal ini membantu para
pengambil keputusan untuk membuat keputusan yang
lebih baik, meningkatkan transparansi, dan memastikan
kepatuhan terhadap regulasi.
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S

SIKLUS AKUNTANSI
PERUSAHAAN MANUFAKTUR

Chairia, S.Ak., M.Ak.
Universitas Satya Terra Bhinneka

Biaya Produksi

Dalam bisnis manufaktur, biaya dibagi menjadi beberapa
jenis sebagai berikut (Version, 2008)

1.

biaya utama, ini termasuk semua biaya langsung yang
dikaitkan dengan produksi komoditas apa pun, yaitu
bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya
langsung;

biaya overhead pabrik/biaya manufaktur tidak
langsung. Semua biaya tidak langsung yang dikaitkan
dengan produksi disebut overhead pabrik, contoh
yang baik adalah tenaga pabrik, sewa pabrik,
penyusutan mesin produksi, dan lain-lain; dan

biaya pabrik total, ini adalah jumlah biaya utama dan
produksi overhead, mencakup semua biaya langsung
dan tidak langsung yang terlibat dalam produksi. Oleh
karena itu, biaya produksi sama dengan biaya
perdana ditambah biaya overhead pabrik.

Biaya lain di bawah perusahaan manufaktur (Version,
2008), yaitu:

1.

biaya administrasi, terdiri dari item seperti gaji
manajer, legal dan biaya akuntansi, gaji sekretaris,
dan penyusutan mesin akuntansi,
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2. beban penjualan dan distribusi, terdiri dari item
seperti staf penjualan, gaji dan komisi, pengangkutan
keluar, penyusutan dan pengiriman, iklan dan
pajangan, pengeluaran, dan lain-lain; dan

3. biaya keuangan, ini adalah item pengeluaran seperti
biaya bank dan diskon yang diperbolehkan.

Biaya Akumulasi

Biaya harus ditentukan dan dicatat secara akurat,
sistematis, dan pada dasar tepat waktu. Kecuali informasi
biaya benar dan dapat diandalkan, itu tidak terlalu
berguna kepada manajer yang bergantung padanya,
untuk membuat rencana yang efektif dan keputusan yang
tepat. Penetapan biaya pesanan dan penetapan biaya
proses adalah dua metode sistematis akumulasi biaya
pada produk yang diproduksi. Penetapan biaya
berdasarkan aktivitas adalah sebuah sistem yang
dikombinasikan dengan dua metode lain untuk
mengidentifikasi dan mengukur biaya lebih spesifik
(Christine Jonick, 2017).

Menganalisis Biaya

Tidak semua biaya diciptakan sama. Beberapa tidak dapat
dihindari; yang lain agak dapat dikontrol. Memisahkan
mereka memungkinkan manajer untuk fokus pada biaya
yang dapat dikendalikan yang harus dipantau, untuk
menahan atau menurunkannya. Biaya juga dapat
digunakan secara matematis menentukan penjualan yang
diperlukan, untuk mencapai tingkat volume yang
diinginkan dan profitabilitas. Analisis impas dan
hubungan biaya lainnya, serta penetapan biaya variabel,
akan mengatasi masalah ini (Christine Jonick, 2017).

Mengevaluasi Kinerja

Perencanaan melibatkan melihat ke masa depan, dan
memperkirakan apa bisnis kegiatan keuangan akan
terlihat seperti. Proses ini disebut penganggaran dan
proyek apa penjualan, biaya, produksi, arus kas, dan lain-
lain, akan berada di titik waktu mendatang. Metode
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pengendalian seperti analisis varian membandingkan
hasil yang diharapkan hasil actual, dan menganalisis
kemajuan keseluruhan dalam mencapai tujuan (Christine
Jonick, 2017).

Kegiatan Perusahaan Manufaktur

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang
kegiatannya adalah pengolahan bahan baku menjadi
barang jadi, dan kemudian dijual. Sementara itu,
perusahaan jasa menjual layanan tidak berwujud
perdagangan dan perusahaan manufaktur menjual
produk yang memiliki bentuk (Reschiwati, 2016).

Dalam perusahaan dagang, setelah membeli barang dari
pemasok langsung dijual tanpa diolah terlebih dahulu. Di
perusahaan manufaktur, sebelum dapat dijual, barang
tersebut harus diproses terlebih dahulu dari bahan baku
sampai barang jadi. Dalam perusahaan manufaktur
persediaan terdiri dari (Reschiwati, 2016):

1. persediaan bahan baku (raw material inventory);
2. persediaan barang dalam proses (work in process); dan

3. persediaan barang jadi (factory overhead).

Biaya Langsung dan Biaya tidak Langsung

TYPE OF COST COST ASSIGNMENT COST OBJECT

Direct Costs
Example: Cost of steel
and tires for the
BMW X5

Cost Tracing

based on material
requisition document
Example: BMW X5

Indirect Costs

Example: Lease cost for

Sparnanburg plant where Cost Allocation
BMW makes the X5 and

other models of cars no requisition document

Gambar 5.1 Skema biaya langsung dan biaya tidak langsung.

Kami  sekarang menjelaskan bagaimana  biaya
diklasifikasikan sebagai biaya langsung dan tidak
langsung dan metode yang digunakan untuk
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membebankan biaya ini ke objek biaya (Charles T.
Horngren, Datar and Rajan, 2012).

1. Biaya langsung dari objek biaya terkait dengan objek
biaya tertentu, dan dapat ditelusuri dengan cara yang
layak secara ekonomi (efektif biaya). Istilah
penelusuran biaya, digunakan untuk
menggambarkan pembebanan biaya langsung ke
objek biaya tertentu.

2. Biaya tidak langsung dari objek biaya terkait dengan
objek biaya tertentu, tetapi tidak dapat dilacak dengan
cara yang layak secara ekonomi (hemat biaya). Biaya
administrasi pabrik merupakan biaya tidak langsung
karena pengelola pabrik juga mengawasi produksi
produk lain.

Istilah alokasi biaya digunakan untuk menggambarkan
penugasan biaya tidak langsung ke objek biaya tertentu.
Pembebanan biaya adalah istilah umum yang mencakup
(Charles T. Horngren, Datar and Rajan, 2012):

1. menelusuri biaya langsung ke objek biaya; dan

2. mengalokasikan biaya tidak langsung ke objek biaya.

Sistem Manufaktur yang Disederhanakan

Seorang pengusaha memutuskan untuk membuat produk
baru dan melakukannya dari garasinya sampai penjualan
yang diperluas, memungkinkan dia untuk pindah ke
fasilitas produksi kecil, dan mempekerjakan beberapa staf
untuk membantu proses tersebut. Di lingkungan
rumahan ini, transaksi inventaris pertama yang
diperlukan terjadi, ketika perusahaan pemula menerima
tagihan dari pemasoknya setelah memesan pasokan,
mengharuskannya untuk mencatat kewajiban kepada
pemasok, dan mengimbangi aset inventaris untuk apa
pun yang dibeli. Ketika perusahaan akhirnya menjual
produk, ia harus mencatat transaksi lain untuk
membebaskan akun persediaan atas jumlah yang terjual,
dengan mengimbangi kenaikan dalam akun harga pokok
penjualan (Bragg, 2005).
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Gambar 5.2
Transaksi barang di sistem manufaktur yang disederhanakan.

Transaksi dasar dicatat dalam gambar 5.2, pada titik-titik
dalam siklus harga pokok penjualan, di mana transaksi
tersebut terjadi. Meskipun pendekatan ini mengagumkan
untuk gaya cadangannya. Namun, sangat kurang dari
sudut pandang kontrol dan biaya (Bragg, 2005). Pertama,
pengusaha tidak tahu jika ada sisa dalam proses
pembuatan, karena sistem tidak membuang sisa apapun
dari sistem. Kedua, staf departemen pembelian dapat
memesan inventaris kapan pun mereka mau dan dalam
jumlah berapa pun tanpa ada yang mengetahuinya
melakukan pekerjaan dengan baik, karena sistem tidak
memiliki cara untuk menentukan berapa banyak
persediaan yang sebenarnya tersedia. Ketiga, akuntan
persediaan tidak dapat membebankan biaya produksi ke
persediaan, karena tidak ada alat untuk melacak status
persediaan melalui produksi.

Sebaliknya, semua biaya produksi harus dibebankan ke
beban pada periode saat ini, bahkan jika perusahaan
dengan sengaja membangun stok persediaannya. Hal ini
mengakibatkan kemungkinan kerugian pada periode saat
ini dan laba yang tinggi secara tidak proporsional, ketika
persediaan tersebut, kemudian dijual. Konsekuensinya,
gaya telanjang membutuhkan sedikit akuntansi, tetapi
memiliki dampak yang parah pada kemampuan seseorang
untuk menjalankan bisnis (Bragg, 2005).
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Pelaporan Keuangan untuk Produsen

Tiga akun persediaan, dan saldonya pada akhir bulan,
muncul di bagian aset saat ini di neraca produsen. Sebuah
contoh neraca berikut (Christine Jonick, 2017).

Jonick Company
Balance Sheet
June 30, 2019
Assels
Current assets:
Cash $40,000
Accounts receivable 25,000
Inventory
Materials $18,000
Work in process 31,000
Finished goods 26,000
Total inventory 75,000
Prepaid insurance 4,000
Prepaid rent 2.000
Total current assets $146,000

Gambar 5.3 Contoh pelaporan neraca.

Ketika barang-barang manufaktur dijual, biayanya
dihapus dari akun persediaan Barang Jadi dan
dipindahkan ke akun beban Harga Pokok Penjualan pada
laporan laba rugi. Harga Pokok Penjualan mewakili
jumlah yang dibayarkan Perusahaan, untuk barang-
barang produksi yang dijualnya. Harga Pokok Penjualan
dicocokkan dengan Penjualan pada dua baris pertama
laporan laba rugi. Selisih antara Penjualan dan Harga
Pokok Penjualan adalah laba kotor, yaitu jumlah mark up
atas barang yang diproduksi.
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Siklus Akuntansi Perusahaan Manufaktur

,—’| Transaksi '—l

I Jurnal Pembalik I I Jurnal I
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| NS Setelah Penutupan | | Posting ke Buku Besar I
i !

| Jurna! Penutup | | Neraca Saldo I
? 1]

| Laporan Keuangan | I Jurnal Penyesuaian |
'y

Neraca Saldo Setelah
Penyesuaian =

Gambar 5.4 Siklus Akuntansi Perusahaan Manufaktur

Perusahaan manufaktur memiliki siklus yang cukup
rumit dan Dberbeda, daripada siklus akuntansi
perusahaan di bidang lain. Proses pencatatan keuangan
pada perusahaan manufaktur, memiliki berbagai
persyaratan tertentu. Salah satu tahap dalam siklus
akuntansi perusahaan manufaktur adalah penerimaan
dokumen transaksi. Aspek penting pencatatan transaksi
keuangan perusahaan manufaktur adalah menggunakan
metode akrual. Siklus awal ini merupakan tahap, di mana
pengumpulan bukti-bukti transaksi keuangan diberikan
pada pihak akuntansi, agar nantinya bisa diolah sebagai
sumber data pencatatan transaksi.

Berbagai bentuk dokumen transaksi yang bisa diberikan
pada pihak akuntansi seperti nota, Purchase Order (PO),
Purchase Requisition (PR), dan sebagainya (Reschiwati,
2016). Dokumen transaksi yang melibatkan pemasukan
dan pengeluaran dana dari Perusahaan, maka
dibutuhkan untuk kepentingan akuntansi, sudah
seharusnya menjaga data transaksi tersebut sebaik
mungkin agar tidak hilang dan menyebabkan ambiguitas.
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Aliran Biaya dalam Perusahaan Manufaktur

Kas
Aset yang Dapat BizyaBahan | disimpan .
bt b | (S
Utang Usaha Dibeli dalam
Akrual bentuk
Dibaya an ataus Diminta untuk
Dialokasikan untuk
Y Barang Dalam Proses
Biaya Manufaktur Lain Lain: »| Bahan baku langsung
Tenaga kerja langsung Tenaga kerja langsung
Overhead pabrik: Overhiead pabrik dibebankan
Tenaga kerja tidak langsung
Bahan Baku tidak Langsung
Pemanasan Y
#;:;lk Biaya Barang
Asurgralsi Yang Telah Selesai
Penyusutan
Biaya tidak langsung lain lain ,_I
Dipindahkan ke

Persediaan
Barang Jadi

Harga Pokok
Penjualan

Gambar 5.5 Aliran Biaya

Kegiatan perusahaan ini, dapat berupa pembuatan
produk atau pemberian layanan yang melibatkan
pengeluaran di bawah berbagai kepala, misalnya, bahan,
tenaga kerja, biaya lain, dan lain-lain. Organisasi
manufaktur tertarik untuk memastikan biaya per unit
produk. diproduksi ketika organisasi memberikan
layanan, misalnya, wusaha transportasi, kantin,
perusahaan listrik, kotamadya, dan lain-lain. Tertarik
untuk memastikan biaya layanan yang diberikannya.

Dalam bentuknya yang paling sederhana, biaya per unit
didapatkan dengan membagi total pengeluaran yang
dikeluarkan dengan total unit yang diproduksi atau
jumlah layanan yang diberikan. Namun, cara ini berlaku
jilka pabrikan hanya memproduksi satu produk
(Maheshwari, 2015).
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Jika pabrikan memproduksi lebih dari satu produk,
menjadi penting untuk membagi total pengeluaran antara
berbagai produk, sehingga biaya setiap produk dapat
dipastikan secara terpisah, bahkan jika hanya satu
produk yang diproduksi, mungkin perlu untuk
menganalisis biaya per unit dari setiap item pengeluaran
yang menghasilkan total biaya. Masalah menjadi lebih
rumit, di mana produk yang diproduksi sangat banyak
dan perlu dilakukan analisis biaya per unit dari setiap
produk ke dalam berbagai item pengeluaran yang
membentuk total biaya (Maheshwari, 2015).

Tahapan Produksi

(Stage 1) (Stage 2) (Stage 3)
WORK NOT STARTED WORK IN PROCESS FINISHED WORK
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Gambar 5.6 Tahapan Produksi

Proses produksi atau konversi dapat dilihat dalam tiga
tahap: (1) pekerjaan belum dimulai (bahan baku), (2)
pekerjaan dalam proses, dan (3) pekerjaan selesai. Biaya
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dikaitkan dengan setiap tahap pemrosesan. Tahapan
produksi di perusahaan manufaktur dan beberapa biaya
yang terkait dengan setiap tahap diilustrasikan dalam
Gambar 5.6.

Di dalam tahap pertama pemrosesan, biaya yang
dikeluarkan mencerminkan harga yang dibayarkan untuk
bahan baku dan/atau persediaan. Saat pekerjaan
berlangsung melalui tahap kedua, akuntansi berbasis
akrual mensyaratkan bahwa biaya tenaga kerja dan biaya
overhead yang terkait dengan konversi bahan baku atau
persediaan diakumulasikan dan dilampirkan pada
barang.

Total biaya yang dikeluarkan pada tahap 1 dan 2 sama
dengan total biaya produksi barang jadi pada tahap 3.
Akuntansi biaya menggunakan akun Bahan Baku,
Barang Dalam Proses, dan Persediaan Barang Jadi untuk
mengakumulasikan biaya pemrosesan dan
menetapkannya ke barang yang diproduksi (Barfield,
Raiborn and Kinney, 2004).

Tiga akun persediaan berhubungan dengan tiga tahap
produksi ditunjukkan dalam Gambar 5.6 dan membentuk
database umum, untuk informasi akuntansi biaya,
manajemen, dan keuangan. Dalam perusahaan jasa,
tahap pemrosesan barang belum dimulai biasanya terdiri
dari biaya perlengkapan yang diperlukan untuk
melakukan jasa (Persediaan Persediaan). Ketika
persediaan dimasukkan ke dalam barang dalam proses,
tenaga kerja, dan overhead ditambahkan untuk mencapai
hasil akhir.

Menentukan biaya layanan yang diberikan sangat penting
dalam bisnis jasa yang berorientasi laba dan entitas
nirlaba.  Misalnya, perusahaan arsitektur perlu
mengumpulkan biaya yang dikeluarkan untuk desain dan
model dari setiap proyek, dan rumah sakit, perlu
mengumpulkan biaya yang dikeluarkan oleh setiap pasien
selama tinggal di rumah sakit (Barfield, Raiborn and
Kinney, 2004).
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Pencatatan Transaksi

1.

Pembelian Bahan Baku

Pencatatan pembelian sama seperti di perusahaan
dagang, jika menggunakan metode perpetual,
pembelian bahan baku akan dicatat sebagai
persediaan. Jika di perusahan dagang persediaannya
adalah persediaan barang dagang (merchandise
inventory), di perusahaan manufaktur persediaan
yang dibeli adalah persediaan bahan baku (raw
materials). Misalnya selama bulan Desember dibeli
bahan baku secara kredit sebesar Rp8.000.000,00.
Atas transaksi ini, maka jurnal yang akan di buat
adalah sebagai berikut (Reschiwati, 2016).

Bahan Baku Rp8&.000.000,00

Utang Usaha Rp8&.000.000,00

Mencatat pembelian bahan baku secara kredit.

Pembelian Bahan Baku

Selama bulan Desember Rp5.000.000,00 digunakan
untuk produksi dan Rp500.000,00 dan pengeluaran
tersebut, untuk penggunaan tidak langsung.
Penggunaan bahan baku untuk produksi merupakan
bagian bahan baku langsung dan akan dicatat sebagai
barang dalam proses (work in process), sedangkan
untuk penggunaan tidak langsung akan dicatat
sebagai pengendali overhead pabrik (overhead control),
karena bahan baku tidak langsung merupakan bagian
biaya overhead pabrik. Jurnal yang dibuat untuk
transaksi tersebut adalah sebagai berikut (Reschiwati,
2016).

Barang dalam Proses Rp5.000.000,00

Pengendali Overhead Pabrik Rp 500.000,00

Bahan Baku Rp5.500.000,00
Mencatat penggunaan bahan baku langsung dan tidak langsung.
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3. Pencatatan Overhead Pabrik Selain Bahan tidak
Langsung dan Tenaga Kerja tidak Langsung

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi, selain
bahan langsung dan tenaga kerja langsung, yang
tidak dapat ditelusuri secara langsung ke barang jadi.
Biaya overhead pabrik yang dikeluarkan, dapat
berupa kas ataupun non kas (Reschiwati, 2016).

4. Membebankan Overhead Pabrik ke Barang dalam
Proses

Seluruh overhead pabrik yang sudah dicatat sebagai
pengendali overhead pabrik lain, dikumpulkan ke
barang dalam proses, dari transaksi-transaksi
sebelumnya, maka jurnal yang dibuat untuk mencatat
pembebanan overhead pabrik (Reschiwati, 2016).

Barang dalam Proses XXX

Pengendali Overhead Pabrik XXX

Mencatat pembebanan overhead pabrik ke barang dalam
proses.

5. Pencatatan Produk Jadi

Tujuan utama produksi adalah menghasilkan barang
jadi yang akan dijual. Barang yang sudah diproses
dan selesai akan dicatat ke perkiraan persediaan
barang jadi. Misalkan selama bulan Desember
tersebut produk jadi sebesar Rp19.000.000,00 maka
jurnal untuk mencatat transaksi ini (Reschiwati,
2016).

Barang Jadi Rp19.000.000,00
Barang dalam Proses Rp19.000.000,00

Mencatat barang jadi yang ditransfer ke gudang barang jadi.
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6

SIKLUS AKUNTANSI
PERUSAHAAN JASA

Nurul Fuada, S, S.T., M.Si.
Universitas Muhammadiyah Makassar

Perusahaan Jasa

Perusahaan jasa merupakan perusahaan yang didirikan
dengan aktivitas utamanya bergerak dalam bidang jasa
atau menjual jasa. Perusahaan jasa dapat didirikan oleh
seseorang atau sekelompok orang, untuk memenuhi
kebutuhan konsumen dengan membangun kepercayaan
konsumen. Perusahaan jasa tidak menjual produk, jadi
yang terpenting adalah pelayanan yang diberikan kepada
konsumen, sehingga jika pelayanannya baik, konsumen
akan puas dan akan menggunakan layanan jasa
perusahaan itu kembali. Oleh karena itu, perlu untuk
menciptakan hubungan yang baik kepada pelanggan agar
usaha kita dapat bertahan lama dan tentunya
meningkatkan profit Perusahaan.

Terdapat beberapa contoh perusahaan jasa yang terdapat
di sekitar kita, dapat digolongkan seperti perusahan jasa
transportasi, Perusahaan jasa telekomunikasi,
perusahaan jasa keuangan, perusahaan jasa kebersihan,
perusahaan jasa layanan, Kesehatan, dan sebagainya.
Dalam bidang jasa transportasi, contohnya ojek online
yang sekarang ini sangat memudahkan konsumen untuk
bepergian kemanapun. Contoh lain, yaitu maskapai
penerbangan dan kapal laut.

Untuk jasa telekomunikasi yang menawarkan jaringan
internet, seperti berbagai macam provider telekomunikasi.
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Untuk jasa keuangan yang memberikan kemudahan
keuangan kepada Masyarakat, seperti perbankan,
pegadaian dan sebagainya. Untuk jasa kebersihan, seperti
laundry dan home cleaning service, dan untuk jasa
kesehatan yang sangat diperlukan masyarakat seperti
rumah sakit, klinik, dan sebagainya.

Karakteristik Perusahaan Jasa

Adapun karakterisktik perusahaan jasa adalah sebagai
berikut.

1. Kegiatan utama perusahaan jasa hanya menjual atau
menawarkan jasa kepada pelanggan.

2. Tidak menyediakan atau menjual produk dalam
bentuk fisik.

3. Hasil usaha jasa tergantung kepuasan pelanggan jadi
tidak dapat disamakan antara satu konsumen dengan
konsumen lainnya.

4. Harga jasa tidak dapat ditentukan secara umum dan
perlu disesuaikan dengan kebutuhan konsumen.

S. Perusahaan jasa tidak melakukan kegiatan produksi
barang sehingga tidak perlu membuat harga pokok
produksi.

Siklus Akuntansi

Dalam Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2019) dijelaskan
bahwa siklus akuntansi adalah suatu rangkaian proses
akuntansi, mulai dari timbulnya suatu transaksi atau
kejadian (event), dicatat dan diolah dalam berbagai media
akuntansi, sampai akhirnya tersusun laporan keuangan.
Siklus akuntansi perusahaan jasa merupakan sebuah
proses pengolahan data yang memiliki tahapan, mulai
dari urutan transaksi berdasarkan bukti transaksi,
sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan yang
dibutuhkan perusahaan.

Banyak dijumpai perusahaan baik perusahaan jasa,
dagang, maupun manufaktur terutama perusahaan kecil
dan menengah yang mencatat keuangannya, hanya
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berdasarkan pada pengeluaran dan pemasukan saja,
sehingga menimbulkan laporan yang tidak valid. Oleh
karena itu, pentingnya melalui tahap siklus akuntansi
agar aporan keuangan tersusun dengan baik, valid dan
akuntabel.

Adapun tahapan-tahapan dalam siklus akuntansi dimulai
dari proses pencatatan transaksi, penggolongan,
pengikhtisaran dan pelaporan keuangan dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.

‘ Bukti Transaksi — Pencatatan —) Penggolongan
Pengikhtisaran ‘ /

‘ LLaporan Keuangan ‘

Gambar 6.1 Siklus Akuntansi

Untuk membuat laporan keuangan yang baik dan benar,
perusahaan jasa perlu melakukan tahapan dalam
pelaporannya. Berikut ini sepuluh tahapan siklus
akuntansi perusahaan jasa.

1. Identifikasi dan analisis transaksi (identification and
analyze transaction).

Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan
menganalisis transaksi karena tidak semua transaksi
dapat dicatat. Hanya transaksi yang mengakibatkan
perubahan posisi keuangan perusahan, memiliki
bukti yang dapat dinilai ke unit moneter secara
objektif. Contoh: nota pembelian, kwitansi penjualan,
dan lain-lain.

2. Catat transaksi ke dalam jurnal (record transaction to
jounal entries).

Setelah melakukan analisis transaksi, selanjutnya
dicatat dalam buku jurnal atau biasa disebut jurnal
umum. Catatlah seluruh transaksi keuangan secara
detail pada jurnal umum, agar memudahkan dalam
proses selanjutnya.
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Sebagai contoh, pada tanggal 2 Juli 2022 PT Mitra
Karya menyewakan Mobil Truk Toyota Dyna kepada
pelanggannya untuk keperluan proyek sebesar
Rp90.000.000,00 selama setahun. Perusahaan
menerima pembayaran via transfer dan membuat
kuitansi sebagai berikut.

KWITANSI
PT MITRA
KARYA No.002
JL Perintis Kemerdekaan 111 No. 7 Tgl 2-07- 2022
Makassar, 90245
Telp: 0411 857855
email: karvamitra@gmail.com
Telah diterima dari : Bapak Gibran Nareswara
Sembilan Puluh Juta
Uang Sejumlah : Rupiah
Sewa Mobil Truck Toyota Dyna selama
Untuk Pembayaran : setahun
Makassar, 2 Juli 2022
Rp90.000.000,00
Syifa
Manajer
Penjualan

Gambar 6.2 Bukti Transaksi

Bukti transaksi di atas, menunjukkan adanya
transaksi sewa truck dengan masa sewal tahun.
Selanjutnya, perusahan mencatat ke dalam jurnal
umum sebagai berikut:
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Tabel 6.1

Jurnal Umum

Tanggal Keterangan Reff Debit Kredit
2-Jul-22 | Kas/Bank 1101 | Rp90,000,000,00
Pendapatan
Sewa 4101 Rp90,000,000,00

(mencatat
pendapatan
sewa truck
menggunakan
pendekatan
laba rugi)

Posting ke buku besar (post entries to the general
ledger).

Buku besar merupakan buku yang berisi kumpulan
transaksi dari jurnal umum. Dengan kata lain, buku
besar ini mengelompokkan akun perkiraan yang sama
agar memudahkan akuntan saat melakukan
identifikasi akun-akun. Bentuk Buku besar
yangpaling umum adalah bentuk Akun T, skontro,
dan staffle berkolom saldo Tunggal atau saldo
rangkap. Setelah dilakukan penjurnalan, langkah
selanjutnya adalah memindahkan/ memposting ke
buku besar. Kegiatan posting ini, sebaiknya
dilakukan setiap terjadi transaksi agar memudahkan
dalam pencatatan.

Langkah yang dilakukan saat memposting ke buku
besar adalah dengan memindahkan informasi akun
beserta saldonya ke dalam kolom khusus akun yang
sejenis. Pada umumnya, perusahaan mempunyai
draft susunan rekening-rekening buku besar, dan
diberikan kode untuk memudahkan dalam
mengidentifikasi dan membuat cross-refernce dengan
catatan transaksi di dalam jurnal.

Dengan contoh PT Mitra karya diatas, kita akan
membuat buku besar kas/bank dan pendapatan
sewa.

71



Tabel 6.2

Kas/Bank
Nama Akun: Kas/Bank No. Akun: 1101
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
Pendapatan JU-
2-Jul-22 sewa truck 01 Rp90,000,000,00 Rp90,000,000,00
Tabel 6.3
Pendapatan Sewa
Nama Akun: Pendapatan Sewa No. Akun: 4101
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo
Debit Kredit

Menerima JU-
2-Jul-22 sewa truck 01 Rp90,000,000,00 Rp90,000,000,00

Menyusun neraca saldo (organize unadjusting trial
balance).

Selanjutnya, menyusun neraca saldo. Neraca saldo
berisi daftar saldo akun yang berasal dari saldo buku
besar, dengan memindahkan saldo yang ada di buku
besar ke dalam neraca saldo untuk disatukan.
Penyusunan neraca saldo harus dimulai dengan
akun-akun asset, akun liabilitas, akun modal, akun
pendapatan jasa, dan akun beban,

Saldo pada neraca saldo harus sama jumlahnya
antara debit dan kredit. Jika jumlah debit dan kredit
seimbang, artinya tidak ada kesalahan pencatatan
dan penginputan data, begitupun sebaliknya.
Melanjutkan contoh soal PT Mitra Karya, berikut
adalah contoh neraca saldo yang dibuat.
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Tabel 6.4
PT MITRA KARYA
Neraca Saldo (Trial Balance)

Periode 31 Desember 2022

No
Akun Nama Akun Debit Kredit

1101 | Kas/Bank Rp90,000,000,00

1102 | Piutang Usaha

2101 | Utang Dagang

Pendaaptan sewa
2102 | deterima di muka

3101 | Modal

4101 | Pendapatan sewa Rp90,000,000,00

5101 | Beban LAT

Total Rp90,000,000,00 Rp90,000,000,00

Melakukan pencatatan jurnal penyesuaian (record
adjusting entries).

Jurnal penyesuaian dibuat jika pada akhir periode
akuntansi perusahaan jasa ada transaksi yang belum
dicatat, transaksi yang salah atau perlu disesuaikan
maka dicatat dalam jurnal penyesuaian. Konsep dasar
akuntansi terkait dengan penyesuaian adalah konsep
periode waktu untuk menentukan periode di mana
pendapatan dan beban diakui (matching concept).

Dengan melanjutkan soal diatas, pada akhir periode
yaitu 31 Desember dilakukan penyesuaian terhadap
pendapatan sewa yang sebenarnya, yaitu dari Juli
2022-31 Desember 2022 (6 bulan). Jadi yang menjadi
pendapatan sewa adalah 6/12 X Rp90.000.000,00 =
Rp45.000.000,00. dan sisanya menjadi Pendapatan
sewa diterima di muka.
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Tabel 6.5
Jurnal penyesuaian

Tanggal Keterangan Reff Debit Kredit
31-Dec-
22 Pendapatan Sewa 1101 Rp45,000,000,00
Pendapatan
sewa
diterima di
muka 4101 Rp45,000,000,00

(menyesuaikan
pendapatan sewa
diterima di muka
untuk 6 bulan,
periode tahun
2023

Membuat neraca lajur (prepare work sheets).

Pembuatan neraca lajur merupakan kertas kerja yang
membantu dalam menyusun laporan keuangan.
Kertas kerja mengacu pada neraca saldo dan jurnal
penyesuaian yang telah dibuat sebelumnya, dan
menghasilkan informasi tentang yang diperlukan
dalam membuat laporan keuangan nantinya,
informasi tersebut adalah laporan laba rugi dan
neraca.

Kertas kerja neraca lajur berisi informasi terkait
neraca saldo, jurnal penyesuaian, neraca saldo
setelah penyesuaian dan laporan keuangan. Berikut
adalah contoh neraca lajur sesuai dengan contoh PT
Mitra Karya.
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Tabel 6.6
PT Mitra Karya
Neraca Lajur (Work Sheet)
Periode 31 Desember 2022

No. Jurnal Neraca saldo Laporan
Neraca Saldo

Akun Nama Akun Penyesuaian setelah penyesuaian Laba rugi

Neraca

Debit Kredit Debet Kredit Debet Kredit Debet Kredit Debet Kredit
01| Kas/Bank Rp90000,000 Rp 90,000000 Rp 90,000,000
02| Piutang Usaha
211 Utang Dagang
2102 Pend: deterima dimuk Rp 45000000 Rp 45,000,000 Rp 45000000
301 Modal
4101 Pendapatan seva Rp 90,000,000 | Rp45,000,000 Rp 45000000 Rp45000,000
511 BebanLAT

Menyusun laporan keuangan (organize financial
statements).

Berdasarkan informasi neraca lajur, tahap
selanjutnya adalah Menyusun laporan keuangan yang
terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan
ekuitas, neraca, dan laporan arus kas serta catatan
atas laporan keuangan.

Laporan keuangan yang disusun harus berdasarkan
standar akuntansi keuangan yang berlaku. Tujuan
laporan keuangan disusun adalah untuk
menyediakan informasi mengenai kinerja keuangan.
Posisi keuangan dan laporan arus kas yang
bermanfaat bagi pengguna dan pengambil keputusan
ekonomi.

Membuat jurnal penutup (prepare closing entries).

Pada akhir periode, akun-akun perkiraan pada
laporan laba rugi dan perubahan modal harus
ditutup. Adapun Akun-akun yang ditutup adalah
sebagai berikut.

a. Menutup akun penghasilan ke ajun ikhtisar
laba/rugi
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10.

Pendapatan sewa XXXX

Ikhtisar laba/rugi XXXX

c. Menutup akun-akun beban ke akun ikhtisar
laba/rugi

Ikhtisar laba/rugi XXXX
Beban LAT XXXX
Beban gaji XXXX

d. Menutup akun ikhtisar laba/rugi ke akun modal

Modal XXXX

Ikhtisar laba/rugi XXXX

e. Menutup akun prive ke akun modal.

Modal XXXX

Prive XXXX

Membuat neraca saldo setelah penutupan.

Tahap akhir disebut dengan neraca akhir atau awal
karena sebagai neraca akhir yang dihasilkan pada
akhir periode, dan disebut neraca awal, karena akan
digunakan sebagai neraca awal pada siklus akuntansi
periode selanjutnya.

Membuat jurnal pembalik (prepare reversing entries).

Jurnal pembalik adalah jurnal yang dibuat untuk
membalik jurnal penyesuaian. Fungsi jurnal pembalik
adalah mempermudah pencatatan transaksi diawal
periode akuntansi, menyederhanakan penyusunan
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jurnal, meminimalkan kesalahan terkait pengakuan
biaya atau pendapatan yang dobel, karena
penyusunan ayat jurnal penyesuaian serta
menghindari pencatatan berganda pada periode
selanjutnya. Kartika (2019) mengemukakan bahwa
jurnal balik dilakukan apabila

a. pembayaran beban di muka atau penerimaan
pendapatan diterima di muka dibukukan di akun
laba rugi atau akun nominal, yaitu akun beban
atau akun pendapatan. Agar metode ini, dapat
dilakukan secara konsisten, maka perlu dibuat
ayat jurnal balik; dan

b. jurnal penyesuaian untuk utang beban atau
tagihan pendapatan setelah penutupan buku
rampung, perlu dilakukan ayat jurnal balik agar
jika beban dibayar selanjutnya atau pendapatan
diterima, tidak perlu dilakukan analisisuntuk
memisahkan mana bagian untuk periode berjalan.
Dengan demikian, dapat memudahkan dan
meningkatkan efisiensi proses akuntansi.

Latihan Soal

1.

Jelaskan 10 tahapan Siklus akuntansi Perusahaan
Jasal

CV Ardeco Arsitek Makassar adalah perusahan yang
bergerak dalam bidang jasa, yaitu jasa arsitek.
Berikut ini merupakan informasi terkait transaksi
selama bulan Desember 2022.

1 Des 2022 CV Ardeco Arsitek Makassar
menginvestasikan dananya yang
terdiri atas dana tunai sebesar
Rp750.000.000,00 dan kendaraan
sebesar Rp180.000.000,00 ke dalam
perusahaan sebagai modal awal.

1 Des 2022 Membayar Sewa kantor sebesar
Rp25.000.000,00 selama setahun.
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5 Des 2022

7 Des2022

10 Des 2022

20 Des 2022

22 Des 2022

25 Des2022

27 Des2022

29 Des2022

Membeli perlengkapan kantor
Rp30.000.000,00 dari PT Sahabat
secara kredit.

Telah diselesaikan desain gambar
sebesar Rp11.000.000,00, tetapi
belum diterima pembayaran.

Membeli sebidang tanah sebesar
Rp250.000.000,00.

Telah diselesaikan desain gambar dan
menerima pendapatan sebesar
Rp55.000.000,00.

Melakukan pembayaran gaji sebesar
Rp50.000.000,00.

Membayar utang kepada PT Sahabat
sebesar Rp15.000.000,00.

Membayar beban listrik, air, telepon
sebesar Rp10.000.000,00.

Pemilik mengambil uang perusahaan
sebesar Rp45.000.000,00 untuk
kebutuhan pribadi.

Adapun Penyusutan pada tanggal 31 Desember 2022:

Diminta:

a. Catatlah transaksi-transaksi diatas ke dalam
Jurnal Umum.

b. Posting ke Buku Besar.

c. Buatlah Neraca Saldo

Buatlah Jurnal Penyesuaian dengan penyesuaian
sebagai berikut.

1) Penyusutan untuk Kendaraan sebesar
Rp10.000.000,00.

2) Perlengkapan yang terpakai sebesar
Rp20.000.000,00.

3) Sewa kantor sebesar Rp25.000.000,00, untuk
masa sewa 1 tahun.
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Buatlah Neraca Lajur
Buatlah Laporan Keuangan
Buatlah Jurnal Penutup

Buatlah Jurnal Pembalik
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7

SIKLUS AKUNTANSI
PERUSAHAAN DAGANG

Duma Megaria Elisabeth, S.E., M.Si.
Universitas Methodist Indonesia

Pendahuluan

Mendirikan perusahaan dagang, sering kali menjadi
pilihan bagi pebisnis untuk mengembangkan usahanya ke
skala yang lebih besar. Dari sekian banyak ilmu yang
harus dipelajari sebelum memulai perusahaan, akuntansi
sangatlah penting untuk dipahami. Perusahaan dagang
merupakan perusahaan yang proses kerja (bisnisnya)
adalah membeli barang dari pemasok lalu menjual lagi ke
konsumen, tanpa mengubah wujud barang dagangnya
yang mudah Anda temukan dalam kehidupan sehari-hari,
seperti toko kelontong, supermarket, minimarket dan
yang lainnya. Jenis usaha tersebut, membeli stok barang
kebutuhan sehari hari dari supplier atau pemasok
kemudian menjualkannya lagi ke konsumen.

Perusahaan dagang merupakan perusahaan yang
kegiatan utamanya adalah membeli, menyimpan, dan
menjual kembali barang dagangnya, tanpa memberikan
nilai tambah terhadap produknya. Nilai tambah yang
dimaksud berupa mengolah atau mengubah bentuk dan
sifat barang sedemikian rupa, sehingga memiliki nilai jual
yang lebih tinggi.

Perusahaan dagang adalah perusahaan yang kegiatan
usahanya membeli barang dagangan, dengan tujuan
untuk dijual kembali, tanpa mengadakan perubahan
bentuk atau memprosesnya terlebih dahulu. Karakteristik
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perusahaan dagang yang tidak terdapat pada perusahaan
jasa adalah aktivitas yang berkaitan dengan kegiatan
pembelian dan penjualan barang dagangan. Pencatatan
transaksi perusahaan dagang prinsipnya sama dengan
pencatatan transaksi pada perusahaan jasa. Namun, ada
beberapa transaksi yang berbeda disebabkan oleh adanya
karakteristik perusahaan dagang yang tidak terdapat
pada perusahaan jasa.

Semua akun yang terdapat pada perusahaan jasa akan
terpakai dalam Perusahaan, dagang ditambah dengan
akun-akun baru yang berhubungan dengan pembelian,
penjualan dan persediaan barang dagangan. Secara
umum, dapat disimpulkan bahwa karakteristik kegiatan
usaha perusahaan dagang meliputi kegiatan pembelian,
pembayaran, penjualan, dan penerimaan uang. Transaksi
pada perusahaan dagang meliputi transaksi pada
perusahaan jasa ditambah dengan transaksi yang
berkaitan dengan kegiatan pembelian barang dagangan
dan persediaan barang dagangan. Pendapatan utama
diperoleh dari selisih antara harga penjualan barang
dengan harga pembelian atau penjualan dikurangi harga
pokok.

Ciri-Ciri Perusahaan Dagang

Perusahaan dagang umumnya dibedakan dari ciri-cirinya.
Adapun ciri-ciri dari perusahaan dagang antara lain

1. pendapatannya berasal dari penjualan barang
dagang;

2. biaya utamanya bersumber dari harga pokok barang
yang terjual dan biaya usaha lainnya;

3. dalam pencatatan akuntansi terdapat akun
persediaan barang dagang;

4. perusahaan dagang berperan sebagai perantara
antara produsen dan konsumen;

S. antara barang yang dibeli sampai dijual tidak
dibentuk dan dirubah sedemikian rupa; dan
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6. tujuan perusahaan dagang adalah memperoleh laba,
dengan cara menjual barang dagang dengan harga
yang lebih tinggi dibandingkan dengan harga belinya.

Secara garis besar, pada perusahaan dagang dapat
dibedakan menjadi tiga jenis, sebagai berikut.

1. Pedagang Besar

Pedagang besar yaitu pedagang yang membeli dan
menjual barang-barang dalam partai besar. Contoh:
agen, grosir, dan lain-lain.

2. Pedagang Menengah

Pedagang menengah yaitu pedagang yang membeli
dan menjual barang dalam partai besar tetapi menjual
kepada pengecer dalam jumlah sedang.

Contoh: penyalur, dan toko-toko besar.
3. Pedagang Kecil

Pedagang kecil yaitu pedagang yang menjual barang
langsung kepada konsumen. Contoh: toko-toko kecil,
warung, dan lain-lain.

Pada perusahaan dagang juga mengenal istilah
konsinyasi, yaitu suatu perjanjian antara dua pihak di
mana salah satu pihak sebagai pemilik barang
menyerahkan barangnya kepada pihak tertentu, untuk
menjualnya dan kemudian akan mendapatkan komisi
tertentu.

Pihak pemilik barang disebut consignor sementara pihak
yang dititipi atau menjual barang disebut dengan
consignee. Perusahaan dagang berdasarkan produk yang
diperdayakan dibedakan menjadi dua jenis.

1. Perusahaan Dagang Bahan Baku

Perusahaan dagang yang memperjualkan produk
bahan baku sebagai bahan dasar dalam pembuatan
produk atau alat produksi, untuk menghasilkan
sebuah produk lain seperti kayu, mesin gergaji, dan
bahan baku lainnya.

85



2. Perusahaan Dagang Barang Jadi

Ini merupakan perusahaan yang menjual sebuah
produk jadi dalam bentuk akhir yang siap digunakan
manusia seperti buku, televisi, sepatu, dan lain
sebagainya.

Siklus Akuntasi Perusahaan Dagang

Siklus akuntansi perusahaan dagang merupakan proses
dalam membuat laporan keuangan perusahaan tersebut
dalam kurun waktu tertentu. Umumnya, perhitungan
akan dimulai dari pengumpulan data transaksi, hingga ke
pembuatan laporan keuangan perusahaan guna
melanjutkan penutupan saldo.

1. Mencatat Transaksi di Jurnal Umum

Mencatat segala transaksi pada jurnal umum,
menjadi tahap pertama dari siklus akuntansi
perusahaan dagang. Ini dilakukan untuk menyusun
semua kegiatan bisnis dan peristiwa dalam sistem
perusahaan tersebut. Tujuannya agar semua data
berhasil masuk dengan suatu persamaan dan lebih
mudah diproses.

2. Mencatat di Buku Besar Pembantu

Data yang sudah selesai dimasukkan ke dalam jurnal
umum, maka selanjutnya entri ini perlu diposting dan
dipindahkan ke dalam akun buku besar. Tujuannya
guna mencatat segala perubahan selama satu periode
terkait. Akun buku besar akan mengkategorikan
perubahan, debit dan kredit ini pada suatu akun
tertentu. Tujuannya agar manajemen memiliki
informasi sebagai tujuan penganggaran.

3. Membuat Neraca Saldo Belum Disesuaikan

Arti dari neraca saldo yang belum disesuaikan adalah
keseluruhan akun bisnis yang muncul pada laporan
keuangan sebelum jurnal penyesuaian dibuat. Oleh
karena itu, membuatnya disebut sebagai neraca saldo
belum disesuaikan. Ini merupakan langkah ketiga
dari siklus akuntansi perusahaan dagang.
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4. Jurnal Penyesuaian

Sementara itu, jurnal penyesuaian adalah sebuah
entri jurnal yang dirancang dan disusun di akhir
periode. Tujuannya untuk mengoreksi akun sebelum
dibuatkan laporan keuangan. Entri penyesuaian ini
menjadi langkah paling sering digunakan untuk
menerapkan prinsip pencocokan pada jumlah
pendapatan dan pengeluaran perusahaan selama
periode tertentu, sehingga baik pendapatan atau
pengeluaran perusahaan bisa seimbang.

Ada tiga jenis pengeluaran pada periode tertentu, sehingga
harus masuk ke dalam entri jurnal penyesuaian. Mulai
dari pembayaran diawal, akrual dan pengeluaran non
tunai. Ketiganya harus menyesuaikan antara pendapatan
dan pengeluaran, sehingga sesuai pada pemakaian
sebelumnya.

Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang I

Transaksi Jurnal
Bisnis Pembalik

Neraca Saldo
Setelah Penutupan

Dokumen y
J

Kertas Kerja Jumal Penutup

|

el Khsus den BukuBesar L. NeracaSaldo . Jumal Penyesuaian — . Laporan Keuangan

Jumal Umum

Buku Besar
Pembantu

Gambar 7.1 Siklus akuntansi Perusahaan dagang.

Akun Khusus Perusahaan Dagang

Akun khusus pada perusahaan dagang muncul, akibat
adanya transaksi kegiatan pembelian dan penjualan
barang dagangan yang meliputi akun pembelian, retur
pembelian dan pengurangan harga, potongan pembelian,
beban angkut pembelian, penjualan, retur penjualan dan
pengurangan harga, potongan penjualan, beban angkut
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penjualan, dan persediaan barang dagangan. Adapun
penjelasan untuk masing-masing akun adalah sebagai
berikut.

1.

Akun Pembelian

Transaksi pembelian dalam perusahaan dagang yang
paling spesifik adalah pembelian barang dagangan.
Selain itu, pembelian juga meliputi pembelian
peralatan, perlengkapan, dan jasa lainnya dalam
rangka kegiatan usaha. Pembelian ini, bisa dilakukan
secara tunai dan kredit. Khusus untuk pembelian
barang dagangan, jumlah harga barang yang terutang
atau yang harus dibayar akan dicatat pada akun
pembelian, sedangkan untuk pembelian peralatan
dan perlengkapan akan dicatat pada akun peralatan
dan perlengkapan.

Bukti pencatatan dari transaksi pembelian ini berupa
faktur asli atau kuitansi (bukti kas keluar). Faktur asli
yang diterima dari penjual merupakan bukti
pencatatan transaksi pembelian barang dagangan
secara kredit. Jumlah harga barang yang dibeli (harga
neto faktur) akan dicatat ke akun pembelian (D),
sekaligus menambah akun utang usaha (K). Jika
pembelian dilakukan secara tunai maka akan dicatat
dengan cara mendebit pembelian dan mengkredit kas.

Akun Retur Pembelian dan Pengurangan Harga

Oleh karena suatu hal, ada kalanya pihak pembeli
merasa tidak puas dengan kualitas barang yang
diterima dari penjual, misalnya ada cacat mutu atau
rusak selama dalam pengiriman. Dalam hal ini pihak
pembeli bisa mengembalikan barang yang diterima
kepada pihak penjual yang disebut retur pembelian.
Harga barang yang dikembalikan tersebut akan
mengurangi jumlah utangnya.

Alternatif lain, pembeli tidak mengirim kembali barang
yang diterima, tetapi meminta pengurangan harga
untuk barang yang cacat tersebut. Untuk itu, pembeli
akan mengirimkan bukti pencatatan retur pembelian
berupa nota debit kepada pihak penjual. Berdasarkan
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nota debit ini akan dicatat ke akun retur pembelian
dan pengurangan harga atau retur pembelian (K),
sekaligus mengurangi utang usaha (D).

Akun Potongan Pembelian

Pada waktu terjadi transaksi pembelian barang
dagangan, kedua belah pihak akan terikat dengan
syarat jual-beli tertentu. Seandainya pembelian
barang dagangan dilakukan secara kredit dengan
tempo satu bulan, kemudian karena sesuatu hal
pembeli mempercepat pelunasannya atau
pembayaran dilakukan masih dalam waktu yang
ditentukan untuk memperoleh potongan, maka
jumlah yang harus dibayarkan adalah jumlah
terutang dikurangi potongan yang diterima.

Potongan yang diterima ini, disebut potongan tunai
dan akan dicatat pada akun potongan pembelian.
Bukti pencatatan potongan pembelian ini, biasanya
berupa kuitansi pembayaran yang di dalamnya
dijelaskan potongan yang diterima.

Contoh transaksi pembelian barang dagangan dari CV
Sejahtera tanggal S5 Januari 2022 dengan syarat
pembayaran 3/10, n/60. Hal ini berarti jika pembeli
membayar lebih cepat atau masih dalam jangka
waktu potongan, yaitu 10 hari setelah tanggal
transaksi (Sampai dengan tanggal 15 Januari 2022),
pembeli akan mendapat potongan pembelian sebesar
3%, sedangkan jatuh tempo kredit adalah tanggal S
Maret 2022 (60 hari setelah tanggal transaksi).

Akun Beban Angkut Pembelian

Untuk memperoleh barang dagangan, sering kali
pihak pembeli mengeluarkan biaya untuk pengiriman
barang tersebut. Hal ini terjadi bila syarat jual-beli
menyebutkan bahwa ongkos kirim barang menjadi
tanggungan pembeli. Dengan demikian, harga
perolehan barang dagangan tersebut meliputi harga
pembelian ditambah dengan ongkos angkutnya.
Semua pengeluaran untuk mengangkut pembelian
barang dagangan ini akan dicatat pada akun beban
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angkut pembelian. Bukti pencatatannya bisa berupa
faktur atau kuitansi.

Transaksi jual-beli dengan syarat franko gudang
pembeli mensyaratkan semua biaya pengiriman
barang dagangan sejak dari gudang penjual sampai di
gudang pembeli menjadi tanggungan pihak pembeli,
sekaligus pengakuan kepemilikan dan pencatatan
akuntansinya dilakukan sejak barang masih berada di
gudang penjual. Bisa juga syarat penyerahan
menyebutkan franko gudang penjual, tetapi
pengiriman dilakukan oleh pihak penjual sehingga
harga neto faktur terdiri atas harga barang ditambah
biaya pengiriman. Jumlah tersebut yang nantinya
akan menjadi utang bagi pembeli.

Akun Penjualan

Pada saat perusahaan dagang menjual barang
dagangannya, maka perusahaan akan menghasilkan
pendapatan sejumlah harga barang yang dibebankan
kepada pembeli. Transaksi penjualan dapat dilakukan
secara tunai atau kredit dengan diikuti syarat jual-beli
yang mengikat kedua belah pihak. Hasil pendapatan
penjualan barang dagangan tersebut akan dicatat
dalam akun penjualan.

Bukti pencatatan transaksi ini adalah faktur
tembusan atau kuitansi tembusan (bukti kas masuk]).
Faktur tembusan yang dipegang oleh penjual
merupakan bukti pencatatan atas penjualan barang
dagangan secara kredit. Jumlah harga barang yang
dijual (harga neto faktur) merupakan penghasilan dan
akan dicatat pada akun penjualan (K) sekaligus
menambah jumlah piutang usaha (D).

Akun Retur Penjualan dan Pengurangan Harga

Pada saat menjual barang dagangan, pihak penjual
juga terikat oleh syarat jual-beli tertentu. Dengan
demikian, kadangkala perusahaan harus menerima
kembali barang yang telah dijualnya. Hal ini terjadi
bila barang yang dijual tersebut, tidak sesuai dengan
permintaan pembeli atau karena sebab yang lain.
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Tentu saja, jumlah yang diterima kembali akan
mengurangi tagihan dan disebut retur penjualan.

Alternatif lain adalah barang yang tidak sesuai dengan
permintaan pembeli tersebut tidak perlu diretur,
tetapi kepada pembeli diberikan pengurangan harga.
Baik retur penjualan maupun pengurangan harga
akan dicatat pada akun retur penjualan dan
pengurangan harga (atau cukup retur penjualan),
dengan bukti pencatatan berupa nota kredit. Untuk
itu, penjual akan mengirimkan nota kredit kepada
pihak pembeli atas barang yang diterimanya kembali.
Pengembalian barang dagangan ini, akan dicatat pada
akun retur penjualan dan pengurangan harga (D) dan
piutang usaha (K).

Akun Potongan Penjualan

Sebagai salah satu upaya untuk memotivasi pembeli
agar segera membayar atau mempercepat pelunasan
harga barang yang diperjualbelikan, ada kalanya
pihak penjual memberikan potongan tunai atas
pelunasan yang dipercepat oleh pihak pembeli. Tentu
saja, potongan tunai ini, akan mengurangi jumlah
tagihan yang diterima oleh penjual, sehingga jumlah
yang diterima adalah jumlah tagihan dikurangi
dengan potongan yang diberikan.

Potongan yang diberikan ini, akan dicatat ke akun
potongan penjualan, dengan bukti pencatatannya
berupa kuitansi tembusan atau bukti kas masuk yang
di dalamnya dijelaskan jumlah potongan yang
diberikan.

Akun Beban Angkut Penjualan

Pihak penjual sering kali harus mengeluarkan biaya
untuk pengiriman barang yang diperjualbelikan
sampai ke tempat pembeli. Hal ini terjadi bila syarat
jual beli menetapkan bahwa ongkos kirim menjadi
tanggungan pihak penjual. Semua pengeluaran yang
menyangkut pengiriman barang terjual, oleh pihak
penjual akan dicatat pada akun beban angkut
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penjualan, bukti pencatatannya berupa faktur atau
kuitansi (bukti kas keluar).

Jika jual-beli dilakukan dengan syarat penyerahan
franko gudang pembeli, maka semua ongkos
pengiriman barang menjadi tanggungan penjual.
Semua pengeluaran biaya untuk mengirim barang
sampai ke gudang pembeli, oleh penjual akan dicatat
pada akun beban angkut penjualan (D).

Akun Persediaan Badang Dagangan

Barang dagangan yang dibeli untuk dijual kembali
ada kalanya selama periode tertentu belum belum
seluruhnya terjual. Dengan kata lain, pada akhir
periode tertentu masih terdapat sisa barang
dagangan. Sisa barang dagangan yang belum terjual
ini setelah dihitung nilainya akan dicatat pada akun
persediaan dagangan. Bukti pencatatan untuk
persediaan barang dagangan ini adalah bukti
memorial. Dalam pencatatan persediaan terdapat dua
cara.

a. Sistem Berkala/Periodik

Dalam sistem berkala/periodik, pendapatan dari
penjualan dicatat pada waktu penjualan
dilakukan, tetapi pada saat penjualan tidak
langsung dicatat harga pokok barang yang terjual.
Dengan demikian, jika terjadi mutasi/penjualan
barang dagang dicatat pada akun penjualan.
Penjualan secara tunai dicatat pada akun kas (D)
dan akun penjualan (K), sedangkan penjualan
secara kredit dicatat pada akun piutang usaha (D)
dan penjualan (K).

b. Sistem Perpetual/Permanen

Dalam sistem perpetual/permanent, baik jumlah
penjualan maupun harga pokok penjualan dicatat
setiap saat barang dijual. Sistem ini dapat
memperlihatkan besarnya persediaan barang
yang ada. Setiap terjadi mutasi/perubahan
barang dagangan dicatat pada akun persediaan
barang dagang, sedangkan besarnya harga pokok
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10.

dicatat pada akun harga pokok penjualan. Jika
terjadi penjualan barang dagang secara tunai,
dicatat pada akun kas (D), harga pokok penjualan
(D), persediaan barang dagang (K), dan penjualan
(K).

Pada perusahaan dagang karena jenis usahanya akan
terdapat persediaan barang dagang. Jumlah
persediaan ini sangat besar pengaruhnya terhadap
laba rugi perusahaan, karena nilai persediaan secara
langsung akan berhubungan dengan harga pokok
penjualan maupun harga pokok produksi barang yang
dihasilkan, di mana Harga Pokok Penjualan (HPP)
tersebut selama ini perhitungannya sebagai berikut.

HPP = persediaan awal + pembelian bersih - persediaan
akhir - retur pembelian - potongan pembelian + beban
angkut

Syarat Pembayaran

Transaksi jual beli akan diikuti dengan sejumlah
syarat yang mengikat kedua belah pihak, khususnya
apabila transaksi jual-beli dilakukan secara kredit.
Salah satu syarat tersebut adalah syarat pembayaran.
Syarat ini erat hubungannya dengan potongan tunai
(lihat potongan pembelian dan potongan penjualan)
dan jangka waktu kredit atas barang yang
diperjualbelikan. Dalam praktik perdagangan besar,
jual beli masih dapat dikategorikan secara tunai
meskipun pembayaran dilakukan beberapa waktu
kemudian.

Tidak ada ketentuan umum mengenai batasan jangka
waktu jual-beli tersebut masih dikategorikan tunai,
hal ini tergantung pada kesepakatan antara pihak
penjual dengan pembeli. Kebiasaan umum yang
berlaku adalah bila jual-beli dilakukan secara tunai,
penjual akan memberikan potongan tunai kepada
pembeli. Adapun macam syarat pembayaran antara
lain

a. syarat n/30, artinya pembeli harus melunasi
harga barang paling lambat 30 hari setelah
tanggal transaksi;
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b. syarat 2/10, n/30, artinya potongan sebesar 2%
akan diberikan apabila pembeli melunasi harga
barang paling lambat 10 hari setelah tanggal
transaksi, sedangkan jangka waktu kredit (n) yang
diberikan adalah 30 hari;

c. syarat EOM (End of Month), artinya harga neto
faktur harus dilunasi paling lambat pada akhir
bulan. Dalam hal ini, pihak penjual tidak memberi
potongan tunai pada pembeli. Apabila barang
dagangan dibeli pada 2 Januari 2005, maka
pembeli harus melunasi harga neto faktur sebesar
Rp100.000,00 paling lambat tanggal 31 Januari
2005 tanpa mendapat potongan; dan

d. syarat n/10, EOM, artinya harga neto faktur
harus dilunasi paling lambat 10 hari setelah akhir
bulan, tanpa mendapat potongan tunai. Misalnya,
syaratnya n/10, EOM, pembeli harus membayar
sebesar harga faktur Rp100.000,00 paling lambat
tanggal 10 Februari 2005, tanpa mendapat
potongan tunai.

11. Syarat Penyerahan Barang

Selain syarat pembayaran, dalam transaksi jual-beli
juga sering disebutkan adanya syarat penyerahan
barang. Syarat penyerahan ini adalah kesepakatan
penjual dengan pembeli yang berhubungan dengan
tempat barang yang akan diserahterimakan setelah
terjadi kecocokan mengenai harga. Dengan kata lain,
syarat penyerahan adalah perjanjian antara kedua
belah pihak mengenai siapa yang akan menanggung
biaya pengiriman.

Beberapa syarat penyerahan yang lazim terjadi dalam
jual-beli barang adalah sebagai berikut.

a. Franko Gudang Penjual. Artinya, semua ongkos
pengiriman barang menjadi tanggungan pihak
pembeli, atau dengan kata lain barang diserahkan
di gudang penjual. Dalam hal ini, pencatatan
transaksi dan pemindahan hak pemilihan atas
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barang diakui sejak dari gudang penjual (atau
sejak tanggal transasksi).

Franko Gudang Pembeli. Artinya, semua ongkos
pengiriman barang menjadi tanggungan pihak
penjual atau dengan kata lain barang diserahkan
di gudang pembeli. Dalam hal ini, pencatatan
transaksi dan pemindahan hak pemilikan atas
barang diakui setelah barang diterima di gudang
pembeli.

CIF (Cost, Insurance, and Freight). Artinya, pihak
penjual menanggung biaya pengiriman barang
dan premi asuransi kerugian atas barang
tersebut.

CIFIC (Cost, Insurance, and Freight Inclusive
Commission). Artinya, sama dengan CIF ditambah
dengan tanggungan biaya komisi.

Free and Board (FOB) Shipping Point. Artinya,
ongkos angkut dari gudang penjual dan ongkos
menaikkan barang ke atas kapal menjadi
tanggungan penjual, sedangkan sisanya (ongkos
kapal, ongkos menurunkan dari kapal, dan
ongkos angkut dari pelabuhan sampai di gudang
pembeli) menjadi tanggungan pembeli.

Free on Board (FOB) Destination Point. Artinya,
ongkos angkut dari udang penjual, ongkos
menaikkan barang ke atas kapal, dan ongkos
kapal menjadi tanggungan penjual, sedangkan
sisanya (ongkos menurunkan dari kapal dan
ongkos angkut dari pelabuhan sampai gudang
pembeli) menjadi tanggungan pembeli.
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. Potongan Pembelian (K)

Perusahaan
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Gambar 7.2 Kegiatan Perusahaan Dagang
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8

JURNAL TRANSAKSI

Wahyuni, S.E., M.Ak.
Universitas Muhammadiyah Makassar

Pada dasarnya sebuah entitas diawali dengan adanya
sebuah masalah, di mana masalah ini, perlu
pengungkapan untuk bisa menemukan celah dalam
mengatasinya. Ada juga yang beranggapan bahwa dalam
suatu entitas memiliki sebuah tahapan dalam
menjalankan sebuah bisnis yaitu siklus akuntansi. Siklus
akuntansi ini merupakan tolak ukur atau acuan untuk
memecahkan masalah bagi semua entitas, yaitu
melakukan prosedur di dalam menjalankan sebuah bisnis
dengan mengenali sebuah transaksi.

Adanya bukti transaksi ini, dapat dijadikan manfaat
untuk melakukan pengambilan keputusan bagi pihak
yang berkepentingan, salah satunya dipisahkan menjadi
dua bagian yaitu bagian internal dan bagian eksternal.

Bukti Transaksi

Di dalam sebuah entitas, diperlukan kemampuan analisis
dalam bentuk dokumen yang dijadikan dasar untuk
melakukan sebuah proses dalam mencapai sebuah tujuan
yang memiliki manfaat bagi pihak yang membutuhkan, di
antaranya adalah pihak internal dan pihak eksternal.
Terdapat beberapa aturan dalam mengelola transaksi,
yaitu

1. melakukan analisis bukti transaksi, dengan cara
memisahkan transaksi ke dalam bagian dalam bentuk
invoice, faktur, slip gaji, surat jalan, hingga pegangan
ketika berada di sebuah proyek/lapangan;
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2. melakukan pengumpulan bukti transaksi, melakukan
pengecekan bukti transaksi dan memisahkan transaksi
yvang perlu dilakukan pencatatan bagi pihak yang
membutuhkan.

3. melakukan fotokopi bukti transaksi, tujuannya adalah
agar transaksi aman dan bisa dibaca hingga 10 tahun
yang akan datang, mengingat dari tugas bagian divisi
perpajakan, memastikan semua analisis transaksi telah
terdokumentasi baik.

Berbicara terkait bukti transaksi, terdiri atas dua bagian
yang dibutuhkan untuk mengenali sebuah transaksi, yaitu
bukti transaksi internal atau bukti yang dikeluarkan oleh
pihak perusahaan, yaitu bukti kas masuk, bukti kas keluar,
bukti memorial, hingga faktur keluaran dan invoice,
sedangkan yang kedua adalah bukti transaksi eksternal
yaitu faktur pajak masukan, bukti memo kredit
(pengembalian barang), bukti memo debit (pengembalian
parang). Adapun bukti dapat dilihat sebagai berikut.

1. Bukti Transaksi Internal

Bukti Transaksi Internal adalah bukti transaksi yang
disediakan oleh pihak manajemen di dalam sebuah
entitas ketika melakukan transaksi. Contohnya, ketika
ingin melakukan pembelian barang, pengeluaran biaya
operasional, segala sesuatu yang berhubungan dengan
uang keluar, maka wajib menyediakan sebuah bukti
dalam bentuk invoice dari pembeli, faktur pajak
masukan (jika ada), surat jalan jika ada. Dengan adanya
bukti ini, bisa membantu bagi pihak divisi accounting
dalam melakukan pencatatan ke dalam bentuk jurnal.
Terlampir Bukti yang disediakan.

a. Bukti Kas Keluar

namaperusaasn Bukti Kas Keluar 3o

Bayar Kepada :

No. URAIAN NOMINAL

Terbilang :

Direksi, | Accounting, Yang Menerima,

Gambar 8.1 Bukti kas keluar.
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Keterangan:

Bukti kas keluar merupakan bukti yang dibuat
oleh bagian kasir atau pihak yang mengeluarkan
uang, untuk memenuhi tujuan utama yang
diinginkan. Dalam hal ini, diusahakan mencatat
semua kolom yang ada di dalamnya, dan
diverifikasi oleh direksi dan dicek kembali bagian
keuangan, sebelum dikirim ke bagian pihak
accounting.

Bukti Kas Masuk

NAMA PERUSAHAAN Bukti Kas Masuk e .

Bayar Kepada :

No. URAIAN NOMINAL

Terbilang : TOTAL

Direksi, | Yang

Gambar 8.2 Bukti kas masuk.

1212 ISR [Sal el a el [Cal 1%

Keterangan:

Bukti Kas masuk merupakan bukti yang dibuat
oleh pihak manajemen divisi uang masuk, yang
disebabkan oleh adanya penjualan tunai,
penerimaan pelunasan piutang hingga
pemasukan uang tunai dari penerimaan modal
dari beberapa investor dan sebagainya. Dalam hal
ini, diusahakan mencatat semua kolom yang ada
di dalamnya, dan diverifikasi oleh direksi dan
dicek kembali bagian keuangan sebelum dikirim
ke bagian pihak accounting.

Invoice dan Faktur Pajak Keluaran

Bukti transaksi dalam bentuk invoice dan faktur
pajak keluaran, dijadikan dasar sebagai alat
untuk melakukan dasar pengambilan keputusan
untuk melakukan pencatatan di dalam penyajian
laporan keuangan, contohnya penjualan secara
tunai/kredit. Hal yang perlu kita ingatkan dalam
pencatatan bahwa ada beberapa informasi dari
beberapa perusahaan yang memiliki kebijakan
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untuk melakukan pencatatan bagian penomoran
dan tanggal invoice dan faktur harus sama kedua
bukti transaksi ini, tetapi ada juga yang tidak
harus dikarenakan ada perbedaan
pemikiran/pemahaman dalam menyikapi
perbedaan ini.

Berdasarkan informasi dari beberapa sumber
yang terjadi di lapangan yaitu terjadi
keterlambatan bayar, oleh pihak lawan transaksi
sehingga hal ini membuat pemikiran bahwa
mereka tidak akan mengeluarkan faktur jika
belum terjadi pembayaran oleh lawan. Jadi, ketika
ada kejadian hal ini, kita kembalikan kesepakatan
antara kedua belah pihak.

Bukti Memorial

A B I

em : GQ!JBM!U,@}?,J
5

Untuk Tahun 2023 Bulan Januari Re. 2.500.000

Dibukukan Qleh : Disetujui Olen : [ 1

Gambar 8.3 Bukti Memorial

Bukti Memorial termasuk salah satu dapat
dijadikan bukti transaksi bagi pihak yang
membutuhkan, atau dalam lingkup perusahaan
masing-masing, karena dengan adanya bukti ini
dijadikan salah satu pusat informasi untuk
mencatat keadaan keuangan perusahaan.
Adapun contoh yang diambil dalam bentuk
memberitahukan informasi penyusutan selama
sebulan itu, didapatkan sebesar Rp2.500.000,00,
sehingga hal ini untuk dijadikan sebagai alat
untuk mencatat transaksi oleh  bagian
pembukuan, yang biasa kita kenal jurnal atau
pencatatan kronologis dari sebuah transaksi.
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Bukti Transaksi Eksternal

Bukti transaksi eksternal adalah salah satu bukti
transaksi yang dijadikan dasar untuk mendapatkan
informasi dalam proses pencatatan yang melibatkan
pihak luar perusahaan, yang biasa kita kenal yaitu
investor, kreditor, pemasok, pelanggan hingga
sebagainya. Beberapa dokumen transaksi eksternal
sebagai berikut.

a.

Bukti Faktur (Pajak Masukan), Invoice, dan Surat
Jalan

Faktur adalah salah satu bukti yang kita
dapatkan setelah melakukan pembelian barang.
Akan tetapi, ada juga ketika kita melakukan
pembelian barang tidak diberikan  bukti
fakturnya, hal ini disebabkan karena beberapa
faktor di antaranya, pihak perusahaan tidak
termasuk Pengusaha Kena Pajak (PKP), sehingga
ketika melakukan transaksi penjualan atau
pembelian tidak mendapatkan bukti dalam
bentuk faktur.

Namun, ketika perusahaan tersebut
dikategorikan adalah perusahaan yang kenna
pajak maka mereka pasti memerlukan bukti
faktur dan invoice pembelian yang dapat dijadikan
dasar untuk mengurangi pajak yang harus
dibayar oleh entitas dalam hal ini adalah
pelaporan PPN.

Jadi, ketiga hal ini dalam bentuk invoice, faktur
dan surat jalan adalah salah satu bukti yang
harus  dimiliki, sebelum dijadikan dasar
pencatatan dalam akuntansi.

Bukti Memo Kredit dan Bukti Memo Debit

Memo Kredit adalah salah satu bentuk transaksi
yang dijadikan dasar untuk melakukan
pencatatan, yang biasa kita kenal di dalam
akuntansi adalah menerima pengembalian barang
dari pihak pelanggan, ketika penjualan barang
tidak sesuai dengan pesanan atau cacat, bahkan
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rusak dan ini diakui sebagai retur penjualan,
sedangkan Memo Debit lawan dari transaksi
memo kredit yaitu informasi yang kita dapatkan
ketika pihak menjual melakukan pembelian
barang dan ternyata barang tersebut, tidak sesuai
dengan spesifikasi atau pesanan maka barang itu
kita kembalikan dan dalam akuntansinya
biasanya disebut sebagai retur pembelian.

Penyimpanan Bukti Transaksi

Bukti Transaksi adalah salah satu informasi yang sangat
dibutuhkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan salah
satunya adalah investor, pemerintah hingga pemilik
perusahaan. Pada dasarnya, setiap orang yang
memberikan dananya untuk dikelola oleh pihak
manajemen tidak akan percaya bahwa uang yang dimiliki
akan dikelola jika tidak ada pertanggungjawaban dalam
bukti transaksi.

Berbicara terkait penyimpanan bukti transaksi di dalam
sebuah entitas memerlukan salah satu aturan atau
standar operasional di dalam usahanya, di mana mereka
akan melakukan penggantian biaya dan diakui sebagai
biaya dan pendapatan ketika dipenuhi aturan-aturan
dalam sistem administrasi pengelompokan, untuk
kategori uang masuk dan uang keluar.

Adapun beberapa teknik atau tata cara pengarsipan yang
baik sebagai berikut.

1. Sistem Tanggal

Sistem ini adalah sistem pengarsipan berdasarkan
urutan tanggal transaksi bisnis yaitu mulai dari
tanggal 1,2,3, hingga seterusnya.

2. Sistem Abjad

Sistem ini adalah sistem pengarsipan yang
menggunakan sistem abjad, hal ini biasa kita temui
dalam pengelolaan pelanggan yang berkaitan dengan
piutang dan utang.

104



3. Sistem Nomor

Sistem ini adalah sistem pengarsipan yang
menggunakan sistem nomor, hal ini bisa kita jumpai
dalam pemberian nomor transaksi dalam bentuk
bukti transaksi yang ada di kas masuk dan kas keluar
hingga di-invoice penjualan, misalnya 001,002, 003,
dan seterusnya.

Selain sistem di atas, ditinjau dari waktu
penyimpanannya, bukti transaksi dapat diklasifikasikan
dalam dua bentuk.

1. Pengarsipan Sementara

Pengarsipan ini waktunya sementara, artinya masih
diperlukan untuk melakukan pengecekan kembali
biasanya berupa purchase order yang dilakukan
pengecekan kembali atas pembelian barang atau
penjualan barang.

2. Pengarsipan Permanen

Pengarsipan ini memerlukan waktu yang sangat lama
dan dapat dijadikan acuan ketika terdapat masalah
berhubungan dengan pajak, investor dan dilakukan
pengauditan, yaitu dalam bentuk semua transaksi
yang berkaitan dengan uang masuk dan uang keluar,
pelaporan ppn, pph 23, pph 21 dan pph 25.

Hal yang harus diperhatikan di dalam penyimpanan
transaksi adalah sistem administrasi yang harus tertata
rapi, dan kita mampu mengingat dan berikan sebuah
simbol pencatatan dalam bentuk buku atau Excel untuk
diketahui ketika sewaktu- waktu ditanya oleh orang-orang
yang berkepentingan.

Pada dasarnya, letak kejujuran dalam sebuah
berorganisasi adalah perlu adanya bukti, dan bukti itu
didapatkan dengan cara melakukan pengelolaan sistem
administrasi yang baik, kalau perlu buat ruang arsip atau
ruang data untuk menyimpan data dengan aman dan
rahasia, dalam bentuk digital atau hasil scan yang dalam
bentuk fisik.
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Penjurnalan (Pencatatan Bukti Transaksi)

Untuk melakukan pencatatan, kita akan kembali
disadarkan bahwa hakikat dalam akuntansi atau ketika
ingin memahami makna cara kerja dalam akuntansi yaitu
dimulai dari siklus akuntansi, siklus akuntansi ini salah
satu langkah untuk mendokumentasikan transaksi bisnis
ke dalam sebuah transaksi. Dalam akuntansi hal yang
pertama kita lakukan adalah melakukan pengenalan
sebuah bukti transaksi, kemudian bukti tersebut kita
analisis dengan panduan atau aturan menjurnal yang
biasa disebut ketentuan mendebit dan mengkredit yang
dapat kita lihat sebagai berikut.

Harta, Biaya, HPP, Pembelian, Biaya (+) Debit, (-) Kredit
Utang, Modal, Pendapatan (+) Kredit, (-) Debit.

Ada beberapa trik untuk bisa memahami sebuah masalah
dalam mengenal akuntansi, dalam bentuk pengenalan
akun yang menjadi salah satu tujuan akhir , atau salah
satu yang dijadikan sebagai alat pengambilan keputusan
yaitu laporan keuangan. Jadi, kita harus memahami
aturan, susunan, dan defenisi dari isi laporan keuangan
untuk dapat bisa memahami analisis transaksi, atau yang
biasa disebut ketentuan 5 jari, diibaratkan jari kita ada 5,
kita ambil 2 posisi jari kita, kemudian kita petakan dalam
bentuk harta dan biaya, sedangkan 3 jari lainnya dalam
bentuk pendapatan, utang dan modal, kemudian kaitkan
dengan mencoba melakukan pengerjaan soal latihan
secara mandiri dan ketentuan mendebit dan mengkredit.

Berbicara terkait dengan analisis transaksi, kemudian
analisis itu kita pindahkan ke dalam bentuk format
jurnal, seperti kita ketahui jurnal terbagi atas dua bagian
yaitu jurnal umum dan jurnal khusus, tetapi jurnal
khusus akan lebih mendalam dibahas pada materi siklus
akuntansi perusahaan dagang.

1. Jurnal Umum

Jurnal Umum ini, biasa dikategorikan sebagai alat
untuk menampung analisis transaksi setelah sudah
melakukan pemetaan untuk ketentuan mendebit dan
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mengkredit, yang bisa kita lihat formatnya sebagai
berikut.

Nama Perusah:

Jurnal Umum
Hal: 1

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit

Saldo Awal Rp. Xxx Rp. Xxx

Jumlah Rp. Xxx Rp. Xxx

Gambar 8.4 Format Jurnal Umum

Setelah memindahkan analisis transaksi ke dalam
bentuk format ini, jika transaksinya sampai
memerlukan dua halaman, maka format ini bisa
pindah ke halaman selanjutnya.

Nama Perusahaan
Jurnal Umum
Hal:2

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit

Pindahan Dari Halaman 1 Rp. Xxx Rp. Xxx

Jumlah Rp. Xxx Rp. Xxx

Gambar 8.5 Jurnal umum untuk halaman selanjutnya.

Mekanisme Pencatatan di dalam jurnal dan fungsi
masing-masing kolom di dalam jurnal sebagai berikut.

a. Nama Jurnal dan Halaman Jurnal

Di dalam akuntansi, terdapat jenis banyak akun
jurnal, dalam hal ini kita perlu memberikan
sebuah judul untuk mencatat transaksi apa yang
kita kerjakan. Kita ibaratkan bahwa kalau kita
hidup tanpa adanya kepala, setiap orang tidak
mengenali kita, kita ini siapa, jadi kita ibaratkan
nama jurnal ini identitas untuk mengenali apa
yang kita kerjakan, kemudian halaman jurnal ini,
memiliki manfaat untuk memindahkan transaksi
ke halaman berikutnya, jika transaksi dalam satu
halaman tidak cukup.
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b. Kolom Tanggal

Pencatatan kolom tanggal ini, digunakan untuk
mencatat transaksi berdasarkan sesuai
kronologisnya, atau tanggal yang terjadi pada hari
ini, dan seterusnya. Ibaratkan tanggal ini
dijadikan patokan dengan bukti pendukung yang
dijadikan dasar untuk mencatat tanggal transaksi
di setiap peristiwa.

c. Kolom Keterangan

Kolom keterangan ini merupakan salah satu dasar
untuk mencatat analisis transaksi atau hasil
ketentuan mendebit dan mengkredit, yang
dilakukan setelah melihat bukti transaksi yang
sudah kita analisis.

d. Kolom Ref

Kolom referensi ini, dikenal nomor akun, kolom ini
akan terisi, ketika akun transaksi sudah
dipindahkan ke buku besar. Hal ini bermanfaat
untuk dapat dijadikan kontrol dalam mengecek
transaksi yang sudah dilakukan penjurnalan dan
pemostingan ke buku besar.

e. Kolom Debit dan Kredit

Kolom ini untuk mencatat nilai atau angka yang
berhubungan dari analisis transaksi yang sudah
kita analisis, dengan mengaitkan ketentuan
mendebit dan mengkredit.

Berdasarkan teori yang ada di atas, terkait
pengenalan bukti transaksi, maka kita perlu lakukan
secara mandiri dengan cara latihan untuk memahami
sebuah transaksi yang ada di bawah ini.

CV Citra panca mandiri adalah salah satu jenis
perusahaan jasa, di mana kegiatannya ini melakukan
proses penyewaan alat berat untuk melakukan
pengerjaan jembatan, pancang dalam bentuk rumah
dan hotel yang bertingkat dan melakukan jasa untuk
mengangkut  barang-barang  konstruksi, yang
memerlukan alat yang dimiliki dalam bentuk crane,
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forklift, TC, lowbed, dan sebagainya. Berikut ini
merupakan informasi transaksi selama Bulan Januari

2023:
1 Januari 2023 CV. Citra panca mandiri
menginvestasikan dananya dalam bentuk

saham/modal yang terdiri atas Rp45.000.000,00 dan
Peralatan Kantor dalam bentuk komputer tiga item
dengan total Rp18.000.000,00 ke dalam perusahaan
sebagai modal awal.

CV. CITRA PANCA MANDIRI

Jurnal Umum

Hal:1

Tanggal

Keterangan

Ref

Debet

Kredit

01-Jan:

-23|Kas/Bank

Peralatan Kantor
Modal, Tn Rudy

45.000.000
18.000.000

63.000.000

Gambar 8.6 Jurnal umum untuk pencatatan modal.

2 Januari 2023

Membayar Sewa Gudang di PT.
Harifin Putera dengan Nilai
Rp20.000.000,00 Selama

Setahun.

CV. CITRA PANCA MANDIRI

Jurnal Umum

Hal:1

Tanggal

Keterangan

Ref

Debet

Kredit

02-Jan-23

Biaya Sewa Kantor
Kas/Bank

20.000.000

20.000.000

Gambar 8.7 Jurnal umum untuk pencatatan sewa gudang.
3 Januari 2023

Menerima Pemasukan

Tambahan Modal

dari Pak

Rudy Sebagai pemilik
perusahaan untuk dijadikan
dana tambahan untuk
mengelola perusahaan sebesar

Rp100.000.000,00.

CV. CITRA PANCA MANDIRI
Jurnal Umum

Hal:1

Tanggal

Keterangan

Ref

Debet

Kredit

03-Jan-23[Kas/Bank

Modal, Tn Rudy

100.000.000

100.000.000

Gambar 8.8 Jurnal umum untuk pencatatan modal tambahan.
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4 Januari 2023

10 Januari 2023

12 Januari 2023

15 Januari 2023

16 Januari 2023

18 Januari 2023

Membayar Jasa Pemakaian tenaga
ahli oleh pak Marcel Selama 1 Tahun
Rp12.000.000,00 yang dijadikan
pencatatan sebagai Biaya Marketing.

Biaya Marketing (+) Debit pada Kas (-)
Kredit Rp12.000.000,00.

Membeli Perlengkapan Kantor Dalam
bentuk Kertas, Tinta print, pulpen
dan kebutuhan kantor lainnya di
Toko Agung Makassar
Rp1.250.000,00.

Perlengkapan Kantor (+) Debit pada
Kas (-) kredit

Memperoleh Pemasukan atas
pemakain jasa crane 25 ton di Lokasi
Pattene oleh PT. Menara Inti Karya
Secara Kredit Rp7.500.000,00 + PPN
11%

Kas /Bank (+) 8.325.000 Debit ,
Penjualan (+) Kredit 7.500.000, 00
PPN (+) Kredit 825.000,00.

Menerima Pendapatan Secara Kredit
atas Pemakaian Crane S5 Ton
Sebanyak 2 Hari @ Rp3.500.000,00.

Piutang Usaha (+) Debit
Rp7.770.000,00 Pendapatan (+)
Kredit 7.000.000, ppn (+) kredit
770.000,00.

Melakukan Pembayaran Gaji
Sebanyak 15 Hari Untuk Lima Orang
Karyawan Dengan Gaji @150.000,00.

Biaya gaji (+) Debit pada Kas (-) Kredit
Rp11.250.000,00.

Membayar Beban Listrik, Air dan
Telepon Rp@4.500.000,00

@1.250.000,00 @750.000,00 untuk
pemakain Bulan Januari 2023.
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25 Januari 2023

27 januari 2023

28 Januari 2023

30 Janauri 2023

Beban Listrik,Air dan Telepon (+)
Debit , pada Kas/bank (-) Kredit
6.500.000,00.

Melakukan Peminjaman dari Bank
Untuk melakukan Pembelian Alat

Launcher dengan Harga
11.000.000.000,00 dan wuang yang
diterima langsung melakukan

pembelian oleh pihak bank dalam
bentuk aktiva yang ingin kita miliki.

Kas/ Bank (+) Debit pada Utang
Leasing (+) Kredit Rp. 11.000.000.000

Melakukan Pembayaran Gaji Bagian
Administrasi  yaitu pajak dan
accounting dengan Nilai @
3.500.000,00 @3.700.000,00.

Gaji (+) Debit pada Kas (-) Kredit Rp.
7.200.000

Pak Rudy Melakukan pengambilan
pribadi untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga dengan Nilai
10.000.000,00.

Prive (+) Debit pada Kas (-) Kredit Rp.
10.000.000

Perlengkapan Kantor yang tersisa
Rp250.000,00.

Beban Perlengkapan Kantor (+) Debit
pada Perlengkapan kantor (-) Kredit
Rp1.000.000,00.

Setelah menyelesaikan soal transaksi, coba kalian
pindahkan akun akun ini ke dalam format jurnal umum,
kemudian pelajari dan analisis setiap jurnal yang telah
terjadi. Catatan: ketika ingin memahami sesuatu lakukan
secara tuntas dan bertanggung jawab, pada dasarnya
tidak ada yang susah ketika kita telusuri dan mencoba

melakukan.
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Jurnal Khusus

Jurnal Khusus merupakan pencatatan yang akan
dilakukan, ketika format jurnal umum tidak mampu
menyediakan transaksi terlalu banyak, maka hadirlah
jurnal khusus untuk melengkapi kekurangan dari
jurnal umum. Selain itu, juga jurnal ini merupakan
salah satu media untuk menyimpan dan memisahkan
transaksi ke bagian atau divisi yang telah ditentukan,
berdasarkan format yang telah tersedia, di antaranya
sebagai berikut.

a.

Jurnal Pembelian

Jurnal pembelian ini digunakan untuk mencatat
transaksi ketika terjadi pembelian secara kredit,
di mana jurnal yang terbentuk:
Pembelian/Persediaan (+) Debit, pada Utang
Dagang (+) Kredit.

Jurnal Penjualan

Jurnal Penjualan digunakan untuk mencatat
transaksi penjualan secara kredit, maka jurnal
yang terbentuk: Piutang Dagang (+) Debit, PPN
Keluaran (+) Kredit, Penjualan (+) Kredit

Jurnal Penerimaan Kas

Jurnal untuk mencatat penerimaan secara tunai
yang diakibatkan adanya penjualan secara tunai,
penerimaan pelunasan piutang dari langganan,
dan sebagainya, maka jurnal yang akan
terbentuk: Kas (+) D, Potongan Tunai Penjualan (+)
D, Piutang Dagang (-) K

Jurnal Pengeluaran Kas

Jurnal ini mencatat pengeluaran kas secara tunai
di antaranya membeli barang secara tunai,
membayar utang, bayar kegiatan operasional
perusahaan , maka jurnal yang akan terbentuk:
Pembelian (+) D, Kas (-) K, atau Utang Dagang (-)
Debit, pada Kas (-) K, dan sebagainya.
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Jurnal Umum

Jurnal ini mencatat transaksi yang tidak terjadi ke
empat jurnal yang telah disebutkan di atas, di
antaranya mencatat penerimaan modal dalam
bentuk asset, mencatat pengembalian barang
dalam bentuk retur pembelian, retur penjualan.
Jurnal yang terbentuk ketika mengembalikan
barang: Utang Dagang/Kas (-) D, pada Retur
Pembelian (+) K, Ketika berkaitan menerima
pengembalian barang maka Retur Penjualan (+) D,
Piutang/Kas (-) K
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9

BUKU BESAR

Christina, S.E., M.Si.
Universitas Satya Negara Indonesia

Buku Besar

Buku besar (general ledger) adalah sekumpulan akun
yang saling berhubungan yang menggambarkan dampak
pertukaran terhadap perubahan aset, kewajiban, dan
modal. Pertukaran semua bagian buku harian ke catatan
keseluruhan, disebut posting. Nama catatan yang
digunakan dalam bagian buku harian, harus setara
dengan nama catatan dalam keseluruhan catatan.

Buku besar merupakan sekumpulan dari seluruh
akun/perkiraan yang dimiliki suatu perusahaan yang
saling berhubungan satu sama lain dan merupakan satu
kesatuan (Rudianto, 2008). Setiap perusahaan yang
memiliki pencatatan teratur, akan memiliki sekumpulan
akun atau perkiraan yang digunakan oleh perusahaan
untuk mencatat sumber daya yang dimiliki perusahaan
tersebut.

Dalam praktiknya, neraca saldo dimungkinkan dapat
dilakukan secara langsung dari jurnal umum tanpa
membuat buku besar. Namun, hal ini tentunya lebih
berisiko salah hitung. Oleh karena itu, diperlukan alat
bantu untuk menjumlahkan saldo awal masing-masing
akun dengan transaksi yang terlibat selama periode
berjalan (Effendi, 2020). Buku besar atau general ledger
juga dapat menjadi alat bantu akuntansi untuk
menyusun neraca saldo (trial balance).
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Setiap perusahaan yang memiliki pencatatan teratur,
akan memiliki sekumpulan akun atau perkiraan yang
digunakan oleh perusahaan tersebut, untuk mencatat
sumber daya yang dimiliki perusahaan tersebut.
Kumpulan dari semua akun yang dimiliki suatu
perusahaan, itulah yang disebut buku besar. Dengan kata
lain, buku besar adalah kumpulan dari semua
akun/perkiraan yang dimiliki suatu perusahaan yang
saling berhubungan satu sama lain, dan merupakan
suatu kesatuan.

Perkiraan-perkiraan yang dilaporkan ke dalam neraca,
yaitu aset, kewajiban, dan modal sering kali disebut
perkiraan riil, sedangkan perkiraan yang dilaporkan ke
dalam perhitungan laba rugi, yaitu pendapatan dan
beban, sering disebut perkiraan nominal atau perkiraan
sementara. Setiap kelompok, masih dapat dipecah ke
dalam pos-pos perkiraan seperti berikut ini menurut
(Hariyani Diyah Santi, 2016).

Aktiva atau aset adalah semua sumber daya atau
kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Kekayaan yang
diklaim suatu Perusahaan, tentu saja jumlah yang cukup
besar, aktiva dapat dikelompokkan ke dalam pos-pos
seperti berikut ini.

1. Aktiva lancar (current assets) adalah sumber
daya/harta yang berupa uang tunai (yang menjadi
uang), atau yang langsung menjadi biaya dalam waktu
kurang dari satu tahun.

Contoh:
a. kas (cash);
b. efek/surat-surat berharga (marketable securities);

c. piutang dagang (account receivable), yaitu tagihan
secara tertulis tetapi tidak disertai perjanjian di
atas wesel atau promes;

d. piutang wesel/wesel tagih (notes receivable) yaitu
tagihan secara tertulis yang disertai dengan
perjanjian di atas wesel atau promes;
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h.

persediaan barang dagangan (merchandise
inventory);

pendapatan yang masih harus ditagih (accrued
revenues);

biaya dibayar di muka/perskot biaya (prepaid
expenses) terdiri dari

1) sewa dibayar di muka (prepaid rent),

2) iklan dibayar di muka (prepaid advertising),
dan

3) asuransi dibayar di muka (prepaid insurance).

perlengkapan (supplies).

2. Aktiva tetap (fixed assets) adalah sumber daya/harta
yang dimiliki oleh Perusahaan yang dapat dipakai
lebih dari satu tahun.

Aktiva tetap ada tiga macam:

a.

investasi jangka panjang (long term investment)

1) investasi dalam saham PT X (investment in
stock PT X); dan

2) investasi dalam obligasi PT Y (investment in
bonds PT Y).

aktiva tetap berwujud (tangible fixed assets)
1) tanah (land),

2) gedung/bangunan (building),

3) mesin-mesin (machinery), dan

4) peralatan (equipment).

aktiva tak berwujud (intangible fixed assets)
1) goodwill,

2) patent (hak yang diberikan kepada pembuat
pertama suatu barang), dan

3) merek dagang/trade mark (hak yang
diberikan kepada pemilik merek atas barang).
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Kewajiban atau liabilitas adalah kewajiban/utang
perusahaan kepada pihak lain yang harus di bayar.
Kewajiban ini dapat dikelompokkan menjadi dua
kelompok.

1. Utanglancar (current liabilities) adalah kewajiban yang
pembayarannya kurang dari satu tahun.

Contoh:

a. utang dagang (account payable), yaitu kewajiban
secara tertulis tanpa perjanjian di atas wesel,

b. utang wesel/wesel bayar (notes payable) yaitu
kewajiban tertulis dengan perjanjian di atas
wesel /promes;

c. biaya/biaya yang masih harus dibayar (accrued
expenses);

d. Misalnya:

1) listrik yang masih harus di bayar/utang listrik
(electricity payable); dan

2) gaji yang masih harus dibayar/utang gaji
(salaries payable).

e. pendapatan-pendapatan diterima di muka
(deferred revenue/unearned revenue)

Misalnya:

1) sewa diterima di muka (unearned rent
revenue); dan

2) bunga diterima di muka (unearned interest
revenue).

2. Utang jangka panjang (long term liabilities) adalah
kewajiban yang harus dilunasi dalam waktu lebih dari
satu tahun.

Contoh:

a. utang hipotik (mortgage payable), yaitu utang
jangka panjang disertai dengan jaminan aktiva
tetap tak bergerak; dan
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b. utang obligasi (bonds payable), yaitu utang jangka
panjang yang disertai surat pengakuan utang
dengan membayar bunga setiap waktu yang telah
di tentukan.

Modal atau owner’s equity adalah hak istimewa para
pemilik perusahaan yang dimasukkan ke dalam
Perusahaan.

Pendapatan (revenues) adalah penghasilan yang diperoleh
perusahaan selama satu periode. Sedangkan pendapatan
sebenarnya ada dua macam, yaitu: pendapatan yang
benar-benar merupakan pendapatan utama (bisnis) dan
pendapatan yang bukan merupakan pendapatan utama
(bisnis). Pendapatan utama disebut pendapatan usaha
sedangkan pendapatan yang bukan berasal dari
penghasilan utama disebut pendapatan non usaha.

Beban (expenses) adalah pengorbanan ekonomi yang
dikeluarkan selama satu periode akuntansi. Beban
sebenarnya ada dua macam, yaitu: beban yang
dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan utama yang
disebut beban usaha, sedangkan beban yang dikeluarkan
bukan untuk mendapatkan penghasilan utama disebut
beban non usaha.

Bagan Perkiraan (Chart of Account)

Dalam perkiraan di dalam buku besar, sering disebut
bagan perkiraan (chart of account). Urutan perkiraan
dalam bagan perkiraan, harus sesuai dengan urutan pos-
pos dalam neraca dan perhitungan laba rugi. Perkiraan-
perkiraan tersebut, diberi nomor untuk
menyederhanakan pengkodean baik dalam buku besar
maupun referensi pembukuan (Sutanto, 2020).

Pemberian nomor pada perkiraan-perkiraan aktiva dalam
buku besar umumnya diawali nomor 1, kewajiban nomor
2, modal nomor 3, pendapatan nomor 4, dan beban-beban
nomor 5. Kemudian masing-masing perkiraan akan di beri
nomor urut dari nomor 1,2,3, dan seterusnya. Setiap
perkiraan bisa dua digit atau tiga digit atau empat digit
sesuai dengan kebutuhan Perusahaan.
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Perkiraan assets 1..s.d. 199
Kewajiban 2..s.d. 299
Modal Pemilik 3..s.d. 399
Pendapatan 4.. s.d. 499
Beban 5..s.d. 599
Contoh:

Aset Lancar (101 s.d. 120):

101 Kas

102 Piutang Usaha

103 Persediaan

Aset Tetap (121 s.d. 199):

121 Peralatan

122 Akumulasi Penyusutan Peralatan
123 Mesin

124 Akumulasi Penyusutan Mesin
Kewajiban Lancar (200 s.d. 220):

201 Utang Dagang

202 Utang Wesel

203 Utang Gaji

Kewajiban Jangka Panjang (221 s.d. 299):
221 Utang Obligasi

222 Utang Hipotek

Modal (300 s.d. 399):

301 Modal Pemilik

302 Pengambilan Prive Pemilik
Pendapatan (400 s.d. 499):

401 Pendapatan Jasa

402 Pendapatan Lainnya
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Beban Usaha (500 s.d. 599):
501 Beban Gaji
502 Beban Persediaan

Bentuk Buku Besar

Bentuk perkiraan ada dua macam, yaitu:

1.

bentuk skontro
a. skontro berlajur, dan

b. skontro t sederhana.

2. bentuk staffel

a. staffel bersaldo Tunggal, dan
b. staffel berlajur rangkap.

Buku besar memiliki beberapa format yang berbeda.
Format yang paling lama dan original adalah bentuk buku
besar T atau T account. Dalam perkembangannya buku
besar memiliki dua bentuk perkiraan seperti bentuk
skontro dan bentuk staffel (Simangunsong et al., 2005).
Bentuk skontro terdiri dari skontro berlajur dan skontro T
sederhana, sedangkan bentuk staffel terdiri dari staffel
bersaldo tinggal dan staffel berlajur rangkap.

Berikut ini adalah contoh bentuk-bentuk buku besar yang
dikenal dalam praktik akuntansi (Weygandt et al., 2007).

1.

Buku besar bentuk skontro huruf T sederhana

Buku besar T Account bentuknya menyerupai huruf T
seperti namanya. Penggunaannya tidak praktis,
karena ruang untuk mencatat informasi sangat
sempit dan tidak bisa mencatat informasi secara
detail. Huruf T tersebut, terbagi dalam dua sisi yang
sama ukurannya, yang masing-masing diberi nama
sisi Debit dan sisi Kredit.

Bentuk perkiraan dalam buku besar tersebut adalah
sebagai berikut.
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a. Bentuk T sederhana

Debit (nama perkiraan) Kredit

b. Bentuk Skontro

Debit No... (nama perkiraan) Kredit No....

Tgl Keterangan | Ref | Jumlah Tgl Keterangan | Ref | Jumlah

Posting (pemindahan) angka-angka transaksi ke
Buku Besar Umum dilakukan sebagai berikut:

1) untuk perkiraan “aset” dan “beban”
a) jika bertambah dicatat di sisi debit, dan
b) jika berkurang dicatat di sisi kredit.

2) untuk perkiraan “utang”, “modal”’, dan
“pendapatan”

a) jika bertambah dicatat di sisi kredit, dan
b) jika berkurang dicatat di sisi debit.
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c. Bentuk Saldo
1) Saldo Rangkap

(nama perkiraan) No......
Saldo
Tgl | Keterangan | Ref | Debit Kredit
Debit Kredit
Keterangan:

1) Tanggal e Dicatat tanggal jurnal sesuai dengan

tanggal terjadinya transaksi
e Pencatatan secara kronologis

(berurutan menurut tanggal urutan
tanggal terjadinya)

2) Keterangan e Untuk saldo awal di kolom ini ditulis

saldo
e Untuk mutase-mutasi yang terjadi
tidak perlu ada keterangan

3) Ref e Untuk saldo awal ditulis tanda cek (V)
(repence) e Untuk mutase ditulis nomor
atau P/R halaman jurnal
(post and
repence)

4) Kolom Untuk saldo awal, tidak ada pencatatan
jumlah dalam kolom ini tetapi langsung ke lajur
Debit dan saldo
Kredit

S5) Saldo e Untuk saldo harta, Debit

e Untuk saldo utang dan modal, Kredit

6) Untuk e Untuk “Harta” dan “Beban”
mutasi- > Jika bertambah dicatat “Debit”
mutasi

» Jika berkurang dicatat “Kredit”
Untuk “Utang”, “Modal” dan
“Pendapatan”

> Jika bertambah dicatat “Kredit”

» Jika berkurang dicatat “Debit”
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(nama perkiraan)

Apabila Saldo Debit dan mutasinya
Debit, saldo dan mutasi ditambah
Saldo Debit bertambah. Sebaliknya
jika saldo Debit dan mutase Kredit,
saldonya:

>

>

Jika Saldo Debit lebih besar dari
mutasi Kredit, berarti Saldo Debit
Jika Saldo Debit lebih kecil dari
mutasi Kredit, berarti saldo
adalah Kredit

Demikian juga, jika Saldo Kredit dan
mutasi Debit, saldonya:

>

>

Jika Saldo Kredit lebih besar dari
mutasi Debit, berarti Saldo Kredit
Jika Saldo Kredit lebih kecil dari
mutasi Debit, berarti saldo Debit

2) Saldo Tidak Rangkap

No....

Tgl

Keterangan

Ref

Debit Kredit

Saldo
D/K | Jumlah

Penjelasan bentuk saldo tidak rangkap ini pada
prinsipnya adalah sama dengan bentuk saldo
rangkap. Hanya kolom saldo jumlahnya satu. Jika
saldonya debit, tulislah D pada kolom D/K, dan
jika saldonya Kredit, tulislah K pada kolom D/K.
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Pemindahan (Posting)

Pemindahan (posting) adalah proses memindahan jurnal
yang terdapat dalam jurnal ke buku besar sesuai dengan
akunnya masing-masing (Warren et al., 2021). Contoh:

1 Des PT El Jaya membayar premi sebesar
Rp2.500.000,00 untuk  polis asuransi
komprehensif yang melindungi terhadap
kerugian, pencurian, dan kebakaran. Masa
perlindungan polis asuransi 1 tahun.

Analisis yang dilakukan:

Pembayaran beban di muka, seperti asuransi adalah
beban dibayar di muka yang termasuk dalam aset. Untuk
PT El Jaya, aset yang diperoleh atas pembayaran kas
adalah perlindungan asuransi untuk jangka waktu 12
bulan. Asset asuransi dibayar di muka meningkat dan
didebit sebesar Rp2.500.000,00, asset turun dan dikredit
sebesar Rp2.500.000,00.

Maka ayat jurnal yang diperoleh sebagai berikut.

Des | 1 | Asuransi 15 | 2.500.000,00
Dibayar di
muka

Kas 11 2.500.000,00
(Membayar
premi untuk
polis
asuransi satu
tahun)

Dampak Persamaan Akuntansi

Kas 110
1 DES 2.500.000,00

Asuransi Dibayar di Muka 115
1 Des 2.500.000,00

Debit dan kredit untuk setiap ayat jurnal di posting ke
dalam akun dengan urutan sesuai pencatatannya dalam
jurnal. Ayat jurnal debit 1 Desember diposting ke akun
pembayaran di muka dengan mengikuti 4 tahap berikut.

127



Tahap 1.

Tahap 2.

Tahap 3.

Tahap 4.

Tanggal transaksi (1 Desember) dimasukkan ke
dalam kolom tanggal pada asuransi dibayar di
muka.

Jumlah (2.500.000,00) dimasukkan ke dalam
kolom debit pada asuransi dibayar di muka.

Nomor halaman jurnal (2) dimasukkan ke
dalam kolom referensi posting (Ref. Post.) pada
asuransi dibayar di muka.

Nomor akun (15) dimasukkan ke dalam kolom
referensi posting (Ref. Post.) pada jurnal.

Porsi ayat jurnal kredit 1 Desember di posting ke akun kas
dengan cara yang sama.

Tabel 9.1

Pencatatan serta Posting Debit dan Kredit

Jurnal
Tanggal | Deskripsi Ref. Debit Kredit
g8 p Post.

Des | 1 | Asuransi
dibayar di | 15 2.500.000,00
muka

Kas 11 2.500.000,00

(Membayar
premi untuk
polis asuransi
satu tahun)

Maka Buku Besar dari transaksi di atas jika diposting
seperti di bawah ini.

Akun Asuransi dibayar di muka Akun No.115
Saldo
Tangga Ket. Ref. Debit Kredit
1 Post.
Debit Kredit
Des | 1 2 2.500.000,00 2.500.000,00
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Akun Kas Akun No.110
Ket Ref. Saldo
Tanggal Pos | Debit Kredit - Kred
t. Debit it
No | 1 1 26.000.000, 26.000.000,
N4 00 00
No | 3 9 2.000.000, | 6.000.000,0
v 0 00 0
De 9 2.500.000, | 3.500.000,0
s 1 00 0

Untuk menyederhanakan dan mengurangi pengulangan,
beberapa transaksi desember dicatat harian. Namun
dalam contoh di atas, hanya jumlah rangkuman yang
dicatat pada pertengahan dan akhir bulan.
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NERACA SALDO
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Neraca Saldo dalam Siklus Akuntansi

Untuk memudahkan dan meminimalisasi kesalahan
penyusunan laporan keuangan pada periode berjalan dan
periode berikutnya, neraca saldo dalam siklus akuntansi
merupakan laporan penting untuk disusun. Laporan
neraca saldo sendiri dibagi ke dalam tiga bagian yaitu
neraca saldo sebelum penyesuaian, neraca saldo setelah
penyesuaian dan neraca saldo setelah penutupan.

Dalam siklus akuntansi yang lengkap, neraca saldo
sebelum penyesuaian berada pada tahap keempat.
Transaksi dianalisis pada tahap pertama, tahap kedua
jurnal umum, tahap ketiga buku besar dan pada tahap
keempat adalah menyusun neraca saldo sebelum
penyesuaian. Setelah neraca saldo sebelum penyesuaian
disusun, maka selanjutnya pada tahap kelima adalah
menyusun jurnal penyesuaian, dan kemudian tahap
keenam menyusun neraca saldo setelah penyesuaian,
kemudian neraca saldo setelah penutupan disusun pada
tahap kesembilan, setelah jurnal penutup disusun pada
tahap kedelapan. Berikut ini digambarkan siklus
akuntansi yang dimaksud.
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Gambar 10.1 Siklus Akuntansi

Defenisi Neraca Saldo

Neraca saldo merupakan laporan yang berisi daftar
seluruh akun beserta saldonya yang disatukan dalam
satu tabel yang datanya bersumber dari masing-masing
akun dalam buku besar yang telah disusun sebelumnya.
Jadi, neraca saldo berisi saldo debet dan kredit seluruh
akun yang bersumber dari buku besar. Untuk
memastikan neraca saldo adalah benar (terlepas dari
salah nama akun), maka saldo debet dan kredit harus
selalu sama atau balance (Sodikin, 2012). Jika terjadi
perbedaan saldo, maka dipastikan neraca saldo yang
disusun adalah salah. Beberapa penyebab neraca saldo
salah dalam penyusunannya dikarenakan oleh hal-hal
berikut ini

1. disebabkan salah dalam menjumlah;
2. disebabkan salah menginput nominal,

3. disebabkan salah menginput akun atau memosting
terbalik; dan

4. disebabkan salah lain, misalnya salah karena ada
akun yang belum diinput atau kesalahan saat
menjurnal dan memosting ke buku debit.
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Tujuan dari tiga jenis neraca saldo ini sama, yaitu untuk
menunjukkan saldo seluruh akun yang terdapat pada sisi
debet dan kredit. Berikut ini penjelasan masing-masing
neraca saldo yang dimaksud di atas.

Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian

Neraca saldo sebelum penyesuaian merupakan laporan
yang disusun untuk menunjukkan saldo seluruh akun
debet dan kredit sebelum jurnal penyesuaian dilakukan.
Perlu diingat bahwa sebelum dapat menyusun neraca
saldo sebelum penyesuaian, harus terlebih dahulu
menyusun buku besar yang diposting dari jurnal umum
(lihat kembali pada gambar siklus akuntansi di atas).
Berikut ini disajikan buku besar yang telah diposting dari
jurnal umum. Dalam penjelasan ini, penulis menyajikan
informasi yang dimulai dari buku besar.

Tabel 10.1

Jasa ALPN

Buku Besar
Periode 31 Maret 2020

Kas
Tgl Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
12 | Modal 6.256.000,00 6.256.000,00
Sewa Dibayar
15 | di Muka 1.200.000,00 5.056.000,00
18 | Pend. Jasa 5.300.000,00 10.356.000,00
19 | Perlengkapan 1.250.000 ,00 9.106.000,00
21 | Pend. Jasa 455.000,00 9.561.000,00
23 | Prive 40.800,00 9.520.200,00
25 | Utang Usaha 1.360.000,00 8.160.200,00
29 | Beban Gaji 138.180,00 8.022.020,00
Sewa Dibayar di Muka
Tgl | Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
15 | Kas 1.200.000,00 1.200.000,00
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Modal

Tgl Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
12 | Kas 6.256.000,00 6.256.000,00
Perangkat Praktik
Saldo
Tgl | Nama Akun Debet Kredit
Debet Kredit
Utang
16 | Usaha 5.000.000,00 5.000.000,00
Utang Usaha
Tgl Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
Perangkat
16 | Praktik 5.000.000,00 5.000.000,00
1.360.000
25 | Kas ,00 3.640.000,00
Pendapatan Jasa
Tgl | Nama Akun | Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
18 | Kas 5.300.000,00 5.300.000,00
21 | Kas 455.000,00 5.755.000,00
Perlengkapan
Saldo
Tgl I;I\;ma Debet Kredit
un Debet Kredit
19 | Kas 1.250.000,00 1.250.000,00
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Prive

Tgl | Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
23 | Kas 40.800,00 40.800,00
Beban Gaji
Tgl | Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
29 | Kas 138.180,00 138.180,00

Setelah menyusun buku besar di atas, maka selanjutnya
akun beserta saldonya dipindahkan ke tabel neraca saldo
sebelum penyesuaian. Berikut ini disajikan neraca saldo
sebelum penyesuaian yang datanya bersumber dari buku
di atas.

Tabel 10.2
Jasa ALPN
Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian
Per 31 Maret 2020

Keterangan Debet Kredit
Kas 8.022.020,00
Sewa Dibayar di Muka 1.200.000,00
Modal 6.256.000,00
Perangkat Praktik 5.000.000,00
Utang Usaha 3.640.000,00
Pendapatan Jasa 5.755.000,00
Perlengkapan 1.250.000,00
Prive 40.800,00
Beban Gaji 138.180,00
Saldo 15.651.000,00 | 15.651.000,00

Neraca Saldo Setelah Penyesuaian

Neraca saldo setelah penyesuaian merupakan laporan
yang disusun untuk menunjukkan saldo seluruh akun
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debet dan kredit setelah dilakukan penyesuaian pada
akun-akun yang perlu disesuaikan. Neraca saldo setelah
penyesuaian sebaiknya disusun, tujuannya untuk
memastikan bahwa saldo debet dan kredit telah balance.
Selain itu, tuyjuannya untuk memudahkan dan
meminimasi kesalahan dalam menyusun laporan
keuangan.

Berikut ini adalah infomasi penyesuaian yang dilakukan
pada akhir bulan Maret atas transaksi jasa ALPN.

1. Penyusutan perangkat praktik untuk bulan Maret
adalah Rp200.000,00.

2. Gaji operator perangkat praktik yang terutang pada
bulan Maret Rp50.000,00.

3. Perlengkapan yang tersisa pada bulan Maret
diketahui hanya Rp350.000,00.

4. Sewa terpakai selama bulan Maret Rp100.000,00.

Jurnal Penyesuaian

Tgl Jurnal Debet Kredit
31/3 | Beban Penyusutan 200.000,00
Akumulasi 200.000,00
Penyusutan
31/3 | Beban Gaji 50.000,00
Utang Gaji 50.000,00
31/3 | Beban Perlengkapan 900.000,00
Perlengkapan 900.000,00
31/3 | Beban Sewa 100.000,00
Sewa Dibayar di 100.000,00
Muka

Dengan menggunakan informasi buku besar di atas,
langkah selanjutnya adalah menginput akun-akun yang
ada pada jurnal penyesuaian ini ke buku besar di atas.
Berikut ini adalah perubahan saldo buku besar setelah
akun yang ada pada jurnal penyesuaian di-input ke buku
besar yang telah disusun di atas.
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Tabel 10.3

Jasa ALPN

Buku Besar
Periode 31 Maret 2020

Kas
Tgl Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
12 | Modal 6.256.000,00 6.256.000,00
Sewa Dibayar
15 | di Muka 1.200.000,00 5.056.000,00
18 | Pend. Jasa 5.300.000,00 10.356.000,00
19 | Perlengkapan 1.250.000,00 9.106.000,00
21 | Pend. Jasa 455.000,00 9.561.000,00
23 | Prive 40.800,00 9.520.200,00
25 | Utang Usaha 1.360.000,00 8.160.200,00
29 | Beban Gaji 138.180,00 8.022.020,00
Sewa Dibayar di Muka
Saldo
Tgl | Nama Akun Debet Kredit
Debet Kredit
15 | Kas 1.200.000,00 1.200.000,00
31 | Penyesuaian 100.000,00 | 1.100.000,00
Modal
Nama
Sald.
Tgl Akun Debet Kredit axce
Debet Kredit
12 | Kas 6.256.000,00 6.256.000,00
Perangkat Praktik
Nama
Sald
Tgl | Akun Debet Kredit a%co
Debet Kredit
Utang
16 | Usaha 5.000.000,00 5.000.000,00
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Utang Usaha

Nama . Saldo
Tgl Akun Debet Kredit
Debet Kredit
Perangkat
16 | Praktik 5.000.000,00 5.000.000,00
25 | Kas 1.360.000,00 3.640.000,00
Pendapatan Jasa
. Saldo
Tgl | Nama Akun Debet Kredit
Debet Kredit
18 | Kas 5.300.000,00 5.300.000,00
21 | Kas 455.000,00 5.755.000,00
Perlengkapan
Saldo
Tgl | Nama Akun Debet Kredit
Debet Kredit
19 | Kas 1.250.000,00 1.250.000,00
31 | Penyesuaian 900.000,00 350.000,00
Beban Perlengkapan
Sald
Tgl | Nama Akun Debet Kredit ae
Debet Kredit
31 | Penyesuaian | 900.000,00 900.000,00
Beban Sewa
Sald
Tgl | Nama Akun Debet Kredit alce
Debet Kredit
31 | Penyesuaian | 100.000,00 100.000,00
Prive
Nama
Sald
Tgl Akun Debet Kredit aldo
Debet Kredit
23 | Kas 40.800,00 40.800,00
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Beban Gaji

Sald
Tgl | Nama Akun Debet Kredit e
Debet Kredit
29 | Kas 138.180,00 138.180,00
31 | Penyesuaian 50.000,00 188.180,00
Utang Gaji
Sald
Tgl | Nama Akun Debet Kredit aco
Debet Kredit
31 | Penyesuaian 50.000,00 50.000,00
Beban Penyusutan
Tgl | Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
31 | Penyesuaian 200.000,00 200.000,00
Akumulasi Penyusutan
Sald
Tgl | Nama Akun Debet Kredit aco
Debet Kredit
31 | Penyesuaian 200.000,00 200.000,00

Setelah buku debit di-update dengan menginput jurnal
penyesuaian ke buku besar, maka seluruh akun beserta
saldonya akan di pindahkan ke tabel neraca saldo setelah
penyesuaian. Berikut ini disajikan neraca saldo setelah
penyesuaian yang datanya bersumber dari buku besar
yang telah di-update.
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Tabel 10.4
Jasa ALPN
Neraca Saldo Setelah Penyesuaian

Per 31 Maret 2020

Keterangan Debet Kredit
Kas 8.022.020,00
Sewa Dibayar di Muka 1.100.000,00
Modal 6.256.000,00
Perangkat Praktik 5.000.000,00
Utang Usaha 3.640.000,00
Pendapatan Jasa 5.755.000,00
Perlengkapan 350.000,00
Beban Perlengkapan 900.000,00
Beban Sewa 100.000,00
Prive 40.800,00
Beban Gaji 188.180,00
Utang Gaji 50.000,00
Beban Penyusutan 200.000,00
Akumulasi Penyusutan 200.000,00
Saldo 15.901.000,00 | 15.901.000,00

Neraca Saldo Setelah Penutupan

Neraca saldo setelah penutupan merupakan laporan yang
disusun untuk menunjukkan saldo seluruh akun di posisi
debet maupun kredit setelah jurnal penutup disusun.
Jika melihat pada gambar siklus akuntansi di atas, jurnal
penutup dibuat setelah laporan keuangan disusun. Pada
bahasan ini, laporan keuangan tidak disajikan kita dapat
hanya menggunakan informasi yang terdapat pada neraca
saldo setelah penyesuaian di atas. Jurnal penutup
digunakan untuk menutup akun-akun pendapatan,
beban, prive dan iktisar laba/rugi. Dengan menggunakan
infomasi yang terdapat pada neraca saldo setelah
penyesuaian, kita akan menyusun jurnal penutup sebagai
berikut:
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Tabel 10.5
Jurnal Penutup

Keterangan

Debet

Kredit

31/3

Menutup Akun
Pendapatan
Pendapatan jasa

Iktisar
laba/rugi

5.755.000,00

5.755.000,00

31/3

Menutup Akun

Beban

Iktisar laba/rugi
Beban

perlengkapan
Beban sewa
Beban gaji
Beban

penyusutan

900.000,00
100.000,00
188.180,00
200.000,00

1.388.180,00

31/3

Menutup Akun
Prive
Modal

Prive

40.800,00

40.800,00

31/3

Menutup Akun

Iktisar Laba/Rugi

Iktisar laba/rugi
Modal

4.366.820,00

4.366.820,00

Setelah jurnal penutup disusun, maka selanjutnya akun
yang ada pada jurnal penutup ini akan dipindahkan ke
buku debit yang telah diupdate di atas atau buku debit
setelah jurnal penyesuaian diinput. Berikut ini adalah
perubahan saldo buku debit setelah akun yang ada pada
jurnal penutup di-input ke buku debit.
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Tabel 10.6
Jasa ALPN
Buku Besar

Periode 31 Maret 2020

Kas
Tlg Nama Akun Debet Kredit Saldo
Kredi
Debet ¢
6.256.000,0
12 | Modal 0 6.256.000,00
Sewa
Dibayar di 1.200.000,0
15 | Muka 0 | 5.056.000,00
5.300.000,0 10.356.000,0
18 | Pend. Jasa 0 0
Perlengkapa 1.250.000,0
19 [ n 0 | 9.106.000,00
21 | Pend. Jasa 455.000,00 9.561.000,00
23 | Prive 40.800,00 | 9.520.200,00
1.360.000,0
25 | Utang Usaha 0 | 8.160.200,00
29 | Beban Gaji 138.180,00 8.022.020,00
Sewa Dibayar di Muka
Tgl | Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
15 | Kas 1.200.000,00 1.200.000,00
31 | Penyesuaian 100.000,00 | 1.100.000,00
Modal
Tgl | Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
12 | Kas 6.256.000,00 6.256.000,00
31 | Penutupan 40.800,00 6.215.200,00
31 | Penutupan 4.366.820,00 10.582.020,00

144




Perangkat Praktik

Nama : Saldo
Tgl Akun Debet Kredit
Debet Kredit
Utang
16 | Usaha 5.000.000,00 5.000.000,00
Utang Usaha
Tgl | Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
Perangkat
16 | Praktik 5.000.000,00 5.000.000,00
25 | Kas 1.360.000,00 3.640.000,00
Pendapatan Jasa
Tgl | Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
18 | Kas 5.300.000,00 5.300.000,00
21 | Kas 455.000,00 5.755.000,00
31 | Penutupan 5.755.000,00 0
Perlengkapan
Saldo
Tgl | Nama Akun | Debet Kredit
Debet Kredit
19 | Kas 1.250.000,00 1.250.000,00
31 | Penyesuaian 900.000,00 350.000,00
Beban Perlengkapan
Tgl | Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
31 | Penyesuaian | 900.000,00 900.000,00
31 | Penutupan 900.000,00 0
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Beban Sewa

Tgl | Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
31 | Penyesuaian | 100.000,00 100.000,00
31 | Penutupan 100.000,00 0
Prive
Nama . Saldo
Tgl Akun Debet Kredit
Debet Kredit
23 | Kas 40.800,00 40.800,00
31 | Penutupan 40.800,00 0
Beban Gaji
Tgl | Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
29 | Kas 138.180,00 138.180,00
31 | Penyesuaian 50.000,00 188.180,00
31 | Penutupan 188.180,00 0
Utang Gaji
Tgl | Nama Akun | Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
31 | Penyesuaian 50.000,00 50.000,00
Beban Penyusutan
Tgl | Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
30 | Penyesuaian | 200.000,00 200.000,00
31 | Penutupan 200.000,00 0
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Akumulasi Penyusutan

Tgl | Nama Akun Debet Kredit Saldo
Debet Kredit
30 | Penyesuaian 200.000,00 200.000,00

Setelah jurnal penutup dipindahkan ke buku besar, maka
selanjutnya akan disusun neraca saldo setelah
penutupan. Berikut ini neraca saldo setelah penutupan
yang datanya bersumber dari buku besar di atas.

Tabel 10.7
Jasa ALPN
Neraca Saldo Setelah Penutupan

Per 31 Maret 2020

Keterangan Debet Kredit
Kas 8.022.020,00
Sewa Dibayar di Muka 1.100.000,00
Modal 10.582.020,00
Perangkat Praktik 5.000.000,00
Utang Usaha 3.640.000,00
Pendapatan Jasa 0
Perlengkapan 350.000,00
Beban Perlengkapan 0
Beban Sewa 0
Prive 0
Beban Gaji 0]
Utang Gaji 50.000,00
Beban Penyusutan 0
Akumulasi Penyusutan 200.000,00
Saldo 14.472.020,00 | 14.472.020,00

Perlu diingat bahwa informasi atau akun-akun yang
terdapat pada neraca saldo setelah penutupan yang telah
disusun di atas akan digunakan sebagai neraca awal pada
periode berikutnya.
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Penutup

Neraca Saldo dalam siklus akuntansi sangat dibutuhkan
untuk disusun. Neraca saldo ini, akan membantu
pengguna untuk mengetahui apakah terdapat kesalahan
pada saat jurnal atau saat memosting ke buku besar,
dengan melihat saldo pada sisi debet dan kredit (Warren,
2017). Jika sisi debet dan kredit tidak balance, maka
dipastikan neraca saldo yang disusun salah. Untuk
memperbaiki kesalahan ini, akuntan atau penyusun
laporan ini dapat segera mencari apakah kesalahan terjadi
pada proses penjurnalan atau saat melakukan posting ke
buku besar.

Selain tujuan itu, dengan melihat pada neraca saldo,
pengguna akan lebih mudah mengetahui susunan aset,
kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban debit saldonya
masing-masing.

Latihan

PT ALPN adalah Perusahaan jasa konsultan keuangan.
Diketahui bulan Juni 2012 perusahaan memiliki
transaksi-transaksi sebagai berikut:

1. Tanggal 1 menerima kas dari Tn. A sebagai pemilik
sebesar Rp220.000.000,00 digunakan sebagai modal
awal untuk menjalankan perusahaan.

2. Tanggal 4 dilakukan pembelian peralatan kantor
berupa komputer sebanyak S5 unit dengan harga
Rp60.000.000,00. Dari nilai ini dibayar tunai
Rp35.000.000 sisanya dibayar kemudian.

3. Tanggal 7 dilakukan pembayaran sewa untuk 1 tahun
sedebit Rp36.000.000,00.

4. Tanggal 9 dibeli perlengkapan habis pakai senilai
Rp6.000.000,00.

5. Tanggal 12 diterima jasa dari konsultasi yang
diberikan kepada klien sedebit Rp65.000.000,00.

6. Tanggal 13 Tn. A melakukan penarikan tunai
Rp20.000.000,00.
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7. Tanggal 15 dibayar sisa transaksi tangal 4 sedebit
Rp25.000.000,00.

8. Tanggal 22 diterima jasa dari klien atas konsultasi
yang diberikan sedebit Rp35.000.000,00.

9. Tanggal 30 dibayar gaji karyawan sedebit
Rp45.000.000,00.

Diminta:

1. Buatlah jurnal atas transaksi di atas.

2. Posting jurnal tersebut pada buku besar.

3. Susunlah Neraca Saldo sebelum penyesuaian.

Selanjutnya, diketahui terdapat penyesuaian-
penyesuaian akhir Juni atas transaksi PT. ALPN sebagai
berikut.

1. Penyusutan peralatan kantor bulan Juni
Rp1.500.000,00.

2. Sewa telah digunakan untuk bulan Juni sedebit
Rp3.000.000,00.

3. Diketahui perlengkapan habis pakai yang masih
tersisa Rp1.200.000,00.

4. Gaji terutang pegawai operator telepon yang belum
dibayar sedebit Rp6.000.000,00.

Diminta:
1. Susunlah Jurnal Penyesuaian
2. Susunlah Neraca Saldo Setelah Penyesuaian dan

3. Susunlah Neraca Saldo Setelah Penutupan
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JURNAL PENYESUAIAN

Nurniah, S.E., M.SA., Ak., CA.

Politeknik Negeri Ujung Pandang

Pendahuluan

Sebelumnya pada bab terdahulu, telah dijelaskan siklus
akuntansi dimulai dari bukti transaksi, kemudian jurnal
dan dari jurnal ke buku besar. Berdasarkan saldo akhir
pada buku besar, dibuat neraca saldo yang digunakan
sebagai dasar penyusunan laporan keuangan. Berikut
neraca saldo yang diambil dari saldo akhir pada buku
besar CV. Sekawan tahun 2022.

Tabel 11.1

CV. SEKAWAN

NERACA SALDO
30 Desember 2022

Kode Nama Akun Debit Kredit
Akun
111 Kas 5.100.000,00
112 Piutang 2.300.000,00
115 Perlengkapan 1.200.000,00
121 Peralatan 8.400.000,00
122 Akumulasi 840.000,00
Penyusutan
Peralatan
118 Biaya Di bayar 1.200.000,00
Di muka
122 Tanah 45.000.000,00
123 Bangunan 368.000.000,00
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Kode Nama Akun Debit Kredit
Akun

124 | Akumulasi 36.800.000,00
Penyusutan
Bangunan
125 Kendaraan 250.000.000,00
126 | Akumulasi 50.000.000,00
Penyusutan
Kendaraan
411 Pendapatan 20.000.000,00
213 Pendapatan di 4.000.000,00

terima di muka
514 Biaya listrik, 1.750.000,00

air dan
telephone
515 Biaya sewa 2.400.000,00
311 Modal 573.710.000,00
685.350.000,00 | 685.350.000,00
Jumlah

Dengan memperhatikan angka-angka yang terdapat
dalam neraca saldo di atas, apakah angka tersebut dapat
dijadikan dasar dalam pembuatan laporan keuangan?
Belum tentu, karena tidak semua angka-angka yang
terdapat di dalam neraca saldo menunjukkan keadaan
keuangan yang sebenarnya. Hal ini disebabkan,
perusahaan sering kali mengalami kejadian di mana
pendapatan yang diterima melebihi waktu periode
akuntansi atau beban yang dikorbankan/dikeluarkan
kadang tidak bersamaan dengan prestasi/hasil yang
diterima, sedangkan menurut Standar Akuntansi
Keuangan Matching principle atau prinsip pencocokan
merupakan salah satu konsep dasar akuntansi yang
penting. Konsep ini, memerlukan bahwa biaya yang
dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan yang diakui
harus dicatat dalam periode yang sama.

Sejalan dengan itu, Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) yang disusun oleh Dewan Akuntansi
Indonesia (DAI), dalam menyusun dan menyajikan
laporan keuangan harus didasarkan kepada asumsi dasar
Akrual (Accrual Basic) bahwa setiap transaksi dan
peristiwa yang terjadi, baik yang sudah dilalui maupun
yang akan terjadi harus diakui pada saat pelaporan
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keuangan dibuat (bukan hanya pada saat kas atau setara
kas diterima atau dibayar).

Sebagai salah satu metode pencatatan dalam
akuntansi, accrual basis memiliki konsep yang mana
pembuatan entri jurnal dalam buku besar, dilakukan
ketika barang atau jasa diberikan, tanpa mesti menunggu
dibayarkan. Konsep inilah yang memungkinkan arus
masuk ataupun keluar kas digabungkan, supaya memberi
gambaran yang lebih akurat tentang keuangan
perusahaan saat ini dan ke depan. Itu berarti,
metode accrual sesuai dengan  prinsip pencocokan
ataupun prinsip mempertemukan (matching principle)
yang mana pendapatan harus diakui saat dihasilkan dan
beban harus dicocokkan pada saat yang sama dengan
pengakuan pendapatan.

Dengan demikian, untuk dapat menghasilkan Laporan
Keuangan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya, dan
tidak melanggar Standar Akuntansi Keuangan yang
dipedomani, diperlukan penyesuaian-penyesuaian
terhadap pendapatan dan beban melalui Jurnal
Penyesuaian. Dengan kata lain, Jurnal Penyesuaian
dibuat untuk menyesuaikan saldo akun-akun Buku Besar
ke saldo yang sesungguhnya, dan memisahkan
pendapatan dan beban dalam periode-periode yang
sebenarnya.

Pengertian/Definisi, Tujuan dan Kegunaan Jurnal
Penyesuaian

Jurnal penyesuaian adalah jurnal yang dibuat untuk
menyesuaikan saldo rekening ke saldo sebenarnya,
sampai dengan akhir periode pelaporan, atau untuk
memisahkan pendapatan dan beban dari suatu periode
dengan periode lainnya (Haeruddin dan Jamali 2021).
Sementara tujuan jurnal penyesuaian adalah untuk
memisahkan biaya yang sudah menjadi beban pada suatu
periode akuntansi dengan yang belum (Siregar, 2020).
Dari kedua definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa jurnal penyesuaian dilakukan untuk
menyesuaikan beberapa akun, agar menunjukkan
keadaan yang sebenarnya pada akhir periode akuntansi.
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Kelompok Akun/Transaksi yang Memerlukan Jurnal
Penyesuaian

Ada dua kelompok akun/transaksi yang memerlukan
jurnal penyesuaian. Kedua kelompok tersebut adalah
sebagai berikut.

1.

Suatu transaksi yang sudah dicatat pada saat
transaksi terjadi, tetapi perlu dikoreksi pada akhir
periode agar mencerminkan keadaan = yang
sebenarnya.

a.

Perlengkapan/bahan habis pakai.

Pada saat perusahaan membeli perlengkapan,
perusahaan akan mencatat

Dr. Perlengkapan
Cr. Kas/Utang Dagang

Pada saat pemakaian, perusahaan tidak
melakukan pencatatan sampai pada akhir
periode, akan dilakukan penghitungan dari
perlengkapan yang dibeli, berapa yang telah
digunakan dan berapa yang tersisa. Perlengkapan
yang terpakai, dicatat sebagai beban dan
mengkredit perlengkapan yang tersisa, maka
jurnal yang dicatat atas pemakaian perlengkapan
tersebut adalah sebagai berikut.

Dr. Beban Perlengkapan
Cr. Perlengkapan

Contoh: 8 Desember 2022 PT Empat Saudara
membeli bahan habis pakai (supplies) dengan nilai
invoice sebesar Rp1.500.000,00. Atas transaksi
ini perusahaan menjurnal sebagai berikut.

Tanggal | Uraian Debit Kredit
8/12 Perlengkapan | 1.500.000,00
(Supplies)
Utang 1.500.000,00
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Pada akhir periode perlengkapan yang tersisa
sebesar 250.000,00. berarti perusahaan telah
menggunakan perlengkapan tersebut sampai
akhir periode sebanyak 1.250.000,00
(1.500.000,00 — 250.000,00), maka pada akhir
periode perusahaan membuat jurnal penyesuaian
atas pemakaian perlengkapan ini sebagai berikut.

Tanggal | Uraian Debit Kredit

31/12 Beban 1.250.000,00
perlengkapan

1.250.000,00
Perlengkapan

Diskusikan: Jika pada awal perusahaan mencatat
pembelian perlengkapan sebagai beban
perlengkapan!

Beban dibayar di muka.

Sering kali perusahaan diwajibkan membayar
beban secara penuh walaupun pemakaian belum
dilakukan, contoh beban sewa gedung. Pemilik
gedung meminta perusahaan membayar di muka
atas sewa gedung selama 1 tahun.

Contoh: Pada tanggal 1 Maret 2022 perusahaan
menyewa gedung kantor sebesar
Rp60.000.000,00/ tahun. Jurnal pada saat
pembayaran sewa gedung adalah sebagai berikut.

Tanggal Uraian Debit Kredit

Beban sewa | 60.000.000,00
gedung dibayar

01 Maret di muka

2022

Kas 60.000.000,00

Pada akhir periode, saat perusahaan menyusun
laporan keuangan, perusahaan harus menghitung
beban sewa gedung yang sesungguhnya yakni 01
Maret — 31 Desember (10 bulan) yang merupakan
beban yang sesungguhnya pada tahun 2022 dan
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2 bulan merupakan beban di bayar di muka.
Jurnal penyesuaian yang harus dibuat oleh
perusahaan adalah sebagai berikut.

Tanggal Uraian Debit Kredit

Beban sewa | 55.000.000,00
gedung

31
Desember Beban sewa 55.000.000,00

2022 gedung
dibayar di
muka

Diskusikan: Jika pembayaran sewa gedung di
awal dicatat sebagai beban sewa gedung!

Pendapatan diterima di muka.

Pembayaran di depan atas pekerjaan yang belum
dilakukan dicatat sebagai pendapatan diterima di
muka. Misalnya, tanggal 22 Desember 2022
pemilik bengkel menerima order pekerjaan men-
service motor pelanggan overhaull (turun mesin)
dengan ongkos service yang ditetapkan adalah
Rp1.200.000,00, pelanggan membayar di depan
biaya service. Service tersebut, diselesaikan 20
hari (10 Januari 2023) kemudian. Atas
penerimaan uang service perusahaan akan
mencatat berikut ini.

Tanggal Uraian Debit Kredit
22 Kas 1.200.000,00
Desember
2022
Pendapatan 1.200.000,00
diterima di
muka

Pada saat perusahaan akan membuat laporan
keuangan, maka terlebih dahulu membuat jurnal
penyesuaian untuk akun pendapatan diterima di
muka., karena sudah ada pendapatan yang harus
diakui yakni sejak tanggal 22 — 31 Desember (10
hari) dan hanya sisanya (10 hari) yang
merupakan pendapatan diterima di muka. Oleh
sebab itu, perusahaan akan mencatat jurnal
penyesuaian sebagai berikut.
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Tanggal Uraian Debit Kredit
31 Desember | Pendapatan | 600.000,00
2022 diterima di
muka
600.000,00
Pendapatan

Diskusikan: Jika penerimaan Pembayaran service
motor di awal dicatat sebagai pendapatan!

2. Suatu transaksi yang sudah terjadi, tetapi belum
dicatat sampai pada akhir periode.

a.

Beban yang akan dibayar.

Beban jenis ini terjadi jika dalam akhir periode
akuntansi suatu perusahaan, terdapat beban
yang masih menjadi tanggungan perusahaan, dan
beban tersebut belum dibayar oleh perusahaan
sehingga beban tersebut, dicatat sebagai utang.
contoh untuk beban ini adalah beban listrik, air,
dan telepon, gaji pegawai dan lain-lain.

Contoh PT Empat Bersaudara mempekerjakan
tiga orang karyawan, dengan upah Rp200.000,00
per hari per orang. Para karyawan bekerja selama
6 hari dalam seminggu, yaitu hari Senin sampai
hari Sabtu, dan upah dibayar setiap hari Sabtu.
Pembayaran upah terakhir dilakukan pada hari
Sabtu tanggal 27 Desember 2022. Dengan
demikian, upah yang belum dibayar adalah
sebagai berikut:

Tanggal 29, 30, dan 31 Desember 2022, yakni 3
hari x 3 karyawan x 200.000,00 = 1.800.000,00,
sehingga jurnal penyesuaian yang dibuat
perusahaan adalah sebagai berikut.
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Tanggal Uraian Debit Kredit
31 Beban 1.800.000,00
Desember | gaji/upah
2022
Utang 1.800.000,00
beban
gaji/upah

Pendapatan yang akan diterima.

Pendapatan yang akan diterima adalah kebalikan
dari beban yang masih harus dibayar. Pendapatan
yang masih akan diterima adalah perusahaan
sudah memberikan jasa kepada pihak lain.
Namun, pihak tersebut, belum membayarkan
atau pendapatan yang sudah menjadi hak
perusahaan, tetapi sampai akhir periode
akuntansi belum diterima.

Contoh: Tanggal 1 November 2022 perusahaan
mendepositokan uang ke bank sebesar
Rp100.000.000,00 untuk tiga bulan dengan
bunga 6% per tahun. Bunga deposito diterima
secara bulanan setiap tanggal 1 bulan berikutnya.
Misalnya periode akuntansi berakhir pada tanggal
31 Desember 2022, pendapatan bunga untuk
bulan desember 2022 sebesar Rp500.000,00
(Rp100.000.000,00 x 0,5%) yang akan diterima
tanggal 1 Januari 2023 harus dicatat sebagai
pendapatan pada periode akuntansi tahun 2022.

Tanggal Uraian Debit Kredit
31 Piutang bunga 500.000,00
Desember
2022
Pendapatan 500.000,00
bunga

Penyusutan aktiva tetap.

Aset Tetap (fixed assets atau plan assets) adalah
sumber daya fisik yang dimiliki yang digunakan
oleh perusahaan dan bersifat permanen dan
memiliki masa kegunaan yang panjang. Karena
itu, sifat dan masa manfaatnya yang panjang,
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Seiring berjalannya waktu, peralatan akan
kehilangan kemampuannya untuk memberikan
manfaat bagi penggunanya. Penurunan manfaat
ini  disebut penyusutan atau depresiasi
(depreciation).

Semua aset tetap, kecuali tanah akan kehilangan
manfaatnya. Penurunan manfaat aset yang
dipakai untuk menghasilkan pendapatan dicatat
sebagai beban. Meskipun demikian, penurunan
dalam aset tetap sulit diukur. Alasan ini, sebagian
dari biaya aset tetap dicatat sebagai beban setiap
tahun sepanjang masa manfaatnya. Ada berbagai
macam metode yang digunakan dalam
menghitung penyusutan.

Penyusutan dengan menggunakan metode garis
lurus adalah  metode sederhana  untuk
menghitung berapa banyak nilai aset yang hilang
selama periode waktu tertentu hingga mencapai
nilai sisa—atau titik di mana aset tidak lagi
berguna. Metode ini paling sering digunakan
untuk menentukan biaya aset modal dan
menggunakan rumus berikut:

Depresiasi Garis Lurus = Harga Perolehan Aset —
Nilai Sisa / Umur Manfaat

Harga perolehan adalah semua pengeluaran
untuk menerima manfaat dari aset tersebut.
Umur manfaat adalah seberapa lama aset
tersebut bisa dipakai atau digunakan manfaatnya
(misalnya, 10 tahun untuk mesin), lalu nilai sisa
atau nilai residu, yaitu nilai sebuah aset setelah
umur pemanfaatannya selesai.

Pada transaksi penyesuaian penyusutan aset,
akan terbentuk dua akun, yakni beban
penyusutan dan akumulasi penyusutan aset.
Beban penyusutan berada di bagian debit,
sedangkan akumulasi penyusutan aset berada di
sisi kredit.
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Beban penyusutan aset akan diposting dalam
laporan operasional bersama beban lainnya dan
disandingkan dengan penerimaan, sedangkan
akumulasi penyusutan akan diposting pada
neraca, gunanya untuk mengurangi nilai aset
tetap agar aset dalam neraca terlihat nilai
bukunya.

Akun akumulasi penyusutan disebut akun kontra
(contra accounts) atau akun kontra aset (contra
asset accounts). Karena itu, akun tersebut
dikurangkan dari akun aset pasangannya di
neraca.

Contoh 1: 1 Januari 2022 Perusahaan membeli
kendaraan senilai Rp400.000.000,00. Ditaksir
mempunyai nilai ekonomis 10 tahun. Metode
Penyusutan menggunakan metode Garis lurus, di
mana asumsi nilai sisa pada tahun ke 10 sama
dengan 0. sehingga penyusutan dihitung:
400.000.000 - 0 /10 tahun =
40.000.000,00/tahun. Jurnal penyesuaian yang
dibuat perusahaan pada akhir tahun adalah
sebagai berikut.

Tanggal Uraian Debit Kredit
31 Biaya 40.000.000,00
Desember Penyusutan
2022
Akumulasi 40.000.000,00
Peny.

Contoh 2. Perusahaan membeli mesin pemotong
kain tanggal 1 April 2022 seharga 310.000.000,00
umur ekonomis ditaksir 15 tahun dengan nilai
sisa sebesar 10.000.000. beban penyusutan
dihitung sebesar (310.000.000,00 -
10.000.000,00)/15 = 20.000.000,00/tahun.
karena pembelian mesin tidak dilakukan di awal
bulan kalender maka penyusutan pada tahun
2022, tidak utuh 1 tahun. Namun, hanya 9 bulan
(April — Desember), sehingga jumlah penyusutan
sebesar 15.000.000,00. jurnal yang dibuat oleh
perusahaan adalah sebagai berikut.
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Tanggal Uraian Debit Kredit
31 Beban 15.000.000,00
Desember | Penyusutan
2022 Mesin
Akumulasi 15.000.000,00
Penyusutan
Mesin

Dengan mencatat jurnal penyesuaian, maka neraca saldo
awal akan berubah dengan memasukkan penyesuaian
yang telah dibuat, sehingga langkah terakhir sebelum
menyusun laporan keuangan adalah menyiapkan neraca
saldo setelah penyesuaian yang dijadikan dasar dalam
pembuatan laporan keuangan. Namun, laporan ini tidak
akan mendeteksi contoh kesalahan yang diakibatkan
oleh human error seperti transaksi yang seharusnya
diposting namun ternyata belum terposting.

Latihan Soal

Soal 1
Tabel 11.2
CV. Bengkel Apik Berkah
Neraca Saldo 31 Desember 2022
Akun Debit Kredit
Kas
21.500.000
Bank 256.900.000
Piutang
15.300.000
Iklan Dibayar di muka
5.750.000
Perlengkapan kantor
1.030.000
Perlengkapan toko
3.560.000
Peralatan Kantor
26.000.000
Akumulasi Penyusutan 2.600.000
Peralatan Kantor
Peralatan Toko
40.000.000
Akumulasi Penyusutan 8.000.000

Peralatan Toko
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Tanah 500.000.000

Gedung 350.000.000

Akumulasi Penyusutan 35.000.000
Gedung

Utang usaha 2.500.000
Modal 1.155.797.000
Prive 2.000.000

Pendapatan 76.000.000
Beban gaji 35.000.000

Beban Listrik air, telephone 2.857.000

Biaya sewa 20.000.000

Data untuk penyesuaian:

1. Perlengkapan kantor yang tersisa pada akhir periode
sebesar 250.000,00.

2. Perlengkapan toko yang terpakai selama bulan
Desember sebesar 2.500.000,00.

3. Masih terdapat gaji karyawan yang belum dibayar
sebesar 18.000.000,00.

Peralatan kantor disusutkan 10% per tahun.

5. Peralatan toko adalah peralatan yang dibeli 1 Januari
tahun lalu yang diperkirakan berumur ekonomis 20
tahun tanpa nilai sisa.

6. Biaya sewa adalah sewa untuk 1 tahun yang dimulai
1 Mei 2022.

Diminta:

Buatlah jurnal penyesuaian atas data penyesuian di atas
dan susunlah neraca saldo setelah penyesuaian.
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Soal 2

Neraca saldo di bawah ini menunjukkan angka-angka
sebelum dan sesudah adanya jurnal penyesuaian

Tabel 11.3 Neraca Saldo

No Sebelum Jurnal Setelah Jurnal
Akun Nama Akun Penyesuaian Penyesuaian
11 Kas Rp 7.740.000 Rp 7.740.000
12 Perlengkapan Rp 10.642.500 Rp 2.587.500
13 Sewa dibayar di muka Rp 15.750.000 Rp 7.425.000
14 Asuransi dibayar di muka Rp 1.822.500 Rp 1.035.000
15 Kendaraan Rp 22.050.000 Rp 22.050.000
16 | Akumulasi Penyusutan Rp 3.712.500 | Rp 8.437.500
Kendaraan
17 Peralatan Rp 63.450.000 Rp 63.450.000
18 ‘:ffarlr;‘fi‘fl penyusutan Rp 16.537.500 | Rp 22.500.000
21 Utang dagang Rp 2.070.000 Rp 2.430.000
22 Utang gaji Rp - Rp 585.000
23 Utang pajak Rp - Rp 292.500
31 Modal Maya Rp 58.275.000 Rp 58.275.000
32 Prive Maya Rp 47.250.000 Rp 47.250.000
41 Pendapatan jasa Rp 161.550.000 Rp161.550.000
51 Beban gaji Rp 66.195.000 Rp 66.780.000
52 Beban sewa Rp - Rp 8.325.000
53 Beban perlengkapan Rp - Rp 8.055.000
54 | Deban penyusutan Rp -| Rp 4.725.000
55 E:P;gtgflnyusutan Rp -| Rp 5.962.500
56 Beban kantor Rp 2.677.500 Rp 3.037.500
57 Beban pajak Rp 2.587.500 Rp 2.880.000
58 Beban asuransi Rp - Rp 787.500
59 Beban serba-serbi Rp 1.980.000 Rp 1.980.000
Diminta: 1. Buatlah jurnal penyesuaian yang

diperlukan oleh akuntan perusahaan.

2. Buatlah neraca, laporan laba/rugi dan
laporan perubahan modal.
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12

LAPORAN KEUANGAN

Diah Yudhawati, S.Si., M.M.
Universitas Ibn Khaldun Bogor

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses
pelaporan keuangan. Laporan keuangan adalah suatu
informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu
perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut, dapat
dijadikan  sebagai gambaran kinerja keuangan
perusahaan tersebut. Laporan keuangan bermanfaat
dalam pengambilan keputusan, apabila dengan laporan
keuangan tersebut dapat diprediksi apa yang akan terjadi
di masa yang akan datang. Secara umum, ada lima jenis
laporan keuangan sebagai berikut.

1. Neraca

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi
keuangan perusahaan pada saat tertentu, yang
meliputi aktiva dan pasiva (kewajiban dan ekuitas).
Neraca mampu memberikan informasi ke pihak
eksternal, tentang kondisi dan situasi dari aktiva dan
pasiva perusahaan. Kepemilikan aktiva dan kondisi
pasiva khususnya liabilities/kewajiban merupakan
kondisi yang dilihat sebagai bagian yang
menggambarkan keuangan perusahaan.

Neraca mempunyai dua bentuk, yaitu: neraca bentuk
staffel dan bentuk scontro. Neraca bentuk staffel
adalah bentuk neraca yang disusun ke bawah, baik
aktiva maupun pasivanya. Pada bagian atas, untuk
mencatat aktiva dan bagian bawah untuk mencatat
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pasiva (kewajiban dan ekuitas). Neraca bentuk scontro
adalah neraca yang posisi aktiva dan pasiva
bersebelahan. Untuk aktiva pada sisi kiri, dan pasiva
di sisi kanan.

Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang
menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam
suatu periode tertentu, yaitu laporan mengenai
penghasilan, beban dan laba atau rugi perusahaan.
Untuk perusahaan jasa istilah penghasilan dalam
laporan laba rugi adalah pendapatan. Untuk
perusahaan dagang dan manufaktur istilah
penghasilan dalam laporan keuangan adalah
penjualan.

Laporan laba rugi dapat disajikan dalam bentuk single
step dan multiple step. Di dalam bentuk single step,
untuk akun penghasilan dikelompokan terlebih
dahulu kemudian baru dijumlahkan, kemudian
dibagian bawah pendapatan baru beban
dikelompokan tersendiri dan dijumlahkan. Jumlah
pendapatan dikurangi jumlah beban dan selisihnya
merupakan laba bersih atau rugi bersih. Di dalam
bentuk multiple step, untuk pendapatan perlu
dipisahkan antara pendapatan pokok dengan
pendapatan di luar usaha pokok, serta memisahkan
beban usaha utama dengan beban di luar usaha.

Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang
berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat
ini. Laporan perubahan modal adalah laporan yang
berisi seberapa banyak modal awal telah bertambah
ataupun berkurang, selama periode tertentu. Laporan
perubahan modal menyajikan perubahan modal,
karena penambahan dan pengurangan dari laba/rugi
dan transaksi pemilik.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang
menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan
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kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh
langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan
yang menggambarkan penerimaan dan pengeluaran
kas selama satu periode tertentu. Laporan arus kas
memberikan gambaran penggunaan kas pada tiga
bagian aktivitas perusahaan, yaitu kas aktivitas
produksi, kas dari aktivitas investasi, dan kas dari
aktivitas pendanaan.

Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan
laporan yang memberikan informasi, apabila ada
laporan keuangan yang memerlukan penjelasan
tertentu. Catatan atas laporan memberikan bantuan
penjelasan perhitungan item tertentu dalam laporan
keuangan.

Sifat Laporan Keuangan

Dalam praktiknya, sifat laporan keuangan sebagai
berikut.

1.

Bersifat Historis

Artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun
dari masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa
sekarang. Misalnya, laporan keuangan disusun
berdasarkan data satu atau dua atau beberapa tahun
ke belakang (tahun atau periode sebelumnya).

Menyeluruh

Laporan keuangan dibuat selengkap mungkin.
Artinya, laporan keuangan disusun sesuai standar
yang telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan
yang hanya sebagian-sebagian (tidak lengkap), tidak
akan memberikan informasi yang lengkap tentang
keuangan suatu perusahaan.

Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan yaitu untuk memberikan
informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang
kondisi suatu perusahaan, dari sudut angka-angka dalam
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satuan moneter. Tujuan keseluruhan laporan keuangan
adalah untuk memberikan informasi yang berguna bagi
investor dan kreditor dalam pengambilan keputusan
investasi dan kredit.

Tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan

yaitu:

1. memberikan informasi tentang jenis dan jumlah
aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada sat ini;

2. memberikan informasi tentang jenis, jumlah
kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan pada
saat ini;

3. memberikan informasi tentang jenis dan jumlah
pendapatan yang diperoleh pada suatu periode
tertentu;

4. memberikan informasi tentang jumlah biaya biaya
dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam
suatu periode tertentu;

5. memberikan informasi tentang perubahan yang
terjadi terhadap aktiva, pasiva dan modal
perusahaan;

6. memberikan informasi tentang kinerja manajemen
perusahaan dalam suatu periode;

7. memberikan informasi tentang catatan atas laporan
keuangan; dan

8. informasi keuangan lainnya.

Keterbatasan Laporan Keuangan

Setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki
keterbatasan tertentu. Berikut beberapa keterbatasan
laporan keuangan sebagai berikut.

1.

Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan
sejarah (historis), di mana data-data yang diambil dari
data masa lalu sehingga laporan keuangan tidak
dapat dianggap sebagai satu-satunya sumber
informasi dalam proses pengambilan keputusan.
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Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk
semua orang bukan hanya untuk pihak tertentu saja.
Laporan keuangan bukan dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan pihak tertentu.

Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-
taksiran dan pertimbangan-pertimbangan tertentu.

Laporan keuangan bersifat konservatif dalam
menghadapi situasi ketidakpastian. Misalnya dalam
suatu peristiwa yang tidak menguntungkan selalu
dihitung kerugiannya. Sebagai contoh, harta dan
pendapatan, nilai dihitung dari yang paling rendah.

Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada
sudut pandang ekonomi dalam memandang peristiwa-
peristiwa yang terjadi, bukan kepada sifat formalnya.

Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang
dapat digunakan menimbulkan variasi dalam
pengukuran sumber-sumber ekonomis dan tingkat
kesuksesan antar perusahaan.

Pengguna Laporan Keuangan

Pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan di
antaranya sebagai berikut.

1.

Pihak Manajemen Perusahaan

Laporan keuangan digunakan untuk melihat
(mengevaluasi) kinerja keuangan  perusahaan
sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan
keputusan dalam hal kompensasi, pengembangan
usaha, penyusunan anggaran maupun kontrol
internal.

Pemilik Perusahaan

Laporan keuangan bagi pemilik perusahaan, dapat
digunakan untuk memberikan informasi tentang
keadaan perusahaan dari sisi keuangan.

Investor

Investor menggunakan laporan keuangan untuk
mengambil keputusan investasi. Investor akan
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menilai kemampuan = perusahaan  dari = sisi
profitabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Di samping itu, investor dapat
menganalisis bagaimana kondisi perusahaan nanti,
khususnya tentang dividen yang akan dibagikan,
sehingga pada akhirnya investor, dapat memutuskan
apakah akan menjual sahamnya, mempertahankan
atau menambahkannya.

4. Kreditor

Kreditor menggunakan laporan keuangan untuk
melihat kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban, sehingga menjadi dasar keputusan
investor dalam memberikan kredit atau tidak.

5. Pemerintah

Pemerintah  berkepentingan  terhadap laporan
keuangan sebagai dasar penetapan pajak

6. Karyawan

Karyawan memerlukan laporan keuangan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dan akuntabilitas perusahaan
tempat mereka bekerja.

Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan adalah aplikasi dari alat dan
teknik analisis untuk laporan keuangan bertujuan umum,
dan data-data yang berkaitan untuk menghasilkan
estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis
bisnis.

Analisis laporan keuangan mencakup penerapan metode
dan teknik analisis untuk laporan keuangan dan data
lainnya, untuk melihat dari laporan itu ukuran-ukuran
dan hubungan tertentu yang sangat berguna dalam
pengambilan keputusan.
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Tujuan dari analisis laporan keuangan adalah:

1.

untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan
dalam satu periode tertentu, baik aset, kewajiban,
ekuitas, maupun hasil usaha yang telah dicapai
untuk beberapa periode;

untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja
yang menjadi kekurangan perusahaan;

untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki;

untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa
saja yang perlu dilakukan ke depan, berkaitan dengan
posisi keuangan perusahaan saat ini;

untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke
depan, apakah perlu penyegaran atau tidak, karena
sudah dianggap berhasil atau gagal; dan

dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan
perusahaan sejenis tentang hasil yang mereka capai.

Ada empat jenis analisis laporan keuangan yang
digunakan sebagai berikut.

1.
2.

Analisis Horizontal

Analisis dengan menggandakan perbandingan
laporan keuangan untuk beberapa tahun, sehingga
akan diketahui perkembangannya.

Analisis Vertikal

Laporan keuangan yang dianalisis meliputi satu
periode atau satu waktu saja, dengan cara
membandingkan antara akun yang satu dengan akun
yang lain, dalam laporan keuangan tersebut, sehingga
hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil
operasi pada saat itu saja.

Analisis Eksternal

Analisis yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak
dapat memperoleh data laporan keuangan secara
mendalam, mengenai keuangan suatu perusahaan.
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5. Analisis Internal

Analisis yang dilakukan oleh pihak-pihak yang dapat
memperoleh data-data keuangan secara mendalam,
mengenai keuangan suatu perusahaan.

Analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis
prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai
hubungan dan indikator keuangan, untuk menunjukkan
perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi
pada masa lalu, dan membantu menggambarkan tren pola
perubahan tersebut, untuk kemudian menunjukkan
risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang
bersangkutan.

Manfaat rasio keuangan yaitu:

1. analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk
dijadikan sebagai alat menilai kinerja dan prestasi
Perusahaan;

2. analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak
manajemen, sebagai rujukan untuk membuat
perencanaan;

3. analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat
untuk mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari
perspektif keuangan;

4. analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para
kreditor untuk memperkirakan potensi risiko yang
akan dihadapi, dikaitkan dengan adanya jaminan
kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian
pokok pinjaman; dan

5. analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai
penilaian bagi pihak stakeholder organisasi.

Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan
menggunakan laporan keuangan sebagai dasar untuk
melakukan pengukuran kinerja. Pengukuran tersebut,
dapat diukur dengan menggunakan sistem penilaian
(rating) yang relevan. Rating tersebut harus mudah
digunakan sesuai dengan yang akan diukur, dan
mencerminkan hal-hal yang memang menentukan
kinerja.
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Pengukuran kinerja keuangan juga berarti
membandingkan antara standar yang telah ditetapkan
(misalnya berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan)
dengan kinerja keuangan yang ada dalam perusahaan.
Pengukuran kinerja keuangan bersifat kuantitatif dengan
berdasarkan pada laporan keuangan.

Tujuan penilaian kinerja keuangan perusahaan adalah
sebagai berikut:

1. untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu
kemampuan  perusahaan untuk  memperoleh
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi
atau kemampuan perusahaan, untuk memenuhi
keuangannya pada saat ditagih;

2. untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya apabila perusahaan tersebut,
dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek
maupun jangka panjang.

3. untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau
profitabilitas, yaitu menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu; dan

4. untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu
kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya
dengan stabil, yang diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk
membayar beban bunga atas utang-utangnya,
termasuk membayar kembali pokok utangnya tepat
pada waktunya, serta kemampuan membayar dividen
secara teratur kepada para pemegang saham, tanpa
mengalami hambatan atau krisis keuangan.

Analisis laporan keuangan merupakan instrumen analisis
prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai
hubungan dan indikator keuangan, yang ditujukan untuk
menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau
prestasi operasi pada masa lalu, dan membantu
menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk
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kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat
pada perusahaan yang bersangkutan.

Jadi, untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan
perusahaan dapat digunakan rasio yang merupakan
perbandingan angka-angka yang terdapat pada pos-pos
keuangan.

Dari penjelasan di atas, dapat dimengerti bahwa rasio
keuangan dan kinerja keuangan mempunyai hubungan
erat. Rasio keuangan ada banyak jumlahnya dan setiap
rasio itu, mempunyai kegunaannya masing-masing. Bagi
investor, ia akan melihat rasio dengan penggunaan yang
paling sesuai dengan analisis yang akan dilakukan.

Jika rasio tersebut tidak mempresentasikan tujuan dari
analisis yang ia lakukan, rasio tersebut tidak akan
dipergunakan, karena dalam konsep keuangan dikenal
dengan namanya fleksibilitas, artinya rumus atau
berbagai bentuk formula yang dipergunakan haruslah
disesuaikan dengan kasus yang diteliti.
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JURNAL PENUTUP DAN
JURNAL PEMBALIK

Faizah Khaeruddin, S.Pd., M.Acc.
STIE Amkop Makassar

Jurnal Penutup

Proses penutupan akun merupakan kegiatan yang harus
dilakukan diakhir periode akuntansi. Proses penutupan
akan membantu akuntan menyiapkan akun untuk
mencatat transaksi yang terjadi pada periode berikutnya.
Hal-hal yang harus dilakukan pada proses penutupan
adalah

1.
2.

3.

mengidentifikasi akun yang akan ditutup;

membuat ayat jurnal penutup dan
memindahbukukan (posting) ke buku besar; dan

menyiapkan neraca saldo setelah penutupan.

Tujuan proses penutupan adalah

1.

membuat akun-akun pendapatan, beban, dan prive
memiliki saldo nol pada akhir periode akuntansi. Hal
ini dilakukan agar kita dapat mengukur pendapatan,
beban, dan prive untuk periode akuntansi berikutnya;
dan

membantu perusahaan menghitung pendapatan dan
beban yang terjadi dalam satu periode akuntansi.
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Mengidentifikasi Akun yang Akan Ditutup

Ingat kembali persamaan akuntansi berikut

Aset = Liabilitas + Modal - Prive + Pendapatan - Beban

Persamaan tersebut, memuat akun permanen dan akun
temporer. Aset, liabilitas, dan modal disebut juga akun
permanen; sedangkan pendapatan, beban, dan prive
dikenal sebagai akun temporer.

1.

Akun Permanen

Akun permanen atau akun riil melaporkan aktivitas-
aktivitas yang terkait dengan satu atau lebih periode
akuntansi pada masa yang akan datang. Saldo akhir
pada akun-akun permanen akan terbawa ke periode
akuntansi yang baru. Jadi, akun permanen tidak
akan pernah ditutup sepanjang perusahaan masih
beroperasi (belum dilikuidasi). Akun yang termasuk
dalam akun permanen adalah akun-akun yang
terdapat pada laporan posisi keuangan, yaitu: aset,
liabilitas, dan modal pemilik.

Akun temporer atau akun nominal
mengakumulasikan data hanya untuk satu periode
akuntansi saja. Akun yang termasuk dalam akun
temporer antara lain

a. akun-akun yang ada pada laporan laba rugi;
b. akun prive; dan
c. akun ikhtisar laba rugi.

Akun-akun tersebut disebut dengan akun temporer
karena

a. dibuka diawal periode akuntansi;

b. digunakan untuk mencatat transaksi selama satu
periode akuntansi saja; dan

c. ditutup diakhir periode akuntansi.
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Proses penutupan hanya dilakukan untuk akun-akun
temporer saja.

Kebutuhan Adanya Akun Ikhtisar Laba Rugi

Akun sementara dibutuhkan untuk membantu proses
penutupan, akun tersebut adalah Ikhtisar Laba Rugi.
Akun ikhtisar laba rugi sangat unik karena tidak memiliki
saldo normal. Saldo dari akun ini ditentukan oleh jumlah
yang dipindahkan ke akun tersebut pada akhir periode
akuntansi. Ketika total pendapatan lebih besar daripada
total beban, hasilnya adalah laba, akun ikhtisar laba rugi
mempunyai saldo kredit, seperti yang ditunjukan pada
akun T berikut ini.

Ikhtisar Laba Rugi

Debit Kredit
Total Beban Pendapatan (lebih besar dari
beban)
(Saldo kredit adalah laba)

Sebaliknya, ketika total beban lebih besar daripada
pendapatan, maka perusahaan akan mengalami
kerugian, akun ikhtisar laba rugi akan memiliki saldo
debit, seperti yang ditunjukkan pada akun T berikut ini.

Ikhtisar Laba Rugi

Debit Kredit
Total Beban (lebih besar dari Pendapatan
pendapatan)
(Saldo debit adalah rugi)

Ikhtisar laba rugi adalah akun sementara, maka saldo
pada akun ikhtisar laba rugi pada akhir periode
akuntansi, akan dipindahkan ke akun modal pemilik.
Untuk memudahkan pemahaman, gambar berikut
menyajikan secara ringkas proses penutupan pada akhir
periode akuntansi.
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Rugi

IKHTISAR U\Bf\ RUGI
[ = I) | |
| |
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Gambar 13.1 Proses penutupan pada akhir periode akuntansi.

(Sumber: Carls Warren et al., 2017)

Langkah-Langkah Penutupan

Berikut ini adalah langkah-langkah yang harus dilakukan
untuk menutup akun-akun temporer. Informasi yang
ditampilkan pada ayat jurnal penutup diambil dari Arum
Grosir.

1.

Langkah 1: Menutup saldo akun-akun pendapatan
dan akun lawan pendapatan ke ikhtisar laba rugi.

Ayat jurnal penutup pertama dibuat untuk
memindahkan saldo akhir dari akun pendapatan ke
akun ikhtisar laba rugi. Pemindahan saldo dilakukan
dengan mendebit akun pendapatan, sebesar saldo
akhirnya dan mengkredit akun ikhtisar laba rugi.

Selain akun pendapatan yang ditutup, akun-akun
yang merupakan akun-akun lawan pendapatan
seperti akun potongan penjualan dan retur penjualan
juga ditutup ke akun ikhtisar laba rugi, dengan
mendebit akun ikhtisar laba rugi dan mengkredit
akun potongan penjualan dan retur penjualan.

Berikut adalah ayat jurnal penutup untuk menutup
akun pendapatan dan lawan pendapatan.
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Tabel 13.1
Menutup Akun Pendapatan dan Lawan Pendapatan

Tanggal Keterangan Post Debit Kredit
Ref.
31 Des | Penjualan 11.600.000,00
2022
Retur 55.000,00
Penjualan
Potongan 195.000,00
Penjualan
Ikhtisar Laba 11.350.000,00
Rugi

Langkah 2: Menutup saldo akun pembelian dan akun
lawan pembelian ke ikhtisar laba rugi.

Ayat jurnal penutup kedua dibuat untuk
memindahkan saldo akhir akun pembelian dan
ongkos angkut pembelian ke akun ikhtisar laba rugi.
Pemindahan saldo dilakukan dengan mendebit akun
ikhtisar laba rugi dan mengkredit akun pembelian dan
ongkos angkut pembelian.

Selain akun pembelian dan ongkos angkut pembelian
yang ditutup, akun-akun yang merupakan akun-
akun lawan pembelian seperti akun potongan
pembelian dan retur pembelian juga ditutup ke akun
ikhtisar laba rugi dengan mendebit akun-akun lawan
pembelian dan mengkredit akun ikhtisar laba rugi.

Ayat jurnal penutup untuk menutup akun pembelian
dan lawan pembelian.

Tabel 13.2
Menutup Akun Pembelian dan Lawan Pembelian

Tanggal Keterangan Post Debit Kredit
Ref.
31 Des | Ikhtisar Laba 12.368.000,00
2022 Rugi
Retur 400.000,00
Pembelian
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Potongan 282.000,00
Pembelian
Pembelian 13.000.000,00
Beban 50.000,00
Transportasi

Langkah 3: Menutup saldo akun-akun beban ke
ikhtisar laba rugi.

Ayat jurnal penutup ketiga dibuat, untuk
memindahkan saldo akhir akun-akun beban ke
ikhtisar laba rugi. Pemindahan saldo dilakukan,
dengan mengkredit akun-akun beban, sebesar saldo
akhirnya dan mendebit akun ikhtisar laba rugi.

Ayat jurnal penutup untuk menutup akun-akun
beban.

Tabel 13.3
Jurnal Penutup untuk Menutup Akun-Akun Beban
Tanggal Keterangan Post Debit Kredit
Ref.
31 Des | Ikhtisar Laba 10.000.000,00
2022 Rugi
Beban Gaji 7.200.000,00
Beban 200.000,00
Perlengkapan
Kantor
Beban Sewa 2.000.000,00
Toko
Beban 400.000,00
Penyusutan-
Gedung
Beban Lain- 200.000,00
lain

Menutup saldo akun ikhtisar laba rugi ke akun modal
pemilik.
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Ayat jurnal penutup keempat dibuat untuk
memindahkan saldo akhir ikhtisar laba rugi ke akun
modal pemilik. Akun ikhtisar laba rugi adalah akun
sementara yang dibutuhkan hanya  apabila
perusahaan ingin melakukan proses penutupan,
sehingga setelah proses penutupan telah
dilaksanakan, maka akun ikhtisar laba rugi juga akan
ditutup. Akun ikhtisar laba rugi ditutup ke akun
modal pemilik.

Untuk menutup akun ikhtisar laba rugi, kita harus
terlebih dahulu melihat saldo akun ikhtisar laba rugi
sebelum ditutup. Berikut ini adalah akun ikhtisar
laba rugi sebelum ditutup.

Tabel 13.4
Akun Ikhtisar Laba Rugi Sebelum Ditutup

Ikhtisar Laba Rugi

b) 12.368.000,00 | a) 11.350.000,00
c) 10.000.000,00
22.368.000,00 11.350.000,00

Saldo 11.018.000,00

Saldo-saldo akun ikhtisar laba rugi berasal dari
beberapa sumber, yaitu

a. proses penutupan atas akun pendapatan dan
lawan pendapatan;

b. proses penutupan atas akun pembelian dan lawan
pembelian; dan

c. proses penutupan atas akun beban.

Saldo akhir akun ikhtisar laba rugi sebelum
penutupan sebesar Rpl11.018.000,00 di sisi debit,
sehingga ayat jurnal penutupnya adalah sebagai
berikut.
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Tabel 13.5
Ayat Jurnal Penutup

Tanggal Keterangan Post Debit Kredit
Ref.
31 Des | Modal Ibu 11.018.000,00
2022 XXXXXX
Ikhtisar Laba 11.018.000,00
Rugi

Setelah ayat jurnal penutup ketiga ini selesai dibuat,
maka saldo akhir akun ikhtisar laba rugi menjadi nol.

Langkah 5: Menutup saldo akun prive ke akun modal
pemilik.

Ayat jurnal penutup kelima dibuat, untuk
memindahkan saldo akun prive ke akun modal
pemilik. Ayat jurnal penutup untuk menutup akun
prive adalah sebagai berikut.

Tabel 13.6
Jurnal Penutup untuk Menutup Akun Prive

Tanggal | Keterangan | Post Debit Kredit
Ref.
31 Des | Modal Ibu 500.000,00
2022 b:0:0:0:0:0:4
Prive Ibu 500.000,00
XXXXKX

Setelah kita mencatat dan membukukan ayat jurnal
penutup, kita akan mendapatkan angka-angka untuk
menyusun laporan keuangan, yaitu Laporan Laba
Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Laporan Posisi
Keuangan. Laporan laba rugi disusun untuk
melaporkan pendapatan yang diperoleh dan beban
yang terjadi pada periode akuntansi tertentu.
Informasi yang dibutuhkan untuk menyusun laporan
laba rugi berasal dari akun-akun pendapatan dan
beban yang ada pada sistem informasi akuntansi
perusahaan.
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Laporan perubahan modal pemilik disusun untuk
melaporkan perubahan yang terjadi pada modal
pemilik pada akhir periode akuntansi. Penyusunan
laporan perubahan modal pemilik memerlukan
informasi yang berasal dari akun pendapatan, beban,
dan prive. Oleh karena pendapatan, beban, dan prive
mengakumulasikan informasi hanya untuk satu
periode akuntansi saja, maka akun-akun tersebut
harus memiliki saldo sebesar nol di awal periode
akuntansi.

Neraca Saldo Setelah Penutupan

Setelah proses penutupan selesai dilaksanakan, maka
langkah selanjutnya adalah penyusunan Neraca Saldo
Setelah Penutupan. Hanya akun-akun permanen (akun-
akun yang ada di laporan posisi keuangan) yang ada di
neraca saldo setelah penutupan. Akun-akun temporer
(ikhtisar laba rugi, pendapatan, beban, dan prive) telah
ditutup sehingga tidak akan pernah muncul pada neraca
saldo setelah penutupan. Total semua debit harus sama
dengan kredit pada neraca saldo setelah penutupan.
Contoh bentuk neraca saldo sebagai berikut.

Tabel 13.7
Neraca Saldo

PO SEMESTA RAYA
NERACA SALDO SETELAH PENUTUPAN
PER 31 DESEMBER 2022
Debit Kredit
Kas 2.000.200.000,00
Piutang Usaha 40.000.000,00
Perlengkapan 1.400.000,00
Kantor
Sewa Dibayar Di 4.400.000,00
muka
Bus 1.000.000.000,00
Akumulasi 16.000.000,00
Penyusutan
Utang Usaha 1.000.000.000,00
Modal Bapak xxxx 2.030.000.000,00
Total 3.046.000.000,00 | 3.046.000.000,00
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Penyusunan neraca saldo setelah penutupan, menandai
berakhirnya siklus akuntansi perusahaan untuk satu
periode. Untuk periode berikutnya, siklus akuntansi
dimulai kembali dengan pencatatan ayat jurnal, sampai
dengan nantinya akan diakhiri kembali pada proses
penyusunan neraca saldo setelah penutupan.

Jurnal Balik

Dalam siklus akuntansi, kita membuat jurnal umum
untuk mencatat transaksi keuangan yang terjadi, dan ini
wajib dilakukan. Ternyata ada jurnal lain yang sifatnya
opsional atau tidak wajib, tetapi fungsinya penting bagi
laporan keuangan, yaitu jurnal balik. Jurnal balik dibuat
jika sebelumnya ada akun yang harus dibuat jurnal balik.
Jika hal ini tidak dilakukan, akan menimbulkan akun
ganda di neraca saldo.

Definisi Jurnal Balik

Jurnal balik merupakan jurnal yang sengaja dibuat,
untuk membalik beberapa jurnal penyesuaian tertentu
yang sudah disusun pada periode sebelumnya.

Manfaat jurnal balik sebagai berikut

1. mempermudah pencatatan transaksi dalam laporan
keuangan pada awal periode akuntansi yang baru,
terutama yang berhubungan dengan ayat jurnal
penyesuaian,;

2. menyusun jurnal pada periode berikutnya lebih
sederhana, karena jurnal balik dapat berpengaruh
terhadap pembuatan ayat jurnal penyesuaian dalam
jumlah banyak;

3. meminimalisir kesalahan dalam pembuatan laporan
keuangan, seperti menghindari pengakuan biaya atau
pendapatan yang dobel karena penyusunan ayat
jurnal penyesuaian; dan

4. menghindari terjadinya double entry (pencatatan
berganda) pada periode selanjutnya.
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Ayat jurnal penyesuaian yang memerlukan jurnal
pembalik sebagai berikut.

1.

Beban yang Masih Harus Dibayar

Beban yang masih harus dibayar adalah beban yang
masih harus dikeluarkan/dibayar oleh perusahaan
pada akhir periode akuntansi, sehingga beban
tersebut masih akan berlanjut pada periode akuntansi
berikutnya.

Contoh:

Sebuah ruangan disewa sebesar Rp10.000.000,00,
maka pencatatan ayat jurnal penyesuaian dan jurnal
baliknya adalah sebagai berikut.

Jurnal Penyesuaian
Beban sewa Rp10.000.000,00
Utang Sewa Rp10.000.000,00

Jurnal Balik
Utang Sewa Rp10.000.000,00
Beban Sewa Rp10.000.000,00

Beban yang Dibayar di Muka

Beban dibayar di muka adalah beban yang sudah
dibayar namun belum dimasukkan sebagai beban
pada periode tersebut, sehingga dari jumlah
pengeluaran perusahaan yang telah terjadi, sebagian
transaksi akan menjadi beban pada periode tersebut,
dan sebagian pengeluarannya, akan dibebankan pada
periode berikutnya. Beban dibayar di muka ini
biasanya terjadi, jika perusahaan membayar biaya-
biaya transaksi dari pengeluaran perusahaan untuk
beberapa periode sekaligus.

Contoh:

Perusahaan membayar premi asuransi kesehatan
sebesar Rp10.000.000,00, maka pencatatan dalam
ayat jurnal penyesuaiannya dan jurnal pembaliknya
sebagai berikut:
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Jurnal Penyesuaian

Premi Asuransi dibayar di muka Rp10.000.000,00
Beban Asuransi Rp10.000.000,00

Jurnal Balik
Beban Asuransi Rp10.000.000,00
Premi Asuransi dibayar di muka Rp10.000.000,00

Pendapatan yang Masih Harus Diterima

Pendapatan yang masih akan diterima adalah
pendapatan yang sudah terjadi dalam suatu periode
akuntansi, karena beberapa alasan, belum diakui
sebagai pendapatan perusahaan.

Contoh:

Perusahaan menerima pendapatan dengan cicilan
dari klien, dan akhir periode masih ada cicilan sebesar
Rp5.000.000,00 yang belum dibayar.

Jurnal Penyesuaian:

Piutang Cicilan Rp5.000.000,00
Pendapatan yang Masih Harus Diterima Rp5.000.000,00
Jurnal Balik:

Pendapatan yang Masih Harus Diterima Rp5.000.000,00

Piutang Cicilan Rp5.000.000,00
Pendapatan yang Diterima di Muka

Pendapatan diterima di muka adalah pendapatan
yang diterima oleh perusahaan pada awal transaksi
yang belum dilakukan kepada pelanggan atau
customer. Jika perusahaan menggunakan pendekatan
neraca, maka perusahaan akan mencatat uang yang
masuk tersebut sebagai pendapatan diterima di
muka. Dan transaksi tersebut akan tercatat sebagai
pendapatan, jika perusahaan telah melakukan
pekerjaan yang diminta oleh pelanggan.
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Contoh:

Perusahaan menyewakan ruangan untuk pameran
selama 3 hari. Pelanggan membayar uang sebesar
Rp1.000.000,00 sebagai uang muka, dan akan
melunasinya setelah acara selesai.

Jurnal Penyesuaian:

Pendapatan Sewa Rp1.000.000,00
Sewa Diterima di Muka Rp1.000.000,00

Jurnal Balik:
Sewa Diterima di Muka Rp1.000.000,00
Pendapatan Sewa Rp1.000.000,00
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14

KAS, PIUTANG, PERSEDIAAN

Rahmi Isriani, S.E., M.Si, CTFAIA
UIN SMDD Bukittinggi

Kasus pada Kas
Contoh Soal 1:

Pada awal Februari tahun 2022, Manajer Keuangan PT
MITRA LESTARI membentuk dana kas kecil yang akan
digunakan untuk membayar pengeluaran-pengeluaran
tunai yang tidak besar jumlahnya dan sering terjadi.
Disepakati dana kas kecil yang dibentuk sebesar
Rp1.500.000,00, akan diisi kembali setiap tanggal 1 dan
16 setiap bulannya. Selama bulan Februari 2022,
transaksi PT MITRA LESTARI yang menggunakan kas
kecil adalah sebagai berikut.

4/2/2022 pembelian materai dan perangko sebesar
Rp225.000,00.

10/2/2022 membayar beban perbaikan kendaraan
sebesar Rp600.000,00.

14/2/2022 membeli bensin, solar dan minyak sebesar
Rp275.000,00.

17/2/2022 membayar beban perbaikan gedung kantor
Rp850.000,00.

25/2/2022 membeli perlengkapan kantor sebesar
Rp450.000,00.
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Diminta:

1. Buatlah jurnal yang diperlukan berkaitan dengan
penggunaan dana kas kecil tersebut, dengan metode
Imprest dan Fluktuasi.

2. Hitunglah saldo kas kecil pada tanggal 1 Maret 2022.
Penyelesaian:
I. Jurnal metode imprest dan fluktuasi.

Tabel 14.1
Jurnal Metode Imprest dan Fluktuasi

Tanggal Imprest Fluktuasi

Feb Petty Cash Fund 1.500.000,00 Petty Cash Fund  1.500.000,00

2022 | 1 | Cash 1.500.000,00 | Cash 1.500.000,00
(mencatat pembentukan kas kecil) | (mencatat pembentukan kas kecil)

Post Expense 225.000,00

4 - Petty Cash 225.000,00
(mencatat pembelian perangko dan materai)
Plant & Equipment Expense 600.000,00

10 - PettyCash 600.000,00
(mencatat beban reparasi kendaraan)

Qils Supplies 275.000,00

14 - Petty Cash 275.000,00
{i tat pembelian bensin dan solar)
Misc. Exp  1.100.000,00 Petty Cash 1.500.000,00
16 Cash 1.100.000,00 Cash 1.500.000,00
(mencatat pengisian kembali kas | (mencatat pengisian kembali kas kecil)
kecil)

Building Repair Exp 850.000,00

17 - Petty Cash 850.000,00
(mencatat beban perbaikan bangunan)
Office Supplies  450.000,00

25 - Petty Cash 450.000,00
(mencatat pembelian perlengkapan kantor)
Misc. Exp 1.300.000,00 Petty Cash 1.500.000,00
Mar | 1 Cash 1.300.000,00 Cash 1.500.000,00
(mencatat pengisian kembali kas | (mencatat pengisian kembali kas kecil)
kecil)
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2. Saldo kas pada tanggal 1 Maret 2022.

Tabel 14.2
Saldo Kas 1 Maret 2022

Tanggal Imprest Fluktuasi

Feb Petty Cash Fund 1.500.000,00 Petty Cash Fund  1.500.000,00

2022 | 1 | Cash 1.500.000,00 | Cash 1.500.000,00
(mencatat pembentukan kas kecil) | (mencatat pembentukan kas kecil)

Post Expense 225.000,00

4 - Petty Cash 225.000,00
(mencatat pembelian perangko dan materai)
Plant & Equipment Expense 600.000,00

10 - PettyCash 600.000,00
(mencatat beban reparasi kendaraan)

Oils Supplies 275.000,00

14 - Petty Cash 275.000,00
(mencatat pembelian bensin dan solar)
Misc. Exp  1.100.000,00 Petty Cash 1.500.000,00
16 Cash 1.100.000,00 Cash 1.500.000,00
(mencatat pengisian kembali kas | (mencatat pengisian kembali kas kecil)
kecil)

Building Repair Exp 850.000,00

17 - FPetty Cash 850.000,00
(mencatat beban perbaikan bangunan)
Qffice Supplies  450.000,00

25 - Petty Cash 450.000,00
(mencatat pembelian perlengkapan kantor)
Mise. Exp  1.300.000,00 Petty Cash 1.500.000,00
Mar | 1 Cash 1.300.000,00 Cash 1.500.000,00
(mencatat pengisian kembali kas | (mencatat pengisian kembali kas kecil)
kecil)

Contoh Soal 2:

PT DoReMi menyimpan dananya di Bank Dana Asia (BDA)
cabang Jakarta Selatan. Pada awal bulan Februari 2022,
saat menerima rekening Koran dari Bank Dana Asia,
akuntan PT DoReMi melihat perbedaan antara saldo kas
di bank menurut catatannya dengan saldo kas menurut
rekening koran, menurut catatannya, saldo kas pada
akhir Januari 2022 adalah sebesar Rp45.500.000,00,
sedangkan menurut rekening Koran Bank Dana Asia
adalah sebesar Rp54.400.000,00. Setelah ditelusuri,
akuntan perusahaan tersebut menemukan beberapa
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informasi tambahan yang terkait dengan perbedaan saldo
tersebut, sebagai berikut.

1.

Setoran kas ke bank pada tanggal 31 Januari 2022
sebesar Rp15.200.000,00 belum dicatat oleh bank.

Tagihan PT DoReMi kepada PT KLM di Surabaya
sebesar Rp9.600.000,00 yang dilakukan Bank Dana
Asia telah berhasil, tetapi PT DoReMi belum
mengetahuinya.

Pendapatan bunga bank sebesar Rp1.200.000,00
belum dicatat PT DoReMi.

Beban administrasi bank sebesar Rp300.000,00
belum dicatat PT DoReMi.

Cek yang diterima PT DoReMi pada tanggal 25 Januari
yang lalu dari PT DingDong sebesar Rp4.000.000,00
ternyata tidak ada dananya.

Cek yang telah dikeluarkan PT DoReMi pada akhir
bulan Januari yang lalu sebesar Rp13.600.000,00
ternyata oleh pemegangnya belum dicairkan.

Cek sebesar Rp7.500.000,00 yang diterima PT DoReMi
dari PT MiFaSol sebagai pembayaran piutang pada
bulan Januari yang lalu, dicatat oleh akuntan PT
DoReMi sebesar Rp2.500.000,00.

Cek sebesar Rp3.500.000,00 yang dikeluarkan PT
DoReMi pada pertengahan bulan Januari yang lalu
untuk membayar beban perbaikan kendaraan, oleh
akuntan perusahaan dicatat sebesar Rp2.500.000,00.

Diminta:

1.
2.

Buatlah rekonsiliasi bank tanggal 31 Januari 2022.

Buatlah jurnal penyesuaian yang diperlukan.
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Penyelesaian:

1. Rekonsiliasi Bank

Tabel 14.3
Rekonsiliasi

PT DoReMi

Laporan Rekonsiliasi Bank

31 Januari 2022

Saldo kas menurut 45.500.000,00
perusahaan
Ditambabh :
2. Penagihan piutang | 9.600.000,00
oleh bank
3. Pendapatan bunga | 1.200.000,00
bank
7. Kesalahan pencatatan 5.000.000,00
15.800.000,00
Dikurangi :
4. Beban administrasi 300.000,00
bank
S. Cek kosong 4.000.000,00
8. Kesalahan pencatatan 1.000.000,00

(5.400.000,00)

Saldo yang benar

56.000.000,00

Saldo kas menurut bank

54.400.000,00

Ditambah :

1. Setoran dalam

perjalanan

15.200.000,00

15.200.000,00

Dikurangi :

6. Cek beredar

13.600.000,00

(13.600.000,00)

Saldo yang benar

56.000.000,00
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2. Jurnal Penyesuaian

Tabel 14.4
PT DoReMi
Jurnal Penyesuaian
31 Januari 2022

No. Keterangan Debit Kredit

1 Kas 9.600.000,00

) Piutang dagang 9.600.000,00
9 Kas 1.200.000,00

) Pendapatan bunga 1.200.000,00
3 Kas 5.000.000,00

) Piutang dagang 5.000.000,00
4 Beban administrasi 300.000,00

) Kas 300.000,00
5 Piutang dagang 4.000.000,00

) Kas 4.000.000,00

Kasus pada Piutang
Contoh soal 1:

Pada akhir tahun 2022 akuntan PT Mitra Usaha
melaporkan saldo beberapa akun perusahaan seperti
terlihat berikut.
Piutang usaha Rp 190.000.000,00
Rp4.200.000.000,00
Rp2.400.000.000,00

Dari buku pembantu diketahui bahwa saldo piutang
tersebut, terdiri dari piutang kepada beberapa langganan
seperti berikut.

Penjualan

Penjualan kredit
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Tabel 14.5
Saldo Piutang PT Mitra Usaha

t;[‘:lrrllsgaglii Nama Langganan Jumlah

10/10/2022 | Toko Semoga Jaya 42.000.000,00
25/10/2022 | Toko Eka Jaya 19.000.000,00
11/11/2022 | Toko Pesona Niaga 32.000.000,00
28/11/2022 | Toko Duta Elektrik 21.000.000,00
05/12/2022 | UD. Suara Gembira 29.000.000,00
19/12/2022 | Toko Merah Putih 25.000.000,00
22/12/2022 | UD. Damai 22.000.000,00

Total Rp | 190.000.000,00

Dari pengalaman selama beberapa tahun terakhir
manajemen PT Mitra Usaha menyimpulkan bahwa
semakin lama umur piutang, semakin besar pula
kemungkinan tidak tertagihnya. Kemungkinan tidak
tertagihnya tersebut adalah sebesar 1% untuk umur
piutang 1 s.d. 15 hari, 3% untuk umur 16 s.d. 30 hari, 5%
untuk umur 31 s.d. 45 hari, 10% untuk umur 46 s.d. 60
hari, dan 20% untuk yang berumur lebih dari 61 hari.

Diminta:

Berdasarkan data tersebut, buatlah jurnal pembentukan
cadangan kerugian piutang PT Mitra Usaha pada awal
tahun 2020, jika pembuatan cadangan tersebut
didasarkan pada

1. cadangan sebesar 1% dari total penjualan kredit;

2. cadangan sebesar 10% dari total piutang usaha; dan
3. analisis umur piutang.

Penyelesaian:

1. Cadangan 1% dari total penjualan kredit.

Cadangan piutang tak tertagih
= 1 % x Rp2.400.000.000,00

= Rp24.000.000,00
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Jurnal:
Beban kerugian piutang Rp24.000.000,00
Cadangan kerugian piutang Rp24.000.000,00

Cadangan 10 % dari total piutang usaha.

Cadangan piutang tak tertagih
=10 % x Rp190.000.000,00

= Rp19.000.000,00

Jurnal:
Beban kerugian piutang Rp19.000.000,00
Cadangan kerugian piutang Rp19.000.000,00

Analisis umur piutang.

Tabel 14.6
Analisis Umur Piutang

Nama pelangean Umur Piutang
pelangs 1sd.15 | 165d.30 | 31sd.45 | 40s.d.60 > 60
Toko Semoga Jaya 42.000.000
Toko Eka Jaya 19.000.000
Toko Pesona Niaga 32.000.000
Toko Duta Elektrik 21.000.000
UD. Suara Gembira 29.000.000
Toko Merah Putih 25.000.000
UD. Damai 22.000.000
Jumlah piutang 47.000.000 | 29.000.000 | 21.000.000 | _32.000.000 | _ 61.000.000
Tingkat risiko 1% 3% 5% 10% 20 %
470.000 870.000 | 1.050.000 |  3.200.000 | 12.200.000
Jumlah | 17.790.000
Jurnal:
Beban kerugian piutang Rp17.790.000,00
Cadangan kerugian piutang Rp17.790.000,00
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Contoh soal 2:

Pada tanggal 3 Januari 2022 PT Mitra Usaha telah
menetapkan cadangan kerugian piutang sebesar
Rp24.000.000,00. Pada tanggal 15 April 2022, diperoleh
kepastian bahwa piutang kepada Toko Eka Jaya tidak
dapat ditagih lagi karena toko tersebut bangkrut.
Manajemen PT Mitra Usaha memutuskan bahwa piutang
sebesar Rp19.000.000,00 akan dihapuskan. Buatlah
jurnal yang diperlukan untuk transaksi di atas dan
hitunglah saldo piutang bersih PT Mitra Usahal

Penyelesaian:
Tabel 14.7
Jurnal Piutang PT Mitra Usaha
Tanggal Metode cadangan Metode penghapusan
Langsung
3/1/2022 Beban kerugian piutang 24.000.000,00 Tidak ada jurnal
Cadangan kerugian piutang 24.000.000,00
15/4/2022 Cadangan kerugian piutang 19.000.000,00 Kerugian piutang 19.000.000,00
Piutang usaha 19.000.000,00 Piutang usaha 19.000.000.00

Tabel 14.8
Saldo Piutang Bersih PT Mitra Usaha

Tanggal | Metode cadangan Jumlah Metode Jumlah
langsung

3/1/2022 | Piutang 190.000.000,00 | Piutang usaha 190.000.000,00
Cadangan kerugian | (24.000.000,00)
Piutang bersih 166.000.000,00

15/4/2022 | Piutang 171.000.000,00 | Piutang 190.000.000,00
Cadangan kerugian (5.000.000,00) | Kerugian piutang | (19.000.000,00)
Piutang bersih 166.000.000,00 | Piutang bersih 171.000.000,00

Penerimaan Piutang Dihapuskan

Adakalanya, tanpa diduga-duga piutang yang telah
dihapuskan ternyata dapat ditagih.

Misalnya, anggaplah bahwa dalam contoh di atas, pada
tanggal 25 Mei 2022 Toko Eka Jaya datang dan melunasi
utangnya, maka jurnal yang harus dibuat adalah sebagai
berikut.
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Tabel 14.9
Penerimaan Piutang Dihapuskan

Tanggal Metode cadangan Metodle penghapusan
Piutang dagang 19.000.000,00 Piutang usaha 19.000.000,00
25/5/2022 Cadangan kerugian piutang 19.000.000,00 | Kerugian piutang 19.000.000,00
(mencatat balik piutang PT. Mitra Usaha) (mencatat balik piutang PT. Mitra Usaha)
Kas 19.000.000,00 Kas 19.000.000,00
25/5/2022 Piutang usaha 19.000.000,00 Piutang usaha 19.000.000,00
(mencatat penerimaan kas dari PT. Mitra usaha) (mencatat penerimaan kas dari PT. Mitra
usaha)

Kasus pada Persediaan
Contoh soal 1:

PT Niaga Jaya adalah sebuah perusahaan distributor
microwave merek “Hotmix” yang berlokasi di Jakarta.
Selama bulan Januari 2022, data yang dimiliki
perusahaan ini berkaitan dengan persediaan microwave
adalah sebagai berikut.

Tabel 14.10
Persediaan PT Niaga Jaya

Tgl Keterangan Volume | Harga/unit Nilai
1/1 | Persediaan 250 unit 550.000 | 137.500.000
12/1 | Pembelian 300 unit 600.000 | 180.000.000
21/1 | Pembelian 350 unit 640.000 | 224.000.000
31/1 | Pembelian 100 unit 675.000 | 67.500.000
Total 1.000 609.000.000

unit

Selama bulan Januari 2022, perusahaan ini menjual 700
unit microwave kepada para pelanggannya secara tunai
dengan harga jual Rp900.000,00 per unit. Hitunglah
jumlah persediaan akhir dan harga pokok penjualan
dengan metode fisik - FIFO!
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Penyelesaian:

Jumlah persediaan akhir adalah:

- 100 unit @ Rp675.000,00

- 200 unit @ Rp640.000,00
Total

67.500.000,00
128.000.000,00

195.500.000,00

Maka, harga pokok penjualan (HPP) bulan Januari 2022
dihitung sebagai berikut:

- Persediaan awal (1 Januari 2022 ) = 137.500.000,00

- Pembelian =471.500.000,00
- Barang tersedia untuk dijual = 609.000.000,00
- Persediaan akhir (31 Januari 2022) =(195.500.000,00)
- Harga pokok penjualan = 413.500.000,00

Contoh soal 2:

Berdasarkan kasus PT Niaga Jaya, Hitunglah jumlah
persediaan akhir dan harga pokok penjualan dengan
metode fisik - Average!

Penyelesaian:

Harga beli rata-rata Rp609.000.000,00
1.000 unit

Rp609.000,00

Persediaan akhir 300 unit @ Rp609.000,00

= Rp182.700.000,00

- Persediaan awal (1 Januari 2022 ) = 137.500.000,00
- Pembelian =471.500.000,00
- Barang tersedia untuk dijual = 609.000.000,00
- Persediaan akhir (31 Januari 2022) = (182.700.000,00)
- Harga pokok penjualan = 426.300.000,00
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Contoh soal 3:

PT DoReMi adalah sebuah perusahaan distributor monitor
komputer berlokasi di Jakarta. Pada akhir bulan Maret
2022, perusahaan tersebut memiliki jumlah persediaan
monitor sebanyak 40 unit @ Rp800.000,00. Transaksi
pembelian dan penjualan yang dilakukan perusahaan
sepanjang bulan April 2022 adalah sebagai berikut.

S April  dibeli tunai 50 unit monitor @ Rp 900.000,00
8 April  dibeli secara kredit 40 unit monitor @ Rp1.000.000,00
11 April dijual tunai 70 unit monitor @ Rp1.200.000,00

14 April dibeli secara kredit 30 unit monitor @ Rp1.200.000,00
22 April dijual secara kredit 65 unit monitor @ Rp1.400.000,00

Berdasarkan data di atas, buatlah kartu persediaan PT
DoReMi untuk bulan April 2022 dengan menggunakan
metode:

1. FIFO perpetual.
2. Average.

3. Laporan laba rugi komprehensif per 30 Mei 2022
untuk menunjukkan perbedaan perolehan laba PT
DoReMi jika digunakan metode pencatatan
persediaan yang berbeda (FIFO, Average).
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Penyelesaian:
1. FIFO (First In First Out)

Tabel 14.11
PT DoReMi
Kartu Stock - Metode FIFO

Masuk Keluar Saldo
T [ uit[ Harga Nilai | Unit| Harga Nilai | Unit | Harga Nilai
2022
Apr | 1 40 | 800.000 | _32.000.000
5 50 900.000 45.000.000 50 900.000 45.000.000
8 |40 | 1.000.000 | 40.000.000 40 |_1.000.000 | _40.000.000
130 117.000.000
11 40| 800,000 | 32.000.000 | 20|  900.000 | 18.000.000
30 | 900.000 | 27.000.000 | 40 | 1.000.000 | _40.000.000
70 59.000.000 60 58.000.000
14| 30| 1.200.000 | 36.000.000 30 | 1.200.000 | 36.000.000
90 94.000.000
22 20 | 900.000 | _18.000.000
40 1.000.000 40.000.000
5] 1200000 | 6.000.000 | 25| 1.200.000 | _30.000.000
Tabel 14.12
Buku Jurnal
Jumlah
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
2022 | 5 | Persediaan 45.000.000,00
April Kas 45.000.000,00
8 | Persediaan 40.000.000,00
Utang dagang 40.000.000,00
11 | Kas 84.000.000,00
HPP 59.000.000,00
Penjualan 84.000.000,00
Persediaan 59.000.000,00
14 | Persediaan 36.000.000,00
Utang dagang 36.000.000,00
22 | Piutang usaha 91.000.000,00
HPP 64.000.000,00
Penjualan 91.000.000,00
Persediaan 64.000.000,00
Utang dagang 36.000.000,00
22 | Piutang usaha 91.000.000,00
HPP 66.000.000,00
Penjualan 91.000.000,00
Persediaan 66.000.000,00

209




2. Average (Rata-Rata)

Tabel 14.13
PT DoReMi
Kartu Stock - Metode Average

Masuk Keluar Saldo
Tet Unit Harga Nilai Unit Harga Nilai Unit Harga Nilai
2022
Apr] 1 40| 800,000,00 | 32.000.000,00
5| 50| 900.000,00 | 45.000.000,00 50| 900.000,00| 45.000.000,00
8 | 40 | 1.000.000,00 | 40.000.000,00 40 | 1.000.000,00 | 40.000.000,00
130 900.000,00 | 117.000.000,00
11 70 | 900.000,00 | 63.000.000.00 | 60| 900.000,00 | 54.000.000,00
14|30 1.200.000,00 | 36.000.000,00 30| 1.200.000,00 | 36.000.000,00
90 | 1.000.000,00 | 90.000.000,00
2 65 | 1.000.000,00 | 65.000.000,00 | 25 | 1.000.000,00 | 25.000.000,00
Tabel 14.14
Buku Jurnal
Jumlah
Tanggal Keterangan Ref Debit Krodit
2022 | 5 | Persediaan 45.000.000,00
April Kas 45.000.000,00
8 | Persediaan 40.000.000,00
Utang dagang 40.000.000,00
11 | Kas 84.000.000,00
HPP 63.000.000,00
Penjualan 84.000.000,00
Persediaan 63.000.000,00
14 | Persediaan 36.000.000,00
Utang dagang 36.000.000,00
22 | Piutang 91.000.000,00
usaha
HPP 65.000.000,00
Penjualan 91.000.000,00
Persediaan 65.000.000,00
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Pengaruh Pemilihan Metode

Tabel 14.15
Laporan Laba Rugi Komparatif

Keterangan FIFO LIFO Average
Penjualan 154.000.000 154.000.000 | 154.000.000
HPP :

- Persediaan awal 32.000.000 32.000.000 32.000.000
- Pembelian 121.000.000 121.000.000 | 121.000.000
- Persediaan total 153.000.000 153.000.000 | 153.000.000
- Persediaan akhir 30.000.000 20.000.000 25.000.000
HPP : 123.000.000 133.000.000 | 128.000.000
Laba kotor 31.000.000 21.000.000 | 26.000.000

Contoh soal 4:

Berliana Department Store menggunakan metode harga
eceran dalam menaksir nilai persediaan akhir. Berikut ini
data yang tersedia pada tanggal 31 Januari 200A.

Penjualan selama bulan Januari

Persediaan awal, 1 Januari 200A

Pembelian bersih bulan Januari 200A

Diminta:

Harga pokok Harga Jual
330.000,00

21.500,00 35.000,00

258.500,00 365.000,00

1. Hitunglah persediaan pada 31 Januari pada harga

jual.

2. Hitunglah harga pokok penjualan bulan Januari.

3. Hitunglah laba kotor.

Penyelesaian:

Harga pokok Harga Jual
Persediaan awal, 1 Januari 200A 21.500,00 35.000,00
Pembelian bersih bulan Januari 200A 258.500,00 365.000,00
Persediaan tersedia dijual 280.000,00 400.000,00

harga pokok persediaan tersedia dijual

% h kok terhadap h jual =
% harga pokok terhadap harga jua harga jual persediaan tersedia dijual

_280.000

= — = 0,
400.000 70%
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Persediaan akhir

Persediaan tersedia dijual, pada harga jual = Rp400.000,00
Penjualan selama Januari 200A (Rp330.000,00)
Persediaan pada 31 Januari 200A, pada harga jual = Rp 70.000,00

Harga pokok penjualan bulan Januari

Persediaan 1 Januari 200A Rp 21.500,00
Pembelian bersih selama Januari 200A Rp 258.500,00
Persediaan tersedia dijual m
Persediaan 31 Januari 200A (70 % x 70.000,00) Rp 49.000,00)
Harga pokok penjualan Rp231.000,00
Laba kotor = Penjualan - HPP -

Rp330.000,00 - Rp231.000,00

Rp99.000,00
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ASET TETAP

Handri Nur Ardiansyah, S.Pd., M.Ak.
Universitas Buana Perjuangan Karawang

Pendahuluan

Aset tetap merupakan salah satu kompenen aset yang
penting dalam operasional bisnis. Keberadaan aset tetap
menjadi hal yang vital bagi perusahan-perusahaan yang
memiliki aset tetap dengan nilai yang tinggi, seperti
perusahaan manufaktur, pertambangan mineral, dan
industri-industri lainnya. Perlakuan aset tetap telah datur
dalam PSAK 16 yang merupakan konvergensi dari IAS 16
“Property Plan and Equipment”. PSAK ini mengatur tentang
enam bahasan utama, yaitu:

pengakuan,

pengukuran saat pengakuan,

N

pengukuran setelah pengakuan,
3. penghentian pengakuan, dan

4. pengungkapan.

Definisi dan Karekteristik Aset Tetap

Berdasarkan definisi dalam PSAK 16 yang mengadopsi IAS
16 tentang “Property Plan and Equipment” Aset tetap
didefinisikan sebagai “Aset berwujud yang dimiliki untuk
digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau
jasa untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk
tujuan administratif;, dan diharapkan untuk digunakan
selama lebih dari satu periode” (Ikatan Akuntan
Indonesia, 2011).
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Berdasarkan definisi yang termuat dalam PSAK 16, kita
dapat menemukan setidaknya terdapat lima poin yang
menjadi karateristik dari Aset Tetap.

1.

Aset Berwujud

Aset Berwujud merupakan aset yang memiliki karater
fisik yang dapat dindra secara langsung baik bergerak
maupun tidak bergerak. Aset yang memiliki
karakteristik bergerak merupakan aset yang dapat
mudah dipindahakan keberadaanya seperti contoh
kendaraan, laptop, mesin produksi, sedangkan aset
yang memiliki karakteristik tidak  bergerak
merupakan aset tetap yang tidak bisa dipindakan
keberadaanya, seperti tanah dan bangunan.

Digunakan untuk Kegiatan Produksi

Aset berwujud diperoleh untuk digunakan produksi
bermakan aset berwujud diperoleh dengan tujuan
untuk membatu proses operasional produksi, dan
bukan untuk tujuan dijual kembali, ini berarti
perolehan aset tetap berprinsip Going Concern.
Pembelian aset berwujud dengan tujuan untuk dijual
kembali, tidak termasuk dalam konsep yang aset tetap
melainkan merupakan persediaan.

Digunakan untuk Kegiatan Sewa

Aset berwujud diperoleh untuk kegiatan sewa dapat
diklasifikasikan sebagai aset tetap bagi perusahaan,
contoh pembelian kendaraan bagi usaha rental mobil,
pembelian gedung untuk tujuan sewa, dan semacam
lainnya.

Digunakan untuk Kegiatan Administratif Lainnya

Aset berwujud yang digunakan untuk kegiatan
administratif, sama halnya dengan aset berwujud
untuk kegiatan produksi misal pembelian laptop
untuk bagian administrasi, pembelian furnitur untuk
keperluan kantor, dan lainnya.

Memiliki Masa Manfaat Lebih dari 1 Periode

Karakteristik yang membedakan aset tetap dengan
aset berwujud lainnya adalah masa manfaat lebih dari
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1 periode, atau jika dalam periode akuntansi 12 bulan
makan aset tetap mesti memiliki masa manfaat lebih
dari 12 bulan.

Pengakuan Aset Tetap

Perolehan aset tetap oleh perusahan dapat dilakukan
dengan berbagai macam cara, di antaranya adalah
membeli, membangun sendiri, pertukaran, kombinasi
bisnis, sewa atau melalui hibah (Kartikahadi et al., 2016).
Peraturan mengenai perolehan aset tetap dengan melalai
pembelian, membangun sendiri dan pertukaran dengan
aset non moneter diatur dalam PSAK 16 tentang Aset
Tetap, perolehan dengan kombinasi diatur dalam PSAK 22
tentang kombinasi bisnis, perolehan dengan cara leasing,
diatur dalam PSAK 30 tentang Sewa dan perolehan aktiva
dengan cara hibah diatur dalam PSAK 61.

Pengakuan transaksi aset tetap dapat diakui sebagai
aktiva tetap jika memenuhi dua syarat berdasarkan PSAK
pasal 16, yaitu:

1. kemungkinan besar entitas memperoleh manfaat
ekonomis pada masa depan; dan

2. biaya perolehan asset dapat di ukur secara andal
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2011).

Dalam praktiknya, entitas bisnis dapat menentukan
kriteria tambahan yang dapat dilakukan dalam
mengklasifikasi aset ke dalam aset tetap, dalam sebuah
kebijakan akuntansi yang telah di tetapkan entitas. Hal
tersebut memungkinkan walaupun kedua kriteria syarat
telah memenuhi. Namun, berdasarkan kebijakan entitas
tidak di klasifikasikan sebagai aktiva tetap, disebabkan
oleh nilai kapitalisasi dianggap tidak material oleh entitas.

Entitas dalam kebijakannya, dapat menambahkan
kreteria batasan kapitalisasi dan tidak diperkenankan
mengurangi syarat yang telah ditetapkan dalam standar
yang berlaku. Entitas dapat saja mengkapitalilasi aset
yang telah diperoleh ataupun tidak sesuai dengan batasan
nilai kapitalisasi yang telah ditetapkan.
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Pengukuran Saat Pengakuan Aset Tetap

Biaya yang dikeluarkan dalam betuk kas dan setara kas,
nilai wajar dari imbalan yang diserahkan untuk
memperoleh aset, atau biaya melakukan konstruksi
dikatakan sebagai biaya perolehan. Elemen biaya
perolehan tersebut terdiri dari

1.

harga perolehan termasuk bea masuk dan pajak yang
tidak bisa dikreditkan setelah diskon;

setiap biaya yang dapat didistribusikan secara
langsung untuk membawa aset ke lokasi dan biaya
langsung lainnya, hingga aset bisa untuk digunakan
contoh

a. biaya imbalan kerja terkait perolehan aset tetap,

b. biaya penyiapan lahan terkait perolehan aset
tetap,

c. biaya penanganan dan penyerahan awal terkait
perolehan aset tetap,

d. biaya instalasi dan perakitan terkait perolehan
aset tetap,

e. biaya pengujian terkait perolehan aset tetap, dan
f. biaya profesioanal terkait perolehan aset tetap.

biaya bongkar, pemindahan dan restorasi asset
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2011).

Pengukuran Setelah Pengakuan Aset Tetap

1.

Model Pengukuran

Pengukuran setelah pengakuan aset tetap adalah
tahap penting dalam siklus akuntansi, yang
memungkinkan perusahaan mengantisipasi
perubahan nilai aset dalam operasionalnya. Setelah
aset tetap diakui, langkah selanjutnya adalah
mengukur nilai aset tersebut secara periodik. Dua
pendekatan umum yang digunakan adalah model
biaya dan model revaluasi.
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Model Biaya

Model biaya merupakan model yang mendasarkan
pada biaya perolehan awal dikurangi akumulasi
depresiasi (Bagus Prakoso & Retnani, 2021),
menawarkan pendekatan yang stabil dan
konsisten dalam merefleksikan nilai aset. Nilai
buku yang dihasilkan dari model ini, dapat
memberikan gambaran tentang sejauh mana aset
tersebut, telah dimanfaatkan dalam operasional
perusahaan.

Contoh Model Biaya

Misalkan perusahaan PT Mobil Indo memperoleh
sebuah mesin produksi yang dibeli seharga 500
juta rupiah dengan umur ekonomis 10 th nilai
residu O diakhir umur ekonomis. Perusahaan
memutuskan untuk mengukur mesin ini
menggunakan model biaya. Setelah tiga tahun,
mesin tersebut memiliki akumulasi depresiasi
sebesar 150 juta rupiah.

Dalam model biaya, nilai buku mesin tetap pada
biaya perolehan awal dikurangi akumulasi
depresiasi. Jadi, nilai buku mesin adalah: 500 juta
rupiah (biaya perolehan) - 150 juta rupiah
(akumulasi depresiasi) = 350 juta rupiah.

Dalam model ini, perubahan dalam nilai pasar
atau nilai wajar mesin tidak akan tercermin dalam
laporan keuangan, hingga terjadi penjualan atau
perubahan signifikan dalam nilai penilaian.

Model Revaluasi

Model revaluasi membawa dimensi fleksibilitas
yang lebih besar. Dalam model ini, Setelah diakui
sebagai aset, aset tetap yang nilai wajarnya dapat
diukur secara handal harus dicatat pada jumlah
revaluasinya, yaitu nilai wajar pada tanggal
revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan
akumulasi dan penurunan nilai yang terjadi
setelah tanggal revaluasi (Bagus Prakoso &
Retnani, 2021). Model ini memberikan ruang bagi
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perubahan nilai aset seiring berjalannya waktu.
Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
memperbarui nilai aset mereka berdasarkan
kondisi pasar yang aktual.

Contoh Model Revaluasi

Contoh model revaluasi mengunakan contoh yang
sama pada model biaya dengan penambahan
kererangan nilai wajar mesin pada akhir periode
setelah 3 tahun sebesar 400 juta rupiah.

Dalam model revaluasi, nilai buku mesin adalah
nilai wajar akhir dikurangi akumulasi depresiasi
dan penurunan nilai aktiva. Jadi, nilai buku
mesin adalah:

Telah terjadi surplus akibat revaluasi dengan nilai
wajar akhir 400 juta rupiah, sedangkan nilai buku
berdasarkan model biya sebesar sebelumnya
hanya 350 juta rupiah, maka di peroleh surplus
sebesar 50 juta rupiah. Dengan demikian, maka
nilai buku mesin 550 juta rupiah (berdasarkan
nilai wajar= 500 juta rupiah (HP) + 50 juta rupiah
(surplus revaluasi)) - 150 juta rupiah (akumulasi
depresiasi) - O (penurunan nilai aset) = 400 juta
rupiah.

Dalam model ini, perubahan dalam nilai pasar
atau nilai wajar mesin tidak akan tercermin dalam
laporan keuangan, hingga terjadi penjualan atau
perubahan signifikan dalam nilai penilaian.

Dalam kedua contoh ini, kita dapat melihat perbedaan
dalam cara pengukuran nilai aset tetap berdasarkan
model biaya dan model revaluasi, serta bagaimana
perubahan nilai wajar tercermin dalam laporan
keuangan.

PSAK 16 tidak menetukan dalam rentang waktu
kapan penilaian harus dilakukan akan tetapi
penggunaan  metode  revaluasi aset @ tetap,
mengharuskan penilaian dilakukan secara berkala
sesuai dengan karakteristik khusus dari aset
tersebut. Proses ini melibatkan peninjauan ulang nilai
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wajar aset berdasarkan perubahan pasar atau kondisi
yang mungkin memengaruhi nilai.

Dengan melakukan penilaian secara periodik,
perusahaan dapat memastikan bahwa nilai aset tetap
tetap relevan dengan kondisi pasar saat ini. Ini adalah
pendekatan yang transparan dan mengakomodasi
fluktuasi nilai wajar, sehingga memberikan gambaran
yang lebih akurat tentang nilai riil dari aset tetap.
Proses penilaian berkala ini, mampu memberikan
informasi yang lebih tepat dan dapat diandalkan bagi
para pemangku kepentingan perusahaan, membantu
dalam pengambilan keputusan dan pelaporan
keuangan yang akurat.

Jika suatu aset tetap di revaluasi, maka seluruh aset
tetap dalam kelas yang sama di revaluasi (Ikatan
Akuntan Indonesia, 2011). Dengan demikian, jika
suatu aset tetap direvaluasi, maka konsekuensinya
adalah seluruh aset tetap dalam kelas yang sama
harus mengikuti proses revaluasi yang serupa. Dalam
hal ini, "kelas yang sama" mengacu pada aset-aset
tetap dengan karakteristik yang serupa atau
serumpun.

Prinsip ini memastikan bahwa perlakuan yang
konsisten diterapkan terhadap semua aset dalam
kelompok yang memiliki atribut yang mirip. Dengan
menerapkan pendekatan ini, perusahaan dapat
menghindari distorsi atau bias dalam penilaian.

Depresiasi

Depresiasi, juga dikenal sebagai penyusutan,
mengacu pada alokasi sejumlah nilai dari aset yang
dapat mengalami penurunan nilai selama periode
masa manfaat yang telah diperkirakan sebelumnya,
yang kemudian akan dicatat sebagai pengurangan
(Bagus Prakoso & Retnani, 2021). Penyusutan
merupakan konsep penting dalam akuntansi, yang
memiliki tujuan untuk mencerminkan penurunan
nilai dari aset seiring berjalannya waktu.
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Konsep ini mengacu pada proses mengalokasikan
sejumlah nilai dari suatu asset, yang dapat mengalami
penurunan nilai selama periode masa manfaat yang
telah diperkirakan sebelumnya. Misalnya, dalam
kasus peralatan produksi, karena penggunaan yang
terus-menerus, dan faktor-faktor lain, seperti
teknologi yang berkembang, nilai peralatan ini dapat
berkurang seiring berlalunya waktu. Tujuan utama
depresiasi adalah untuk mencerminkan secara akurat
kondisi ekonomi aset dalam laporan keuangan
perusahaan. Depresiasi dapat dicatat sebagai
pengurangan pendapatan perusahaan dalam laporan
keuangan perusahan, dan dengan mengakui
penurunan nilai ini, perusahaan dapat memberikan
gambaran yang lebih akurat tentang nilai riil aset

Penyusutan suatu aset dimulai ketika aset siap untuk
digunakan, yaitu ketika aset berada pada lokasi dan
kondisi yang diperlukan supaya aset siap digunakan
sesuai dengan intensi manajemen (Mayangsari &
Nurjanah, 2018). Proses ini menandai titik awal
alokasi nilai dari aset dalam perhitungan penyusutan.
Sebagai contoh, ketika perusahaan membeli sebuah
mesin produksi, proses penyusutan akan dimulai
sejak mesin tersebut, terpasang dan siap digunakan
dalam lingkungan operasional perusahaan.

Pada titik ini, nilai aset diakui dan dianggap telah
dimanfaatkan dalam operasional bisnis. Aset tersebut
akan terus dikurangkan sepanjang masa manfaat
yang telah ditetapkan sebelumnya, mencerminkan
perubahan nilai ekonomis yang terjadi seiring
berjalannya waktu.

Masa manfaat atau umur ekonomis aset adalah
periode atau lamanya suatu aset diharapkan bisa
digunakan oleh perusahaan (Mufida, 2019). Umur
ekonomis  merupakan = periode waktu = yang
diharapkan, di mana suatu aset akan memberikan
manfaat ekonomi yang berharga bagi entitas. Umur
ekonomis dapat bervariasi tergantung pada jenis aset,
tingkat pemakaian, dan faktor-faktor lain yang
memengaruhi masa manfaat aset tersebut.
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Estimasi umur ekonomis memberikan panduan
tentang seberapa lama suatu aset dapat digunakan
sebelum nilai ekonominya menurun atau menjadi
tidak relevan. Misalnya, sebuah peralatan produksi
mungkin memiliki umur ekonomis yang diestimasi
selama 10 tahun, yang berarti dalam kurun waktu
tersebut, peralatan tersebut diharapkan mampu
memberikan manfaat dan nilai ekonomi yang
substansial.

Penetapan umur ekonomis sangat penting dalam
perhitungan depresiasi atau penyusutan aset, karena
periode ini menjadi dasar dalam mengalokasikan nilai
aset tersebut selama masa manfaatnya hingga pada
saat aset dianggap tidak relevan pada akhir pemanfaat
atau lebih di kenal sebagi nilai sisa atau nilai residu.
Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan dalam
penetapam masa manfat sebuah aset adalah sebagai
berikut

a. perkiraan daya pakai;

b. perkiraan tingkat keusangan fisik. Perkiraan ini,
berkaitan dengan pengoperasian aset, program
perbaikan dan pemeliharaan;

c. keusangan teknis atau keusangan komersil.
Perkiraan ini, berkaitan dengan perubahan
permintaan pasar atas produk; dan

d. pembatasan hukum atas pengunaan aset (Ikatan
Akuntan Indonesia, 2011).

Tanah sering dianggap sebagai aset tetap dengan
karakteristik unik, karena memiliki umur manfaat
yang dianggap tidak terbatas. Dalam praktik
akuntansi, umur manfaat yang tidak terbatas berarti
bahwa nilai ekonomi dari tanah, cenderung tidak
mengalami penurunan secara signifikan seiring
berlalunya waktu. Oleh karena itu, nilai tanah tidak
terdepresiasi, meskipun demikian penting untuk
diingat bahwa struktur atau bangunan yang berada di
atas tanah, masih dapat mengalami depresiasi dan
perlu diakui dalam perhitungan penyusutan terpisah.
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Nilai residu dalam konteks aset tetap merujuk pada
nilai yang diestimasi dari suatu aset pada akhir masa
manfaatnya atau saat aset tersebut tidak lagi memiliki
nilai ekonomi yang signifikan bagi pemiliknya. Nilai
residu adalah nilai yang diharapkan aset tetap dapat
dijual atau diambil kembali setelah masa manfaatnya
berakhir (Ikatan Akuntan Indonesia, 2011). Ketika
perusahaan menghitung penyusutan, nilai residu
digunakan sebagai dasar untuk menghitung alokasi
nilai aset selama periode masa manfaatnya.

Dengan memiliki estimasi yang tepat tentang nilai
residu, perusahaan dapat memperkirakan berapa
banyak nilai aset yang akan berkurang seiring
berjalannya waktu. Namun, penting untuk dicatat
bahwa nilai residu bukan selalu sama dengan nilai
nol. Dalam beberapa kasus, aset tetap masih memiliki
nilai sisa meskipun masa manfaatnya berakhir,
seperti dalam penjualan aset bekas atau pemakaian
kembali komponen dari aset yang rusak.

Metode penyusutan merupakan suatu pendekatan
dalam mengalokasikan nilai aset tetap secara
sistematis selama masa manfaatnya. PSAK 16
mengemukaan terdapat beberapa metode dalam
perlakuan penyusutan metode tersebut dalah
penyusutan garis lurus, metode saldo menurun, dan
metode unit produksi.

a. Metode Garis Lurus

Metode penyusutan garis lurus melibatkan
alokasi nilai aset dengan cara yang seragam
sepanjang masa manfaatnya. Nilai penyusutan
dalam metode ini, dihitung dengan membagi
selisih antara biaya perolehan dan nilai residu
aset dengan masa manfaatnya. Metode ini cocok
untuk aset dengan penurunan nilai yang relatif
konsisten selama masa manfaatnya.
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Rumus Metode Garis Lurus

Biaya perolehan - Nilai Residu
Umur Ekonomis

Nilai Penyusutan
Contoh

PT Indo Mobil pada awal tahun membeli mesin
produksi sebesar 530 juta rupiah nilai, aset
tersebut diestimasi memiliki umur ekonomis 5
tahun dengan nilai sisa pada akhir tahun sebesar
30 juta rupiah. Hitung dan buatlah tabel
penyusutannya jika perusahaan mengunakan
metode garis lurus.

Jawaban

Tabel 15.1
Penyusutan dengan Metode Garis Lurus

Th NB Awal Penyusutan | Akum Penyusutan [ Nilai Buku Akhir
1 530.000.000 | 100.000.000 100.000.000 430.000.000
2 530.000.000 | 100.000.000 200.000.000 330.000.000
3 530.000.000 | 100.000.000 300.000.000 230.000.000
4 530.000.000 | 100.000.000 400.000.000 130.000.000
5 530.000.000 | 100.000.000 500.000.000 30.000.000

Metode Saldo Menurun

Metode saldo menurun, di sisi lain, mengakui
bahwa penyusutan aset cenderung lebih tinggi
pada awal masa manfaatnya dan kemudian
merosot seiring berjalannya waktu. Nilai
penyusutan dihitung berdasarkan persentase
tetap dari nilai buku aset pada awal periode. Hal
ini membuat metode ini cocok untuk
mengakomodasi penurunan nilai aset yang lebih
cepat pada tahap awal masa manfaat.

Rumus Metode Saldo Menurun

Nilai Penyusutan = Nilai Buku Awal Periode X Tarif Penyusutan
Tarif Penyusutan = 2X(100% / n)

n = Umur Ekonomis
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Contoh

PT Indo Mobil pada awal tahun membeli mesin
produksi sebesar 530 juta rupiah nilai, aset
tersebut diestimasi memiliki umur ekonomis 5
tahun dengan nilai sisa pada akhir tahun sebesar
30 juta rupiah. Hitung dan buatlah tabel
penyusutannya jika perusahaan mengunakan
metode saldo menurun.

Jawaban
Tabel 15.2
Penyusutan dengan Metode Saldo Menurun
Tarif penyusutan = 2 x (100%/5)
Tarif penyusutan = 40%
Th NB Awal Penyusutan | Akum Penyusutan | Nilai Buku Akhir
1 530.000.000 212.000.000 212.000.000 318.000.000
2 318.000.000 127.200.000 339.200.000 190.800.000
3 190.800.000 76.320.000 415.520.000 114.480.000
4 114.480.000 45.792.000 461.312.000 68.688.000
5 68.688.000 38.688.000 500.000.000 30.000.000

*Nilai penyusutan pada tahun ke-5 merupakan
hasil penyesuaian, agar nilai buku akhir sesuai
dengan nilai residu yang telah diestimasi

Metode Unit Produksi

Metode unit produksi berkaitan dengan
penyusutan aset berdasarkan produksi atau
penggunaan aktual aset selama periode tertentu.
Aset dihitung berdasarkan satuan produksi yang
dihasilkan oleh aset atau jam operasionalnya.
Metode ini lebih relevan untuk aset yang
mengalami penurunan nilai seiring penggunaan
yang intensif.

Rumus Metode Unit Produksi

Unit Produksi ke N
Total Jumlah Unit Produksi

Nilai Penyusutan =  Biaya Perolehan-Nilai Residu X
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Contoh

PT Indo Mobil pada awal tahun membeli mesin
produksi sebesar 530 juta rupiah nilai, aset
tersebut diestimasi memiliki umur ekonomis 5
tahun dengan nilai sisa pada akhir tahun sebesar
30 juta rupiah. Hitung dan buatlah tabel
penyusutannya jika perusahaan mengunakan
metode unit produksi dengan keterangan
tambahan sebagai berikut.

Tabel 15. 3
Data Mesin Produksi

1 1.000
2 3.000
3 2.000
4 3.000
5 3.500
Total 12.500

Jawaban

Tabel 15.4
Penyusutan dengan Metode Unit Produksi

1.000 8,0%

1

2 3.000 24,0%

3 2.000 16,0%

4 3.000 24,0%

5 3.500 28,0%
Total 12.500 100,0%

Akum Penyusutan | Nilai Bul

NB Awal
1 530.000.000
2 530.000.000 120.000.000 160.000.000 370.000.000
3 530.000.000 80.000.000 240.000.000 290.000.000
4 530.000.000 120.000.000 360.000.000 170.000.000
5 530.000.000 140.000.000 500.000.000 30.000.000
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Penurunan Nilai

Penurunan nilai aset, yang juga dikenal sebagai
penyusutan nilai atau impairment, adalah penurunan
nilai terjadi nilai tercatat aset melebihi nilai terpulihkan
(Mayangsari & Nurjanah, 2018). Penyebab penurunan
nilai dapat beragam, seperti perubahan dalam kondisi
pasar, teknologi yang berkembang, atau perubahan
regulasi yang memengaruhi nilai ekonomi suatu aset.
Dalam menghadapi penurunan nilai, perusahaan harus
menguji asetnya secara berkala untuk menentukan
apakah ada indikasi bahwa nilai buku aset melebihi nilai
yang dapat dipulihkan.

Jika ternyata ada penurunan nilai, perusahaan perlu
mencatat kerugian penurunan nilai dalam laporan laba
rugi dan mengurangi nilai buku aset dalam laporan
keuangan. Proses ini tidak hanya memberikan informasi
yang lebih akurat tentang nilai aset perusahaan, tetapi
juga membantu para pemangku kepentingan dalam
mengambil keputusan bisnis yang lebih baik,
berdasarkan kondisi ekonomi aktual aset.

Penghentian Pengakuan

Penghentian pengakuan aset dilakukan jika aset
mengalami beberapa sebab sebagai berikut

1. pada saat pelepasan; dan

2. pada saat tidak terdapat lagi manfaat ekonomik masa
depan yang diharapkan (Ikatan Akuntan Indonesia,
2011).

Penghentian pengakuan aset menjadi relevan ketika suatu
aset mengalami pelepasan. Pelepasan aset dapat merujuk
pada berbagai situasi, termasuk penjualan, pengalihan
kepemilikan, atau penghapusan dari inventaris
perusahaan. Dalam konteks ini, penghentian pengakuan
menggambarkan akhir dari pengakuan dan pencatatan
aset dalam laporan keuangan perusahaan.

Ketika suatu aset dilepaskan, perusahaan tidak lagi
memiliki kontrol atau kepemilikan atasnya. Proses ini
menandai perubahan signifikan dalam komposisi aset
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perusahaan dan memengaruhi laporan keuangan.
Penghentian pengakuan ini, memerlukan pencatatan yang
akurat dan transparan dalam laporan keuangan

Penghentian pengakuan aset menjadi suatu keputusan,
ketika aset tersebut tidak lagi diharapkan memberikan
manfaat ekonomik masa depan yang signifikan bagi
perusahaan. Situasi ini bisa timbul karena berbagai
faktor, seperti perubahan dalam pasar, perkembangan
teknologi, atau perubahan kebijakan yang berdampak
pada nilai dan potensi penggunaan aset. Dalam hal ini,
penghentian pengakuan aset merupakan tindakan
akuntansi yang mencerminkan pengakuan atas
kenyataan bahwa aset tersebut, tidak lagi berkontribusi
secara substansial terhadap keuntungan perusahaan di
masa mendatang.

Pengungkapan

Pengungkapan aset tetap dalam laporan keuangan,
bertujuan memberikan informasi yang transparan kepada
para pemangku kepentingan tentang nilai, kondisi, dan
pengelolaan aset perusahaan. Berikut adalah beberapa
poin yang umumnya termasuk dalam pengungkapan aset
tetap

1. dasar pengukuran yang digunakan dalam
menentukan jumlah tercatat bruto;

2. metode penyusutan yang digunakan,;
umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan;

jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan
(dijumlahkan dengan akumulasi rugi penurunan
nilai) pada awal dan akhir periode; dan

5. rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir
periode (Kartikahadi et al., 2016).
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16

KONSEP UTANG DAN EKUITAS

Inna Zahara, S.E., M.ACC., PIA., CRP
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta

Pendahuluan

Dalam dunia bisnis dan keuangan, pemahaman
mendalam tentang konsep utang dan ekuitas memainkan
peran penting. Konsep ini, menjadi dasar untuk mengelola
keuangan perusahaan dengan baik, membuat keputusan
investasi yang bijak, serta mengukur kinerja dan stabilitas
keuangan perusahaan. Utang dan ekuitas adalah dua
aspek penting dari struktur keuangan perusahaan, dan
pemahaman yang baik tentang aspek-aspek ini
memungkinkan para eksekutif, investor, dan analis
keuangan mengambil langkah yang tepat untuk mencapai
tujuan keuangan mereka.

Tujuan dan Ruang Lingkup Bab

Bab ini membahas tentang konsep utang dan ekuitas.
Tujuan wutama dari bab ini adalah memberikan
pemahaman terkait dengan kinerja keuangan. Konsep
utang dan ekuitas memainkan peran penting dalam
menganalisis kinerja keuangan perusahaan. Penjabaran
terkait rasio keuangan, diharapkan dapat memberikan
wawasan terkait bagaimana para investor dan kreditor
menilai seberapa baik perusahaan mengelola struktur
modalnya.

Tujuan akhir dari pembahasan terkait konsep utang dan
ekuitas adalah memberikan dasar yang baik bagi
pembaca, terkait dengan pengetahuan dan keterampilan
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yang diperlukan untuk membuat keputusan finansial
yang bijaksana, serta mengelola risiko dan peluang bisnis
yang dinamis.

Definisi Utang dan Ekuitas

Financial Accounting Standard Board (FASB)
mendefinisikan utang sebagai pengorbanan manfaat
ekonomi pada masa depan, yang mungkin timbul dari
kewajiban entitas saat ini, untuk menyerahkan aset atau
memberikan layanan kepada entitas lain di masa depan
sebagai akibat dari peristiwa transaksi masa lalu. Kieso
dkk. (2011) menjelaskan utang sebagai kewajiban kini
entitas yang timbul dari peristiwa masa lalu, yang
penyelesaiannya diperkirakan menyebabkan adanya arus
kas keluar sumber daya.

Dengan arti yang tidak jauh berbeda, Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI) mendefinisikan utang sebagai kewajiban
perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa lalu,
yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar sumber
daya perusahaan yang memberikan manfaat ekonomi
pada masa depan.

Dari tiga definisi yang telah disebutkan di atas, secara
umum utang memiliki tiga karakteristik utama, yaitu: (a)
kewajiban saat ini, (b) timbul akibat peristiwa masa lalu,
dan (c) menyebabkan adanya arus kas keluar sumber
daya.

Dalam PSAK 50 dijelaskan bahwa ekuitas adalah kontrak
yang memberikan hak residual atas aset entitas setelah
dikurangi dengan seluruh kewajibannya (IAI, 2019).
Definisi ini, tidak berbeda dengan apa yang dikemukakan
FASB yang menyebut ekuitas, atau aset bersih, sebagai
hak sisa atas aset entitas setelah dikurangi kewajibannya.
Suwardjono (2014) menjelaskan bahwa ekuitas tidak
dapat didefinisikan secara terpisah dari aset dan
kewajiban. Ekuitas didefinisikan sebagai hak residual
untuk menunjukkan bahwa ekuitas, bukan merupakan
kewajiban, karena didefinisikan berdasarkan aset dan
kewajiban, nilai ekuitas tergantung pada bagaimana aset
dan kewajiban diukur.
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Ekuitas sering disebut sebagai modal pemegang saham
atau modal perusahaan (Kieso dkk., 2011). Ekuitas
perusahaan bervariasi tergantung pada bentuk hukum
perusahaan tersebut (IAI, 2019). Dalam perusahaan
perseorangan, ekuitas sering disebut sebagai modal.
Karena itu, ekuitas mengandung unsur kepemilikan, pada
organisasi nirlaba ekuitas disebut sebagai aset bersih
(Suwardjono, 2014).

Jenis-Jenis Utang dalam Keuangan Perusahaan
1. Utang Jangka Pendek

Utang jangka pendek merupakan utang yang harus
dilunasi atau jatuh tempo dalam satu periode
akuntansi. Utang jangka pendek diharapkan
diselesaikan dalam waktu 12 bulan setelah tanggal
pelaporan (Kemenkeu, 2013). Royal Bank of Canada
(RBC) mendefinisikan utang jangka pendek atau
utang bergulir sebagai utang yang digunakan untuk
mendanai kewajiban keuangan jangka pendek, seperti
membayar biaya penggajian dan  mengelola
pengeluaran rutin dan berulang seperti utilitas dan
sewa (RBC, 2009).

Utang jangka pendek atau dapat disebut sebagai
kewajiban lancar adalah kewajiban, klaim, atau utang
yang jatuh tempo dalam satu tahun. Beberapa
kewajiban lancar yang umum adalah utang dagang
dan utang wesel (Guerard & Schwartz, 2007).

2. Utang Jangka Panjang

Utang jangka panjang atau dikenal juga dengan
kewajiban tetap adalah kewajiban yang tidak harus
dibayar perusahaan selama setidaknya satu tahun.
Obligasi, surat utang, pinjaman berjangka untuk
usaha kecil, hipotek, dan bangunan merupakan
contoh dari utang jangka panjang (Guerard &
Schwartz, 2007). Jatuh tempo kewajiban tetap ini
diselesaikan dalam jangka waktu lebih dari 12 bulan
setelah periode pelaporan atau siklus operasi normal
(IAI, 2019).
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Utang jangka panjang mencakup pembelian yang
biasanya membutuhkan waktu lebih dari satu tahun
untuk melunasinya. Tidak seperti utang jangka
pendek, pelunasan utang jangka Panjang, biasanya
memiliki ketentuan pembayaran yang jelas dan
memungkinkan adanya pembayaran tetap setiap
bulan (RBC, 2009).

Komponen Ekuitas

IAI (2019) menyebutkan komponen-komponen yang
biasanya menjadi bagian dari ekuitas perusahaan adalah
sebagai berikut:

modal saham biasa (ordinary share);
modal saham preferen (preferred share);
tambahan modal disetor (share premium);
komponen ekuitas lainnya;

saldo laba; dan

kepentingan nonpengendali.

ok

Perbedaan Utang dan Ekuitas

Ekuitas adalah  kontribusi  kepemilikan suatu
perusahaan, sedangkan utang adalah jumlah uang yang
digunakan dalam perusahaan yang tidak dikontribusikan
oleh pemegang saham, tetapi dipinjam dari lembaga
keuangan, pasar modal, pemerintah, dan perusahaan lain
atau individu. Ekuitas dilaporkan sebagai modal saham
yang disetor pada setiap laporan posisi keuangan. Utang
dilaporkan sebagai kewajiban dalam laporan keuangan
(Akindejoye, 2017).

Ekuitas dan utang merupakan dua sumber keuangan dan
pendanaan bagi perusahaan. Dana yang diterima dari
pemilik merupakan modal sendiri, sedangkan pemenuhan
kebutuhan dana yang diterima dari kreditur merupakan
utang perusahaan (Joni & Lina, 2010). Perbedaan utama
antara ekuitas dan utang adalah bahwa ekuitas mewakili
kepentingan pemegang saham di perusahaan sementara
utang adalah kewajiban yang dimiliki perusahaan kepada
orang lain. Ekuitas dihitung dengan mengurangi utang
dari aset (Casual, 2022).
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Analisis Utang dan Ekuitas

Dasar analisis keuangan, perencanaan, dan pengambilan
keputusan adalah laporan keuangan, yang pada dasarnya
terdiri dari neraca dan laporan laba rugi. Neraca
menggambarkan nilai saldo aset dan kewajiban,
sedangkan laporan laba rugi menunjukkan aktivitas
operasi yang menjadi perhatian. Namun, baik neraca dan
laporan laba rugi , mengungkapkan semua informasi yang
diperlukan dan relevan.

Untuk memperoleh informasi yang material dan relevan,
perlu informasi terkait dengan kelemahan dan kekuatan
laporan keuangan suatu perusahaan. Perlu adanya
analisis data yang tergambar dalam laporan keuangan
(CA, 2023). Terkait dengan analisis keuangan, (Weygandt,
2019) menggunakan berbagai alat untuk menilai makna
dari data yang disajikan dalam laporan keuangan. Tiga
alat yang paling umum digunakan adalah sebagai berikut:

1. analisis horizontal, juga dikenal sebagai analisis tren,
adalah teknik untuk mengevaluasi sekumpulan data
laporan keuangan selama periode waktu tertentu.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi
peningkatan atau penurunan terjadi;

2. analisis vertikal, juga dikenal sebagai analisis ukuran
umum, adalah analisis di mana setiap item baris di
neraca dinyatakan sebagai persentase dari jumlah
dasar. Misalnya, di neraca, kita dapat mengatakan
bahwa aset lancar merupakan 22% dari total aset,
dengan total aset sebagai dasarnya; dan

3. analisis rasio adalah analisis yang digunakan untuk
menunjukkan hubungan antara pos-pos yang dipilih
dari data laporan keuangan. Rasio menyatakan
hubungan matematis antara satu besaran dengan
besaran lainnya. Hubungan ini dinyatakan dalam
persentase, tingkatan, atau proporsi sederhana.

Salah satu alat utama dalam analisis perencanaan
keuangan adalah analisis rasio (CA, 2023). Rasio adalah
pecahan atau persentase yang dihitung dengan membagi
satu akun atau jumlah item baris dengan yang lain. Rasio

237



umumnya dikelompokkan ke dalam kategori yaitu,
likuiditas, kapasitas pinjaman atau leverage, dan
profitabilitas (Mowen, 2018).

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam melunasi utang jangka pendeknya
(Mowen, 2018). Lebih lanjut, Weygandt (2019)
mendefinisikan rasio likuiditas sebagai alat ukur
kemampuan jangka pendek perusahaan, untuk
membayar kewajiban yang jatuh tempo dan memenuhi
kebutuhan kas yang tidak terduga. Kreditur jangka
pendek seperti bank dan pemasok sangat tertarik untuk
menilai likuiditas dari debiturnya.

Mowen (2018) menyebutkan jika sebuah perusahaan
tidak memiliki kekuatan finansial jangka pendek untuk
memenuhi kewajiban lancarnya, kemungkinan akan
kesulitan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya.
Oleh karena itu, menilai kekuatan jangka pendek
perusahaan merupakan titik awal yang baik untuk
analisis keuangan. Rasio yang umum digunakan untuk
menentukan kemampuan membayar utang jangka
pendek perusahaan adalah sebagai berikut.

1. Current Ratio (Rasio Lancar)

Rasio lancar adalah rasio yang paling banyak
digunakan untuk mengevaluasi likuiditas dan
kemampuan perusahaan untuk melunasi utang
jangka pendek. Rasio dihitung dengan membagi aset
lancar dengan utang lancar.

Current Assets

Current Ratio =
Current Liabilities

Rasio lancar memberikan ukuran langsung dari
kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang
jangka pendeknya (Mowen, 2018). Jika rasio lancar
mencapai 100% atau bernilai 1 (satu), berarti
perusahaan mampu mendanai utang lancar dengan
aset lancar yang nilainya sama (Ali dkk., 2018). Rasio
lancar yang tinggi menunjukkan jaminan utang
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jangka pendek yang lebih baik, tetapi jika nilainya
terlalu tinggi akan mengakibatkan modal kerja yang
tidak efisien (Pa & Marbun, 2016)

Quick or Acid-Test Ratio (Rasio Cepat atau Rasio yang
Sangat Lancar)

Rasio cepat atau rasio yang sangat lancar adalah
ukuran likuiditas Perusahaan, dengan hanya
membandingkan aset yang paling lancar dengan
kewajiban lancar (Mowen, 2018). Rasio cepat disebut
sebagai ukuran uji solvabilitas jangka pendek, yang
lebih teliti daripada rasio lancar. Ini karena dalam
rasio lancar, persediaan dieliminasi karena dianggap
tidak likuid dan berpotensi menjadi sumber kerugian
(Aniyah dkk., 2020).

Cash + Short — term Investment + Accounts Receivable (Net)

Acid = Test Ratio = Current Liabilities

Peningkatan nilai rasio cepat, menunjukkan likuiditas
perusahaan yang tinggi (Durrah dkk., 2016). Rasio
dengan nilai 1,0 (satu koma nol) adalah standar yang
biasa (Mowen, 2018). Semakin tinggi nilai rasio cepat,
maka semakin cepat perusahaan dapat memenuhi
seluruh kewajibannya. Sebaliknya, jika nilai rasio
lancar rendah, perusahaan akan menemui hambatan
dalam memenuhi seluruh kewajibannya, yang dapat
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan (Sopini,
2017).

Ali dkk. (2018) menyebutkan jika sebaiknya nilai rasio
dapat mencapai 1:1 atau 100%, karena jika terjadi
likuidasi, maka perusahaan dapat membayar
kewajiban jangka pendeknya karena sumber yang
digunakan adalah aktiva lancar yang dapat dicairkan.
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Accounts Receivable Turnover Ratio (Rasio Perputaran
Piutang)

Selain menggunakan rasio lancar dan rasio cepat, kita
dapat mengukur likuiditas perusahaan dengan
menghitung seberapa cepat perusahaan dapat
mengubah aset tertentu menjadi uang tunai
(Weygandt, 2019). Untuk mengetahui tingkat
permasalahan likuiditas lebih lanjut, kita dapat
memeriksa likuiditas dari piutang, atau berapa lama
waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk
mengubah piutangnya menjadi uang tunai. Likuiditas
piutang diukur dengan rasio perputaran piutang

Net Credit Sales
Average Net Accounts Receivable

Accounts Receivable Turnover Ratio =

(Mowen, 2018).

Average Net Accounts Receivable (rata-rata piutang
usaha) didasarkan pada saldo piutang awal dan akhir,
karena menghubungkan akun dengan periode yang
sesuai dengan ukuran laporan laba rugi.

Average Accounts Receivable = (Beginning Receivables + Ending Receivables)/2

Rasio perputaran piutang dapat ditingkatkan lebih
lanjut, dengan menentukan jumlah hari saldo rata-
rata piutang beredar sebelum dikonversi menjadi
uang tunai (Mowen, 2018).

Accounts Receivable Turnover in Days = 365/Accounts Receivable Turnover Ratio

Secara umum, rasio perputaran yang lebih tinggi
berarti perusahaan mengelola piutangnya secara
efisien. Rasio perputaran piutang yang rendah atau
menurun, dapat mengindikasikan lemahnya upaya
perusahaan dalam menagih piutang, atau perusahaan
tidak menghapus piutang yang pada akhirnya tidak
mungkin tertagih (Gorczy, 2011). Rasio perputaran
piutang yang rendah menunjukkan perlunya
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perubahan kebijakan kredit dan penagihan, untuk
mempercepat konversi piutang menjadi uang tunai
(Weygandt, 2019).

Inventory  Turnover Ratio (Rasio  Perputaran
Persediaan)

Perputaran persediaan juga merupakan ukuran
likuiditas yang penting. Rasio persediaan mengukur
kecepatan perusahaan mengubah persediaannya
menjadi uang tunai (Mowen, 2018). Rasio perputaran
persediaan tidak hanya menunjukkan likuiditas,
tetapi juga menunjukkan efektivitas perusahaan
dalam mengelola persediaannya. Nilai rasio yang
rendah, menunjukkan banyaknya persediaan yang
tidak terpakai, sedangkan nilai rasio yang tinggi,
menunjukkan bahwa persediaan cepat terjual karena
perusahaan mengelola persediaannya secara efisien.

Ketika persediaan terjual dengan cepat, keuntungan
perusahaan lebih tinggi (Sunjoko & Arilyn, 2016). Kita
dapat menghitung perputaran persediaan dengan
membagi harga pokok penjualan dengan persediaan
rata-rata.

Cost of Goods Sold
Average Inventory

Inventory Turnover Ratio =

Average inventory atau persediaan rata-rata adalah
sebagai berikut.

Average Inventory = (Beginning Inventory + Ending Inventory)/2

Sama halnya dengan rasio perputaran piutang, kita
juga dapat mengetahui berapa hari persediaan
disimpan  sebelum terjual dengan membagi
perputaran persediaan menjadi 365 hari.

Inventory Turnover in Days = 365/Inventory Turnover Ratio
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Rasio Leverage

Ketika sebuah perusahaan memiliki utang, perusahaan
berkewajiban untuk membayar pokok utang dan bunga.
Tidak seperti sumber modal lainnya, utang membawa
risiko penyitaan dan kebangkrutan jika pendapatan tidak
memenuhi perkiraan. Oleh karena itu, menahan utang
akan meningkatkan risiko perusahaan. Baik calon
kreditur maupun calon investor perlu menilai situasi
utang perusahaan. Rasio leverage memungkinkan kita
menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka panjang dan jangka pendeknya (Mowen,
2018).

Terkait dengan utang jangka panjang, kreditur dan
pemegang saham jangka panjang tertarik pada
solvabilitas jangka panjang perusahaan, terutama
kemampuannya untuk membayar bunga saat jatuh tempo
dan membayar pokok utang saat jatuh tempo (Kieso dkk.,
2011). Dua rasio yang memberikan informasi tentang
kemampuan perusahaan membayar utang dan
solvabilitas jangka panjang adalah Debt to Assets Ratio
(rasio utang terhadap total aset) dan Time Interest Earned
Ratio (rasio waktu bunga yang diperoleh).

1. Debt to Total Assets Ratio (Rasio Utang terhadap Aset)

Rasio utang terhadap aset mengukur persentase total
aset yang disediakan oleh kreditur. Rasio ini
menunjukkan tingkat leverage perusahaan. Rasio ini
juga memberikan indikasi terkait kemampuan
perusahaan untuk menahan kerugian tanpa
merugikan kepentingan kreditur (Weygandt, 2019).
Rasio ini dihitung dengan membagi total utang (baik
kewajiban lancar maupun tidak lancar) dengan total
asset Kieso dkk. (2011)

Total Debt
Total Assets

Debt to Assets Ratio =

Baik Kieso dkk. (2011) maupun (Weygandt, 2019)
menyebutkan bahwa semakin tinggi proporsi total
utang terhadap total aset, semakin besarnya risiko
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perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya saat
jatuh tempo.

2. Time-Interest-Earned-Ratio (Rasio Waktu Bunga yang
Diperoleh)

Rasio waktu bunga yang diperoleh menunjukkan
indikasi kemampuan perusahaan untuk melakukan
pembayaran pada bunga saat jatuh tempo (Weygandt,
2019). Dalam bukunya, Kieso dkk. (2011) dan
(Mowen, 2018) menjelaskan bahwa rasio ini dihitung
dengan membagi laba sebelum pajak dan pajak
penghasilan dengan beban bunga.

Income Before taxes + Interest Expense

Time Interest Earned Ratio =
Interest Expense

Kemampuan perusahaan untuk membayar beban
bunga yang tinggi, menunjukkan bahwa kondisi
perusahaan dalam keadaan baik, atau dapat
disimpulkan bahwa  perusahaan memperoleh
keuntungan yang tinggi (Yunita dkk., 2019).

Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur
pendapatan atau keberhasilan operasi perusahaan
selama periode waktu tertentu. Pendapatan, atau
kekurangannya, memengaruhi pembiayaan utang dan
ekuitas (Mowen, 2018). Pada bab ini, penulis
memfokuskan pada analisis profitabilitas perusahaan dan
solvabilitas jangka panjang dengan menggunakan rasio
ekuitas.

1. Return on Ordinary Shareholders Equity
(Pengembalian Ekuitas Pemegang Saham Biasa)

Pengembalian ekuitas mengukur profitabilitas dari
perspektif pemegang saham biasa. Rasio ini
menunjukkan berapa euro atau dolar laba bersih yang
dihasilkan perusahaan untuk setiap euro dan dolar
yang diinvestasikan oleh pemiliknya (Kieso dkk.,
2011; Weygandt, 2019). Rasio ini dihitung dengan
membagi laba bersih yang tersedia bagi pemegang
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saham biasa dengan rata-rata ekuitas pemegang
saham biasa. Jika perusahaan memiliki saham
preferen, pertama-tama kita harus mengurangkan
persyaratan dividen preferen dari laba bersih untuk
menghitung pendapatan yang dapat dibuang dari
saham biasa.

. . Net Income — Preference Dividends
Return on Ordinary Shareholders Equity = iR il e e il

Payout Ratio (Rasio Pembayaran)

Rasio pembayaran adalah salah satu rasio yang
menarik bagi investor. Rasio ini merupakan rasio
dividen kas terhadap laba bersih (Kieso dkk., 2011).
Rasio pembayaran mengukur persentase laba yang
dibagikan dalam bentuk dividen tunai. Perusahaan
dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi, umumnya
memiliki rasio pembayaran yang rendah karena
mereka menginvestasikan kembali sebagian besar
laba bersihnya ke dalam perusahaan (Weygandt,
2019).

Rasio pembayaran dihitung dengan membagi dividen
tunai, yang diumumkan pada saham biasa dengan
laba bersih. Jika saham preferen beredar, rasio ini
sama dengan dividen tunai yang dibayarkan kepada
pemegang saham biasa.

Cash Dividends Declared on Ordinary Shares

P t Ratio =
ayout Ratio Net Income — Preference Dividends

Rasio pembayaran yang tinggi akan menarik bagi
investor yang menginginkan pembayaran dividen
tunai secara teratur. Sementara itu, rasio pembayaran
yang rendah akan menarik investor yang lebih
memilih keuntungan dari apresiasi harga (Mowen,
2018).
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SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

Rezki Astuti Soraya, S.E., M.Ak.
Politeknik Negeri Ujung Pandang

Pendahuluan

Perubahan proses bisnis yang cukup signifikan
berdampak terhadap sistem akuntansi perusahaan.
Perubahan ini, mengharuskan perusahaan mengelola
aktivitas dan pemrosesan data perusahaan sedemikian
rupa, sehingga informasi yang nantinya dihasilkan oleh
perusahaan menjadi lebih relevan dan dapat diandalkan.
Informasi yang relevan dan dapat diandalkan dari
pengguna laporan merupakan cakupan dari Sistem
Informasi Akuntansi.

Pengertian

Romney et al (2021) mendefinisikan sistem informasi
sebagai kombinasi dari orang-orang dan teknologi dalam
sebuah organisasi yang mengumpulkan, merekam, dan
memproses data untuk menghasilkan informasi yang
dibutuhkan untuk membuat keputusan yang terinfomasi.
Sistem adalah seperangkat metode rinci, prosedur, serta
rutinitas yang melaksanakan kegiatan tertentu,
melakukan tugas, mencapai tujuan atau sasaran, serta
memecahkan satu atau lebih masalah. Informasi
merupakan data yang telah diatur dan diproses untuk
memberikan makna dan konteks yang dapat
meningkatkan pengambilan keputusan. Sistem informasi
dibagi menjadi tiga komponen, yaitu: orang, teknologi, dan
organisasi.
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Sistem informasi akuntansi memproses data untuk
menghasilkan informasi bagi para pengambil keputusan,
sehingga sistem informasi akuntansi didefinisikan sebagai
suatu sistem yang mengumpulkan, merekam, dan
memproses data untuk menghasilkan informasi bagi para
pengambil keputusan, termasuk di dalamnya adalah
orang-orang, prosedur, dan instruksi, data, software,
infrastuktur teknologi informasi, dan pengendalian
internal serta tindakan pengamanan. (Romney et al.,
2021).

Turner, Weickgenannt, dan Copeland (2017) menyatakan
bahwa sistem informasi akuntansi terdiri dari proses,
prosedur, dan sistem yang mengumpulkan data
akuntansi dari proses bisnis, merekam data akuntansi
dalam rekaman yang sesuai, memproses data akuntansi
secara rinci dan mengonsolidasi serta melaporkan
rangkuman data akuntansi bagi pengguna internal dan
eksternal.

Richardson, Chang, dan Smith (2021) mendefinisikan
sistem informasi akuntansi sebagai sistem yang merekam,
memproses, merangkum, melaporkan, dan
mengomunikasikan hasil dari transaksi bisnis untuk
menyediakan informasi keuangan dan nonkeuangan
untuk memfasilitasi pengambilan keputusan.

Tujuan dari sistem informasi akuntansi adalah
pengambilan keputusan sehinggan dapat disimpulkan
bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sistem
yang memproses data akuntansi dan menghasilkan
informasi keuangan dan nonkeuangan yang akan
digunakan untuk pengambilan keputusan.

Proses Bisnis

Sistem informasi sangat erat kaitannya dengan
kebutuhan informasi dan proses bisnis. Proses bisnis
dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan dan
tugas yang saling terkait, terkoordinasi, dan terstruktur
yang dilakukan oleh seseorang, komputer, ataupun mesin
yang membantu mencapai tujuan tertentu suatu
organisai. Turner, Weickgenannt, dan Copeland (2017)
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menyatakan bahwa proses bisnis merupakan urutan
langkah kerja yang telah ditentukan yang dilakukan guna
menyediakan hasil yang diinginkan oleh organisasi.

Proses bisnis juga disebut dengan siklus transaksi. Proses
bisnis dapat dibedakan menjadi beberapa bagian. Romney
et al. (2021) membagi siklus transaksi ke dalam lima
komponen besar, yaitu: siklus pendapatan, siklus
pengeluaran, siklus produksi, siklus sumder daya
manusia atau siklus penggajian, dan siklus pendanaan.
Turner, Weickgenannt, dan Copeland (2017) membagi
proses bisnis ke dalam empat bagian besar, yakni: proses
pendapatan, proses pengeluaran, proses konversi serta
proses administratif. Richardson, Chang, dan Smith
(2021) membagi proses bisnis menjadi empat bagian,
yaitu: proses bisnis penjualan dan penerimaan, proses
bisnis pembelian dan pengeluaran, proses bisnis konversi,
dan proses pelaporan.

Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi terdiri dari enam komponen
besar, yaitu:

1. pengguna sistem;

2. prosedur dan instruksi yang digunakan untuk
mengumpulkan, memproses dan menyimpan data;

3. data tentang organisasi dan aktivitas bisnisnya;
software yang digunakan untuk memproses data;

5. infrastruktur teknologi informasi, termasuk
komputer, perangkat pendukung dan perangkat
jaringan komunikasi yang digunakan dalam SIA; dan

6. internal control dan tindakan pengamanan yang
mengamankan data SIA.

Sistem Informasi Akuntansi dan Value Chain

Value chain (rantai nilai) adalah rantai proses bisnis untuk
perusahaan. Rantai nilai mencakup aktivitas utama dan
aktivitas pendukung perusahaan. Rantai nilai organisasi
merupakan bagian dari sistem yang lebih besar yang
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disebut dengan supply chain (rantai pasokan). Sistem
informasi akuntansi yang dirancang dengan baik dapat
meningkatkan rantai nilai perusahaan dengan

1. meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya dari
sebuah barang atau jasa;

meningkatkan efisiensi;
sharing pengetahuan;

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari supply
chain;

5. meningkatkan struktur internal control; dan
6. meningkatkan pengambilan keputusan.

SIA dapat meningkatkan rantai nilai Perusahaan, dengan
menjadikan setiap aktivitas utama perusahaan menjadi
lebih efektif dan efisien. Sistem informasi akuntansi
membantu perusahaan dengan memberikan informasi
manajemen yang relevan dengan pengambil keputusan.
SIA juga dapat membantu menyediakan struktur
pengendalian internal yang diperlukan untuk memastikan
informasi tersebut, tersedia aman, handal, dan bebas dari
kesalahan.

SIA membantu mengahsilkan laporan keuangan internal
dan eksternal secara efisien, dan membantu pengambil
keputusan untuk mendapatkan akses yang tepat waktu
untuk memproses informasi. SIA mendukung fungsi
sumber daya manusia membantu karyawan, yang dapat
disebut sebagai aset paling berharga dari perusahaan.
Selain itu, SIA membantu pengadaan dengan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari rantai
pasokan.

Contoh Pemberdayaan Teknologi Informasi

1. Big Data dikenal dengan informasi dalam volume
tinggi, kecepatan tinggi yang dapat begitu besar dan
beragam sehingga menuntut bentuk pemrosesan
Teknologi Informasi (TI) yang inovatif.
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E-business adalah penggunaan sarana elektronik
untuk meningkatkan proses bisnis. Bisnis elektronik
mencakup semua bentuk perdagangan elektronik
serta penggunaan TI untuk integrasi proses di dalam
organisasi.

Electronic Data Interchange (EDI) adalah transfer
dokumen bisnis dalam format standar bisnis
antarperusahaan dan antarkomputer.

Point of Sale System (POS) adalah sistem perangkat
lunak dan perangkat keras yang merekam transaksi
penjualan retail dengan kode batang standar
(barcode).

Automated matching adalah sistem di mana perangkat
mencocokkan faktur dengan pesanan pembelian dan
laporan penerimaan yang terkait.

Evaluated Receipt Settlement (ERS) adalah sistem
pengurangan faktur di mana perangkat keras dan
perangkat lunak komputer, melengkapi pencocokan
pengurangan faktur dengan membandingkan
pesanan pembelian dan barang yang diterima.

E-payables dan Electronic Invoice Presentment and
Payment (EIPP). Keduanya adalah istilah yang
mengacu pada tanda terima dan pembayaran faktur
vendor yang didukung Web. EIPP memungkinkan
vendor untuk menyajikan faktur kepada mitra
dagangnya melalui Internet, menghilangkan biaya
kertas, pencetakan, dan perangko dari faktur kertas
tradisional.

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem
perangkat lunak multifungsi yang dirancang untuk
mengatur seluruh aspek perusahaan.

SIA dan Internal Control

Internal control (pengendalian internal) merupakan suatu
proses, yang dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen,
dan personel lain suatu entitas, yang dirancang untuk
memberikan keyakinan memadai mengenai pencapaian
tujuan dalam kategori efektivitas dan efisiensi operasi,
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keandalan pelaporan keuangan serta kepatuhan terhadap
hukum dan peraturan yang berlaku. Pengendalian
internal merupakan proses dan prosedur yang diterapkan,
untuk memberikan jaminan yang wajar bahwa tujuan
pengendalian terpenuhi. Akuntan ahli dalam
pengendalian internal yang dapat mengurangi risiko
berikut ini:

1. risiko aset yang dicuri atau disalahgunakan;

2. risiko kesalahan dalam data atau informasi
akuntansi;

3. risiko aktivitas kecurangan oleh karyawan, manager,
pelanggan atau pemasok;

4. risiko yang berhubungan dengan sistem TI, seperti

a. kesalahan penginputan data;

b. kesalahan dalam memproses data;

c. computer fraud,

d. pelanggaran keamanan komputer;

e. kegagalan hardware atau software; dan

f. bencana alam yang dapat mengganggu sistem

operasi komputer.

Enterprise Risk Management

Enterprise Risk Management (ERM) didefinisikan sebagai
sebuah proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi,
manajemen, dan personil lain, diaplikasikan dalam
pengaturan strategi dan seluruh perusahaan, dirancang
untuk mengidentifikasi kejadian potensial yang dapat
berpengaruh pada perusahaan, dan mengelola risiko agar
sesuai dengan risiko yang telah ditetapkan untuk
memberikan jaminan yang wajar mengenai pencapaian
tujuan entitas. ERM mengharuskan manajemen mengatur
kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan

1. internal environment,
2. objective setting,

3. event identification,
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risk assessment,
risk response,
control activities,

information and communication, dan

® N o ok

monitoring.

Teknik Dokumentasi

Dokumentasi menjelaskan bagaimana sebuah sistem
bekerja, mencakup siapa, apa, kapan, di mana, mengapa,
bagaimana dari entri data, data diproses, data disimpan,
keluaran informasi, dan pengendalian sistem. Tipe
representasi bergambar saat ini, dibedakan menjadi lima
sebagai berikut.

1. Process maps (peta proses), merupakan representasi
bergambar dari proses bisnis di mana alur sebenarnya
dan urutan kejadian yang disajikan dalam bentuk
diagram dari awal proses, tahapan proses, dan akhir
dari proses.

257



.

<>

2. System

Oval is digunakan untuk menunjukkan awal atau akhir dari
sebuah proses.

Persegi panjang menunjukkan tugas atau akfivitas
dalam proses.Biasanya, hanya satu panah yang berasal
dari persegi panjang (satu output). Tapi, banyak panah
dapat menuju persegi panjang (input).

Wajik merepresentasikan titik dalam sebuah proses
ketika keputusan harus dibuat.

Panah menunjukkan arah dan alur dalam proses.

Lingkaran dengan huruf atau angka di dalamnya digunakan
sebagai penghubung. penghubung digunakan ketika
terdapat jeda dalam sebuah proses.

Gambar 17.1 Simbol Peta Proses

flowchart dimaksudkan

untuk

menggambarkan keseluruhan sistem, termasuk input,
proses manual dan komputerisasi, serta output..
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Direct Access
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Gambar 17.2 Simbol flowchart yang umumnya digunakan.

Document flowchart menunjukkan alur dokumen dan
informasi antardepartemen atau unit dalam
organisasi. Bagan alir dokumen, biasanya dibagi
menjadi beberapa kolom, masing-masing mewakili
departemen atau unit organisasi.

Data Flow Diagrams (DFD) digunakan oleh profesional
sistem untuk menunjukkan logika desain sebuah
sistem.
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Perseqi adalah terminator.
Menggambarkan sumber dan tujuan data.

Persegi dengan sudut melengkung
menggambarkan proses.
N/
Persegi dengan awal-akhir terbuka adalah
penyimpanan data.
—_— Panah menunjukkan arah alur data.

Gambar 17.3 Simbol Data Flow Diagram

Entity Relationship Diagrams (ER diagrams) adalah
representasi bergambar dari struktur logis database.
ER diagram mengidentifikasi entitas, atribut entitas,
dan hubungan antar-entitas.
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Gambar 4. Simbol ER Diagram
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Latihan Soal
1. Sebutkan tiga komponen sistem informasi.
2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan proses bisnis.

3. Jelaskan kaitan antara value chain dengan sistem
informasi akuntansi.

4. Jelaskan peran akuntan dalam meningkatkan
pengendalian internal organisasi.

5. Gambarkan simbol yang digunakan dalam Data Flow
Diagram dan sebutkan arti dari simbol tersebut.
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AKUNTANSI KEUANGAN

Mega Handayani, S.E., M.Prof.Acc.
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta

Akuntansi merupakan suatu sistem informasi yang
mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi
laporan, dan mengomunikasikan hasilnya kepada
pengambil keputusan, yang akan membuat keputusan
yang dapat memengaruhi aktivitas bisnis.

American Institute of Certified Public Accounting (AICPA)
menyatakan bahwa akuntansi adalah seni pencatatan,
penggolongan, dan peringkasan transaksi dan kejadian
yang bersifat keuangan dengan cara yang berdaya guna
dalam bentuk satuan uang dan penginterpretasian hasil
tersebut.

Pada umumnya terdapat tiga aktivitas dalam akuntansi.
1. Aktivitas Identifikasi Transaksi

Aktivitas ini melakukan identifikasi dalam setiap
transaksi yang terjadi dalam setiap kegiatan
perusahaan, mengklasifikasikan tiap transaksi
masuk ke dalam suatu yang bersifat ekonomi atau
nonekonomi.

2. Aktivitas Pencatatan

Aktivitas ini melakukan pencatatan secara kronologis
dan sistematis dengan satuan nilai moneter tertentu.

265



3. Aktivitas Komunikasi

Aktivitas ini melakukan pelaporan dan distribusi
informasi akuntansi, berupa laporan keuangan
kepada para pemakai laporan keuangan.

Informasi akuntansi digunakan oleh pemakai, baik
pemakai eksternal maupun internal. Oleh karena itu,
akuntansi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: akuntansi
manajemen dan akuntansi keuangan.

Akuntansi manajemen memberikan informasi kepada
manajer internal perusahaan yang akan digunakan dalam
membuat keputusan strategis perusahaan. Tujuan
akuntansi manajemen adalah mengolah, menghasilkan,
dan melaporkan informasi keuangan kepada manajemen
yang berguna dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian kegiatan usaha. Jenis informasi yang
dihasilkan akan disesuaikan dengan fungsi, tugas,
tanggung jawab, dan tujuan penggunaan informasi dari
masing-masing bagian manajemen.

Di sisi lain, akuntansi keuangan atau financial accounting
memberikan informasi kepada para pengambil keputusan
eksternal, antara lain investor, kreditor, pemerintah, dan
masyarakat. Semua bidang akuntansi berhubungan
dengan informasi keuangan dan akuntansi keuangan
menggunakan suatu uang sebagai alat ukur dan hitung.

Tipe Bisnis

Akuntansi digunakan di setiap jenis bisnis, yang pada
umumnya terdapat tiga tipe bisnis sebagai berikut.

1. Perusahaan perseorangan (proprietorship) adalah
perusahaan yang dimiliki oleh satu orang atau pemilik
tunggal (proprietor). Biasanya, pemilik yang langsung
menjalankan usahanya sendiri, namun tidak tertutup
kemungkinan untuk mempekerjakan pegawai. Secara
hukum, perusahaan adalah proprietor, dan proprietor
secara pribadi bertanggungjawab atas semua utang
perusahaan. Akan tetapi, untuk tujuan akuntansi,
sebuah perusahaan perseorangan merupakan entitas
sendiri, terpisah dari proprietornya sehingga catatan
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bisnis tidak boleh memasukkan keuangan pribadi
proprietor.

Persekutuan (partnership) adalah perusahaan yang
terdiri dari dua orang atau lebih pihak sebagai pemilik
yang memiliki tujuan yang sama dan bersedia
membagi risiko serta keuntungan bisnis bersama.
Masing-masing pemilik merupakan sekutu atau
partner. Laba dan rugi persekutuan ‘mengalir’ ke para
sekutu dan  diakui berdasarkan = persentase
kepemilikan atau kepentingan dalam bisnis yang telah
disepakati pada awal.

Persekutuan umum, memiliki mutual agency dan
kewajiban yang tidak terbatas, di mana masing-
masing sekutu dapat melaksanakan bisnis atas nama
entitas dan dapat melakukan kesepakatan yang
secara hukum dapat mengikat semua sekutu tanpa
batas menyangkut utang persekutuan. Oleh karena
itu, persekutuan cukup berisiko karena seorang
sekutu yang tidak bertanggung jawab, dapat
menimbulkan utang yang besar bagi sekutu lainnya
tanpa otorisasi. Hal ini kemudian memunculkan
bentuk lain dari persekutuan, yaitu persekutuan
dengan kewajiban terbatas (limited-liability
partnership/ LLP) di mana satu sekutu tidak dapat
menciptakan kewajiban yang besar bagi sekutu
lainnya.

Dalam LLP, tiap sekutu bertanggung jawab atas utang
entitas sebesar investasinya dalam persekutuan,
ditambah bagian yang proporsional atas
kewajibannya. Meskipun demikian, LLP tetap harus
memiliki satu sekutu umum dengan kewajiban tidak
terbatas atas semua utang persekutuan.

Korporasi (corporation) atau Perusahaan Terbatas
adalah perusahaan yang kepemilikannya terdiri dari
beberapa orang pemegang saham (shareholders).
Salah satu kelebihan utama dari bentuk perusahaan
ini adalah kemampuan untuk mengumpulkan jumlah
modal yang besar melalui penerbitan saham kepada
publik.
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Para pemegang saham hanya mendapatkan
keuntungan sebesar persentase saham yang dimiliki
dalam perusahaan tersebut. Secara hukum, korporasi
terpisah dari pemiliknya dan para pemegang saham
tidak memiliki kewajiban pribadi atas utang korporasi
dan memiliki kewajiban yang terbatas.

Pihak Pemakai Informasi Keuangan

Pemakai yang berbeda akan membuat jenis keputusan
ekonomi yang berbeda pula. Berikut adalah beberapa
pihak yang membutuhkan informasi keuangan suatu
Perusahaan.

1.

Manajer/direktur, pihak yang bertanggung jawab
dalam kegiatan operasional sehari-hari dalam
perusahaan. Manajer/direktur memerlukan informasi
tentang kondisi keuangan perusahaan saat ini, dan
pada masa yang akan datang agar dapat mengelola
bisnis secara efektif dan efisien.

Pemegang saham/investor, pihak yang ingin
mengetahui  kinerja  manajemen  perusahaan,
seberapa besar keuntungan yang diperoleh
perusahaan, dan berapa jumlah dividen yang akan
dibagikan dari keuntungan yang didapatkan
perusahaan.

Supplier/ pemasok, pihak yang ingin mengetahui
kemampuan perusahaan dalam membayarkan
kewajibannya kepada para supplier/ pemasok.

Karyawan, pihak yang tertarik dengan informasi
keuangan perusahaan dengan beberapa alasan,
misalnya keamanan pekerjaan, peningkatan gaji,
ataupun bonus yang dapat diperoleh.

Pelanggan, pihak yang ingin mengetahui
keberlangsungan usaha perusahaan terkait
ketersediaan sumber pasokan yang aman, sehingga
pembelian ulang dan garansi masih dapat dilakukan.

Kreditor, pihak yang membutuhkan informasi
keuangan terkait dengan pemberian pinjaman jangka
pendek maupun jangka panjang. Misalnya adalah
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bank. Bank ingin memastikan apakah perusahaan
memiliki kemampuan untuk membayar bunga dan
pada akhirnya melunasi pinjaman pokok.

7. Pemerintah, pihak yang membutuhkan informasi
keuangan untuk mengetahui alokasi sumber daya
yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu, pihak ini
berkepentingan dengan berbagai aspek bisnis,
misalnya penagihan pajak dan alokasi bantuan atau
subsidi.

8. Publik, dengan meningkatnya ekspektasi atas
tanggungjawab sosial perusahaan, anggota
masyarakat mungkin  berkepentingan dengan
beberapa informasi keuangan sebuah perusahaan, isu
kesehatan dan keselamatan, atau mungkin dampak
lingkungan dari operasi bisnisnya.

Definisi dan Standar Akuntansi Keuangan

Akuntansi keuangan merupakan cabang akuntansi yang
berfungsi untuk mencatat, menganalisis, dan melaporkan
transaksi keuangan yang dilakukan oleh suatu
organisasi. Tujuan utama akuntansi keuangan adalah
untuk memberikan informasi keuangan yang relevan dan
akurat kepada pihak-pihak yang terkait, seperti investor,
kreditur, dan pemerintah.

Akuntansi keuangan mencakup pengumpulan data
tentang keuangan dari berbagai sumber, seperti laporan
keuangan, catatan akuntansi, dan transaksi bisnis. Data
ini, kemudian disusun dan diolah untuk menghasilkan
laporan keuangan, yang mencakup informasi tentang
posisi keuangan, kinerja, dan jumlah uang yang tersedia
untuk perusahaan.

Dalam akuntansi, kita menggunakan jumlah moneter
untuk merepresentasikan unsur-unsur laporan keuangan
sesuai dengan sejumlah standar akuntansi. Standar
akuntansi ini, sangat diperlukan karena apabila tidak ada
standar, maka pemakai laporan keuangan harus terlebih
dahulu mempelajari dasar akuntansi masing-masing
perusahaan, untuk membuat perbandingan dengan
laporan keuangan perusahaan lainnya.

269



Manfaat Standar Akuntansi:

1. untuk keseragaman laporan keuangan serta
mewujudkan laporan keuangan yang relevan dan
dapat dipercaya (representational faithfullness);

2. memudahkan penyusunan laporan keuangan karena
terdapat suatu pedoman, sehingga meminimalkan
bias dari penyusun,;

3. memudahkan auditor dalam mengaudit;

memudahkan pembaca laporan keuangan untuk
menginterpretasikan dan membandingkan laporan
keuangan entitas yang berbeda; dan

5. pemakai laporan keuangan terdiri dari banyak pihak,
sehingga penyusun tidak dapat menjelaskan kepada
masing-masing pengguna.

Standar akuntansi merupakan masalah krusial dalam
dunia profesi akuntansi, termasuk bagi para pemakai
laporan keuangan. Karena itu, mekanisme pembentukan
standar akuntansi haruslah diatur sehingga dapat
memberikan kepuasan bagi semua pihak yang
berkepentingan terhadap laporan keuangan. Standar
akuntansi ini, akan secara terus menerus berubah dan
berkembang, seiring dengan perkembangan zaman, dunia
usaha, dan kemajuan teknologi.

Saat ini, hanya dua standar akuntansi yang banyak
dijadikan referensi atau diadopsi di dunia yaitu
International Financial Reporting Standar (IFRS) yang
disusun oleh International Accounting Standard Board
(IASB) dan US Generally Accepted Accounting Principles
(US-GAAP) yang disusun oleh Financial Accounting
Standard Board (FASB).

Ikatan Akuntan Indonesia merupakan organisasi profesi
yang diberikan wewenang untuk menyusun Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) melalui Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (DSAK). Komponen keanggotaan
DSAK terdiri dari anggota IAl yang memiliki latar belakang
bidang berbeda-beda: akuntan publik, akuntan
manajemen, akademisi, perwakilan dari Bank Indonesia,
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perwakilan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Bapepam-
LK, perwakilan Direktorat Jenderal Pajak, dan perwakilan
auditor internal pemerintah (BPKP). Komponen yang
bermacam-macam tersebut, memberikan keyakinan
bahwa standar akuntansi keuangan yang dihasilkan akan
lebih independen, dan tidak memihak pada suatu
golongan tertentu, transparan, mampu terlaksana,
transparan serta mudah dipahami.

Selain IAI-DSAK, OJK Bapepam-LK juga memiliki
wewenang untuk mengeluarkan peraturan tentang
akuntansi dan pelaporan keuangan perusahaan publik
dan emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

IAI telah melaksanakan program konvergensi SAK
ke International FinancialReporting
Standards (IFRS Accounting Standards). Hingga saat ini,
IAI-DSAK berhasil menjaga komitmen gap 1 tahun, yaitu
SAK efektif per 1 Januari 2023 secara substansial
konvergen dengan IFRS Accounting Standards efektif per 1
Januari 2022. Menjagagapl tahun merupakan
komitmen IAI-DSAK untuk mendukung penerapan
standar akuntansi berbasis internasional di Indonesia.

Saat ini, di Indonesia berlaku beberapa standar akuntansi
keuangan antara lain sebagai berikut.

1. SAK untuk entitas berakuntabilitas publik secara
signifikan - diterbitkan oleh DSAK, di bawah naungan
IAL

2. SAK khusus untuk entitas tanpa akuntabilitas publik
(ETAP) - diterbitkan oleh DSAK, di bawah naungan IAI

3. Standar Akuntansi Syariah khusus untuk entitas dan
transaksi syariah - diterbitkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Syariah, di bawah naungan IAI.

4. Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) - diterbitkan
oleh Komite Standar Akuntansi Pemerintahan, di
bawah Menteri Keuangan.

5. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil,
dan Menengah (EMKM) - diterbitkan oleh DSAK, di
bawah naungan IAI
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Kerangka Kerja Konseptual

Kerangka kerja konseptual (conceptual framework)
meletakkan pondasi untuk memecahkan beberapa
persoalan dalam akuntansi. Kita dapat menyebutnya
sebagai ‘why, who, what, how’ yang menyangkut
pelaporan keuangan.

IFRS Framework berfokus pada laporan keuangan
bertujuan umum (general purpose financial statement)
yang dibuat dan disajikan (setidaknya) setiap tahun serta
ditujukan pada kebutuhan akan informasi umum
terhadap bermacam-macam pemakai laporan keuangan.
Sebagian besar dari pemakai tersebut, mengandalkan
laporan keuangan sebagai sumber utama informasi
keuangannya sehingga laporan keuangan harus disusun
dan disajikan sesuai dengan kebutuhan.

Menyediakan informasi kepada berbagai kelompok pemakai yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekonomi

Tufuan mereka

Karakteristik

Kualitatit | Dapat dipahami | | Reliabilitas | | Relevansi | | Komparabilitas
Keseimbangan di antara Manfaat versus
Kendal Ketepatan waktu
endala | SRR | Karakteristik kualitatif | biaya
Asumsi Alamtansi akrual I Going concern
Unsur | Aset I | Kewajiban Ekuitas Laba | Beban

Gambar 18.1 Kerangka Kerja Konseptual Akuntansi

Dalam IFRS Framework, dijelaskan bahwa tujuan laporan
adalah untuk menyediakan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu
entitas yang bermanfaat bagi banyak pemakai ketika
membuat keputusan ekonomi, misalnya membuat
keputusan  investasi, mengajukan  kredit atau
pembiayaan, atau menilai kinerja manajemen.

Karakteristik kualitatif menggambarkan atribut yang
membuat informasi yang tersedia dalam laporan
keuangan bermanfaat bagi pemakai. Karakteristik
kualitatif yang utama antara lain sebagai berikut.
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Dapat Dipahami

Informasi akuntansi harus cukup transparan,
sehingga masuk akal bagi pemakai laporan keuangan.
Kerangka kerja konseptual mengasumsikan bahwa
pemakai laporan keuangan memiliki pengetahuan
yang memadai mengenai bisnis, aktivitas ekonomi dan
akuntansi, serta mau mempelajari informasi dengan
tekun.

Relevansi

Informasi harus mampu menyajikan perbedaan bagi
pembuat keputusan, yang memiliki nilai prediktif atau
umpan balik, agar menjadi sebuah informasi yang
relevan.

Tingkat relevansi dapat dipengaruhi oleh sifat dan
materialitas informasi. Materialitas berarti bahwa
informasi harus cukup penting bagi pemakai,
sehingga jika diabaikan hal tersebut, akan membuat
keputusan yang diambil pemakai menjadi berbeda.
Hanya informasi yang bersifat material yang perlu
diungkapkan secara terpisah dalam laporan
keuangan. Pos-pos yang tidak material, tidak perlu
diungkapkan secara terpisah, dan dapat digabungkan
dengan informasi lainnya.

Reliabilitas

Informasi yang tidak dapat diandalkan jarang ada
yang bermanfaat. Secara umum, informasi dikatakan
dapat diandalkan jika lengkap, bebas dari kesalahan
atau bias yang material, terpercaya, dan dapat
diharapkan untuk merepresentasikan secara wajar
substansi ekonomi dari peristiwa atau transaksi yang
mendasari.

Komparabilitas

Laporan keuangan entitas biasanya dibandingkan
selama periode watu tertentu oleh para pemakai,
untuk mengidentifikasi tren dalam posisi dan kinerja
keuangannya. Oleh karena itu, dasar penyusunan
dan penyajian laporan keuangan harus dapat
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dibandingkan sepanjang waktu. Komparabilitas
bukan berarti keseragaman, atau terus menggunakan
prinsip dan kebijakan akuntansi yang sama ketika
terdapat alternatif yang lebih relevan dan dapat
diandalkan.

Terdapat sejumlah kendala dalam menyediakan informasi
yang bermanfaat bagi para pemakai laporan keuangan,
yaitu ketepatan waktu, keseimbangan antar karakteristik
kualitatif, dan manfaat versus biaya.

Ketepatan waktu berarti bahwa informasi harus segera
tersedia bagi pemakai, untuk membantu dalam
pengambilan keputusan, sehingga informasi tersebut,
menjadi relevan terhadap kebutuhan. Ilustrasi terkait
keseimbangan antarkarakteristik kualitatif, contohnya
adalah ketika kita ingin menyediakan informasi secara
tepat waktu, terkadang perlu untuk melaporkan informasi
tersebut, sebelum semua aspek dalam sebuah transaksi
diketahui. Hal ini bisa saja mengurangi tingkat reliabiltas
atau keandalannya.

Selain itu, untuk memperoleh informasi akuntansi
sangatlah mahal, dan biayanya tidak boleh melampaui
manfaat yang diharapkan oleh pemakai laporan
keuangan. Manajemen bertanggung jawab untuk
menyiapkan informasi akuntansi, sehingga seorang
manajer harus dapat dengan tepat mempertimbangkan
apakah sebuah informasi cukup material dan tidak terlalu
mahal untuk menyajikan pengungkapan yang terpisah.

IFRS Framework menyatakan bahwa untuk memenuhi
tujuan pelaporan keuangan, kita harus membuat suatu
asumsi. Pertama, laporan keuangan dibuat atas dasar
akrual (accrual basis). Artinya, transaksi dan peristiwa
lainnya diakui pada saat hal tersebut terjadi dan bukan
ketika kas diterima atau dibayarkan.

Kedua, dalam mengukur dan melaporkan informasi
akuntansi, kita juga mengasumsikan bahwa entitas akan
terus beroperasi dalam jangka waktu lama dengan
menggunakan aset yang ada, untuk mewujudkan tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, perusahaan
tidak bermaksud melikuidasi atau mengurangi skala
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operasinya secara material. Hal ini disebut asumsi going
concern.

Laporan keuangan dapat disusun melalui beberapa
unsur-unsurnya sebagai berikut.

1.

Aset (Assets)

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikendalikan
oleh entitas yang diharapkan akan menghasilkan
manfaat ekonomi pada masa yang akan datang.
Contoh: kas, persediaan, piutang usaha, mesin,
peralatan.

Kewajiban (Liabilities)

Liabilities adalah kewajiban saat ini, entitas yang
diharapkan akan menghasilkan arus keluar manfaat
ekonomi dari entitas. Contoh: pinjaman bank, utang
usaha, dan kewajiban lainnya.

Ekuitas (Equity)

Ekuitas adalah kepentingan residu dalam aset entitas
setelah dikurangi kewajiban entitas, dan
merepresentasikan klaim residu pemegang saham
atas aset entitas. Terdapat dua subbagian utama di
bagian ekuitas, yaitu:

a. modal saham (share capital) adalah jumlah yang
telah diinvestasikan oleh para pemegang saham
dalam entitas (biasanya dalam bentuk saham);
dan

b. laba ditahan (retained earnings) adalah jumlah
yang dihasilkan oleh aktivitas menghasilkan laba
dan disimpan untuk digunakan dalam bisnis.

Laba (income)

Laba adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntansi (misalnya, kenaikan aset atau
penurunan kewajiban) yang menghasilkan
peningkatan ekuitas, selain yang menyangkut
transaksi dengan pemegang saham.

IFRS Framework memisahkan laba menjadi dua
bagian.
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a. Pendapatan (revenue)

Pendapatan berasal dari aktivitas bisnis yang
biasa, misalkan pendapatan dari aktivitas
penjualan.

b. Keuntungan (gains)

Keuntungan mungkin bukan berasal dari
aktivitas bisnis yang biasa, misalkan keuntungan
atas pelepasan perusahaan anak.

S. Beban (Expenses)

Adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntansi (misalnya, penurunan aset atau
peningkatan kewajiban), yang diakibatkan oleh
penurunan ekuitas, selain yang menyangkut
transaksi dengan pemegang saham. Beban dapat
terjadi dalam aktivitas bisnis yang biasa (misalkan
beban gaji, beban sewa), sedangkan rugi (losses)
mungkin tidak dialami dalam aktivitas bisnis yang
biasa (misalkan, kerugian karena bencana alam).

IFRS Framework menyatakan bahwa apabila suatu pos
memenuhi definisi unsur laporan keuangan, maka akan
diakui jika

1.

sangat mungkin bahwa setiap manfaat ekonomi di
masa depan yang terkait dengan pos tersebut akan
mengalir ke atau dari entitas; dan

pos itu memiliki biaya atau nilai yang dapat diukur
dengan terpercaya.

Informasi mengenai posisi keuangan (aset, kewajiban, dan
ekuitas) akan disajikan dalam neraca (balance sheet),
sedangkan informasi mengenai kinerja keuangan (laba
dan beban) akan disajikan dalam laporan laba rugi
(income statement).
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AKUNTANSI KEPERILAKUAN

Rizqy Aiddha Yuniawati, S.A., Ak., M.Acc.
Universitas Airlangga

Pengantar Akuntansi Keperilakuan

Akuntansi adalah bidang yang terus berkembang. Dunia
bisnis modern berkembang seiring dengan perkembangan
ilmu akuntansi. Akuntansi telah berkembang untuk
menghasilkan data keuangan dan nonkeuangan yang
digunakan oleh penggunanya, dalam proses pengambilan
keputusan bisnis. Tujuan dari informasi ini adalah untuk
memberikan petunjuk tentang cara terbaik untuk
mengalokasikan sumber daya yang tidak biasa untuk
aktivitas ekonomi dan bisnis.

Namun, pengambilan dan penetapan keputusan bisnis
juga melibatkan aspek keperilakuan para pengambil
keputusan. Akibatnya, akuntansi tidak dapat dipisahkan
dari elemen perilaku manusia dan data yang dapat
dihasilkan oleh akuntansi yang diperlukan organisasi,
sehingga akuntansi selalu berubah seiring dengan
lingkungannya, memberikan data yang dibutuhkan

pengguna.

Penjelasan di atas, menunjukkan bahwa ada elemen
keperilakuan dalam akuntansi untuk kedua pihak, pihak
pelaksana atau penyusun informasi akuntansi dan pihak
pemakai informasi akuntansi. Pihak pelaksana atau
penyusun informasi akuntansi adalah orang atau
kelompok orang yang mengelola sistem informasi
akuntansi dari awal hingga akhir proses pembuatan
laporan keuangan. Pengertian ini menunjukkan bahwa
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pelaksanaan dan penyusunan informasi akuntansi sangat
penting untuk pekerjaan harian perusahaan.

Sangat penting karena hasil kerja mereka, dapat
membantu kemajuan perusahaan dengan meningkatkan
kinerja melalui peningkatan motivasi kerja, yang dapat
dicapai melalui penetapan ukuran kerja yang dapat
dibuat melalui sistem akuntansi.

Bayangkan apa yang akan terjadi, jika pelaksana sistem
informasi akuntansi tidak memiliki pemahaman yang
cukup dan tidak memiliki dorongan yang diharapkan,
untuk melakukan pekerjaan mereka. Laporan keuangan
tidak hanya dapat menjadi alat yang tidak dapat
diandalkan untuk pengambilan keputusan, tetapi juga
dapat menjadi sangat tidak akurat, saat memberikan
evaluasi kinerja kepada divisi atau individu yang terlibat
dalam aktivitas tertentu dalam organisasi.

Pada gilirannya, individu yang kinerjanya dievaluasi akan
berdampak negatif pada organisasi. Dengan demikian,
cara pelaksana sistem informasi akuntansi bertindak dan
motivasinya sangat penting.

Pemakai laporan keuangan disebut pemakai internal dan
pemakai eksternal. Sebagaimana disebutkan sebelumnya,
pemakai internal dimaksudkan untuk melakukan
berbagai evaluasi kinerja. Dengan cara yang sama seperti
pihak internal, pihak ekternal membuat laporan
keuangan yang lebih berfokus pada investasi mereka.
Namun, pihak ekternal juga harus dipertimbangkan,
karena mereka memiliki berbagai perilaku yang dapat
memengaruhi pengambilan keputusan organisasi.

Ketika pihak eksternal tidak memperoleh keuntungan dari
akuntansi, pencatatan akuntansi tidak dapat dilakukan
sama sekali. Akibatnya, pihak eksternal dapat memaksa
para akuntan untuk memperhatikan dan memperbaiki
akuntansi, agar dapat dimanfaatkan oleh pihak eksternal
sebanyak mungkin. Dengan kata lain, para akuntan
berusaha agar akuntansi dapat merangsang pihak
eksternal sedemikian rupa, sehingga mereka dapat
memanfaatkan akuntansi sedemikian rupa, sehingga
mereka dapat memanfaatkan akuntansi secara maksimal.
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Peran Riset terhadap Akuntansi Keperilakuan

Riset akuntansi keperilakuan adalah bidang baru yang
secara luas, berhubungan dengan perilaku individu,
kelompok, dan organisasi bisnis, terutama yang berkaitan
dengan proses informasi akuntansi dan audit. Meskipun
demikian, penelitian ini sebenarnya sudah ada sejak awal
tahun 60-an, tetapi dalam banyak hal, penelitian ini
mungkin telah dilakukan lebih awal. Fungsi akuntansi
dan laporan keuangan sangat memengaruhi perilaku
akuntan dan nonakuntan. Riset akuntansi keperilakuan
mencakup hal-hal berikut

1. pengambilan keputusan dan pertimbangan oleh
akuntan dan auditor; dan

2. pengaruh fungsi akuntansi, seperti partisipasi dalam
penyusunan anggaran, karakteristik sistem informasi,
dan fungsi audit terhadap perilaku karyawan,
manajer, investor, dan wajib pajak.

Staf pengajar dan mahasiswa program doktoral mulai
tertarik pada bidang riset baru ini, terutama di Amerika
Serikat. Hal ini telah meningkatkan pentingnya
pengakuan masalah perilaku dalam bidang akuntansi
secara keseluruhan dan audit secara khusus, yaitu dalam
mempelajari dan membuat pertimbangan penting untuk
meningkatkan efektivitas operasi audit. Oleh karena itu,
akuntansi keperilakuan bermanfaat untuk meningkatkan
pendidikan auditor di masa mendatang.

Mengapa Mempertimbangkan Aspek Keperilakuan
pada Akuntansi

Suatu organisasi dapat menggunakan peningkatan
ekonominya untuk mendapatkan informasi yang relevan
untuk pengambilan keputusan. Saat ini, kemampuan
matematis sangat penting untuk menyelesaikan masalah
keuangan yang rumit, dan kemajuan dalam teknologi
komputer akuntansi memungkinkan akses cepat ke data.

Namun, informasi yang dapat diakses pada dasarnya
bukanlah tujuan akhir, tidak peduli seberapa canggih
prosedur akuntansi saat ini. Kesempurnaan teknis tidak
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pernah mencegah orang untuk menyadari bahwa tujuan
akhir dari layanan akuntansi perusahaan, tidak hanya
bergantung pada seberapa baik prosedur akuntansi
dijalankan, tetapi juga pada bagaimana perilaku individu
di dalam perusahaan, baik sebagai pemakai maupun
pelaksana, dipengaruhi oleh data yang dihasilkannya.

Dimensi Akuntansi Keperilakuan

Dalam akuntansi, pelaporan informasi keuangan adalah
fokus utama. Selama beberapa dekade terakhir, manajer
dan akuntan profesional mulai menyadari bahwa
informasi ekonomi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi
harus ditambahkan. Oleh karena itu, laporan tidak hanya
data keuangan, tetapi juga data nonkeuangan yang terkait
dengan proses pengambilan keputusan dapat menambah
informasi ekonomi. Dengan demikian, kondisi ini
menunjukkan bahwa akuntansi harus
mempertimbangkan aspek keperilakuan dari berbagai
pihak, yang berkaitan dengan informasi yang dihasilkan
oleh sistem akuntansi.

Lingkup Akuntansi Keperilakuan

Peran-peran akuntansi konvensional yang mencakup
pengumpulan, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan
informasi keuangan adalah dasar akuntansi
keperilakuan. Akibatnya, dimensi akuntansi tidak hanya
berkaitan dengan perilaku manusia tetapi juga dengan
desain, pembuatan, dan penggunaan sistem informasi
akuntansi yang  baik. Akuntansi keperilakuan
menggambarkan aspek sosial dan budaya manusia dalam
suatu organisasi, dengan mempertimbangkan hubungan
antara perilaku manusia dan sistem akuntansi.

Akuntansi keperilakuan mencakup banyak hal, seperti 1)
penerapan konsep ilmu keperilakuan dalam desain dan
pembuatan sistem akuntansi; 2) melihat bagaimana
reaksi manusia terhadap format dan isi laporan
akuntansi; 3) bagaimana informasi —membantu
pengambilan keputusan; 4) membuat teknik pelaporan
yang dapat mengkomunikasikan perilaku pemakai data;
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dan 5) mengembangkan strategi untuk mendorong dan
memengaruhi perilaku, nilai, dan tujuan orang.

Secara umum, akuntansi keperilakuan terdiri dari tiga
bidang utama: 1) pengaruh perilaku manusia terhadap
desain, struktur, dan penggunaan sistem akuntansi; 2)
pengaruh perilaku manusia terhadap sistem akuntansi,
dan 3) teknik memprediksi dan strategi untuk mengubah
perilaku manusia.

Aplikasi dari Akuntansi Keperilakuan

Pengenalan elemen keperilakuan akuntansi memiliki
banyak manfaat ekonomi dan manusia. Beberapa dari
keuntungan tersebut, terlihat dalam situasi pengambilan
keputusan berikut. Perusahaan memutuskan bahwa
sistem informasi yang baru harus dipasang setelah
melakukan analisis menyeluruh tentang keuntungan dan
biaya.

Bagaimana keputusan tersebut seharusnya diterapkan?
Apakah mengurangi biaya, melatih karyawan, membeli
hardware, dan membuat software cukup? Bagaimana jika
hak-hak tersebut diterapkan, tetapi kemudian ternyata
sistem tidak berjalan seperti yang diharapkan, karena
karyawan tidak mau berubah?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, jika elemen
keperilakuan keputusan seperti yang disebutkan di atas
tidak diperiksa secara menyeluruh dan jika tidak ada
tindakan korektif yang diambil ketika sikap menyimpang
ditemukan, maka hampir dapat dipastikan bahwa
hasilnya, seperti pertanyaan terakhir dari contoh di atas,
adalah bahwa sistem tidak berfungsi dengan baik seperti
yang diharapkan.

Manajer yang memahami elemen keperilakuan akuntansi
akan meminta orang-orang yang terlibat untuk
mendiskusikan inovasi tersebut. Apakah itu
menguntungkan atau tidak, dan apakah mereka takut
dengannya? Selain itu, penyelidikan itu seharusnya
menentukan apakah individu yang terlibat mengalami
kesalahan informasi atau kesalahan pemahaman tentang
sistem, bagaimana mereka melihat peran mereka dalam
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operasional, dan bagaimana mereka seharusnya bereaksi
jika sistem dipasang.

Selain itu, akuntan keperilakuan harus menentukan
apakah orang-orang yang terlibat memahami sistem
berdasarkan masalah keamanan nyata atau hanya
menunjukkan ketakutan atas hal-hal yang tidak
diketahui.

Jika orang tidak takut terhadap sistem dan dengan penuh
semangat menunggu pemasangannya, manajemen yang
merancang sistem baru akan yakin bahwa masalah
manusia tidak akan menghambat hasil yang diharapkan.
Namun, jika orang takut dan menentang inovasi,
manajemen harus melindungi dasar dari sikap ini dengan
menghalangi mereka untuk mengubah pandangan
mereka ke arah yang lebih positif, sehingga penerapan
sistem baru akan lebih berhasil.

Akuntansi Keperilakuan: Perluasan Logis dari Peran
Akuntansi Tradisional

Jika laporan akuntansi banyak mengandung informasi,
pengambilan keputusan dapat menjadi lebih baik. Melalui
prinsip akuntansi yang disebut pengungkapan penubh,
akuntan mengakui kenyataan ini. Dalam prinsip ini,
penjelasan harus dimasukkan ke dalam laporan
keuangan perusahaan. Penjelasan ini tidak hanya
berfungsi sebagai penambah dan pengganti informasi
yang mendukung laporan keuangan perusahaan, tetapi
juga memberikan penjelasan kritis tentang peristiwa
nonkeuangan. Informasi tambahan ini dilaporkan, baik
dalam kerangka laporan keuangan perusahaan maupun
dalam catatan atas laporan keuangan perusahaan.

Prinsip pengungkapan penuh diperlukan untuk
meningkatkan gambaran ekonomi suatu perusahaan
secara logis. Untuk melengkapi data yang dilaporkan,
termasuk data keuangan, diperlukan informasi
keperilakuan. Sulit dipahami bahwa pengambil
keputusan tidak tertarik dengan informasi tambahan
yang relevan karena mereka menganggapnya tidak
memiliki nilai tambah.
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Surat kabar bisnis, newsletter, dan majalah bisnis lainnya
sering berbicara tentang filosofi manajerial perusahaan,
manajer tingkat menengah, pendekatan inovatif untuk
manajemen operasional berhasil, dan pandangan serta
tindakan manajer berdampak pada laba, operasi,
negosiasi, dan sikap terhadap kekuatan dalam pekerjaan.
Tekanan dalam bisnis juga menunjukkan bagaimana
perilaku ini berdampak pada keberhasilan perusahaan
pada masa depan.

Beberapa ahli berpendapat bahwa informasi tentang
aspek perilaku organisasi, tidak bermanfaat bagi
pengambilan keputusan internal dan eksternal. Namun,
tekanan yang berasal dari laporan keuangan perusahaan
juga didasarkan pada bagaimana fenomena perilaku
memengaruhi keberhasilan perusahaan pada masa
depan. Akuntansi terkenal karena pengalaman bertahun-
tahun mereka dalam memenuhi permintaan informasi
pemakai internal dan eksternal, untuk pengambilan
keputusan bisnis.

Informasi ini biasanya terdiri dari berbagai jenis data
keuangan yang digabungkan dengan berbagai jenis
situasi  keputusan. Akuntan  berkualitas akan
mempertimbangkan gejala keperilakuan saat melakukan
penyelidikan, karena pemahaman mereka tentang data
keperilakuan sangat penting untuk melengkapi data
keuangan. Selain itu, para akuntan adalah satu-satunya
kelompok yang secara rasional memiliki kemampuan
untuk memasukkan informasi tentang perilaku dalam
laporan keuangan perusahaan.

Perspektif perilaku telah dipenuhi oleh akuntansi,
sehingga sistem akuntansi menjadi lebih mudah dipahami
dan diterima oleh manajer dan karyawan. Perspektif ini,
muncul sebagai hasil dari pengakuan yang meningkat
terhadap beberapa aspek perilaku dan sosial dari
akuntansi belakangan ini. Selain itu, layanan akuntansi
mungkin menghadapi masalah yang rumit dan gagasan
akuntansi dapat berasal dari beberapa nilai yang ada.
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Namun, mempertimbangkan perilaku dan pertimbangan
sosial dalam akuntansi tidak berarti mengubah akuntansi
secara drastic, menurut pendapat umum, akuntan
perusahaan dan akademisi sedang bekerja untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam, tentang
perilaku manusia di dalam perusahaan.

Landasan Teori dan Pendekatan Akuntansi
Keperilakuan

Tidak diragukan lagi, betapa pentingnya riset dalam
pengembangan ilmu keperilakuan. Ini karena teori-teori
akuntansi keperilakuan sebagai bagian dari ilmu ini
berasal dari penelitian empiris, tentang perilaku manusia
dalam organisasi. Akuntansi keperilakuan mencakup
akuntansi manajemen dan bidang lain seperti etika, audit,
sistem informasi akuntansi, dan bahkan akuntansi
keuangan.

Dari Pendekatan Normatif ke Deskriptif

Pada awalnya, desain penelitian akuntansi manajemen
sangat sederhana dan hanya berkonsentrasi pada
perhitungan harga pokok produk. Namun, seiring dengan
kemajuan teknologi produksi, topik penelitian mulai
mencakup akuntansi pertanggungjawaban, penyusunan
anggaran, dan masalah harga transfer.

Beberapa penelitian, bagaimanapun, masih bersifat
normatif karena hanya membahas masalah desain
pengendalian manajemen dengan menggunakan model
matematis seperti arus kas yang didiskonto atau
pemrograman linear untuk membantu manajer membuat
keputusan ekonomi yang optimal. Mereka juga
mengabaikan faktor lain yang memengaruhi efektivitas
desain pengendalian manajemen, seperti perilaku
manusia dan kondisi lingkungan organisasi. Pada saat
itu, berbagai komponen ini dianggap sebagai "kotak
hitam" yang tidak diperhatikan.

Sejak tahun 1950-an, tepatnya sejak C. Argyris
menerbitkan risetnya pada tahun 1952, desain riset
akuntansi manajemen mengalami perkembangan yang
signifikan. Ini terjadi karena upaya untuk
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menghubungkan desain sistem pengendalian manajemen
suatu organisasi dengan perilaku manusia. Sejak saat itu,
desain riset menjadi lebih deskriptif dan diharapkan lebih
dapat menggambarkan situasi nyata yang dihadapi oleh
para pelaku organisasi.

Sejarah penelitian akuntansi keperilakuan mulai berubah
sejak penelitian Argyris berjudul "The Impact of Budget on
People", yang disponsori oleh Controllership Foundation
Cornell University School of Business and Public
Administrative. Sejak saat itu, ada peningkatan kesadaran
untuk menggabungkan akuntansi dengan bidang
keperilakuan, terutama psikologi dan akuntansi.

Dalam penelitian Argyris, mereka menggunakan "Reliance
on accounting performance measures" sebagai alat untuk
menguji dugaan bahwa informasi akuntansi yang
digunakan oleh suatu perusahaan berdampak negatif
pada karyawannya. Studinya menemukan bahwa RAPM
dapat menyebabkan perilaku yang tidak berfungsi, seperti
ketegangan, dendam, curiga, khawatir, dan kurang
percaya diri.

Dari Pendekatan Universal ke Pendekatan Kontijensi

Pada awalnya, penelitian tentang akuntansi keperilakuan
dilakukan dengan menggunakan pendekatan universal,
seperti yang dilakukan Argyris, Hopwood, dan Otley pada
tahun 1952. Namun, kelemahan dari pendekatan ini
menyebabkan pengembangan pendekatan kontinjensi,
yang kemudian mendapat perhatian besar dalam bidang
penelitian.

Secara umum, teori ini menyatakan bahwa desain sistem
pengendalian manajemen disusun dan digunakan
tergantung pada karakteristik organisasi dan kondisi
lingkungan di mana sistem tersebut akan diterapkan.
Salah satu contoh pendekatan universal, yang didasarkan
pada teori manajemen ilmiah, mengatakan bahwa sistem
pengendalian manajemen dapat diterapkan dalam kondisi
lingkungan apa pun.
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Dengan menggunakan pendekatan kontinjensi, sejumlah
penelitian telah dilakukan untuk menemukan berbagai
variabel kontinjensi yang memengaruhi desain dan
penggunaan sistem pengendalian manajemen. Berikut ini
adalah ringkasan variabel kontinjensi yang memengaruhi
desain sistem pengendalian manajemen.

1. Ketidakpastian, seperti tugas, rutinitas, repetisi, dan
faktor lain dari luar.

2. Teknologi dan saling ketergantungan, seperti proses,
produksi, produk massal, batch kecil atau besar, dan
lain-lain.

3. Industri, perusahaan, dan unit variabel, seperti
masuknya kendala ke dalam industri, rasio
konsentrasi, dan ukuran perusahaan.

4. Strategi kompetitif, seperti penggunaan biaya rendah
atau keunikan.

5. Faktor yang dapat dilihat termasuk desentralisasi,
sentralisasi, budaya organisasi, dan sebagainya.

Persamaan dan Perbedaan Ilmu Keperilakuan dan
Akuntansi Keperilakuan

Ada hubungan antara ilmu keperilakuan dan penjelasan
dan prediksi perilaku manusia. Akuntansi keperilakuan
menghubungkan akuntansi dengan tindakan manusia.
Para akuntan keperilakuan mempertanyakan dampak
yang ditimbulkan oleh proses akuntansi ketika individu
dan perilaku digabungkan, serta dampak perilaku
manusia pada proses akuntansi.

Para akuntan keperilakuan juga ingin tahu bagaimana
keperilakuan dapat memengaruhi cara akuntansi
dilakukan dan bagaimana laporan akuntansi dapat
digunakan dengan lebih baik, untuk membantu orang dan
organisasi mencapai tujuannya.

[Imuwan keperilakuan adalah bagian dari ilmu sosial, dan
akuntansi keperilakuan adalah bagian dari ilmu
akuntansi dan pengetahuan keperilakuan. Oleh karena
itu, ilmuwan keperilakuan melakukan penelitian tentang
aspek-aspek teori motivasi, kepuasan sosial, dan bentuk
sikap.
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Sementara itu, akuntan keperilakuan menerapkan
elemen-elemen khusus dari penelitian atau teori tersebut
untuk menghasilkan hubungan antara mereka dan
situasi akuntansi saat ini, karena aspek-aspek tersebut,
sebagian berada di luar batas-batas akuntansi, para
akuntan keperilakuan tidak akan mempelajari semuanya.
Sebaliknya, hasil penelitian antropologi menunjukkan
bahwa itu penting untuk menjelaskan hubungan antara
orang-orang dan sistem akuntansi. Akuntan keperilakuan
harus mempertimbangkan hasil ini dengan cermat.

Akuntansi keperilakuan menggunakan riset ilmu
keperilakuan untuk menjelaskan dan memprediksi
perilaku manusia. Akuntansi selalu menggunakan
konsep, prinsip, dan pendekatan dari disiplin ilmu lain
untuk meningkatkan kegunaannya. Sebagai contoh,
akuntansi bebas mengambil inspirasi dari bidang seperti
matematika, statistik, ekonomi, dan informasi teknik.
Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa akuntansi
juga menggunakan ilmu  keperilakuan = sebagai
sumbernya.

Di luar persamaan permukaan, akuntan keperilakuan
dan ilmuwan keperilakuan berbeda. Untuk menjadi
akuntan, Anda harus dilatih untuk berpikir dan bertindak
secara profesional karena akuntansi adalah sebuah
profesi. Pelatihan ini berbeda dari pengalaman yang
dialami individu yang ingin menjadi ilmuwan karena
obeservasi secara keseluruhan. Tabel 19.1 berikut
menunjukkan beberapa perbedaan utama antara akuntan
keperilakuan dan ilmuwan keperilakuan, yang didasarkan
pada penyimpangan latar belakang pendidikan mereka.
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Tabel 19.1

Perbedaan antara Akuntan Keperilakuan dan Ilmuwan

Keperilakuan
Perbedaan Akuntan Ilmuwan
Keperilakuan Keperilakuan
Area keahlian Keutamaan Keutamaan ilmu
akuntansi: social: tidak ada
pengetahuan dasar | pengetahuan
dari ilmu sosial. akuntansi.

Kemampuan Bukan merupakan | Elemen kunci dalam

mendesain dan | elemen utama dalam | pelatihan.

melaksanakan pelatihan.

perencanaan proyek

keperilakuan.

Pengetahuan dan | Elemen kunci dalam | Bukan elemen

pemahaman pelatihan utama dalam

terhadap pekerjaan pelatihan.

organisasi bisnis

secara umum dan

sistem akuntansi

secara khusus.

Orientasi Profesional Ilmiah

Pendeketan masalah | Praktik Teoretis dan Praktik

Fungsi Melayani klien, | lmu lanjutan dan
menasihati pemecahan masalah
manajemen.

Kepentingan dalam | Terbatas terhadap | Terbatas terhadap

ilmu keperilakuan. akuntansi - terkait | disiplin yang luas
bidang. dalam ilmu

keperilakuan.

Mengacu pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa akuntan
keperilakuan dan ilmuwan keperilakuan memiliki
kemampuan yang sama untuk menggunakan pendekatan
akuntansi yang berkaitan dengan masalah organisasi.
Namun, kedua disiplin ini bekerja sama, bahkan bekerja
sama, untuk menyelesaikan masalah. Akuntan
keperilakuan lebih memahami bagaimana sistem
akuntansi dan orang-orang yang terakit di dalamnya.
IImuwan keperilakuan lebih memahami dinamika
organisasi secara keseluruhan dan perkembangan pola
keperilakuan.
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20

AKUNTANSI BIAYA

Indira Shinta Dewi, S.E., M.M., Ak.
Universitas Satya Negara Indonesia

Perubahan Paradigma Manajemen dan Dampaknya
terhadap Akuntansi Biaya Manajemen Lama

Manajemen lama berfokus pada efisiensi produksi dengan
berproduksi di tingkat kapasitas dan produknya bersifat
standar/homogen. Manajemen berusaha menghasilkan
produk pada tingkat kapasitas penuh, manajemen
berusaha menghasilkan produk pada tingkat kapasitas
penuh (100 persen), sehingga tidak terjadi kapasitas
menganggur (Riwayadi, 2017).

Jika produksi dilakukan pada tingkat kapasitas, efisiensi
produksi akan tercapai karena biaya tetap akan tersebar
di banyak produk. Selain itu, karena produk dihasilkan
secara besar-besaran, produk tersebut akan dapat
didistribusikan secara luas di pasar. Konsep ini
mengasumsikan bahwa persaingan tidak begitu tinggi,
karena permintaan produk (demand) lebih besar daripada
penawaran (supply), sehingga semua produk yang
dihasilkan dapat sepenuhnya diserap oleh pasar.

Pengerjaan satu macam produk jelas akan lebih mudah
dan murah, dibandingkan dengan pengerjaan banyak
ragam produk. Dengan hanya memproduksi satu macam
produk, perusahaan dapat melakukan produksi, promosi,
dan distribusi massal. Dengan strategi ini, harga murah
akan tercapai melalui biaya produksi, promosi, dan
distribusi yang murah karena semuanya dilakukan secara
massal (besar-besaran).
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Manajemen sebagai Pelanggan Akuntansi

Akuntan yang sukses adalah akuntan yang mampu
memuaskan kebutuhan manajemen dalam menciptakan
daya saing.

Manajemen Baru

Paradigma manajemen baru, daya saing perusahaan
diciptakan melalui multidimensi, seperti harga murah,
kualitas tinggi, inovasi, dan pelayanan yang baik
(Riwayadi, 2017).

Fokus pada produksi Fokus pada pelanggan
Asumsi: Asumsi:
1.Tidak ada persaingan L. Persaingan tajam
2.Teknologi tidak memadai 2. Teknologi memadai
3. Padat karya 3. Padat modal

[ Produk Standar ] [ Produk Beragam ]
Economic of Scale [ Economic of Scales And Scapes }

1. Produksi massal

2. Promosi massal G
3

. Distribusi massal

Multimedia sebagai daya saing
@ 1. Kualitas bagus
) 2. Layanan cepat
Biaya rendah 3. Inovatif
4. Harga Murah
| [ Harga murah J
Gambar 20.1 Gambar 20.2

Paradigma Manajemen Lama Paradigma Manajemen Baru

Pendekatan manajemen baru meliputi beberapa hal
berikut.

1. Kepuasan pelanggan adalah nomor satu.

Kesuksesan perusahaan tergantung pada kepuasan
pelanggan terhadap produk dan pelayanan yang
diberikan oleh perusahaan
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Faktor utama kesuksesan.
a. Biaya

Pelanggan menuntut perusahaan untuk menjual
produk atau jasanya denagn harga murah.

b. Kualitas

Pelanggan menuntut kualitas produk yang tinggi,
maka perusahaan harus melakukan perbaikan
secara terus menerus dan menghindari barang
cacat.

c. Waktu

Perusahaan dituntut untuk dapat menyelesaikan
aktivitas lebih cepat, dan dapat memenuhi jadwal
yang dijanjikan dalam rangka memuaskan
pelanggan.

d. Inovasi

Pelanggan menginginkan produk-produk yang
inovatif, terutama untuk produk yang berbasis
teknologi.

Analisis rantai nilai menyeluruh (Lanen et al., 2017).

Rantai nilai adalah serangkaian aktivitas yang
mengubah sumber daya mentah menjadi barang dan
jasa yang dibeli dan dikonsumsi oleh pengguna akhir
(misalnya rumah tangga). Mencakup juga perlakuan
atau pembuangan limbah oleh pengguna akhir.

Contoh rantai nilai untuk bahan bakar berawal dari
pencarian dan pengeboran minyak kemudian melalui
penyulingan minyak menjadi bahan  bakar,
selanjutnya distribusi bahan bakar ke peritel, terakhir
pada perlakuan terhadap emisis gas yang dihasilkan
mobil atau limbah minyak daur ulang pada bengkel
mobil.

Analisis rantai nilai menyeluruh merupakan fungsi
bisnis yang memberikan nilai tambah kepada produk
atau jasa yang dihasilkan, yaitu:
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penelitian dan pengembangan,;

o ®

perancangan produk, jasa, dan proses;
c. produksi;
d. pemasaran,;
e. distribusi; dan
f. layanan pelanggan.
4. Perbaikan berkelanjutan.

Diterapkan di semua aspek di sepanjang rantai nilai,
merupakan upaya pencarian tiada akhir untuk
mencapai kinerja perusahaan yang tinggi.

Dampak perubahan paradigma manajemen dalam
akuntansi biaya:

1. perusahaan yang menghasilkan banyak ragam
produk, perhitungan harga pokok menjadi lebih
rumit; dan

2. pergeseran dari padat karya modal, mengakibatkan
unsur biaya produksi terdiri atas biaya bahan baku
langsung dan biaya konversi.

Perubahan paradigma manajemen menuntut perubahan
akuntansi biaya, karena sistem akuntansi biaya
tradisional tidak memadai untuk memenuhi tuntutan
manajemen dalam meraih keunggulan kompetitif
perusahaan. Misalnya, sistem akuntansi biaya harus
mampu mengakomodasi perubahan dari satu macam
produk yang standar menjadi banyak ragam produk, dari
padat karya menjadi padat modal. Selain itu, mampu
menghitung biaya di sepanjang rantai nilai atau
menghitung biaya aktivitas bernilai tambah dan aktivitas,
yang tidak bernilai tambah dalam rangka mendukung
perbaikan berkelanjutan.
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Perbandingan antara Akuntansi Keuangan, Akuntansi
Manajemen, dan Akuntansi Biaya

1.

Akuntansi Keuangan

Dalam pandangannya, (Cecily & Kinney Michael R,
2014) mengemukakan tujuan akuntansi keuangan
adalah memberikan informasi yang berguna bagi
pihak eksternal, termasuk investor dan kreditor.
Akuntansi keuangan harus memenuhi prinsip-prinsip
akuntansi yang berlaku umum (SAK). Informasi
akuntansi keuangan berupa informasi
historis,kunatitatif,dalam satuan moneter, dan dapat
diverifikasi.

Akuntansi Manajemen

Akuntansi manajemen digunakan untuk
mengumpulkan informasi yang bersifat keuangan dan
nonkeuangan yang dibutuhkan oleh pihak internal.
Berfokus pada target perusahaan, berkomunikasi
dalam penerapan strategi serta berkoordinasi
mengenai desain produk, produksi dan pemasaran.
Akuntansi manajemen tidak diwajibkan memenuhi
prinsip SAK. (Cecily & Kinney Michael R, 2014)

Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya menyediakan informasi yang
dibutuhkan untuk akuntansi manajemen dan
akuntansi keuangan. Akuntansi biaya mengukur dan
melaporkan  setiap informasi keuangan dan
nonkeuangan, yang terkait dengan biaya perolehan
atau pemanfaatan sumber daya dalam organisasi.
Akuntansi biaya ~memasukkan = bagian-bagian
akuntansi manajemen dan akuntansi keuangan
tentang bagaimana informasi biaya dikumpulkan dan
dianalisis (Charles et al., 2008).

Pengenalan Istilah dan Klasifikasi Biaya

Akuntansi biaya merupakan bidang akuntansi yang

mengukur, mencatat, dan melaporkan informasi terkait
biaya. Akuntan mendefinisikan biaya (cost) sebagai suatu
sumber daya yang dikorbankan atau dilepaskan untuk
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mencapai tujuan tertentu (Bastian & Nurlela, 2012). Biaya
atau cost adalah pengorbanan sumber ekonomis yang
diukur dalam satuan uang yang telah terjadi, atau
kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan
tertentu. Biaya ini belum habis masa pakainya, dan
digolongkan sebagai aktiva yang dimasukkan dalam
neraca.

Contoh:

1. persediaan bahan baku,

2. persediaan produk dalam proses,

3. persediaan produk selesai, dan

4. supplies atau aktiva yang belum digunakan.

Beban (Expense) adalah biaya yang telah memberikan
manfaat dan sekarang telah habis. Biaya yang belum
dinikmati yang dapat memberikan manfaat di masa akan
datang dikelompokkan sebagai harta. Dimasukkan ke
dalam laba rugi, sebagai pengurangan dari pendapatan.

Contoh:

1. beban penyusutan,

2. beban pemasaran, dan

3. beban yang tergolong sebagai biaya operasi.
[lustrasi:

1. pada saat pembelian mesin, nilai yang dikeluarkan
untuk memperoleh mesin tersebut merupakan biaya,
tetapi jika dipakai akan menimbulkan penyusutan
terhadap mesin yang akan menjadi beban;

2. perlengkapan kantor yang masih tinggal digolongkan
sebagai biaya, sedangkan yang sudah terpakai
digolongkan sebagai beban; dan

3. persediaan bahan, persediaan produk dalam proses,
produk selesai yang masih tinggal dan belum terjual
digolongkan sebagai biaya, sedangkan yang sudah
terjual akan membentuk harga pokok penjualan, dan
digolongkan sebagai beban.
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Penggunaan Data Biaya

Data biaya digunakan untuk tujuan sebagai berikut
(Bastian & Nurlela, 2012).

1.

Perencanaan

Perusahaan menggunakan data biaya, untuk memilih
metode atau program pencapaian tujuan yang terbaik
masa akan datang, yang ingin dicapai pada saat
menelaah alternatif pelaksanaan tindakan.
Perusahaan juga menggunakan data biaya untuk
pembuatan anggaran (budget) yang digunakan untuk
memperkirakan bahan baku, tenaga kerja dan
teknologi. Hal tersebut di atas, dapat dilakukan dalam
tahapan  perencanaan. Perencanaan  tersebut,
berorientasi kepada masa akan datang, dan dapat
berbentuk perencanaan jangka pendek dan jangka
panjang.

Pengawasan

Pengawasan diperlukan untuk membandingkan dan
mengevaluasi, apakah anggaran atau program yang
dibuat sudah dilaksanakan dengan benar, sesuai
dengan fungsi perencanaan. Tahapan ini adalah
merupakan tahapan pemantauan, terhadap
pelaksanaan dari rencana yang sudah dibuat, baik
yang berhubungan dengan pencapaian harga pokok
standar digariskan pada anggaran (budget), tetapi
juga masalah- masalah penyesuaian terhadap
anggaran.

Membandingkan anggaran dan standar dengan aktual
dapat digunakan untuk pengendalian, sehingga
kinerja masing-masing divisi atau departemen dapat
dinilai.

Penetapan Harga

Pertimbangan yang diperlukan dalam penetapan
biaya selain permintaan dan penawaran adalah biaya.
Oleh karena itu, pertimbangan yang baik bagi seorang
manajemen dalam keputusan penetapan harga, yaitu
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dengan memastikan pemulihan atas semua biaya
dalam mencapai laba.

4. Menentukan Laba

Akuntansi biaya dimulai dari proses produksi,
sehingga terbentuk output atau produk yang
dihasilkan. Pada akhirnya, produk yang dihasilkan
tersebut, ditujukan untuk dapat menghasilkan laba.
Laba yang dihasilkan dapat ditentukan dengan
mengumpulkan seluruh biaya yang dikeluarkan yang
kemudian akan dibandingkan dengan biaya-biaya
lain. Penentuan laba tersebut, tidak hanya dapat
digunakan untuk keseluruhan perusahaan saja,
tetapi juga dapat digunakan untuk pelaporan segmen
dan lini produk.

5. Pengambilan Keputusan

Akuntansi biaya dapat digunakan untuk memilih
berbagai macam alternatif dalam pengambilan
keputusan. Misalnya, keputusan apakah suatu
perusahaan akan menghentikan atau meneruskan
suatu segmen yang secara terus menerus mengalami
kerugian. Membuat atau membeli suku cadang,
memproses suatu lini produk untuk diproses lebih
lanjut, perencanaan laba, memasuki pasar,
mengembangkan suatu produk baru, membeli mesin
baru.

Berdasarkan informasi biaya, maka perusahaan dapat
mengambil keputusan baik yang bersifat jangka
pendek maupun yang bersifat jangka panjang.

Klasifikasi Biaya

Objek biaya adalah segala sesuatu yang diinginkan oleh
manajemen, untuk mengumpulkan atau mengakumulasi
biaya. Terdapat dua klasifikasi biaya berdasarkan
kemudahan penelusuran biaya (Charles et al., 2008).
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Biaya Langsung

Biaya langsung suatu objek biaya terkait dengan
suatu objek biaya dan dapat dilacak ke objek biaya
tertentu dengan cara yang layak secara ekonomi
(biaya-efektivitas).

Sebagai contoh, biaya bahan baku tepung merupakan
biaya langsung dari pabrik roti. Biaya bahan baku
tepung dapat dengan mudah dilacak atau
diidentifikasi pada roti tersebut. Istilah biaya terlacak
(cost tracing) digunakan untuk menggambarkan
pembebanan biaya langsung atas suatu objek biaya.

Biaya tidak Langsung

Biaya tidak langsung berkaitan dengan suatu objek
biaya. Namun, tidak dapat dilacak ke objek biaya
tertentu dengan cara yang layak secara ekonomi
(biaya-efektivitas).

Contoh:

Bahan baku penolong dalam roti misalnya banyak
pengembang, vanila dalam roti. Biaya ini diperlukan
dalam pembuatan roti. Namun, bahan baku ini sangat
sulit untuk dilacak pada roti.

Pola Perilaku Biaya

1.

Biaya Variabel (Variabel Cost)

Biaya yang secara total berubah proporsional
mengikuti perubahan tingkat aktivitas atau volume
yang terkait.

Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tidak akan berubah secara total untuk jangka
waktu tertentu, sekalipun terjadi perubahan yang
besar atas tingkat aktivitas atau volume terkait.

sulit untuk dilacak pada roti.
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Hubungan dengan : 1. :Ir;lg:;;\g (secara tepat dan ekonomis mudah untuk
ohigk hiave 2. Tidak Langsung (tidakl mudah dilacak,harus dialokasikan
- Variabel (dalam total berubah-rubah)
. Tetap(dalam total tidak berubah)

. Campuran (Sebagian variable,Sebagian tetap)
. Bertahap (meningkat pada setiap tingkat aktivitas)

Reaksinya terhadap

perubahan dalam :>

aktivitas
Klasifikasinya pada > :D
laporan keuangan

Gambar 20.3 Klasifikasi Biaya

B W N

. Biaya belum berakhir (neraca)

. Biaya telah kadaluarsa (laporan laba rugi)
. Produk (dapat dipersiapkan)

. Periode (dibebankan)
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Biaya dalam Hubungan dengan Produk

Biaya dalam hubungan dengan produk dapat
dikelompokkan menjadi biaya produksi dan biaya
nonproduksi (Carter, 2012).s

Biaya Produksi

Biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses
produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi ini
disebut juga dengan biaya produk, yaitu biaya-biaya yang
dapat dihubungkan dengan suatu produk, di mana biaya ini
merupakan bagian dari persediaan.

1. Biaya Bahan Baku Langsung

Biaya bahan baku langsung adalah bahan baku yang
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
produk selesai dan dapat ditelusuri langsung kepada
produk selesai.

Contoh:

a. kayu dalam pembuatan meuble,

b. kain dalam pembuatan pakaian,

c. karet dalam pembuatan ban,

d. minyak mentah dalam pembuatan bensin,
e. kulit dalam pembuatan sepatu, dan

f. tepung dalam pembuatan kue.
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Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang
digunakan dalam merubah atau mengonversi bahan
baku menjadi produk selesai, dan dapat ditelusuri
secara langsung kepada produk selesai.

Contoh:
a. upah koki kue;

b. upah tukang serut dan potong kayu dalam
pembuatan mebel,

c. tukang jahit, bordir, pembuatan pola dalam
pembuatan pakaian,

d. tukang linting rokok dalam pabrik rokok; dan
e. operator mesin jika menggunakan mesin.
Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya selain bahan baku
langsung dan tenaga kerja langsung, tetapi membantu
dalam mengubah bahan menjadi produk selesai. Biaya
ini tidak dapat ditelusuri secara langsung kepada
produk selesai. Biaya overhead dapat
dikelompokkan menjadi elemen.

a. Bahan tidak langsung (bahan pembantu atau
penolong).

Bahan tidak langsung adalah bahan yang digunakan
dalam penyelesaian produk, tetapi pemakaiannya
relatif lebih kecil dan biaya ini, tidak dapat ditelusuri
secara langsung kepada produk selesai.

Contoh:

1) amplas dalam membuat meuble;

2) paku, sekrup, dan mur dalam meuble;
3) asesoris pakaian; dan

4) vanili, garam, pelembut, pewarna, pewangi pada
kue.
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Tenaga kerja tidak langsung.

Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja
yang membantu dalam pengolahan produk selesai,
tetapi tidak dapat ditelusuri langsung kepada
produk selesai.

Contoh:

1) gaji satpam pabrik,

2) pekerja bagian pemeliharaan,

3) gaji operator telepon pabrik,

4) pegawai bagian gudang pabrik, dan
S) gaji resepsionis pabrik.

Biaya tidak langsung lain adalah biaya selain bahan
tidak langsung dan tenaga kerja tidak langsung yang
membantu dalam pengolahan produk selesai, tetapi
tidak dapat ditelusuri langsung kepada produk
selesai.

Contoh:
1) pajak bumi dan bangunan pabrik,
2) listrik pabrik,
3) air dan telpon pabrik,
4) sewa pabrik.,
5) asuransi pabrik, dan

6) penyusutan pabrik gaji akuntan pabrik.

Biaya Nonproduksi

Terdiri dari biaya pemasaran dan biaya administrative.

1.

Biaya pemasaran misalnya: gaji tenaga penjualan,
komisi tenaga penjualan, PPh, sample, beban
penyusutan.

Biaya administrative misalnya: gaji bagian administrative
dan kantor, beban piutang tak tertagih, beban audit.
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AKUNTANSI PERPAJAKAN

Sumayyah, S.E., M.Ak.
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta

Laporan Keuangan Berdasar PSAK

Definisi Laporan Keuangan sesuai dengan PSAK No.l1
paragraf 9, mengacu pada penyajian terstruktur mengenai
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.
Tujuan wutama dari laporan keuangan ini adalah
memberikan informasi yang berguna bagi mayoritas
pengguna laporan keuangan dalam proses pengambilan
keputusan ekonomi. Informasi yang disajikan meliputi
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas.
Selain itu, laporan keuangan memiliki tujuan umum
(general purpose financial statement), sehingga dapat
dibandingkan baik dengan laporan keuangan dari periode
sebelumnya, periode saat ini, maupun dengan laporan
keuangan dari entitas lain.

Laporan keuangan juga memiliki peran penting dalam
memperlihatkan tanggung jawab manajemen terhadap
pengelolaan sumber daya yang diberikan kepada entitas.
Karenanya, laporan keuangan menyajikan berbagai
informasi mengenai entitas yang meliputi

1. asset;
2. liabilitas;
3. ekuitas;
4

pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan
kerugian;
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5. kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam
kapasitasnya sebagai pemilik; dan

6. arus kas.

Selain informasi tersebut, juga terdapat informasi
tambahan yang terdapat dalam catatan-catatan pada
laporan keuangan. Catatan-catatan ini, berisi penjelasan
atau rincian terkait pos-pos yang telah disajikan dalam
laporan posisi keuangan, serta informasi tentang pos-pos
yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan
keuangan. Dengan demikian, sebuah laporan keuangan
yang komprehensif terdiri dari unsur-unsur sebagaimana
diuraikan dalam PSAK No.1 (Revisi 2009), sebagai berikut:

laporan laba rugi komprehensif selama periode;

2. laporan perubahan modal selama periode;
3. laporan arus kas selama periode;
4. catatan atas laporan keuangan berisi ringkasan

kebijakan akuntansi penting dan informasi penjelasan
lain; dan

5. laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif
yang disajikan, ketika entitas menerapkan suatu
kebijakan akuntansi secara retrospektif, atau
membuat penyajian kembali pos-pos laporan
keuangan atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos
dalam laporan keuangannya.

Atas laporan keuangan tersebut, akan menjadi tanggung
jawab manajemen sebuah entitas, sebagai karakteristik
umum bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar
dan kepatuhan terhadap SAK.

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)

Pembentukan Standar Akuntansi Keuangan untuk
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), memiliki
tujuan yang difokuskan pada penggunaan oleh entitas
tanpa akuntabilitas publik, yang dapat dijelaskan sebagai
entitas yang memenuhi dua kriteria berikut ini:
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1. tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan;
dan

2. menerbitkan laporan keuangan untuk keperluan
umum (general purpose financial statement) bagi
pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal
termasuk pemilik yang tidak terlibat langsung dalam
manajemen operasional, kreditur, dan lembaga
pemeringkat kredit.

Bagi entitas yang memiliki akuntabilitas yang signifikan,
persyaratan berikut berlaku:

1. entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran,
atau berada dalam proses pengajuan pernyataan
pendaftaran, kepada otoritas pasar modal atau
regulator lain untuk tujuan menerbitkan efek di pasar
modal; atau

2. entitas mengambil peran sebagai fidusia bagi
sekelompok besar masyarakat, seperti bank, entitas
asuransi, pialang dan/atau pedagang efek, dana
pensiun, reksa dana, dan bank investasi.

Akuntabilitas publik yang signifikan merujuk pada
tanggung jawab entitas terhadap pihak yang menyediakan
sumber daya, baik saat ini maupun pada masa yang akan
datang, serta pihak eksternal lainnya yang melakukan
keputusan ekonomi.

Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP

Seperti pada umumnya laporan keuangan menyajikan
dengan wajar atas posisi keuangan, kinerja keuangan dan
arus kas suatu entitas. Laporan keuangan yang disajikan
secara akurat ini menuntut integritas atau kebebasan dari
pengaruh transaksi, peristiwa, dan kondisi lain sesuai
dengan prinsip yang telah ditetapkan dalam definisi atau
batasan, serta kriteria pengakuan untuk aset, kewajiban,
pendapatan, dan beban. Dalam penerapan Standar
Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP), penggunaan pengungkapan tambahan
akan menghasilkan laporan keuangan yang wajar dan
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mencerminkan posisi keuangan, kinerja keuangan, dan
arus kas entitas secara layak.

Pengungkapan tambahan diperlukan saat kepatuhan
terhadap persyaratan tertentu, dalam SAK ETAP tidak
cukup untuk memungkinkan pemakai memahami
dampak dari transaksi tertentu. Bagi entitas yang laporan
keuangannya mematuhi SAK ETAP, diperlukan
pernyataan eksplisit dan komprehensif mengenai
kepatuhan tersebut, dalam catatan laporan keuangan.

Konsep Dasar Akuntansi Pajak

Semua informasi terkait peristiwa yang terjadi pada suatu
periode tertentu, bagi manajemen maupun bagi pihak-
pihak yang berpentingan, dalam rangka melihat kinerja
perusahaan disajikan oleh Akuntansi. Terdapat tiga
konsep aktivitas dasar akuntansi, yaitu: mengidentifikasi,
merekam dan mengomunikasikan kejadian-kejadian
ekonomi yang terjadi pada suatu organisasi guna
kepentingan para pengguna laporan keuangan.

Berbeda dengan akuntansi yang memiliki ruang lingkup
yang lebih luas. Akuntansi pajak memiliki ruang lingkup
yang terbatas, dibandingkan ilmu akuntansi. Hal ini
karena istilah akuntansi dalam perpajakan, dinamakan
dengan pembukuan/pencatatan. Akuntansi pajak
didefinisikan  sebagai suatu proses pencatatan,
penggolongan, dan pengikhtisaran suatu transaksi
keuangan, yang kaitannya dengan kewajiban perpajakan,
dan diakhiri dengan pembuatan laporan keuangan fiscal,
sesuai dengan ketentuan dan peraturan perpajakan yang
terkait sebagai dasar pembuatan surat pemberitahuan
tahunan.

Penyusunan laporan keuangan secara fiskal, digunakan
untuk memberikan kemudahan bagi perusahaan dalam
melaporkan harta, serta penghasilan dan biaya yang
diperoleh Perusahaan pada periode tertentu. Sediannya,
akuntansi komersial dengan akuntansi pajak tidak
memiliki perbedaan yang signifikan, yang membedakan
hanya pada dasar yang digunakan di dalam penyusunan
akuntansi komersial, menggunakan dasar Pernyataan
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Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), sedangkan
Akuntansi fiskal menggunakan peraturan perundang-
undangan perpajakan sebagai acuan pembuatan laporan
fiskal.

Fungsi Akuntansi Pajak

Tujuan utama akuntansi pajak adalah untuk mengolah
informasi keuangan yang akan digunakan sebagai dasar
dalam menghitung jumlah pajak yang harus dibayarkan.
Dengan demikian, akuntansi pajak berperan dalam
menyajikan data berupa angka-angka yang menjadi dasar
bagi pengambilan keputusan terkait perpajakan. Untuk
mencapai hal ini, akuntansi pajak harus mematuhi
prinsip-prinsip kualitatif yang meliputi

1. relevan, keuntungan dan kerugian harus relevan
antara data yang dipegang oleh wajib pajak dan
kewajiban yang timbul sehubungan dengan
penghasilan;

2. dapat dimengerti, laporan keuangan yang dihasilkan
oleh akuntansi pajak harus dapat dimengerti baik
oleh wajib pajak dan pihak lain termasuk oleh otoritas
pajak;

3. daya uji, laporan keuangan secara fiskal harus dapat
dibandingkan jika dilakukan penghitungan ulang oleh
fiscus;

4. netral, laporan keuangan fiskal tidak boleh memihak
kepada salah satu pihak baik itu wajib pajak sebagai
pembayar pajak maupun fiskus;

S. tepat waktu, laporan keuangan fiskal harus tepat
waktu guna kepentingan pemenuhan kewajiban
perpajakan; dan

6. lengkap, laporan keuangan fiskal harus lengkap
dalam arti tidak ada data yang disembunyikan, baik
secara sengaja maupun tidak sengaja.
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Pajak Penghasilan

Pada Bab 24 Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), terdapat
pengaturan terkait pajak penghasilan. Tujuan dari
regulasi ini adalah untuk memasukkan seluruh pajak,
baik domestik maupun luar negeri, sebagai dasar
penghitungan penghasilan yang dikenai pajak. Selain itu,
dalam lingkup pajak, dijelaskan contoh pemungutan dan
pemotongan pajak yang timbul dari entitas anak, entitas
asosiasi, atau joint venture terkait distribusi kepada
entitas pelapor.

Dalam konteks pajak penghasilan, entitas diwajibkan
mengakui kewajiban atas semua pajak penghasilan yang
terutang pada periode berjalan dan periode sebelumnya
yang belum dibayarkan. Jika jumlah pajak penghasilan
yang sudah dibayarkan untuk periode berjalan dan
sebelumnya, melebihi jumlah yang harus dibayarkan
untuk periode tersebut, entitas harus mengakui kelebihan
tersebut sebagai aset. Dalam pelaporan mengenai pajak
penghasilan ini, entitas diharuskan untuk
mengungkapkan secara terpisah komponen utama beban
pajak penghasilan.

Akuntansi dan Perpajakan di Indonesia

Akuntansi memiliki kemampuan untuk menghasilkan
informasi ekonomi yang memiliki manfaat bagi
manajemen, serta berbagai pihak yang memiliki
kepentingan, seperti pemerintah, kreditur, investor, dan
lainnya. Ketentuan umum dan prosedur perpajakan yang
mengatur aspek formal perpajakan mengenai kebutuhan
informasi keuangan sebagai alat komunikasi dinyatakan
dalam istilah pembukuan dan pencatatan. Oleh karena
itu, kewajiban pembukuan dalam perpajakan memiliki
nilai yang penting dan tidak dapat diabaikan.

Dalam kerangka perpajakan, penggunaan istilah
pembukuan dan pencatatan memiliki peran utama dalam
menyampaikan informasi keuangan yang akurat.
Kewajiban pembukuan dalam perpajakan merupakan
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aspek yang tak terpisahkan. Dalam peraturan perpajakan,
pembukuan harus memenuhi sejumlah kriteria, termasuk

1.

pembukuan atau pencatatan harus dijalankan
dengan itikad baik serta mencerminkan situasi atau
aktivitas usaha sebenarnya;

pembukuan minimal harus mencakup -catatan
mengenai aset, kewajiban, modal, pendapatan, biaya,
serta transaksi penjualan dan pembelian. Hal ini
diperlukan agar perhitungan jumlah pajak yang harus
dibayar dapat dilakukan;

pembukuan atau pencatatan harus diselenggarakan
di Indonesia dengan menggunakan huruf Latin,
satuan mata uang rupiah dan disusun dalam bahasa
Indonesia atau bahasa asing yang di izinkan oleh
Menteri Keuangan;

buku-buku, catatan, dan dokumen yang menjadi
dasar pembukuan atau pencatatan lainnya,
diwajibkan untuk disimpan di Indonesia selama
periode sepuluh tahun. Ini berlaku baik di lokasi
kegiatan maupun di tempat tinggal, dalam kasus
wajib pajak perseorangan, atau di tempat kedudukan,
dalam kasus wajib pajak badan; dan

penyusunan pembukuan dilakukan dengan
mengikuti prinsip-prinsip kepatuhan dan
menggunakan basis akrual atau basis kas. Jika ada
perubahan dalam metode pembukuan dan/atau
tahun buku, harus mendapatkan persetujuan dari
Direktur Jenderal Pajak.

Setiap wajib pajak harus menyelenggarakan pembukuan,
agar dapat diketahui besarnya pajak yang terutang.
Sebagaimana diatur dalam Pasal 28 dan Pasal 29 Undang-
Undang KUP tidak dipenuhi, maka tidak dapat diketahui
pajak yang terutang. Pada pasal 13 ayat 3 undang-undang
UU HPP atas perubahan UU KUP tentang sanksi yang
dikenakan karena adanya penerbitan Surat Ketetapan
Pajak Kurang Bayar, sebagai berikut.

1.

Pajak penghasilan yang tidak atau kurang bayar
dalam 1 tahun pajak mendapatkan sanksi bunga per
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bulan sebesar suku Bunga acuan + uplift faktor 20%
dan dibagi 12 (maksimal 24 bulan).

2. Pajak penghasilan yang tidak atau kurang dipotong
atau dipungut mendapatkan sanksi bunga per bulan
sebesar suku bunga acuan + uplift factor 20% dan
dibagi 12 (maksimal 24 bulan).

3. Kenaikan 75% dari PPN dan PPnBM yang tidak atau
kurang bayar.

4. Kenaikan 75% dari Pajak penghasilan yang dipotong
atau dipungut tidak atau kurang disetor.

Prinsip Dasar Akuntansi Pajak

Terlebih dahulu kita mengetahui konsep atau prinsip
dasar akuntansi pajak untuk mengetahui elemen-elemen
atau unsur yang ada pada struktur teori akuntansi.
Struktur teori akuntansi merupakan elemen yang saling
berkaitan dan menjadi pedoman untuk mengembangkan
teori dan menyusun teknik-teknik akuntansi. Berikut
diagram yang menunjukkan struktur teori akuntansi.

Tujuan Laporan Keuangan

Postulat Akuntansi Konsep Teoretis Akuntansi

Prinsip Dasar Akuntansi

Tujuan Laporan Keuangan

Gambar 21.1 Struktur Teori Akuntansi
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Tujuan laporan keuangan ini adalah memberikan
informasi keuangan kepada para pengguna laporan untuk
digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
Standar Akuntansi Keuangan Indonesia merumuskan
tujuan laporan keuangan, yaitu menyediakan informasi
terkait posisi keuangan suatu Perusahaan, yang
bermanfaat bagi pengguna dalam pembuatan keputusan
ekonomi.

Ketentuan pajak sebagaimana diatur dalam Pasal 4 Ayat
(4) Undang-Undang KUP yang menyatakan bahwa
pengisian SPT tahunan pajak penghasilan oleh wajib
pajak yang diwajibkan menyelenggarakan pembukuan
harus dilengkapi dengan laporan keuangan, sebagai
syarat yang wajib dipenuhi oleh wajib pajak yang
menyelenggarakan pembukuan berupa laporan keuangan
hal ini untuk menghitung besarnya penghasilan kena
pajak. Dari gambaran tersebut, laporan keuangan
memiliki peran yang esensial. Tujuan utama pelaporan
keuangan fiskal adalah menyajikan informasi yang
digunakan sebagai bahan menghitung besaran nominal
pajak terutang.

Laporan Keuangan Fiskal

Ketentuan perpajakan memiliki kriteria mengenai
bagaimana komponen dalam laporan keuangan tersebut
diukur dan diakui. Pengukurun tersebut, belum tentu
sejalan dengan prinsip akuntansi komersial, karena
terdapat argumentasi dari motivasi laporan keuangan
fiskal untuk memperkecil erosi potensi pengenaan pajak,
dan memberi dorongan untuk meralokasi dalam bentuk-
bentuk investasi. Penyusunan laporan fiskal seperti yang
dikemukan oleh Gunadi (2009), sebagai berikut.

1. Ketentuan pajak secara dominan diwarnai praktik
akuntansi. Dalam pendekatan pertama laporan
keuangan, meskipun disusun berdasarkan prinsip
akuntansi sangat juga dipengaruhi oleh ketentuan
perpajakan. Pada pendekatan ini, terdapat dua
perangkat pembukuan akuntansi, di mana terdapat
kepentingan komersial dan untuk kepentingan fiskal.
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Dengan melihat sisi kepentingan pembukuan ganda,
bukan dalam bentuk sebuah kecurangan, melainkan
keduanya disusun berdasarkan standar dan norma
yang berlaku pada masing-masing akuntansi.

2. Pada pendekatan kedua, wajib pajak bebas
menyelenggarakan pembukuannya dengan dasar prinsip
dan metode akuntansinya. Laporan keuangan fiskal
disusun terpisah di luar proses pembukuan (extra
comptable). Laporan keuangan fiskal ini, disusun melalui
proses rekonsiliasi antara akuntansi komersial dengan
akuntansi fiskal, sehingga fungsinya hanya sebagai
tambahan laporan keuangan komersial. Pendekatan
kedua ini, lebih umum digunakan di Indonesia di mana
menyusun laporan keuangan fiskal yang disertai dengan
rekonsiliasi. Namun, juga ada yang berbeda tergantung
kondisi suatu perusahaan terutama perusahaan
multinasional.

3. Pendekatan ketiga menyatakan ketentuan perpajakan
sebagai sisipan Standar Akuntansi Keuangan. Dalam
dasar ini, laporan keuangan disusun mengikuti Standar
Akuntansi Keuangan. Namun, apabila terdapat aturan
lain dalam akuntansi komersial, maka preferensi
diberikan pada ketentuan perpajakan.

Salah satu fungsi pajak yang diketahui ialah fungsi budgeter.
Pada fungsi budgeter tersebut, pajak merupakan alat
mentransfer sumber daya dari masyarakat kepada negara.
Oleh karena itu, laporan keuangan yang dilampirkan dalam
SPT memuat informasi tentang

1. laba atau rugi perusahaan berkenaan dengan pajak
penghasilan,;

2. distribusi laba berkenaan dengan pemotongan atau
pemungutan pajak penghasilan; dan

3. peredaran berkenaan dengan penyerahan barang kena
pajak atau jasa kena pajak yang terutang PPN dan
PPnBM.

Oleh karena itu, wajib pajak harus menyelenggarakan
pembukuan dan melampirkan laporan keuangannya berupa
neraca, laporan laba rugi, dan keterangan lainnya, yang
diperlukan untuk menghitung penghasilan kena pajak pada
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saat penyampai SPT. Laporan keuangan yang disampaikan
sebagai hasil dari kegiatan suatu entitas tersebut. Sebagai
contoh PT ABC memiliki saham PT DEF dan PT HUT, maka
PT ABC mempunyai kewajiban melampirkan laporan
keuangan konsolidasi entitasnya dan anak perusahaannya,
sedangkan PT DEF dan PT HUT cukup melampirkan laporan
keuangan masing-masing, bukan laporan konsolidasi.

Pajak Tangguhan

Pengakuan pendapatan dan beban dalam akuntansi pajak
diakui pada waktu yang berbeda, dibandingkan dengan
akuntansi keuangan. Prinsip dasar ini, dikenal sebagai asas
perbedaan temporari (temporary difference) antara akuntansi
pajak dan akuntansi keuangan. Perbedaan pengakuan
antara akuntansi pajak dan akuntansi keuangan dapat
menghasilkan pajak yang harus dibayar pada masa depan
atau mengurangi pajak yang dibayarkan pada saat ini,
sehingga  penghitungan  pajak  ditangguhkan ini,
menciptakan kewajiban atau aset pajak yang ditangguhkan.

Aset pajak tangguhan mewakili kelebihan pajak yang dibayar
sekarang yang dapat digunakan untuk mengurangi
kewajiban pajak pada masa depan. Sebaliknya, kewajiban
pajak tangguhan mewakili kurangnya pajak yang dibayar
sekarang, yang mungkin harus dibayar lebih banyak di masa
yang akan datang.

Metode  pencatatan  pajak  tangguhan  umumnya,
menggunakan metode aset-liabilitas, di mana aset pajak
tangguhkan dicatat sebagai aset dan kewajiban pajak
tangguhan dicatat sebagai kewajiban, sehingga suatu entitas
harus melakukan perencanaan dan pengaturan kebijakan
keuangan perusahaan, untuk mengoptimalkan kewajiban
pajak yang harus dibayar. Hal ini melibatkan analisis
terhadap keputusan investasi, struktur bisnis, dan transaksi
lainnya.

Suatu entitas wajib mengungkapkan informasi pajak dalam
laporan keuangan. Hal ini mencakup rincian tentang aset
dan kewajiban pajak tangguhan, perubahan tarif pajak, dan
informasi lain yang relevan.
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AKUNTANSI PEMERIKSAAN
(AUDITING)

Nijar Kurnia Romdoni, S.E., M.Ak., Ak.
Politeknik Lembaga Pendidikan dan
Pengembangan Profesi Indonesia

Latar Belakang Pengertian Audit dan Assurans

Jasa asurans tidak terlepas dengan dasa profesi akuntan
publik. Akuntan Publik adalah seseorang yang telah
memperoleh izin dari menteri keuangan untuk
memberikan jasa-jasa sebagaimana diatur dalam undang-
undang.

Para akuntan publik menyediakan jasanya kepada
masyarakat dengan membuka Kantor Akuntan Publik
(KAP). Kantor Akuntan Publik adalah badan usaha yang
didirikan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan dan mendapatkan izin usaha berdasarkan
undang-undang.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 5
Tahun 2011 tentang Akuntan Publik Pasal 3 mengatur
Jasa Akuntan Publik yang terdiri atas jasa asurans dan
jasa nonasurans. Akuntan Publik memberikan jasa
asurans, yang meliputi

1. jasa audit atas informasi keuangan historis,
2. jasareviu atas informasi keuangan historis, dan

3. jasa asurans lainnya.
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Jasa asurans adalah jasa Akuntan Publik yang bertujuan
untuk memberikan keyakinan bagi pengguna atas hasil
evaluasi, atau pengukuran informasi keuangan dan
nonkeuangan berdasarkan suatu kriteria.

Jasa asurans ini, hanya dapat diberikan oleh Akuntan
Publik. Selain jasa asurans, Akuntan Publik dapat
memberikan jasa lainnya yang berkaitan dengan
akuntansi, keuangan, dan manajemen sesuai dengan
ketentuan peraaturan perundang-undangan

Jasa Audit atas informasi keuangan historis adalah
perikatan asurans yang diterapkan atas informasi
keuangan historis yang bertujuan untuk memberikan
keyakinan memadai atas kewajaran penyajian informasi
keuangan historis tersebut.

Jasa Asurans Lainnya adalah perikatan asurans selain
jasa audit atau reviu atas informasi keuangan historis,
yang termasuk jasa asurans lainnya antara lain sebagai
berikut.

1. Perikatan asurans untuk melakukan evaluasi atas
kepatuhan terhadap peraturan.

2. Evaluasi dan efektivitas pengendalian internal.

Jasa lainnya yang berkaitan dengan akuntansi,
keuangan, dan manajemen antara lain

jasa audit kinerja,

jasa audit internal,

jasa perpajakan,

jasa kompilasi laporan keuangan,

jasa pembukuan,

A

jasa prosedur yang disepakati atas informasi
keuangan, dan

7. jasa sistem teknologi informasi.

Berdasarkan standar auditing (IAPI), definisi perikatan
asuran adalah suatu perikatan yang di dalamnya seorang
praktisi menyatakan suatu kesimpulan yang dirancang
untuk meningkatkan derajat kepercayaan pengguna yang
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dituju, (selain pihak yang bertanggung jawab) terhadap
hasil pengevaluasian atau pengukuran atas hal pokok
dibandingkan dengan kriteria.

Perikatan Asurans berarti suatu perikatan yang di
dalamnya seorang praktisi menyatakan suatu
kesimpulan yang dirancang untuk meningkatkan
derajat kepercayaan pemakai yang dituju, (selain pihak
yang bertanggung jawab) terhadap hasil pengevaluasian
atau pengukuran atas hal pokok dibandingkan dengan
kriteria.

Hasil pengevaluasian atau pengukuran atas hal pokok
adalah informasi yang dihasilkan dari penerapan kriteria
terhadap hal pokok. Istilah “informasi hal pokok” akan
digunakan dalam arti hasil pengevaluasian atau
pengukuran suatu hal pokok. Informasi hal pokok inilah,
yang digunakan oleh praktisi mengumpulkan bukti yang
cukup dan tepat untuk menyediakan basis memadai bagi
praktisi untuk menyatakan kesimpulan dalam suatu
laporan asurans.

Ditinjau dari segi tujuannya, terdapat dua tipe
perikatan  asurans yang dapat dilakukan oleh praktisi
sebagai berikut.

1. Perikatan yang memberikan keyakinan memadai.

Tujuan perikatan yang memberikan keyakinan
memadai adalah penurunan risiko perikatan asurans
ke tingkat rendah yang dapat diterima dalam kondisi
perikatan tersebut, sebagai basis kesimpulan praktisi
yang dinyatakan dalam bentuk positif.

2. Perikatan yang memberikan keyakinan terbatas.

Tujuan perikatan yang memberikan keyakinan
terbatas adalah penurunan risiko perikatan asurans
ke tingkat yang dapat diterima dalam kondisi
perikatan tersebut (tetapi risikonya lebih besar
daripada risiko dalam perikatan yang memberikan
keyakinan memadai), sebagai basis kesimpulan
praktisi yang dinyatakan dalam bentuk negatif.
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Ditinjau dari segi basisnya dikenal dua jenis perikatan
asurans.

1.

Perikatan Berbasis Asersi

Pada asurans jenis ini, pengevaluasian atau
pengukuran atas hal pokok dilakukan oleh pihak yang
bertanggung jawab atas hal pokok, dan informasi hal
pokok disajikan dalam bentuk asersi oleh pihak yang
bertanggung jawab yang tersedia bagi pengguna yang
dituju.

Perikatan Pelaporan Langsung

Pada asurans jenis 1ini, praktisi melakukan
pengevaluasian atau pengukuran secara langsung
atas hal pokok atau dengan memperoleh representasi
dari pihak yang bertanggung jawab atas hal pokok
yang sebelumnya telah melakukan pengevaluasian
atau pengukuran atas hal pokok tersebut, yang tidak
tersedia bagi pengguna yang dituju. Informasi hal
pokok disediakan bagi pengguna yang dituju dalam
bentuk laporan asurans.

Perikatan lain yang sering dilakukan dan tidak memenuhi
definisi di atas (serta tidak dicakup dalam kerangka ini)
meliputi

1.

perikatan yang dicakup dalam Standar Jasa Terkait
(“SJT”), seperti perikatan prosedur yang disepakati
dan perikatan kompilasi atas informasi keuangan
atau informasi lainnya;

penyusunan surat pemberitahuan pajak yang di
dalamnya tidak ada kesimpulan (yang memberikan
suatu keyakinan) yang dinyatakan,;

perikatan jasa konsultasi (atau jasa advisory), seperti
jasa konsultasi manajemen dan jasa konsultasi
perpajakan; dan

perikatan jasa konsultasi menggunakan keahlian
teknis, pendidikan, observasi, pengalaman, dan
pengetahuan tentang proses konsultasi oleh akuntan
profesional. Proses konsultasi merupakan suatu
proses analitis yang biasanya melibatkan

326



beberapa kombinasi aktivitas yang terkait dengan
penetapan tujuan, pencarian fakta, pendefinisian
masalah atau peluang, pengevaluasian alternatif,
pengembangan rekomendasi (termasuk tindakan,
pengomunikasian hasil, dan kadang- kadang
pengimplementasian dan tindak lanjut).

5. Jika diterbitkan, laporan umumnya ditulis dalam
bentuk narasi (“bentuk panjang”). Pada umumnya,
pekerjaan yang dilakukan hanya untuk kegunaan dan
pemanfaatan bagi klien. Sifat dan ruang lingkup
pekerjaan yang ditentukan berdasarkan kesepakatan
antara akuntan profesional dan klien.

Ruang Lingkup Kerangka

Tidak semua perikatan yang dilakukan oleh praktisi
merupakan perikatan asurans.

1. Perikatan yang dicakup dalam standar jasa terkait
(SJT): AUP, jasa kompilasi.

2. Penyusunan SPT yang tidak memberikan suatu
keyakinan.

3. Perikatan jasa konsultansi (advisory).

Penerimaan Perikatan

Praktisi menerima perikatan asurans hanya jika
pengetahuan awal praktisi atas kondisi perikatan
menunjukkan bahwa

1. ketentuan etika profesi yang relevan, seperti
independensi dan kompetensi profesional akan
terpenuhi; dan

2. perikatan tersebut, memiliki karakteristik sebagai
berikut:

a. hal pokok adalah semestinya;

b. kriteria yang digunakan adalah tepat dan tersedia
bagi pemakai laporan yang dituju;
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c. praktisi memiliki akses untuk mendapatkan bukti
yang cukup dan tepat untuk mendukung
kesimpulan praktisi;

d. kesimpulan praktisi, dalam perikatan yang
memberikan keyakinan memadai atau perikatan
yang memberikan keyakinan terbatas, harus
dimasukkan dalam laporan tertulis; dan

e. adanya tujuan rasional dari jasa asurans tersebut.

Unsur-Unsur Perikatan Asurans

Unsur-unsur suatu perikatan asurans yang dibahas
dalam seksi ini:

1. hubungan tiga pihak yang melibatkan praktisi, pihak
yang bertanggung jawab, dan pemakai yang dituju;

suatu hal pokok yang semestinya;
kriteria yang sesuai;

bukti yang cukup dan tepat; dan

a s b

suatu laporan asurans dalam bentuk yang sesuai
dengan perikatan yang memberikan

Audit Atas Laporan Keuangan

Audit atas laporan dilakukan untuk memelihara/menjaga
keandalan laporan keuangan. Ibaratnya, mengapa montir
memeriksa mobil yang dibawa ke bengkel? Agar
mengetahui ban mana yang bocor atau mesin mana yang
rusak. Mengapa Anda pergi ke dokter jika sakit? Agar
mengetahui kondisi kesehatannya, dan masih banyak lagi
kondisi-kondisi seperti demikian. Layaknya kondisi
seperti yang dicontohkan, laporan keuangan juga butuh
audit untuk mengetahui kondisi perusahaannya.

Laporan keuangan yang diaudit akan memberikan
informasi mengenai kewajaran penyajian laporan
keuangan, apakah sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku atau tidak. Audit merupakan bentuk
akuntabilitas perusahaan kepada para pemangku
kepentingan. Audit dilakukan oleh akuntansi publik
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sebagai pihak yang independen. Dalam pelaksanaannya,
terdapat juga beberapa tahapan yang harus dilakukan
ketika melakukan audit laporan keuangan.

Pengertian Auditing

Rick Hayers, Philip Wallage, Hans Gortemake (2014)
menyatakan bahwa “An audit is a systematic process of
objectively obtaining and evaluating evidence regarding
assertions about economic actions and events to ascertain
the degree of correspondence between these assertions and
established criteria and communicating the results to
interested users.”

Lebih lanjut, menurut Sukrisno Agoes (2012), “Auditing
adalah pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan
sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan
keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta
catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti
pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan
tersebut.”

Jenis-Jenis Audit

Arens (2003) mendefinisikan audit merupakan suatu
proses pengumpulan dan pengevaluasian bukti tentang
informasi yang dapat diukur, mengenai suatu entitas
ekonomi yang dilakukan seorang yang kompeten dan
independen, untuk dapat menentukan dan melaporkan
kesesuaian informasi dengan kriteria-kriteria yang telah
ditetapkan. Secara singkat, audit merupakan
perbandingan antara kondisi yang terjadi dengan kriteria
yang sudah ditetapkan.

Sementara itu, menurut The American Accounting
Association’s Committee on Basic Auditing Concepts, audit
adalah suatu proses yang sistematis untuk memperoleh
dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai
pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi,
dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian
antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria
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yang telah ditetapkan serta menyampaikan hasilnya
kepada pemakai yang berkepentingan.

Berbeda halnya dengan William F. Meisser, Jr yang
mendefinisikan audit adalah proses yang sistematik
dengan tujuan mengevaluasi bukti mengenai tindakan
dan kejadian ekonomi untuk memastikan tingkat
kesesuaian antara penugasan dan kriteria yang telah
ditetapkan, hasil dari penugasan tersebut
dikomunikasikan kepada pihak pengguna yang
berkepentingan.

Dari banyaknya pengertian yang dituturkan oleh para
ahli, laporan keuangan suatu perusahaan wajib diaudit.
Terlebih jika perusahaan Anda merupakan perusahaan
yang go public. Jika laporan keuangan tidak diaudit,
mungkin laporan keuangan tersebut mengandung banyak
kesalahan, baik yang disengaja maupun tidak. Oleh
karena itu, laporan keuangan yang belum atau tidak
diaudit kurang dipercaya kewajarannya oleh stakeholder.

Ditinjau dari luasnya pemeriksaan, audit terdiri atas dua
jenis.
1. Pemeriksaan Umum (General Audit)

Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan
yang dilakukan oleh KAP independen, dengan tujuan
untuk bisa memberikan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan.

Pemeriksaan tersebut harus dilakukan sesuai dengan
Standar Profesional Akuntan Publik dan
memperhatikan Kode Etik Profesi Akuntan Publik
serta Standar Pengendalian Mutu.

2. Pemeriksaan Khusus (Special Audit)

Suatu permintaan terbatas (sesuai permintaan
Auditee) dilakukan oleh KAP Independen dan pada
akhir pemeriksaan, auditor tidak perlu memberikan
pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan
secara keseluruhan. Pendapat yang diberikan
terbatas pada pos atau masalah tertentu yang
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diperiksa, karena prosedur audit yang dilakukan juga
terbatas.

Ditinjau dari jenisnya audit terdiri atas tiga jenis, sebagai
berikut.

1.

Audit Kepatuhan (Compliance Audit)

Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui
apakah perusahaan sudah mentaati peraturan-
peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku,
baik yang ditetapkan oleh pihak intern perusahaan
(manajemen, dewan komisaris) maupun pihak
eksternal (Pemerintah, Bapepam LK, Bank Indonesia.
Direktorat Jenderal Pajak, dan lain-lain). Pemeriksaan
bisa dilakukan baik oleh KAP maupun Bagian Internal
Audit.

Audit Laporan Keuangan (Financial Audit)

Pemeriksaan yang dilakukan untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti atas laporan keuangan
perusahaan, dengan tujuan untuk memberikan
pendapat apakah laporan keuangan tersebut, telah
disajikan secara wajar sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku di Indonesia.

Audit Operasional (Operational Audit)

Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu
perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan
kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh
manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan
operasi tersebut, sudah dilakukan secara efektif dan
efisien.

Tujuan Audit Laporan Keuangan

Tujuan audit dari laporan keuangan yaitu untuk menilai

kewajaran atau kelayakan penyajian laporan keuangan

yang dibuat oleh perusahaan. Adapun kelayakan dan

kewajaran ini mengacu pada prinsip akuntansi yang
berterima umum, dan selanjutnya atas penilaian tersebut
akan tercermin pada opini audit. Opini audit laporan
keuangan ada empat macam, yaitu:
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wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion),
artinya laporan keuangan disajikan sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku;

wajar dengan pengecualian (qualified opinion), artinya
laporan keuangan dapat diandalkan, tetapi masih ada
beberapa masalah atau pos yang dikecualikan agar
tidak salah dalam mengambil keputusan;

tidak wajar (adversed), artinya laporan keuangan
tidak disajikan sesuai dengan standar akuntansi atau
ada kesalahan material dalam laporan keuangan
tersebut; dan

tidak memberikan pendapatan (disclaimer), artinya
laporan keuangan memiliki kesalahan yang material
dan manajemen membatasi lingkup pemeriksaan,
sehingga  auditor tidak menemukan bukti yang
cukup.

Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa audit
merupakan suatu kegiatan yang tersistematis, sehingga
untuk melakukan audit, terdapat tahapan-tahapan yang
perlu dilakukan. Adapun tahapan-tahapan audit laporan
keuangan sebagai berikut.

1.

Penerimaan Perikatan Audit

Perikatan merupakan suatu kesepakatan kedua belah
pihak. Dalam hal audit maka kedua belah pihak ini
adalah pihak auditor dan perusahaan yang biasanya
diwakili oleh manajemen. Sebelum melaksanakan
audit, maka harus ada sebuah kesepakatan yang
harus dibuat dan disetujui bersama. Manajemen atau
klien menyerahkan audit laporan keuangan kepada
auditor, dan auditor menyanggupi audit laporan
keuangan sesuai dengan kompetensinya. Bentuk
perikatan ini, dalam bentuk surat perikatan audit.

Tahap pertama dalam mengaudit suatu laporan
keuangan adalah memutuskan apakah akan menolak
atau menerima pekerjaan audit tersebut. Namun,

untuk memutuskannya auditor juga
mempertimbangkan  hal-hal seperti integritas
manajemen, mengidentifikasi risiko, menilai
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independensi, menentukan kompetensi dan
kemampuan profesionalnya. , dalam menentukan
untuk menerima audit atau tidak memerlukan
pertimbangan yang banyak bukan semata-mata
mendapatkan klien saja.

Perencanaan Proses Audit

Tahap selanjutnya yaitu merencanakan proses audit.
Untuk membuat perencanaan audit, seorang auditor
harus melakukan beberapa kegiatan seperti
memahami bisnis dan industri klien, melakukan
prosedur analitik, menentukan materialitas,
menetapkan risiko audit dan risiko bawaan,
memahami struktur pengendalian intern dan
menetapkan risiko pengendalian, mengembangkan
rencana audit dan program audit.

Nanti pada praktiknya, tidaklah sesingkat hal
tersebut. Dari setiap kegiatan yang dilakukan dalam
perencanaan proses audit tersebut, memiliki hal atau
bagian lain yang harus dikerjakan lagi, sehingga
rencana audit laporan keuangan pun dibuat dengan
benar dan tepat.

Pelaksanaan Pengujian Audit

Setelah membuat perencanaan audit maka saatnya
melaksanakan pengujian audit. Pada tahap ini,
auditor akan melakukan pengujian analitik,
pengujian pengendalian dan pengujian substantif.
Singkatnya, pengujian analitik dilakukan auditor
dengan mempelajari data-data dan informasi bisnis
klien dan membandingkan dengan data dan informasi
lain.

Pengujian pengendalian merupakan prosedur audit
untuk melakukan verifikasi efektivitas pengendalian
internal klien. Sementara pengujian substantif
merupakan prosedur audit untuk menemukan
kesalahan yang langsung memberikan pengaruh pada
laporan keuangan.

333



4. Pelaporan Audit

Tahap terakhir yaitu pelaporan audit. Laporan audit
adalah hasil dari pekerjaan audit yang telah
dikerjakan. Laporan ini merupakan bentuk
komunikasi auditor dengan pihak lainnya. Laporan
audit tidak boleh dibuat secara sembarangan. Di
dalam laporan audit, harus mencakup jenis atau jasa
yang diberikan, objek yang diaudit, lingkup audit,
tujuan audit, hasil audit, dan rekomendasi yang
diberikan jika ada kekurangan, dan informasi lainnya.

Laporan audit merupakan tanggung jawab audit yang
besar sehingga untuk memutuskan dan membuat
laporan ini harus hati-hati. Jika tidak, maka nama
kantor akuntan publik biasanya akan tercemar, dan
akan ada hukuman dari pihak berwajib.

Tanggung Jawab: Manajemen dan Auditor

Manajemen bertanggung jawab atas penyajian laporan
keuangan atas terpenuhinya standar pelaporan sesuai
dengan GAAP. “Laporan keuangan adalah tanggung jawab
manajemen perusahaan. Tanggung jawab kami adalah
pada pernyataan pendapat terhadap laporan keuangan
berdasarkan auditing kami.”

Kalimat di atas menjelaskan pemisahan tanggung jawab,
seperti yang sudah dijelaskan di atas, tanggung jawab
laporan keuangan ada di tangan manajemen, sementara
auditor hanya bertanggung jawab untuk melaksanakan
audit dan menyatakan pendapat terhadap temuan-
temuan.

Tanggug jawab auditor adalah seperti yang diuraikan
dalam laporan auditor independen berikut ini.

Paragraf Ruang Lingkup Laporan Audit

Pada paragraf ini, diuraikan mengenai sifat dan lingkup
audit. Hal ini sesuai dengan bagian keempat dari standar
pelaporan, yang menekankan audit untuk menunjukkan
dengan jelas sifat audit yang dilakukan.
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Paragraf ruang lingkup audit juga menunjukkan beberapa
keterbatasan dalam audit. Kalimat yang lazim di paragraf
ini adalah sebagai berikut.

1. Standar Auditing

“Kami melakukan audit berdasarkan standar auditing
yang telah ditetapkan Ikanan Akuntan Indonesia. ”

Kalimat di atas menegaskan bahwa audit yang
dilaksanakan menggunakan standar yang berlaku
umum. Dalam konteks ini, standar auditing umum
meliputi seluruh SAS dan 10 standar GAAS yang
dapat diterapkan.

2. Penjelasan Singkat Standar Auditing

“Standar tersebut mengharuskan kami merencanakan
dan melaksanakan audit agar kami memperoleh
keyakinan yang memadai bahwa laporan bebas dari
salah saji material ”’

Kalimat di atas menyatakan sebuah keterbatasan
penting dari sebuah audit, yakni seorang auditor
hanya mencari keyakinan yang memadai atau cukup
terhadap temuan, bukan mencari keyakinan absolut
dan diperkenalkannya konsep materialitas.

“Suatu audit meliputi pemeriksaan atas dasar
pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah
dan pengungkapan dalam laporan keuangan.”

Sementara kalimat di atas, menjelaskan sifat audit
secara lebih jauh. Juga mengungkapkan kepada
pemakai laporan bahwa

a. dalam perikatan umum, seorang auditor
melakukan auditnya berdasarkan pengujian,
bukan berdasarkan pemeriksaan terhadap
seluruh bukti;

b. pemahaman yang memadai terhadap
pengendalian intern adalah dasar untuk
menentukan luas dan jenis pengujian yang
dilakukan dalam pemeriksaan;

335



pemilihan prosedur audit dan luas pengujian
audit ditentukan oleh pertimbangan auditor
berdasarkan pengalamannya; dan

dalam proses audit, seorang auditor melakukan
pemeriksaan atas bukti audit yang tidak terbatas
pada pencatatan akuntansi kliennya saja, tetapi
juga melengkapi corroborating information atau
informasi penguat.
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